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Menimbang

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk mewujudkan penyusunan dan
operasionalisasi rencana tata ruang dan pengembangan
sistem informasi dan komunikasi penataan ruang
sebagaimana diatur dalam Pasal 232 ayat (2) Peraturan
Pemerintah  Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang diperlukan basis data
yang terpadu dengan penyajian peta;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional tentang Pedoman Penyusunan Basis

Data dan Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah
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Mengingat

Menetapkan

—

Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail

Tata Ruang Kabupaten/Kota;

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 83);

Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2020 tentang Badan
Pertanahan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 84);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 985);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/KEPALA
BADAN PERTANAHAN NASIONAL TENTANG PEDOMAN
PENYUSUNAN BASIS DATA DAN PENYAJIAN PETA RENCANA
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TATA RUANG WILAYAH PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA,
SERTA PETA RENCANA DETAIL TATA RUANG
KABUPATEN/KOTA.

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Peta adalah suatu gambaran unsur alam dan/atau
buatan manusia, yang berada di atas maupun di bawah
permukaan bumi yang digambarkan pada suatu bidang
datar dengan skala tertentu.

Peta Dasar adalah Peta Rupabumi Indonesia yang
mengintegrasikan seluruh unsur peta dasar yaitu garis
pantai, hipsografi, perairan, transportasi dan utilitas,
nama rupabumi, batas wilayah, bangunan dan fasilitas
umum, penutup lahan yang terletak di darat, pantai, dan
laut.

Peta Tematik adalah Peta yang menggambarkan tema
tertentu yang digunakan untuk pembuatan Peta rencana
tata ruang.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yang selanjutnya
disebut RTRW Provinsi adalah RTR yang bersifat umum
dari wilayah provinsi, yang mengacu pada rencana tata
ruang wilayah  nasional, rencana tata ruang
pulau/kepulauan, dan rencana tata ruang kawasan
strategis nasional.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang
selanjutnya disebut RTRW Kabupaten adalah RTR yang
bersifat umum dari wilayah kabupaten, yang mengacu
pada rencana tata ruang wilayah nasional, rencana tata
ruang pulau/kepulauan, rencana tata ruang kawasan
strategis nasional, dan RTRW Provinsi.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota yang selanjutnya

disebut RTRW Kota adalah RTR yang bersifat umum dari
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

wilayah kota, yang mengacu pada rencana tata ruang
wilayah nasional, rencana tata ruang pulau/kepulauan,
rencana tata ruang kawasan strategis nasional, dan
RTRW Provinsi.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan
peraturan zonasi kabupaten/kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Kawasan Strategis Provinsi adalah wilayah yang penataan
ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh
sangat penting dalam lingkup provinsi terhadap ekonomi,
sosial, budaya, dan/atau lingkungan serta merupakan
bagian tidak terpisahkan dari RTRW Provinsi.

Kawasan Strategis Kabupaten/Kota adalah wilayah yang
penataan ruangnya diprioritaskan karena mempunyai
pengaruh sangat penting dalam lingkup kabupaten/kota
terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan
serta merupakan bagian tidak terpisahkan dari RTRW
Kabupaten/Kota.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau kawasan

strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun
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RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Kabupaten/Kota yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.

Skala adalah angka perbandingan antara jarak dalam
suatu informasi geospasial dengan jarak sebenarnya di
muka bumi.

Basis Data adalah sistem penyimpanan data spasial yang
terstruktur dalam bentuk struktur dan format yang baku
pada media digital untuk memudahkan pencarian,
pengelolaan, dan penggunaan informasi data spasial
pada Peta RTR.

Set Data Fitur adalah sekumpulan data dengan
karakteristik dan fungsi yang serupa.

Kelas Fitur adalah unsur terkecil representasi spasial
yang dikelompokkan berdasarkan bentuk geometri.
Simbolisasi adalah proses dan cara membuat simbol peta
yang merepresentasikan fitur yang berupa titik, garis,
dan poligon yang berada di atas dan/atau di bawah
permukaan bumi.

Tabel Atribut adalah keterangan atau informasi tentang
sebuah bentukan dalam informasi geografis berbentuk
tabel yang masing-masing catatannya mempunyai kaitan
dengan bentuk spasial tertentu.

Sistem Elektronik adalah serangkaian perangkat dan
prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan,
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan,
menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau

menyebarkan informasi elektronik.

BAB 1
SPESIFIKASI DATA PETA

Pasal 2
Spesifikasi Data Peta, meliputi:
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(2)

(1)

(2)

(3)

a. sistem koordinat geodetik yang mengacu kepada
sistem referensi geospasial Indonesia;

b. tingkat ketelitian detail informasi dalam Peta RTR
yang dibagi menjadi 4 (empat) tingkat berdasarkan
Skala, yang terdiri atas:

1) Peta RTRW Provinsi dengan tingkat ketelitian
Skala 1:250.000;

2) Peta RTRW Kabupaten dengan tingkat ketelitian
Skala 1:50.000;

3) Peta RTRW Kota dengan tingkat ketelitian Skala
1:25.000;

4) Peta RDTR Kabupaten/Kota dengan tingkat
ketelitian Skala 1:5.000;

c. bentuk geometri yang terdiri atas titik, garis, dan
poligon; dan

d. topologi.

Ketentuan mengenai topologi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d tercantum dalam Lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB II
BASIS DATA PETA

Pasal 3
Basis Data Peta terdiri atas:
a. Set Data Fitur; dan
b. Kelas Fitur.
Basis Data Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan penyeragaman penamaan dalam bentuk
format.
Format penamaan Basis Data Peta sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), meliputi:
a. format penamaan Basis Data Peta RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota; dan
b. format penamaan Basis Data Peta RDTR

Kabupaten/Kota.
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(4) Format penamaan Basis Data Peta sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) tercantum dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB III
PENENTUAN STRUKTUR DATA DAN SIMBOLISASI
UNTUK KELAS FITUR

Bagian Kesatu

Penentuan Struktur Data untuk Kelas Fitur

Paragraf 1

Umum

Pasal 4
Penentuan struktur data untuk Kelas Fitur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, meliputi:
a. Tabel Atribut;
b. bentuk geometri; dan

c. pengaturan domain.

Paragraf 2
Tabel Atribut

Pasal 5
Format Tabel Atribut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
huruf a, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi;
b. Tabel Atribut Peta RTRW Kabupaten,;
c. Tabel Atribut Peta RTRW Kota; dan
d. Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten/Kota.

Pasal 6
(1) Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf a, meliputi:

a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang provinsi;
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(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang provinsi; dan
c. Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Provinsi.
Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,
orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status jaringan,
dan sumber data.
Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, kode kawasan,
jenis rencana Pola Ruang, wilayah administrasi provinsi,
wilayah administrasi kabupaten/kota, ketentuan khusus,
dan luas area.
Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis Provinsi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, paling
sedikit menerangkan nama objek, wilayah administrasi

provinsi, sudut kepentingan, dan sumber data.

Pasal 7
Tabel Atribut Peta RTRW Kabupaten sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang
kabupaten;
b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kabupaten;
dan
c. Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Kabupaten.
Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,
orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status jaringan,
dan sumber data.
Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kabupaten
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,

orde 4, kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah
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administrasi kabupaten, wilayah administrasi
kecamatan, ketentuan khusus, dan luas area.

Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
paling sedikit menerangkan nama objek, wilayah
administrasi kabupaten, sudut kepentingan, dan sumber

data.

Pasal 8
Tabel Atribut Peta RTRW Kota sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf ¢, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang kota;
b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kota; dan
c. Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis
Kota.
Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, paling
sedikit menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3,
orde 4, jenis rencana struktur ruang, status jaringan,
dan sumber data.
Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang kota sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, paling sedikit
menerangkan nama objek, orde 1, orde 2, orde 3, orde 4,
kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah
administrasi kota, wilayah administrasi kecamatan,
ketentuan khusus, dan luas area.
Tabel Atribut Peta penetapan Kawasan Strategis Kota
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, paling
sedikit menerangkan nama objek, wilayah administrasi
kota, sudut kepentingan, dan sumber data.
Pasal 9
Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf d, meliputi:
a. Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang RDTR
Kabupaten/Kota; dan
b. Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang RDTR
Kabupaten/Kota.
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(2)

(3)

-10-

Tabel Atribut Peta rencana Struktur Ruang RDTR
Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, paling sedikit menerangkan informasi nama
objek, orde 1, orde 2, jenis rencana Struktur Ruang,
status jaringan, dan sumber data.

Tabel Atribut Peta rencana Pola Ruang RDTR
Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, paling sedikit menerangkan informasi nama
objek, nama Zona, kode Zona, nama Sub-Zona, kode
Sub-Zona, Jenis Rencana Pola Ruang, kode WP, kode
SWP, kode blok, kode sub-blok, wilayah administrasi
kabupaten/kota, wilayah administrasi kecamatan,
wilayah administrasi kelurahan/desa, ketentuan khusus,

teknik pengaturan zonasi, dan luas area.

Pasal 10

Format Tabel Atribut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(1)

(2)

(1)

Pasal 11

Orde sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2),
Pasal 6 ayat (3), Pasal 7 ayat (2), Pasal 7 ayat (3), Pasal 8
ayat (2), Pasal 8 ayat (3), dan Pasal 9 ayat (2), serta Zona
dan Sub-Zona sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(3) merupakan klasifikasi turunan unsur.

Klasifikasi turunan unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Paragraf 3

Bentuk Geometri

Pasal 12
Bentuk geometri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf b, meliputi:
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a. titik representasi grafis atau geometri dari rencana
Struktur Ruang pada RTRW Provinsi, Kabupaten,
dan Kota, serta RDTR Kabupaten/Kota;

b. garis representasi grafis atau geometri dari rencana
Struktur Ruang pada RTRW Provinsi, Kabupaten,
dan Kota, serta RDTR Kabupaten/Kota; dan

c. poligon representasi grafis atau geometri dari:

1) rencana Pola Ruang dan penetapan Kawasan
Strategis pada RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota; dan

2) rencana Pola Ruang pada RDTR
Kabupaten /Kota.

Bentuk geometri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Paragraf 4

Pengaturan Domain

Pasal 13
Pengaturan domain sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 huruf c merupakan suatu aturan atau nilai yang
digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan
sebuah objek atau ketampakan pada batasan yang telah
disepakati dengan tujuan meningkatkan kualitas data
dan interoperabilitas data.
Pengaturan domain sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), dilakukan untuk:
a. penyeragaman informasi Tabel Atribut dan
klasifikasi turunan unsur;
b. pengurangan kesalahan penulisan dalam pengisian
Tabel Atribut; dan
c. penyeragaman unsur pada komponen RTR yang
bersifat standar dan konsisten.
Contoh pengaturan domain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Bagian Kedua

Penentuan Simbolisasi untuk Kelas Fitur

Pasal 14
Penentuan Simbolisasi untuk Kelas Fitur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b, meliputi:
a. bentuk simbol;
b. warna simbol; dan

c. ukuran simbol.

Pasal 15
Ukuran simbol sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf

c tidak diberlakukan untuk Peta rencana Pola Ruang.

Pasal 16
Penentuan Simbolisasi untuk Kelas Fitur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.

BAB IV
PENYAJIAN PETA

Pasal 17
Penyajian Peta, meliputi:
a. muatan penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta Peta RDTR Kabupaten/Kota; dan
b. tata letak penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta Peta RDTR Kabupaten/Kota.

Pasal 18
Muatan penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
serta Peta RDTR Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf a, meliputi:
a. muka peta; dan

b. informasi tepi peta.
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Pasal 19
Muka peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf a,
terdiri atas:
a. Simbolisasi;
b. unsur dasar;
notasi peta;
d. koordinat (grid peta dan gratikul); dan

e. inset peta.

Pasal 20
Informasi tepi peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
huruf b, terdiri atas:

a. nama dan logo;

b. keterangan lampiran peta;

c. judul;

d. arah mata angin;

e. Skala;

f.  keterangan proyeksi;

g. diagram lokasi;

h. keterangan peta;

i. sumber data dan riwayat peta; dan
j- tanda tangan.

Pasal 21
Tata letak penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta Peta RDTR Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 huruf b mengatur posisi muatan
penyajian Peta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf

a.

Pasal 22
Penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta
Peta RDTR Kabupaten/Kota tercantum dalam Lampiran VIII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.
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(2)

(3)

(4)
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(6)
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BAB V
PENYIMPANAN FILE PETA

Pasal 23

Penyimpanan file Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, dan RDTR Kabupaten/Kota, meliputi:
a. penyimpanan file Peta Dasar;
b. penyimpanan file Peta Tematik;
c. penyimpanan file Peta rencana; dan
d. penyimpanan file album Peta.
Penyimpanan file Peta Dasar sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a memuat informasi Peta Dasar yang
mengacu kepada kementerian/lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
informasi geospasial.
Penyimpanan file Peta Tematik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b memuat informasi tematik yang
mengacu kepada kementerian/lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
informasi geospasial dan kementerian/lembaga terkait.
Penyimpanan file Peta rencana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c, memuat informasi:
a. Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, meliputi:

1) Peta rencana Struktur Ruang;

2) Peta rencana Pola Ruang; dan

3) Peta penetapan Kawasan Strategis.
b. Peta RDTR Kabupaten/Kota, meliputi:

1) Peta rencana Struktur Ruang; dan

2) Peta rencana Pola Ruang.
Penyimpanan file album Peta sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d memuat kumpulan Peta Dasar, Peta
Tematik, dan Peta rencana dalam bentuk digital yang
dikeluarkan oleh kementerian/lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
informasi geospasial dan kementerian/lembaga terkait.
File album Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (5),

paling sedikit memuat:
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a. Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, meliputi:

1) Peta orientasi;

2) Peta batas administrasi;

3) Peta guna lahan;

4) Peta rawan bencana;

5) Peta sebaran penduduk;

6) Peta rencana Struktur Ruang;

7) Peta rencana Pola Ruang; dan

8) Peta penetapan Kawasan Strategis.
b. Peta RDTR Kabupaten/Kota, meliputi:

1) Peta orientasi;

2) Peta batas administrasi;

3) Peta guna lahan;

4) Peta rawan bencana;

5) Peta sebaran penduduk;

6) Peta rencana Struktur Ruang; dan

7) Peta rencana Pola Ruang.

BAB VI
PENCETAKAN PETA

Pasal 24
Pencetakan Peta dilakukan terhadap file album Peta.
Pencetakan file album Peta sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), menggunakan kertas ukuran Al.

BAB VII
INTEROPERABILITAS DATA

Pasal 25
Data yang dihasilkan dalam penyusunan Basis Data dan
Penyajian Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
serta Peta RDTR Kabupaten/Kota harus memenuhi
kaidah interoperabilitas data.
Untuk memenuhi kaidah interoperabilitas data
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), data harus

memenuhi ketentuan:
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a. konsisten dalam sintak/bentuk, struktur/skema/
komposisi/penyajian, dan semantik/artikulasi
keterbacaan; dan

b. disimpan dalam format berbagi pakai yang dapat
dibaca sistem elektronik.

(3) Interoperabilitas data sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) mengacu pada ketentuan peraturan perundang-

undangan.

BAB VIII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 26
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, rancangan
peraturan daerah tentang RTRW Provinsi, Kabupaten, dan
Kota, serta rancangan peraturan kepala daerah tentang RDTR
Kabupaten/Kota yang telah melaksanakan pertemuan lintas
sektor tidak perlu dilakukan penyesuaian Basis Data dan

Penyajian Peta berdasarkan Peraturan Menteri ini.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 14 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyusunan Basis Data Peta Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi, Kabupaten dan Kota, serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1093), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 28
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatan

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 29 Maret 2021

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 1 April 2021

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

KETENTUAN TOPOLOGI

Topologi adalah pendefinisian secara matematis yang mencrangkan hubungan atau
relasi antarobjek spasial yang satu dengan objek spasial yang lain. Dalam sistem
informasi geografis, relasi antarobjek spasial didefinisikan sesuai dengan karakteristik
data scperti titik (point), garis (line), dan poligon (polygon).

Dalam pembuatan peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta peta RDTR
Kabupaten/Kota, ketentuan mengenai topologi hanya dilakukan berdasarkan bentuk

geometri poligon (polygon) dan garis (line).

TABEL 1
ATURAN TOPOLOGI DALAM PEMBUATAN PETA
Aturan ‘T‘opolog | Keterangan
Aturan Topologi bentuk §comctri poligon
Salah Benar Tidak terjadi tumpang tindih
unsur pada peta (must not

overlap) antara satu unsur
atau lebih dengan unsur
lainnya, schingga dalam satu
lokasi atau kawasan memiliki

Qy fungsi yang tidak tercampur.

Salah Benar Tidak terjadi ruang kosong
pada peta [must not have
gaps) schingga tidak memiliki
informasi yang hilang dalam
rencana tata ruang.

www.peraturan.go.id
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Aturan Topologi | Keterangan

Aturan Topologi bentuk geometri garis

Tidak ada garis yang terputus

antara garis satu dengan
must not hove garis lainnya (must not have

i "
e dangles).

lalan B

Y
/

Jalan A

Garis tidak menumpuk pada

satu lokasi yang sama [must
not owverlap), kecuali garis
yvang menumpuk tersebut

menggambarkan kondisi
Jalan B jaringan SATANA dan

prasarana 5:I:lcnarnya Aatan

Jalan A rencana

Garis tidak boleh memotong

atau menumpuk dengan

| must not garis it sendiri fmust not self
self overlap overiap).

Jalan A

Jalan A

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL

peraturan.go.id
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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN  BASIS DATA  DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

FORMAT PENAMAAN BASIS DATA PETA

Format penamaan Basis Data Peta dalam Peraturan Menteri ini meliputi format
penamaan Basis Data Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta RDTR
Kabupaten/Kota. Format penamaan Basis Data Peta yvang diatur terdiri atas Set Data
Fitur dan Kelas Fitur. Berikut penjelasan format penamaan Basis Data Peta terkait.
A Format Penamaan Basis Data Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Format Penamaan Basis Data Peta didahului dengan mengatur spesifikasi data
dan penamaan yang terdapat dalam Set Data Fitur peta RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota. Ketentuan mengenai penamaan Set Data Fitur dan Kelas
Fitur peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota merupakan tata cara penamaan
penyimpanan Set Data Fitur dan Kelas Fitur sesuai dengan format tertentu yang
dapat memudahkan dalam menyimpan, menampilkan, dan memanfaatkan file
kembali. Ketentuan mengenai format penamaan Set Data Fitur Peta RTRW
Provinsi, Kabupaten, dan Kota adalah sebagai berikout:
1. Penamaan Set Data Fitur peta rencana Struktur Ruang RTREW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Jenis Rencana] [Nama Unsur Rencana
Struktur Ruang] [Nama Daerah] [Tahun]
2. Penamaan Set Data Fitur peta rencana Pola Ruang RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Jenis Rencana)] | Nama Daerah] [Tahun]
3. Penamaan Set Data Fitur peta penetapan Kawasan Strategis RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Jenis Rencana) | Nama Daerah] [Tahun]
Ketentuan mengenai format penamaan Kelas Fitur Peta RTREW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota adalah sebagai berikut:
1. Penamaan HKelas Fitur peta rencana Strukitur Ruang RTRW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Unsur Rencana Struktur Ruang| [Nama Daerah] [Tahun]
2. Penamaan Kelas Fitur peta rencana Pola Ruang RTRW Provinsi, Kabupaten,
dan Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Daerah]_[Tahun]
3. Penamaan Kelas Fitur peta Penectapan Hawasan Strategis RTREW Provinsi,
Kabupaten, dan Kota
_[Kode Wilayah| [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Daerah]_[Tahun]

www.peraturan.go.id
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Keterangan:
1. Kode Wilayah menerangkan 4 (empat) digit kode daerah yang berasal dari
peraturan resmi yang diterbitkan oleh instansi yang membidangi urusan
dalam negeri serta berwenang mengeluarkan peraturan tentang kode dan
data wilayah administrasi pemerintahan, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Ketentuan penamaan kode wilayah untuk provinsi diawali dengan 2
[dua) digit kode provinsi diikuti angka 00; dan

b. Ketentuan penamaan kode wilayah untuk kabupaten/kota diawali
dengan 2 (dua) digit kode provinsi diikuati 2 |(dua) digit kode
kabupaten /kota.

2. Skala Peta menerangkan skala perencanaan RTRW, dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. RTRW Provinsi dengan skala 1:2530.000 menggunakan ketentuan
penamaan 250PR;

b. RTREW Kabupaten dengan skala 1:30.000 menggunakan ketentuan
penamaan JI0KB; dan

c. RTRW Kota dengan skala 1:25.000 menggunakan ketentuan penamaan
25KT.

3. Bentuk Geometri menerangkan kode bentuk geometri berupa titik, garis,
atau poligon, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Titik/ Point menggunakan ketentuan penamaan PT;
b. Garis/ Line menggunakan ketentuan penamaan LN; dan
C. Poligon f Polygon menggunakan ketentuan penamaan AR.

4. Jenis Rencana menerangkan jenis rencana berupa Struktur Ruang, Pola
Ruang, dan Kawasan Strategis dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Struktur Ruang menggunakan ketentuan penamaan SE;
b. Pola Ruang menggunakan ketentuan penamaan PR; dan
C. Kawasan Strategis menggunakan ketentuan penamaan KS.

3. Nama Unsur Rencana Strukitur Ruang menerangkan klasifikasi turunan
unsur rencana Struktur Ruang RTREW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
[penulisan unsur dibuat tanpa spasi) sebagaimana dimuat dalam Lampiran
IV Peraturan Menteri ini dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sistem Pusat Permukiman menggunakan ketentuan penamaan
PUSATPERMUKIMAN;

b. Sistem Pusat Pelayanan menggunakan ketentuan penamaan
PUSATPELAYANAN;

c. Sistemn Jaringan Transportasi menggunakan ketentuan penamaan
TRANSPORTASI;

d. Sistem Jaringan Energi menggunakan ketentuan penamaan ENERGI;

e. Sistem Jaringan Telekomunikasi menggunakan ketentuan penamaan
TELEKOMUNIKASI;

f. Sistem Jaringan Sumber Daya Air menggunakan ketentuan penamaan
SDA;
£ Sistemm Jaringan Prasarana Lainnya menggunakan ketentuan

penamaan PRASARANALAIN; dan
h. Infrastruktur Perkotaan menggunakan  ketentuan  penamaan
INFRASTRUKTUR.

6. Nama Daerah menerangkan nama administrasi wilayah tingkat
provinsi/kabupaten fkota.

7. Tahun menerangkan tahun pembuatan atau pengerjaan peta.

www.peraturan.go.id
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B. Format Penamaan Basis Data Peta RDTR Kabupaten/Kota
Format Penamaan Basis Data Peta didahului dengan mengatur spesifikasi data
dan penamaan yang terdapat dalam Set Data Fitur peta RDTR Kabupaten /Kota.
Ketentuan mengenai penamaan Set Data Fitur dan Kelas Fitur peta RDTR
Kabupaten/Kota merupakan tata cara penamaan penyimpanan Set Data Fitur
dan Kelas Fitur sesuai dengan format tertentu yang dapat memudahkan dalam
menyimpan, menampilkan, dan memanfaatkan file kembali. Ketentuan mengenai
format penamaan Sct Data Fitur Peta RDTR Kabupaten/Kota adalah scbagai

berikut:
1. Penamaan Set Data Fitur peta rencana Struktur Ruang RDTR
Kabupaten/Kota

_[Kode Wilayah] [Skala Peta) [Jenis Rencana] [Nama Unsur Rencana
Struktur Ruang] [Nama RDTR]_[Tahunj

2.  Penamaan Set Data Fitur peta Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota
_[|Kode Wilayah]_[Skala Peta] [Jenis Rencana] | Nama RDTR]_[Tahun]

Ketentuan mengenai format penamaan Kelas Fitur Peta RDTR Kabupaten/Kota

adalah scbagai berikut:

1. Penamaan Kelas Fitur peta Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten/Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
Unsur|_[Nama RDTR]|_[Tahun]

2. Penamaan Kelas Fitur peta Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten /Kota
_[Kode Wilayah] [Skala Peta] [Bentuk Geometri] [Jenis Rencana] [Nama
RDTR]_[Tahun]

Keterangan:

1. Kode Wilayah menerangkan 4 (empat) digit kode dacrah yang berasal dari
peraturan resmi yang diterbitkan oleh instansi yang membidangi urusan
dalam negeri serta berwenang mengeluarkan peraturan tentang kode dan
data wilayah administrasi pemerintahan. Ketentuan penamaan kode wilayah
untuk kabupaten/kota diawali dengan 2 (dua) digit kode provinsi diikuti 2
(dua) digit kode kabupaten/kota.

2. Skala Peta mencrangkan skala perencanaan RDTR dengan ketentuan
penamaan SRD.

3. Bentuk Geometri menerangkan kode bentuk geometri berupa titik, garis,
atau poligon, dengan ketentuan scbagai berikut:

a. Titik/ Point menggunakan ketentuan penamaan PT;
b. Garis/ Line menggunakan ketentuan penamaan LN; dan
C. Poligon / Polygon menggunakan ketentuan penamaan AR.

4. Jenis Rencana mencrangkan jenis rencana berupa Struktur Ruang dan Pola
Ruang pada RDTR Kabupaten/Kota dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Struktur Ruang menggunakan ketentuan penamaan SR; dan
b. Pola Ruang menggunakan ketentuan penamaan PR.

www.peraturan.go.id
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Nama Unsur Rencana Struktur Ruang mencrangkan klasifikasi turunan
unsur rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten/Kota (penulisan unsur
dibuat tanpa spasi) scbagaimana dimuat dalam Lampiran IV Peraturan
Menteri ini dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

b.

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan menggunakan ketentuan
penamaan PUSATPELAYANAN;

Rencana Jaringan Transportasi menggunakan ketentuan penamaan
TRANSPORTASI;

Rencana Jaringan Energi menggunakan ketentuan penamaan ENERGI;
Rencana Jaringan Telekomunikasi menggunakan ketentuan penamaan
TELEKOMUNIKASI;

Rencana Jaringan Sumber Daya Air menggunakan ketentuan
penamaan SDA;

Rencana Jaringan Air Minum menggunakan ketentuan penamaan AIR;
Rencana Jaringan Drainase menggunakan ketentuan penamaan
DRAINASE;

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) menggunakan ketentuan penamaan
AIRLIMBAHDANB3;

Rencana Jaringan Persampahan menggunakan ketentuan penamaan
PERSAMPAHAN; dan

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya menggunakan ketentuan
penamaan PRASARANALAIN.

Nama RDTR mencrangkan judul dari wilayah RDTR Kabupaten/Kota yang
disusun.
Tahun menerangkan tahun pembuatan atau pengerjaan peta.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN III

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/

KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021
TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN/KOTA

FORMAT TABEL ATRIBUT

Format Tabel Atribut dalam Peraturan Menteri ini meliputi format Tabel Atribut Peta
RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta RDTR Kabupaten /Kota. Berikut penjelasan
mengenai format Tabel Atribut terkait.

A. Format Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Tabel Atribut merupakan data tabular yang memiliki kolom (field) dan baris
(record), yang berfungsi untuk menampilkan data yang terdapat dalam data
spasial (bentuk vektor) yang dapat diakses baik dalam mode sunting (editing)
maupun dalam mode biasa.
Tabel Atribut disusun dengan format tertentu yang berisikan informasi atribut
Struktur Ruang, Pola Ruang, dan Kawasan Strategis. Keterangan mengenai
pengisian Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota tercantum
pada Tabel IIL.1.

TABEL IIL. 1

KETERANGAN PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA

RTRW PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA

Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde
terakhir pada RTRW sesuai skala rencana. Muatan
unsur lokal dan/atau turunan unsur di
Nama Objek Provinsi/Kabupaten/Kota yang tidak tercantum NAMOBJ
dalam Lampiran IV dapat dimasukkan pada field
nama objek mengikuti mekanisme ketentuan yang
akan diatur lebih lanjut.
Nama Unsur pada Menecrangkan klasifikasi turunan unsur orde 1 L e
Orde 1 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang.
Nama Unsur pada Mencrangkan klasifikasi turunan unsur orde 2
Orde 2 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang. ORDEO2
Nama Unsur pada Mencrangkan klasifikasi turunan unsur orde 3 SRR
Orde 3 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang.
Nama Unsur pada Menecrangkan klasifikasi turunan unsur orde 4
Orde 4 jenis rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang. ORDEO4
K Kawiaisitio Mencrangkan kode kawasan yang digunakan pada KODKWS
rencana Pola Ruan§.
T I Mcr-lcralegk-an jc-nis. rencana Struktur Ruang
Straktur Ruang meliputi sistem jaringan dén sarana prasarana JNSRSR
yang tercantum dalam Lampiran IV.

www.peraturan.go.id
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. Penulisan
MNama Atribut Keterangan ——
Menerangkan status jaringan infrastruktur yang
Status Jaringan terdiri atas rencana jaringan infrastruktur bara STSIRN
Infrastruktur atau pengembangan kondisi eksisting atau
kondisi eksisting.
Menerangkan sumber data berasal dan tahun data
Sumber Data diterbitkan misalnya “Dinas Perhubungan, 20197, SBDATA
“Analisis RTRW, 20197,
Menerangkan jenis rencana Pola Ruang meliputi
Jenis Rencana Pola | peruntukan mmang untuk fungsi lindung dan INSRPR
Ruang peruntukan ruang untuk fungsi budi daya yang
tercantum dalam Lampiran IV.
Wilayah Menerangkan satuan wilayah administrasi
Administrasi provinsi yang menjadi tempat objek berada. WADMPR
Provinsi
Wilayah Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil
Administrasi di dalam RTRW Provinsi yang menjadi tempat WADMEEK
Kabupaten /Kota objek berada (Kabupaten/ Kota).
Wilayah Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil
Administrasi di dalam RTRW Kabupaten/Kota yang menjadi WADMEC
Kecamatan tempat objek berada [Kecamatan).

Menerangkan aturan tambahan

yang
[overlay) di atas kawasan tertentu karena adanya

yvang memerlukan aturan tersendiri.

ditumpangsusunkan

hal-hal khusus

1. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan KKOP 1
2. Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan KP2B 2
3. Kawasan Rawan Bencana KREB_03
4. Kawasan Cagar Budaya CAGBUD
5. Kawasan Resapan Air RESAIR
6. Kawasan Sempadan KSMPDN
Ketentuan Khusus 7. Kawasan Pertahanan dan Keamanan HANKAM
8. Kawasan Karst KKARST
9. Kawasan Pertambangan Mineral dan Batubara FTBGME
10. Kawasan Migrasi Satwa MGRSAT
11.Ruang Dalar-n Bumi RDBUMI
12. Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan DLKFPEL
13.Bagan Pemisah Alur EFALUR
14. Ka\;'aaan Perlindungan Ekosistem Laut KPEEKLT
15. Area Perjanjian I{cr_i-a Sama Internasional APKINT
Menerangkan informasi jenis sudut kepentingan
Sudut Kepentingan | dalam suatu penetapan kawasan strategis SDTPFTG
provinsifkabupaten / kota.
Menerangkan informasi tambahan yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan perencanaan
Catatan dengan mempertimbangkan ketersediaan data di REMARK
lapangan, contoh: Bandara Sockarno-Hatta, Jalan
Sudirman, dan lain-lain.
Menerangkan luas cakupan areal kawasan dalam
Luas Area satuan hektar [(ha) dengan menggunakan proyeksi LUASHA

cylindrical equal area.

www.peraturan.go.id
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1. Tabel Atribut Peta RTRW Provinsi

a. Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RTREW Provinsi
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RTRW Provinsi

memuat sistem jaringan dan sarana prasarana yvang disusun dengan
format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama
objek, orde 1, orde 2, orde 3, jenis rencana Struktur Ruang, status
jaringan infrastruktur, catatan, dan sumber data. Format penyajian
beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang
RTRW Provinsi tercantum pada Tabel I11.2 dan Tabel II1.3.

TABEL IIL.2
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA
RENCANA STRUKTUR RUANG RTREW PROVINSI

Jenis Stat
Ketentuan Nama Rencana - Sumber
I Objek Orde 1 Orde 2 Orde 3 Crde 4 Strul Jaringan Catatan Data
| [wowon oo ororon s [ romor [ |_srsven | s s
Long Long Long Long Lang
Data Typs Tiext Integer Integer Integer Integer Integer Long Intager Yoxt Teext
Length 250 - - - - - - 250 250

TABEL IIL.3
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA

RENCANA STRUKTUR RUANG RTEW PROVINSI

NAMOBJ | ORDEO] | ORDEOZ | ORDEDI | ORDED4 JNSRSR STSIRN | REMARK SHBDATA
Jalan Sistern Jalan Sistern Jalan Dinas Bina
. - Jalan Jalan - . . -
Arteri Jaringan U Arteri Arteri Jaringan Eksisting | Ahmad Marga Provinsi
Primer Jalan mm . Primer Transportasi Yani Aa, 2019
Jalan Sistern Jalan Jalan Jalan Sistem Analisis
Kolektor | Jaringan Kolektor | Jaringan Rencana ]
Primer Jalan Crwan Kolstior Primer Transportasi RINW, 2010
Sistern Jalan Jalan Sistern -
Jalan - Jalan . Analisis
Khusus Jaringan | Khusus Khusus Khusus Jaringan _ Rencana Conveyor RTRW, 2019
Jalan Transportasi
Jaringan | Sistem Jaringan | Jaringan | Jaringan . Dinas
- Sistem
Jahar Jaringan | Jalur Jalur Jahar Jaringan Eksisti Perhubungan
Kereta Kerecta Kereta Kereta Kereta T Ba rtasi nE Provinsi Aa,
Api Api Api Api Api ranspartasi 2019

b. Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RTRW Provinsi
Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RTRW Provinsi meliputi

peruntukan rmang untuk fungsi lindung dan peruntukan muang untuk
fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu berisikan paling
sedikit informasi mengenai nama objek, orde 1, kode kawasan, jenis
rencana Pola Ruang, wilayah administrasi provinsi, wilayah
administrasi kabupaten/kota, ketentuan khusus, catatan, dan luas
area. Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta
rencana Pola Ruang RTRW Provinsi tercantum pada Tabel IIL4 dan
Tabel I11.5.

www.peraturan.go.id
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TABEL 1.4
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA EUANG RTEW PROVINSI
Ketentuan Nama Kode Jenis Rencana | Wilayah Administrasi Wilayah Administrasi
Data Obijek Orede 1 Kawasan Fola Provinsi Kabupaten/ Kota Ketenvtuiom Khusus o
Data Type Texd Long Integer Text Long lhteger Text Tt Text Text Text Text
Length 250 250 250 250 250 250 250 250
(o Ketentuan Khusus Catatan Luas Area
Texct Text Tzt Tzt Text Text Text Texct Tt Text Teit Teit Deaible
I 250 | 250 | 280 1 250 1 250 | 20 | 20 1 2s0 | 250 | 250 1 250 | 250 _ - |
TABEL IIL.5
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTREW PROVINSI
NAMOB.] ORDED] KODEWS JNSEPR | WADMPR | WADMEK | KKOP 1 KP2B 2 KRB 03 CAGBUD | [..]
Kawasan Perlindungan | Kawaszan Perlindungan Pg Kewasan Provinsi Kabupaten | Tidak Tidak Rawan Bencana Letusan Tidak Ada
Setempat Setermn pat Lindung An M Al Ada Gunung Api Tingkat Tinggi
N o o o Kawaszan Provinsi Kabupaten | Tidak Tidak - . - ]
Kawasan Perikanan Kawasan Perikanan [K Budi Dava | Aa Yo Ada Ada Tidak Ada Tidalk Ada
Kawasan Pertanian Kawasan Pertanian P Mﬂw%mﬂ.m ﬂnﬂ:m_ MMU_.__“_EH: H_ﬁﬁ“_r Ada ﬂw”%hqmﬂmﬂﬂﬂﬂ.m“ﬂrh: Tidak Ada
" il " i " Keawasan Provinsi Kabupaten | Tidak Tidak . et
Kawasan Perikanan Kawaszan Perikanan IK Budi Daya Aa e Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada
] | RESAIR | KSMFDN HANKAM | REARST | PIBGMB | MGRSAT | ROBUMI | DLRFEL | BPALUR ]| KPERLT | APRINT | REMARK | LUASHA
i i i Tidak Tidalk i Tidak Tidak Tidak .
Adla Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Ada 5,400
Sempadan e o ol o Ao .
. e o . . Tidak _— | Tidak —_ | Tidak Tidak Tidak Tambak
Ada M_m_\“"ﬁr_w Tidak Ada | Ada Ada Tidak Ada | o0 Ticdak Ada | 40 Ada Ada Udang 4,500
‘ ‘ Tidak Tidak ; Tidalk ‘ Tidak Tidak Tidak
4
Ada Tidak Ada | Tidak Ada | 4, Ada Tidak Ada | 5, Tidak Ada | 5, Ada Ada 654,000
Tidak Tidak Ada | Tidak Ada | DGRK Tidalk Tidak Ada | DGaK Tidak Ada | DAaK Tidak Ada 52,000
Ada Ada Ada Aca Ada Ada
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c. Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Provinsi
Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Provinsi memuat

rencana penctapan Kawasan Strategis yang disusun dengan format

tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek, wilayah

administrasi provinsi, sudut kepentingan, catatan, dan sumber data.

Sudut kepentingan Kawasan Strategis Provinsi terdiri atas:

1) Sudut kepentingan pertumbuhan ckonomi dengan kriteria scbagai
berikut:

a) memiliki potensi ckonomi cepat tumbuh;

b) memiliki sektor unggulan yang dapat menggerakkan
pertumbuhan ckonomi provinsi;

c) memiliki potensi ckspor;

d) memiliki pusat kegiatan yang mempunyai pengaruh terhadap
scktor dan pengembangan wilayah;

c) didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan
ckonomi;

f) ditetapkan untuk mempercepat pertumbuhan kawasan
tertinggal;

g) ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi;

h) memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan dan distribusi
bahan baku menjadi bahan jadi;

i) memiliki kegiatan ckonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

j) memiliki fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi
pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan. Kawasan
strategis ini dapat ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (KP2B);

k) memiliki pusat pengembangan produk unggulan; dan/atau

1) memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa.

2) Sudut kepentingan sosial dan budaya dengan kriteria scbagai
berikut:

a) merupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat
atau cagar budaya baik yang terletak di daratan dan/atau di
perairan;

b) memiliki pusat kegiatan warisan budaya yang bersifat kebendaan
berupa benda, bangunan, struktur dan situs cagar budaya;

c) merupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya;

d) merupakan asct yang harus dilindungi dan dilestarikan;

c) merupakan tempat perlindungan peninggalan budaya; dan/atau

f) memberikan perlindungan terhadap keanckaragaman budaya.

3) Sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam dan/atau
teknologi tinggi dengan kriteria sebagai berikut:

a) diperuntukkan bagi kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan lokasi dan posisi
geografis sumber daya alam strategis, pengembangan teknologi
kedirgantaraan serta tenaga atom dan nuklir;

b) memiliki sumber daya alam strategis;

c) memiliki fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan
nuklir;

d) memiliki fungsi scbagai pusat pemanfaatan dan pengembangan
teknologi kedirgantaraan; dan/atau

c) memiliki fungsi sebagai lokasi dan posisi geografis penggunaan
teknologi tinggi strategis lainnya.
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Sudut kepentingan fungsi dan daya dulkung lingkungan hidup

dengan kriteria sebagai berilout:

a
b)

c)

dj
e

f

Bl

memupakan tempat perlindungan keanekaragaman hayati;
mempakan kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan
ckosistem, flora dan/atau fauna yang hampir punah atau
diperkirakan akan punah yang hams dilindungi
dilestarikan;

danfatau

memberikan perlindungan kescimbangan neraca air yang sctiap
tahun berpeluang menimbulkan kerugian;

memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro;
menuntut prioritas tinggi peningkatan kuaalitas lingkungan
hidup;

memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan
mempunyai risiko bencana alam; dan/fatau

sangat menentukan alam dan

dalam perubahan rona

mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.

Format penyajian beserta contoh Tabel Atribut Peta Penetapan Kawasan
Strategis RTRW Provinsi tercantum pada Tabel II1.6 dan Tabel II1.7.

TABEL IIL.&

FORMAT FPENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA

PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW PROVINSI

Ketentuan

2021, No.326

Wilayah Administrasi

Sudut

Klaster Industri

D Nama Objek Provinsi ii = i Catatan Sumber Data

Data Type Text Text Long Integer Text Text

Length 250 250 - 250 250

TABEL IIL.7
CONTOH FENGISIAN TABEL ATRIBUT FETA
FENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW PROVINSI
NAMOBJ WADMFR SDTPTG REMARK SBDATA
Kawasan

Pertumbuhan L Pertumbuhan Strategis .
Ekonomi Provinsi Gg Elonomi Pengrmbangan Analisis RTRW, 2019

Sosial dan Budaya

Provinsi Gg

Sosial dan Budaya

Analisis RTRW, 2019

Fungsi dan Daya
Dukung Lingkungan
Hidup

Provinsi Gg

Fungsi dan Daya
Dukung Lingkungan

Analisis RTRW, 2019

Hidup

2. Tabel Atribut Peta ETRW Kabupaten
a. Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RTRW Kabupaten

memuat sistem jaringan dan sarana prasarana yang disusun dengan

format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek,

orde 1, orde 2, orde 3, orde 4, jenis rencana Struktur REuang, status

jaringan infrastrukiur, catatan, dan sumber data. Format penyajian

beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang
RTRW Kabupaten tercantum pada Tabel I1.8 dan Tabel II1.9.
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TABEL IIL.8
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
Status
Ketentuan Nama Jenis Rencana 5 Sumber
Data Objcl Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Struk R '&lmmm”mpn Catatan Data
Data Type Text Long Integer | Long Integer | Long Integer Long Integer Long Integer Long Integer Text Text
Length | 250 | - | - | - | - | - | . | 250 | 250 |
TABEL I11.9
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
NAMOBJ ORDEO1 ORDEO02 ORDEO3 ORDEO4 JNSRSR | STSIRN | REMARK SBDATA
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Transmisi Saluran Udara Sistem PLN
Tegangan Ekstra | Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik | Tenaga Listrik Tegangan Ekstra Jaringan | Eksisting Kabupaten
Tinggi (SUTET) Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Antarsistem Tinggi (SUTET) Encrgi Bb, 2019
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Transmisi Saluran Udara Sistem Analisis
Tegangan Ekstra | Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik | Tenaga Listrik Tegangan Ekstra Jaringan | Rencana RTRW,
Tinggi (SUTET) Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Antarsistem Tinggi (SUTET) Energi 2019
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Distribusi Saluran Udara Sistem PLN
Infrastruktur Penyaluran Tenaga Listrik Tena, &a Listrik Tegangan Rendah | Jaringan | Eksisting Kabupaten
Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung &a (SUTR) Energi Bb, 2019

b. Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten
Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RTRW Kabupaten meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang
untuk fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek, orde 1, orde 2,
orde 3, orde 4, kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah administrasi kabupaten, wilayah administrasi kec: ketentuan
khusus, catatan, dan luas areca. Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten
tercantum pada Tabel I11.10 dan Tabel III.11.

-

TABEL IIL.10
FORMAT FPENYAJIAN TABEL ATRIBUT FETA RENCANA FOLA RUANG RTRW KABUPATEN
ot N Jenis Wilayah Wilayah

Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Rencana Administrasi | Administrasi

Length 250 - | 250 | 250 | 250 |
Ketentuan Khusus Catatan Luas Area
[
Text Text Text Text Text
| 250 | 350 | 250 [ 250 [ 250 | 250 [ 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | 250 | - |
TABEL III.11
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN
NAMOBJ ORDEOL ORDED2 ORDED2 ORDED4 KODKWS JNSRPR WADMEK | WADMEKC | iI...]
Knwasan Kawasan Konservasi di | Kawasan Konservasi Kawasan Kabupaten | Kecamatan
Suaka Pesisir Konservasi Wilayah Pesisir dan di Wilayah Pesisir dan | Suaka Pesisir SPS Lindun Bb pal Yy
Pulau-Pulau Kecil Pulau-Pulau Kecil & !
Kawasan Hutan Kawasan Keyrasan
Produlsi Hutan Kawasan Hutan Kawasan Hutan Hutan HET Kawasan Kabupaten | Kecamatan
- Produksi Terbatas Produksi Terbatas Produksi Budi Daya | Bb Ty
Terbatas Produksi
Terbatas
K"“"“EF‘ Kawasan Kawasan Permukiman K,awasajj Kawasafl Kawasan Kabupaten | Kecamatan
Permukiman . Permukiman Permukiman PK .
Permukiman | Perkotaan Budi Daya | Bb Yy
Perkotaan Perkotaan Perkotaan
[ ] KKOP_1 KP2B 2 KRB 03 CAGBUD KSMFPDN HANKAM KKARST | PTEGMB | MGRSAT | RDEUMI | REMARK | LUASHA
. Tidak " Tidak Tidak " Tidak Tidak Tidak Tidak
Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Ada Ada 2,000
Kawasan
" Tidak " - Tidak Latihan Tidak Tidak Tidak
Tidak Ada Ada Tidak Ada Tidak Ada | Ada Ada Tembalk Ada Ada Ada Ada 3.300
Militer
Herpmman Rawan Bencana
Ancangan Tidak Gerakan Tanah Kawasan | Tidak Tidak Tidak Ada Tidak Tidak Tidak Tidak 1.000
Pendaratan dan | Ada Tingkat Tingszi Suci Ada Ada Ada Ada Ada Ada °
Lepas Landas B EE
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Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Kabupaten

Tabel Atribut Peta Penetapan Kawasan Strategis RTRW Kabupaten
memuat rencana penectapan Kawasan Strategis yvang disusun dengan
format tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek,
wilayah administrasi kabupaten, sudut kepentingan, catatan, dan sumber
data. Sudut kepentingan Kawasan Strategis Kabupaten terdiri atas:

1] Sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi dengan kriteria schagai

berikut:

a] memiliki potensi ekonomi cepat tumbuh;

b) memiliki sektor unggulan vyang dapat menggerakkan
pertumbuhan ekonomi kabupaten;

c)] memiliki potensi ekspor;

d) memiliki pusat kegiatan yang mempunyai pengaruh terhadap
sektor dan pengembangan wilayah;

e] didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang kegiatan
ckonomi;

f) ditetapkan unituk mempercepat pertumbuhan kawasan
tertinggal;

gl ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi;

h] memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan dan distribusi
bahan baku menjadi bahan jadi;

i) memiliki kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

jl  memiliki fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi
pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan. Kawasan
strategis ini dapat ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan [KP2B);

k) kawasan vyang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan
tertinggal di dalam wilayah kabupaten;

I] memiliki pusat pengembangan produk unggulan; dan/atau

m)] memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa.

2) Sudut kepentingan sosial dan budaya dengan kriteria scbagai
berikut:

a)] memupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat
atau cagar budaya baik yang terletak di daratan dan/atau di
perairan;

b) memiliki pusat kegiatan warisan budaya yang bersifat kebendaan
berupa benda, bangunan, struktur dan situs cagar budaya;

c] memupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budays;

d) memupakan aset yang hams dilindungi dan dilestarikan;

2] mempakan tempat perlindungan peninggalan budaya; dan/fatan

fi memberikan perlindungan terhadap keanckaragaman budaya.

3) Sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam danjfatau
teknologi tinggil dengan kriteria sebagai berikut:

a) diperuntukkan bagi kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan  teknologi berdasarkan lokasi dan posisi
geografis sumber daya alam strategis, pengembangan teknologi
kedirgantaraan serta tenaga atom dan nuklir;

b) memiliki sumber daya alam strategis;

c] memiliki fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan
nuklir;

d} memiliki fungsi sebagai pusat pemanfaatan dan pengembangan
teknologi kedirgantaraan; dan/atan

e] memiliki fungsi sebagai lokasi dan posisi geografis penggunaan
teknologi tinggl strategis lainnya.
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Sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup
dengan kriteria sebagai berikut:

a)
b)

<)

dj
c)

f)

8

merupakan tempat perlindungan keanckaragaman hayati;
merupakan kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan
ckosistem, flora danj/atau fauna yang hampir punah atau
diperkirakan akan punah yang harus dilindungi dan/atau
dilestarikan;

memberikan perlindungan kescimbangan neraca air yang sctiap
tahun berpeluang menimbulkan kerugian;

memberikan perlindungan terhadap kesecimbangan iklim makro;
menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan
hidup;

memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan
mempunyai risiko bencana alam; dan/atau
sangat menentukan dalam perubahan
mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.

rona alam dan

Format penyajian beserta contoh Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan
Strategis RTRW Kabupaten tercantum pada Tabel 1II1.12 dan Tabel [11.13.

TABEL III.12

FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA

PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW

KABUPATEN

m—

Data TWe Text Text Long Integer Text Text
Length 250 250 - 250 250
TABEL II1.13
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA
PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KABUPATEN
NAMOBJ _WADMKK_ SDTPTG____| REMARK | SBDATA_
Z Z Analisis
Sosial dan Budaya Kabupaten Cc | Sosial dan Budaya RTRW, 2010
Kawasan
Fungsi dan Daya Fungsi dan Daya Rawan Analisis
Dukung Lingkungan Kabupaten Cc | Dukung Abrasi RTRW. 2010
Hidup Lingkungan Hidup | dan Rob 2
Pantai
Pendayagunaan Pendayagunaan
Sumber Daya Alam Kabupaten Cc Sumber Daya Analisis
dan/atau Teknologi Alam dan/atau RTRW, 2019
Tinggi Teknologi Tinggi

3. Tabel Atribut Peta RTRW Kota
a. Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RTRW Kota
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RTRW Kota memuat

sistem jaringan dan sarana prasarana yang disusun dengan format
tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objck, orde 1,
orde 2, orde 3, orde 4, jenis rencana Struktur Ruang, status jaringan

infrastruktur, catatan, dan sumber data. Format penyajian beserta contoh

pengisian Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang RTRW Kota
tercantum pada Tabel I11. 14 dan Tabel H1.15.
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TABELIIL 14
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA

Ketentuan Data

Nama Orde 1

Orde 2 Orde 3

Orde 4

Status Jaringan
Infrastruktur

Sumber Data

Diata Tupe Text Long Integer | Long Integer | Long Integer | Long Integer Long Integer Long Integer Text Text
Length 250 - - - - - - 250 250
TABEL IIL 15
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA STEUKTUR RUANG ETEW KOTA

NAMOBJ ORDEO1 ORDEOQ2 ORDEQ3 ORDEOC4 JNSRSE | STSIRN | REMARK | SBDATA
Salumn Udara . . . Saluran Udam .
Tegangan Tinggi Jaringan Jaringan Infrastruk ,._..:. . Lubﬁmmd . Tegangan Tinggi Sis ﬂ.ms._ o PLN Kota

Infrastruktur Penvalurmn Tenaga Listrik | Transmisi Tenaga Jaringan Eksisting
Arus Scambh Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Listrik Antarsistem Arus Searak Energi Ce, 2019
[SUTTAS) [SUTTAS)
Salurmn Kabel Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Saluran Kabel Sistem
L R , , . PLN Kota

Tegangan Infrastruktur Penvalurman Tenaga Listrik | Distribusi Tenaga | Tegangan Jaringan Eksisting Ce. 2019
Menengah (SKTM) | Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Listrik Menengah (SKTM) | Energi '
Saluran Udara Jaringan Jaringan Infrastruktur Jaringan Saluran Udarma Sistem Analisis
Tegangan Tingel Infrastrukiur Penyaluran Tenaga Listrik | Transmisi Tenaga | Tegangan Tingei Jaringan Rencana RTEW,
[8UTT) Ketenagalistrikan | dan Sarana Pendukung Listrik Antarsistem | (SUTT] Energi 2019

Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RTEW Kota

Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada ETRW kota meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk

fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu berisikan paling sedikdt informasi mengenai nama ohjek

orde 1,

2, orde 3,

orde 4, kode kawasan, jenis rencana Pola Ruang, wilayah administrasi kota, wilayah administrasi kecamatan, ketentuan khusus, catatan,

dan luas area. Format penvajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang RTRW Kota tercantum pada Tabel 111, 16

dan Tabel IIL17.
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FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTREW KOTA
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Ketentuan Nama Rode Jenis Rencana | Wilayah Administrasi | Wilayah Administrast
Cirdle Orde Orde 4
Data Objek 1 Onde 2 3 Kawasan Pala Ruang Kota Kecamatan -
Data Type Texdt Long Integer Long Integer Long Integer Long Integer Text Long Integer Text Text
Length 250 - - - - 250 - 250 250
(] Ketentuan Khusus Catatan Luas Area
Text Text Text Text Text Text Text Text Text Text Texd Texd Double
250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250 250

TABEL IIL 17

-34-

CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KOTA

2021, No.326

NAMOBJ ORDEO1 ORDEO2 ORDEO3 ORDEO4S KODKWS JNSRFPR WADMEKK | WADMEKC
Cagar Alam Kawasan Konservasi | Kawasan Suaka Alam Cagar Alam Cagar Alam CA Kawasan Lindung Kaota Cc MM.S_Fim_.._
Kawasan Kawasan ) \ Kawasan
FPerlindungan | Perlindungan Kawasan Perlindungan | Kewasan Perlindungan Perlindungan P& Kawagan Lindung Kata Cc Kecamaten
. i . ) Setempat Setempat . ) Lz
Selempal Selempal Selempal
Kawasan Kawasan Kawnsan Perdapan s Kawasan Perdagane: Kawasan Kecamats
Perdagangan Perdagangan dan L T eI ERIEeT TR S ST Perdagangan K Kawasan Budi Daya | Kaota Cc SCRITE

dan Jasa dan Jasa . Zz
| dan Jasa Jasn dan Jasa
Mwﬂ._..rm”.“"”:_a Koawasan Pertanian Kawasan Hortikultura Kowasan Hortikultara M“ﬁwﬁ”"”:_m P-2 Kawaszan Budi Daya | Kota Ce MM.S_Fﬁm:
[...] | KKOP 1 KF2B_2 KRB 03 CAGBUD RESAIR KSMPDN HANKEAM KEARST FTEGME | MGRSAT | RDEUMI | REMARK LUASHA
H_H%r. Tidak Ada | Tidak Ada Tidalk Ada Adla Tidak Ada | Tidak Ada | Ada Tidak Ada | Tidak Ada H”_._Mr 50
H”._nam.r Tidak Ada | Tidak Ada Tidak Ada HAuda Tidak Ada | Tidak Ada | Ada Tidak Ada Mwﬂﬂm_ H”._na.m_ﬁ 10w
. R Rawan Bencana N .
Tdak | pdak Ada | Baniir Tingkat Kawasan Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | 798K 2
Ada Rendah Kota Tua Ada
. R Eawan Bencana . .
H”ﬂ.mr Ada Letusan Gunung Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada | Tidak Ada H”ﬂ.ur wm_su_.: an 500
. Api Tingkat Tinggi . HhER
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Tabel Atribut Peta Penctapan Kawasan Strategis RTRW Kota
Tabel Atribut Peta Penetapan Kawasan Strategis RTRW Kota memuat

rencana penctapan Kawasan Strategis yvang disusun dengan format

tertentu berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek,

wilayah administrasi kota, sudut kepentingan, catatan, dan sumber

data. Sudut kepentingan Kawasan Strategis Kota terdiri atas:

1) Sudut kepentingan pertumbuhan eckonomi dengan kriteria
scbagai berikout:

a) memiliki potensi ekonomi cepat tumbuh;

b) memiliki sektor unggulan yang dapat menggerakkan
pertumbuhan ekonomi kota;

c] memiliki potensi ekspor;

d) memiliki pusat kegiatan yang mempunyai pengaruh terhadap
sektor dan pengembangan wilayah;

) didukung jaringan prasarana dan fasilitas penunjang
kegiatan ekonomi;

f) ditetapkan untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi;

£) memiliki pusat kegiatan pengelolaan, pengolahan, dan
distribusi bahan baku menjadi bahan jadi;

h] kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;

i} memiliki fungsi untuk mempertahankan pangan tingkat
produksi pangan dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan. Kawasan strategis ini dapat ditetapkan sebagai
Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B);

jl memiliki pusat pengembangan produk unggulan; dan/fatau

k) memiliki pusat kegiatan perdagangan dan jasa.

2) Sudut kepentingan sosial dan budaya dengan kriteria sebagai
berilkut:

a)] merupakan tempat pelestarian dan pengembangan adat
istiadat atau cagar budaya baik yang terletak di daratan
danfatau di perairan;

bl memiliki pusat kegiatan warisan budaya yang bersifat
kebendaan berupa benda, bangunan, struktur dan situs
cagar budaya;

c] merupakan prioritas peningkatan kualitas sosial dan budaya;

d) merupakan aset yang hams dilindungi dan dilestarikan;

e] merupakan tempat perlindungan peninggalan budaya;

f) memberikan perlindungan terhadap keanckaragaman
budaya;

£ hasil karya cipta budaya masyarakat kota yang dapat
menunjukkan  jati diri maupun penanda  [focal  point,
landmark) budaya kota;

h] tempat yang memiliki sejarah dan keterkaitan sosial budaya
lokal kota; dan/fatau

i) kriteria lainnya yang dikembangkan sesuai dengan
kepentingan pembangunan wilayah kota.
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3) Sudut kepentingan pendayagunaan sumber daya alam dan/atau
teknologi tinggi dengan kriteria sebagai berikut:

a) diperuntukkan bagi kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan lokasi dan posisi
geografis sumber daya alam strategis, pengembangan
teknologi kedirgantaraan serta tenaga atom dan nuklir;

b) memiliki sumber daya alam strategis;

c¢) memiliki fungsi scbagai pusat pengendalian tenaga atom dan
nuklir;

d) memiliki  fungsi scbagai pusat pemanfaatan dan
pengembangan teknologi kedirgantaraan; dan/atau

¢) memiliki fungsi secbagai lokasi dan posisi  geografis
penggunaan teknologi tinggi strategis lainnya.

4) Sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup
dengan kriteria scbagai berikut:

a) merupakan tempat perlindungan keanckaragaman hayati;

b) merupakan kawasan lindung yang ditctapkan bagi
perlindungan ckosistem, flora dan/atau fauna yang hampir
punah atau diperkirakan akan punah yang harus dilindungi
dan/atau dilestarikan;

c) memberikan perlindungan kescimbangan necraca air yang
sctiap tahun berpeluang menimbulkan kerugian;

d) memberikan perlindungan terhadap kesecimbangan iklim
makro;

¢) menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan
hidup;

f) memiliki pusat kegiatan pada kawasan rawan bencana dan
mempunyai risiko bencana alam; dan/atau

g) sangat menentukan dalam perubahan rona alam dan
mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan.

Format penyajian beserta contoh Tabel Atribut Peta Penctapan
Kawasan Strategis RTRW Kota tercantum pada Tabel I11.18 dan Tabel
.19,

TABELIIL.18
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA
PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KOTA

T TSR T

Data Type Text Text Long Integer Text Text

Length 250 250 - 250 250
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TABEL III1.19
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA
PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTREW KOTA

2021, No.326

NAMOBJ WADMEK SDTPTG REMARK SBDATA
Sosial dan Budaya Kota Dd Sosial dan Budaya Analisis RTRW, 2019
B . B . Kawasan
E‘l"fd:“nr;ﬁiimukung Kota Dd E;“fd:“ﬂ?;iin“kung Rawan Analisis RTRW, 2019
g B P & il P Sedimentasi
Kawasan
. . Strategis .
Pertumbuhan Ekonomi Kota Dd Pertumbuhan Ekonomi . Analisis RTRW, 2019
Jalan Arteri
Primer

B. Format Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten/Kota
Tabel Atribut merupakan data atribut berbentuk tabel yang memiliki kolom (field)

dan baris (record), yvang berfungsi untuk menampilkan data yang terdapat dalam

data spasial [bentuk vektor] yang dapat diakses baik dalam mode sunting fediting)

maupun dalam mode biasa.

Tabel Atribut disusun dengan format tertentu yang berisikan informasi atribut

rencana Struktur Ruang dan rencana Pola Ruang. Keterangan mengenai
pengisian Tabel Atribut Peta RDTR tercantum pada Tabel 111.20.

TABEL II1.20
KETERANGAN PEMGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RDTR
Penulisan Tabel
Nama Atribut Keterangan Atribut
Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde terakhir pada
rencana detail tata rmuang sesuai skala rencana. Muatan
unsur lokal dan/fatau turunan unsur yang tidak tercantum
Nama Objek dalam Lampiran IV dapat dimasukan pada field nama objek NAMOB.J
mengikuti mekanisme ketentuan yang akan diatur lebih
lanjut.
Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde 1 jenis rencana
Nama Unsur Struktur Ruang. ORDEO]
pada Orde 1
Menerangkan klasifikasi turunan unsur orde 2 jenis rencana
Nama Unsur Struktur Ruang,. ORDED?2
pada Orde 2
Menerangkan jenis rencana Struktur Ruang meliput
Jenizs Rencana susunan pusat-pusat pelayanan dan jaringan prasarana di
Struktur Ruang | WF yang tercantum dalam Lampiran I'V. JNERSR
Menerangkan status jaringan infrastruktur yvang terdiri atas
Status Jaringan rencana jaringan baru atau pengembangan kondisi eksisting
Infrastrukiar atau kondisi eksisting dan dapat diisi dengan keterangan STSIRN
“rencana” atau “eksisting”.
Menerangkan sumber data berasal dan tahun data
Sumber Data diterbitkan dan dapat ditulis dengan “Dinas Perhubungan, SBDATA
2019" atau “Analisis RDTR, 20197,
Menerangkan klasifikasi zona pada rencana Pola Ruang.
Nama Zona NAMZON
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Penulisan Tabel
Nama Atribut Keterangan
Atribut
Menerangkan kode zona yang digunakan pada rencana Pola
Kode Zona KODZON
Ruang.
Menerangkan klasifikasi turunan zona pada rencana Pola
Nama Sub-Zona | TUS0E- NAMSZN
Menerangkan kode Sub-Zona yang digunakan pada rencana
Kode Sub-Zona | 0.2 Ruang KODSZN
Menerangkan jenis rencana Pola Ruang meliputi peruntukan
Jenis Rencana rmuang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk P —
Pola Ruang fungsi budi daya yang tercantum dalam Lampiran IV.
Menerangkan satuan wilayah yang menjadi bagian dari
kabupaten /kota danfatau Kawasan Strategis
kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun RDTRnya,
sesuAai arahan atau yang ditetapkan didalam RTRW
WF ) KODEWP
Kabupaten/Kota yvang bersanghkutan. Penulisan untuk nama
WP menggunakan angka romawi, contoh pemmlisan: I, II, III,
IV, V, dan seterusnya.
Menerangkan bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan
fisik dan terdiri atas beberapa blok. Penulisan untuk nama
SWP SWP menggunakan huruf kapital, contoh penulisan: A, B, C, KODSWP
D, E, dan seterusnya.
Menerangkan kode untuk sebidang tanah yang dibatasi
paling sedikit oleh batasan fisik yang nyata. Penulisan untuk
Kode Blok nama Blok menggunakan angka, contoh penulisan: 1, 2, 3, KODBLK
4, 5, dan seterusnya.
Menerangkan turunan kode blok untuk sebidang tanah yvang
dibatasi paling sedikit oleh batasan fisik yang nyata.
Kode Sub-Blok Penulisan untuk nama Sub-Blok menggunakan huraf HODSBL
kapital, contoh penulisan: A, B, C, D, E, dan seterusnya.
) Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil di dalam
Wilayah RTRW Provinsi yang menjadi tempat ohjek berada
Administrasi WADMEKK
[Kabupaten f Kota).
Kabupaten /Kota
Menerangkan satuan wilayah administrasi RDTR yang
Wilayah - .
- ) menjadi tempat objek berada.
Administrasi WADMKC
Kecamatan
) Menerangkan satuan wilayah administrasi terkecil di dalam
Wilayah RDOTR yang menjadi tempat objek berada.
Administrasi WADMED

Kelurahan //Desa
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‘Nama Atribut Keterangan
; Atribut

Ketentuan Menerangkan aturan tambahan yang ditumpangsusunkan (overlay) di atas

Khusus suatu Zona/Sub-Zona tertentu karena adanya hal-hal khusus yang
memerlukan aturan tersendiri.
1. Kawasan Kesclamatan Operasi Penerbangan KKOP_1
2. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan LP2B_2
3. Kawasan Rawan Bencana KRB_03
4. Kawasan Berorientasi Transit TOD_04
5. Tempat Evakuasi Bencana TEB_05
6. Pusat Penclitian PUSLIT
7. Kawasan Cagar Budaya CAGBUD
8. Kawasan Resapan Air RESAIR
9. Kawasan Sempadan KSMPDN
10. Kawasan Pertahanan dan Keamanan HANKAM
11. Kawasan Karst KKARST
12. Kawasan Pertambangan Mincral dan Batubara PTBGMB
13. Kawasan Migrasi Satwa MGRSAT
14. Ruang Dalam Bumi RDBUMI
Mencrangkan ketentuan yang disediakan atau
dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas dalam

Teknik pencrapan aturan dasar dan ditujukan untuk mengatasi

Pengaturan berbagai permasalahan dengan mempertimbangkan TPZ_00

Zonasi karakteristik blok/zona. Penulisan TPZ menggunakan kode
huruf kecil dijelaskan pada Tabel 11125,
Menerangkan informasi tambahan yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan perencanaan dengan

Catat REMARK

e mempertimbangkan ketersediaan data di lapangan, contoh:

Bandara Sockarno-Hatta, Jalan Sudirman, dan lain-lain.
Mecnecrangkan luas cakupan arcal kawasan dalam satuan

Luas Zona hektar (ha) dengan menggunakan proyeksi cylindrical equal LUASHA
area.

1.

Tabel Atribut Peta RDTR Kabupaten/Kota

Tabel Atribut Peta Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten/Kota
Tabel Atribut peta rencana Struktur Ruang pada RDTR

a.

Kabupaten /Kota memuat sistem jaringan dan sarana prasarana yang
disusun dengan format tertentu berisikan paling sedikit informasi
mengenai nama objek, orde 1, orde 2, jenis rencana Struktur Ruang,
status jaringan infrastruktur, catatan, dan sumber data. Format
penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana
Struktur Ruang RDTR tercantum pada Tabel [11.21 dan Tabel [11.22.
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TABEL II1.21
FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA
STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA

Long Long
Data Type Text Integer Intager Long Integer Long Integer Text Text
Length 250 - - - - 250 250
TABEL I111.22
CONTOH FORMAT PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA
RENCANA STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA
NAMOBJ | ORDEOl | ORDEO2 | JNSRSR STSJRN | REMARK | SBDATA
Jalan Arteri Jalan Arteri | Jalan Arteri ch.cana e Jalan Dixee o
2 2 . Jaringan Eksisting 2 Marga Kota Dd,
Primer Primer Primer X Sudirman
Transportasi 2019
Jalan Arteri | Jalan Arteri | Jalan Arteri 5:::;“2 I Analisis RDTR,
Sckunder Sckunder Sckunder A < 2019
Transportasi
Jalan Lokal | Jalan Lokal |Jalan Lokal ?"Tc“"“ % T Kawi | Amalisis RDTR,
Sckunder Sekunder Sekunder aribgan = |[Mevens: |Jdeterkes G606
Transportasi

b. Tabel Atribut Peta Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten /Kota
Tabel Atribut peta rencana Pola Ruang pada RDTR Kabupaten/Kota

meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budi daya yang disusun dengan format tertentu
berisikan paling sedikit informasi mengenai nama objek, nama Zona,
kode Zona, nama Sub-Zona, kode Sub-Zona, kode WP, kode SWP, kode
Blok, kode Sub-Blok, wilayah administrasi kabupaten/kota, wilayah
administrasi kecamatan, wilayah administrasi kelurahan/desa,
ketentuan khusus, teknik pengaturan zonasi, catatan, dan luas arca.
Format penyajian beserta contoh pengisian Tabel Atribut peta rencana
Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota tercantum pada Tabel I11.23 dan
Tabel I11.24.
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TABEL I11.23

FORMAT PENYAJIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA

Ketentuan
Data

Nama

MNama
Sub-
Zona

Long

Kode
Sub-
Zona

Jenis
Rencana
Pola

Long

Kode WP

Kode
Blok

Kode
Sub-
Blok

Wilayah
Administrasi

Kabupaten/

Wilayah
Administrasi
Kecamatan

Wilayah
Administrasi
Kelurahan /

Ru D -

Text

Text

Text

Text

Text

Text Text

Text Text

Text

Text Text

Text Text

Text

Data Type | Text Integer | Integer | Integer Text Integer Text Text Text Text Text Text Text
Length 250 - - 250 - 250 250 250 250 250 250 250
Teknik Loss
Ketentuan Khusus Pengaturan | Catatan |
(e} Zonasi

250

250

250

250

250

250 250

250 250

250

250 250

250 250

250

250

Text Dowbile

www.peraturan.go.id



-4D-

2021, No.326

TABEL [11.24
CONTOH PENGISIAN TABEL ATRIBUT PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA

NAMOBJ MNAMZON KODZON NAMSZN |KODSZN | JNSREPRE | KODEWP | KODSWP | KODBLK | KODSBL | WADMEK | WADMKC | WADMKD | (...}
Perumahan Perumahan Kawasan K : Kel h
Kepadatan Perumahan R Kepadatan R-4 Budi Dava I A 3 A Kota Dd ..?;b_u; an elaranan

Ff Pp
Rendah Rendah
Perkantoran | Perkantoran KT Perkantoran KT _.,mc...m.u.m: Il B 5 B Kota Dd _.,.ﬂ.m:._ staz | Kelurahan
Budi Daya i g
Ruang hawasan Kecamatan | Kelurahan
Pemakaman | Terbuka RTH Pemakaman | RTH-7 | Budi Daya i) C 7 C Kota Dd Hh Rr
Hijau
LP2 TOD CAG RES HAN KKA FTB | MGR | RDB TPZ REM | LUA
[)| KKOP.l1 | g, | KRBO3| 4 | TEBOS | PUSLIT | gyp | aig | KSMPDN [ sy | RsT [omB | sat | umi | oo | ARK | sHa |
mwﬂﬂwmz;: Tidak | Tidak Tidak | Lempat Halai Masjid Tidak Tidak | Tidak | Tidak
’ S - iy N Evakuasi Teknolog Cut Ada Tidak Ada . Ada . iy ab.e 2.79
Operasi Ada Ada Ada ] b ) i Ada Ada | Ada Ada
P Akhir Lingkungan | Meutia
enerbangan
Rawan
Bencana Tempat
——— Tidak | Tanah Tidak | .~ ° . Tidak ———— Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak
lNdak Ada Ada Longeor | Ada _..m&am_.r:mw_. Ada Ada Ada lidak Ada Ada Ada Ada | Ada Ada a 1.4
. mentara
Tingkat
Rendah
Rawan
Bencana | .. - Sempadan | ... - —
. ldak . Tidak . . ldak lidak . | Tidak lNdak | Tidak | Tidak | Tidak | TPU
Tidak Ada Ada m,.bE ir Ada Tidak Ada | Tidak Ada Ada Ada _.".:...J:pmm: Ada Ada Ada Ada Ada Ada Karet 0,09
Tingkat strikan
Rendah
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c. Tata Cara Penulisan Teknik Pengaturan Zonasi (TPZ)

Ketentuan tata cara penulisan Teknik Pengaturan Zonasi (TPZ) pada
peta RDTR dimaksudkan untuk menyeragamkan format penulisan
kode TPZ pada Basis Data dalam penyajian peta RDTR. Format
Penulisan TPZ disesuaikan dengan masing-masing kebutuhan
penyusun RDTR untuk menggunakan dan memilih jenis TPZ pada
wilayah perencanaan RDTR.

Ketentuan format penulisan TPZ pada penyajian peta RDTR adalah
scbagai berikut:

|[Kode Sub-Zona).[Kode TPZ(1)],[Kode TPZ2)],|Kode TPZdst)]

Keterangan:

1) Kode Sub- : Menggunakan ketentuan kode Sub-Zona
Zona berdasarkan pada Lampiran IV

2) Kode TPZ : Menggunakan ketentuan kode TPZ

berdasarkan pada Tabel II1.25

Contoh penulisan TPZ pada penyajian peta RDTR adalah scbagai
berikut

: K-1.a,b

eSSt e e o 0

Pada contoh penulisan TPZ tersebut, K-1.a,b mencrangkan bahwa
pada sub-zona perdagangan dan jasa skala kota (K-1) terdapat TPZ
Transfer Development Right (a) dan TPZ Bonus Zoning (b). Informasi
mengenai kode teknik pengaturan zonasi tercantum pada Tabel 11125

TABEL I1L.25
INFORMASI KODE TEKNIK PENGATURAN ZONASI

TDR ah TPZ yang memungkinkan pcmxhk tana.h untuk
menjual haknya untuk membangun kepada pihak lain,
schingga pembeli dapat membangun propertinya dengan

Transfer intensitas lebih tinggi. Umumnya TDR digunakan untuk
Development melindungi penggunaan lahan pertanian atau penggunaan a
Right (TDR) lahan hijau lainnya dari konversi penggunaan lahan, dimana

pemilik lahan pertanian atau lahan hijau lainnya dapat
mempertahankan kegiatan pertaniannya dan memperoleh
uang scbagai ganti rugi atas haknya untuk membangun.

Bonus zoning adalah TPZ yang memberikan izin kepada
pengembang untuk meningkatkan intensitas pemanfaatan
ruang melebihi aturan dasar, dengan imbalan (kompensasi)
pengembang tersebut harus menyediakan sarana publik b
tertentu, misalnya RTH, terowongan penycberangan, dan
scbagainya.

Bonus Zoning
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Nama TPZ Definisi

Conditional uses adalah TPZ yang memungkinkan suatu
pemanfaatan ruang yang dianggap penting atau diperlukan
keberadaannya untuk dimasukkan ke dalam satu Zona
Conditional Uses peruntukan tertentu sekalipun karakteristiknya tidak -
memenuhi kriteria Zona peruntukan tersebut. Pemerintah
Daerah dapat menerbitkan izin pemanfaatan ruang bersyarat
atau Conditional Use Permit (CUP) setelah melalui

pembahasan dan pertimbangan TEKPRD.

Zona Performa adalah TPZ yang merupakan ketentuan
pengaturan pada satu atau beberapa Zona/Sub-Zona dalam
satu blok atau beberapa blok wang aturannya tidak
Zona Performa didasarkan pada aturan prespektif, namun didasarkan pada
kualitas kinerja tertentu yang ditetapkan. Zona performa
didesain untuk menyusun standar-standar kondisi fisik yvang
terukur yang hams diikuti dengan standar kinerja yang

mengikat.

Zona Fiskal adalah TPZ yang ditetapkan pada satu zona atau
Zona Fiskal beberapa =zona yang berorientasi kepada peningkatan <
pendapatan daerah.

Pemufakatan pembangunan adalah TPZ yang memberikan

Zona fleksibilitas dalam penerapan peraturan zonasi yang diberikan

dalam bentuk peningkatan intensitas pemanfaatan ruang

Pemufakatan did i P gk i iy i
ta t

Pembangunan ?.-ang idasarkan pada p:mu_fl atan p-:.nga an lal jan untu

infrastruktur danj/atau fasilitas publik. Dapat diterapkan

sebagai bentuk insentif imbalan.

Pertampalan aturan (Owverlay) adalah TPZ yang memberikan
Zona fleksibilitas dalam penerapan peraturan zonasi yang berupa
Pertampalan pembatasan intensitas pembangunan melalui penerapan dua £
Aturan (Overiay) | atau lebih aturan. Dapat diterapkan scbagai bentuk
disinsentif pemberian persyaratan tertentu dalam perizinan.

Zona Ambang adalah TPZ wyang merupakan ketentuan
pengaturan pada blok peruntukan yang diambangkan
Fona Ambang pemanfaatan ruangnya dan peruntukan mangnya ditentukan h
kemudian berdasarkan perkembangan pemanfaatan ruang
pada blok peruntukan tersebut.

Zona Banjir adalah TFPZ yang merupakan ketentuan
pengaturan pada zona rawan banjir untuk mencegah atau
mengurang kerugian akibat banjir. Penerapan zona banjir
B paling sedikit memenuhi kriteria lokasi yang ditetapkan .
Zona Banjir _ . . . i

teridentifikasi adanya rawan bencana banjir vyang
berdasarkan analisis banjir tahunan hingga jangka waktu
tahunan tertentu dan berdasarkan analisis kerentanan

maupun risiko bencana banjir.

TPZ Khusus adalah TPZ yang memberikan pembatasan
pembangunan untuk mempertahankan karakteristik
dan/atau objek khusus yang dimiliki Zona, yang penetapan
TPZ Khusus lokasinya dalam peraturan zonasi. Dapat diterapkan sebagai j
bentuk disinsentif pemberian persyaratan tertentu dalam
perizinan.
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Nama TFZ Definisi Kade
Penulisan
Pengendalian pertumbuhan adalah TPZ yang diterapkan
fona melalui pembatasan pembangunan dalam upaya melindungi
Pengendatinn karakteristik kawasan. Dapat diterapkan sebagai bentuk .
Pertumbuhan dizsinsentif persyaratan tertentu dalam perizinan.
Pelestarian cagar budaya adalah TPZ yang memberikan
Zona pembatasan pembangunan untuk mempertahankan
Pricatarinn bangunan dan situs yang memiliki nilai budaya tertentu. 1
Cagar Budaya Dapat berupa persyaratan khusus dalam perizinan untuk
tidak mengubah struktur dan bentuk asli bangunan.
TPZ lainnya yang tidak termasuk pada jenis TFZ [kode
penulisan a-l) dapat didefinisikan sesuai dengan kebutuhan
TPZ Lainnya masing-masing pemerintah daerah. m
Apabila terdapat lebih dari satu TPZ lainnya, dapat dituliskan
dengan kode ml, m2, m3, dan seterusnya.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

REPUBLIK INDONESIA,
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S0OFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN IV

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR

Klasifikasi turunan unsur pada Peraturan Menteri ini mengatur untuk RTRW Provinsi,

Kabupaten, dan Kota, serta RDTE Kabupaten /Kota.

A Klasifikasi Turunan Unsur Peta RTREW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Klasifikasi turunan unsur RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota adalah informasi
yang memuat unsur rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang berdasarkan
masing-masing skala penyusunan RTRW. Rincian klasifikasi turunan unsur pada
rencana Strukiur Ruang dan Pola Ruang RTRW Provinsi tercantum pada Tabel
IV.1 dan Tabel IV.2, klasifikasi turunan unsur pada rencana Struktur Ruang dan
Pola Ruang pada RTREW Kabupaten tercantum pada Tabel IV.2 dan Tabel IV.4
serta klasifikasi turunan unsur pada rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang
pada RTRW Kota tercantum pada Tabel IV.5 dan Tabel IV.6.
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TABEL IV.1
KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Deefinisi
Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pusat Kegiatan melayani kegiatan skala internasional, nasional
Nasional (PKN) . * " atau beberapa provinsi.
Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pusat Kegiatan melayani kegiatan skala provinsi atau beberapa
Wilayah [PKW) - - * kabupaten /kota.
Sistem Pusat
Permukiman Kawasan perkotaan yang ditetapkan untuk
Pusat Kegiatan mendorong pengembangan kawasan perbatasan
Strategis Nasional - - * negara.
(PKSN)
Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pusat Kegiatan Lokal melayani kegiatan skala kabupaten/kota atau
(PKL) . * ’ beberapa kecamatan.
Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat
Jalan Arteri Jalan Arteri Primer kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Sistem Jaringan
Transportasi

Sistem Jaringan
Jalan

Jalan Umum

Jalan Kolektor

Jalan Kolektor
Primer

Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau
antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat

kegiatan lokal.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Definisi

Jalan Lokal

Jalan Lokal Primer

Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan
lingkungan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha,
perseorangan, atau kelompok masyvarakat untuk
kepentingan sendiri.

Jalan Taol

Jalan umum yang merupakan bagian sistem
jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang
penggunanya diwajibkan membayar tol.

Terminal
Penumpang

Terminal
Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang yang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk angkutan
antarkota antarprovinsi (AKAF), angkutan lintas
batas antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi [AKDF), angkutan kota (AK), serta
angkutan perdesaan (ADES).

Terminal
Penumpang Tipe B

Terminal Penumpang yang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk angkutan
antarkota dalam provinsi (AKDP), angkutan kota
[AK), serta anghkutan perdesaan [ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk melakukan kegiatan bongkar
muat barang, perpindahan intramoda dan
antarmoda angkutan barang, konsolidasi

barang,/pusat kegiatan logistik, dan/atau tempat
parkir mobil barang.
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Antarprovinsi

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Alat dan tempat yang digunakan untuk
pengawasan dan pengamanan jalan dengan
Jembatan Timbang * ‘ menimbang muatan kendaraan angkutan.
Jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/fatau di atas permukaan tanah.
Jembatan * "
Seluruh jalur kereta api yang terkait satu sama
Jaringan Jalur ) X ]airj. yang mcnghubungka.n berhagtai t:rrjpat
Kereta Api schingga rr.:crupak.an satu sistem. J_aru.'lgarl jalur
Kereta Api termasuk kereta rel listrik, kereta
Sistem Jaringan bawah tanah, monorel, dan lain-lain.
Kereta Api Prasarana kercta api schagai tempat
pemberangkatan dan pemberhentian kereta api.
Stasiun Kereta Api - o
Perairan sungai dan danau, muara sungai, alur
yvang menghubungkan 2 ([dua) atau lebih
Alur-Pelayaran antarmuara sungai yang merupakan satu
Sungai dan Alur- - o kesatuan alur pelayaran sungai yang dari segi
Sistem Jaringan Pelayaran Danau kedalaman, Ilebar, dan bebas hambatan
Sungai, Danau, dan pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat
Penyeberangan untuk dilayari.
Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
Lintas yang ditetapkan sebagai lintas penyeberangan
Penyeberangan - o antarncgara yvang menghubungkan simpul pada
Antarmegara jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kercta api
antarnegara.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Deefinisi
Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
Lintas yvang ditetapkan sebagai lintas penyeberangan
Penyeberangan - * antarprovinsi YENE menghubungkan

antarjaringan jalan nasional dan antarjaringan
jalur kereta api antarprovinsi.

Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten/
Kota dalam Provinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan scbagai lintas penyeberangan
antarkabupaten/kota yang menghubungkan
antarjaringan jalan provinsi dan jaringan jalur

kereta aEi dalam provinsi.

Pelabuhan Sungai

Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
angkutan sungai yang terletak di sungai dan
danau.

dan Danau

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan
Pelabuhan R N angkutan penyeberangan.
Penyeberangan

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Peclabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut dalam
negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan
schagai tempat asal tujuan penumpang danfatau
barang, serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan
Pengumpul

Pelabuhan wyang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
menengah, dan secbagai tempat asal tujuan
penumpang dan/atau barang, serta angkutan
penyeberangan dengan jangkauan pelayanan
antarprovinsi.
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Nama Unsur

COrde 1

Orde 3

Orde 4

Deniniai

Pelabuhan
Pengumpan

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan
utama dan pelabuhan pengumpul, dan scbagai
tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang,
serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan dalam provinsi.

Terminal Umum

Bagian dari pelabuhan yang terletak di dalam
atau di luar daerah lingkungan kerja dan daerah
lingkungan kepentingan pelabuhan Yang
merupakan bagian dari pelabuhan terdekat
untuk melayani kepentingan wumum yang
disel kan olech penyel a pelabuhan
atau badan usaha pelabuhan yang telah atau
akan diberikan hak untuk menyelenggarakan
kegiatan penyediaan dan/atau pelayanan jasa
kepelabuhanan tertentu dalam jangka waktu
tertentu dan kompensasi tertentu yang diatur
dalam perjanjian konsesi atau bentuk kerja sama
lainnya.

Terminal Khusus

Terminal yang terletak di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan  yang merupakan bagian dari
pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan

sendiri sesuai dengan usaha pokoknya.

Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan
Perikanan Samudera

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnya dengan batas-batas tertentu scbagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistern bisnis perikanan yang digunakan scbagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keseclamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas A

Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Definisi

Pelabuhan
Perikanan Nusantara

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistern bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas B.

Pelabuhan
Perikanan Pantai

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnya dengan batas-batas tertentu scbagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistern bisnis perikanan yang digunakan scbagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/fatau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas C.

Pangkalan
Pendaratan Ikan

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarmya dengan batas-batas tertentu scbagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistern bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas D.

Alur-Pelayaran di
Laut

Alur-Pelayaran
Umum dan
Perlintasan

Bagian dari perairan yang dapat dilayari sesuai
dimensi/spesifikasi kapal di laut sesuai
kepentingan pelayanan masyarakat umum. Alur-
Pelayaran Umum dan Perlintasan dapat berupa

Alur Laut Kepulauan Indonesia.
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Penyaluran Tenaga
Listrik dan Sarana
Pendukung

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Jalur yang menghubungkan masuk ke wilayah
. . perairan dan masuk ke pelabuhan.  Alur-
Alur-Pelayaran ' Pelayaran Masuk Pelabuhan dapat berupa Alur
Masuk Pelabuhan +
Laut Kepulauan Indonesia.
Jalur yang menghubungkan wilayah perairan ke
Alur Pelayaran . terminal khusus.
Khusus
Bandar wudara yang mempunyvai cakupan
pelayanan yang luas dari berbagai bandar udara
Bandar Udara . . vang melayani penumpang dan/atau kargo
Pengumpul dalam  jumlah besar dan mempengaruhi
perkembangan ckonomi secara nasional atau
Bandar Udara berbagai provinsi.
Umum dan Bandar Bandar wudara yang mempunyai cakupan
Udara Khusus Bandar Udara - . pelayanan dan mempengaruhi perkembangan
Pengumpan ekonomi terbatas.
Bandar udara yang hanya digunakan untuk
Bandar Udara - - melayani kepentingan sendiri untuk menunjang
Khusus kegiatan usaha pokoknya.
Jalur yang bertujuan untuk mengatur arus lalu
Jalur Pendaratan lintas pendaratan dan penerbangan di laut.
dan Penerbangan di * - o
Laut
Prasarana utama yang mendukung seluruh
Jari kebutuh: inyak da b i, di IS
Sistemn Jaringan aringan S Infrastrukctur Minyak . . chutihan rr?m)a_ T BAs bum, i permuiaan
= Infrastruktur Minyak N tanah atau di bawah permukaan tanah.
Energi - dan Gas Bumi
dan Gas Bumi
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Jaringan yang mendukung scluruh kebutuhan
g " minyak dan gas bumi di permukaan tanah atau
Jaringan Minyak dan % 5 =
Gas B : * * di bawah permukaan tanah, termasuk jaringan
S pipa/kabel bawah laut.
Infraatruktur Prasarana _v»ang bcrkana.n .dcngan kegiatan
A memproduksi  tenaga listrik  dan  sarana
Pembangkitan & » pendukungnya
Tenaga Listrik dan Bnys.
Sarana Pendukung
= = T = n
Jaringsn Tranamisi Jaringan )Aang r.ncn_val\ixrkgn fnaga listrik dari
5 20vs % pembangkit ke sistem distribusi.
Tenaga Listrik
Antarsistem
Jaringan Jgnngan _\'ang_mcnyalurkan‘ tenaga hSKf‘lk dari
2 AL . sistemn transmisi atau dari pembangkitan ke
Infrastruktur g Jaringan Distribusi %
v Jaringan ST konsumen.
Ketenagalistrikan Tenaga Listrik
Infrastruktur

Jaringan Pipa/Kabel
Bawah Laut
Penyaluran Tenaga
Listrik

Jaringan tabung berongga dengan diameter dan
panjang bervariasi serta kabel untuk penyaluran
tenaga listrik yang terletak/tertanam di bagian
bawah laut.

Gardu Listrik

Bangunan scbagai tempat distribusi arus listrik.

Sistem Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap **

Satu kesatuan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi untuk layanan telckomunikasi
tetap, termasuk pipa/kabel bawah laut untuk
telekomunikasi dan mitigasi bencana.
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Nama Unsur

COrde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Deniniai

Jaringan Bergerak

Jaringan untuk telekomunikasi

bergerak.

layanan

Sistem Jaringan
Sumber Daya Air

Prasarana Sumber
Daya Air

Sistem Jaringan
Irigasi

Bangunan air beserta bangunan lain yang
menunjang kegiatan pengelolaan sumber daya
air, baik langsung maupun tidak langsung.

Sistemn Jaringan Air
Bersih

Jaringan penyaluran air bersih yang tidak
digunakan wuntuk keperluan air minum,
termasuk pipa/kabel bawah laut air bersih yang
digunakan untuk kebutuhan water treatment
yang ada di laut.

Sistem Pengendalian
Banjir

Jaringan
Pengendalian Banjir

Jaringan yang dapat memperlambat waktu tiba
banjir dan menurunkan besarnya debit banjir.

Bangunan
Pengendalian Banjir

Bangunan yang dapat memperlambat walktu tiba
banjir dan menurunkan besarnya debit banjir.

Bangunan Sumber
Daya Air

Bangunan yang menunjang kegiatan pengelolaan
air, sumber air, dan daya air yang terkandung di
dalamnya. Termasuk di dalamnya bangunan
water treatment.

Sistem Jaringan
Prasarana
Lainnya

Sistem Penyediaan
Air Minum (SPAM) **

Satu kesatuan sarana dan prasarana penyediaan
air minum, termasuk pipa/kabel bawah laut air
minum.

Sistem Pengelolaan
Air Limbah (SPAL) **

Satu kesatuan sarana dan prasarana pengelolaan
air limbah, termasuk pipa/kabel bawah laut air
limbah.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Definisi

Sistem Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya dan
Beracun (B3)

Satu kesatuan sarana dan prasarana pengelolaan
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun [B3).

Sistem Jaringan
Persampahan

Satu kesatuan sarana dan prasarana yang
mendukung kegiatan pengelolaan  sampah
meliputi pengurangan dan penanganan sampah.

Keterangan:
1. Kolom orde bertanda [*} diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir;

2. Untuk unsur yang bertanda (**] memiliki 2 [dua) bentuk geometri [contoh: Jaringan Tetap pada Sistem Jaringan Telekomunikasi memiliki 2
(dua) bentuk geometri, yaitu geometri garis untuk Jaringan Tetap dan geometri titik untuk Infrastruktur Jaringan Tetap). Ketentuan lebih lanjut
mengenai bentuk geometri dijelaskan pada Lampiran V.

www.peraturan.go.id




2021, No.326

-50-

TABEL IV.2

KLASIFIKASI DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI

Nama Unsur

Orde 1

Kode

Defnisi

Kawasan Lindung

Kawasan yang Memberikan
Perlindungan terhadap Kawasan
Bawahannya

FTB

Kawasan yang diperuntukkan untuk menaungi lingkungan dan
makhluk hidup terdiri atas kawasan hutan lindung dan kawasan

gambut.

Kawasan Perlindungan Setempat

PS

Kawasan yang diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup sccara lestari, serta
dapat menjaga kelestarian jumlah, kualitas penyediaan tata air,
kelancaran, ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber-
sumber air. Termasuk didalamnya kawasan kearifan lokal dan
sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung antara lain
sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau, embung, dan waduk,

scrta kawasan lainnya vang memiliki fungsi perlindungan sctempat.

Kawasan Konservasi

KS

Bagian wilayah darat dan/atau laut yang mempunyai ciri khas sebagai
satu kesatuan chkosistern yang dilindungi, dilestarikan dan/ataa

dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Kawasan Pencadangan Konservasi di
Laut

KPL

Kawasan konservasi di laut yang belum ada penetapan dalam bentuk
surat keputusan atau penctapan legal lainnya.

Kawasan Hutan Adat

ADT

Kawasan Hutan yang berada di dalam wilayah masyarakat hukum adat.

Kawasan Lindung Geologi

LGE

Dacrah tertentu yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian gejala geologi yang mencakup kawasan cagar alam geologi
(KCAG), dan kawasan yang memberikan perlindungan terhadap air
tanah.

Kawasan Cagar Budaya

CB

Satuan ruang geografis yang memiliki dua situs cagar budaya atau
lebih yang letaknya berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri tata
ruang vang khas, dan ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan
rekomendasi tim ahli c. r budaya.

Kawasan Ekosistern Mangrove

EM

Kawasan kesatuan antara komunitas vegetasi mangrove berasosiasi
dengan fauna dan mikro organisme schingga dapat tumbuh dan
berkembang pada daerah sepanjang pantai terutama di daerah pasang
surut, laguna, muara sungai yang terlindung dengan substrat humpur
atau lumpur berpasir dalam membentuk keseimbangan lingkungan
hidup yvang berkelanjutan.

Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Kawasan Budi Daya

Kawasan Hutan Produksi

KHP

Kawasan Hutan yang mempunyai fungsi pokok memproduksi hasil
Hutan.

Kawasan Perkebunan Rakyat

KR

Kawasan perkebunan rakyat adalah hutan rakyat yaitu hutan yang
dimiliki oleh rakyat dengan luas minimal 0,25 hektar, penutupan tajuk
tanaman berkayu atau jenis lainnya lebih dari 50% atau jumlah
tanaman pada tahun pertama minimal 500 tanaman tiap hektar.

Kawasan Pertanian

Kawasan yang dialokasikan dan memenuhi kriteria untuk budi daya
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan.

Kawasan Perikanan

Kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk kegiatan
perikanan tangkap dan perikanan budi daya. Termasuk di dalamnya
kawasan pengelolaan ekosistem pesisir.

Kawasan Pergaraman

KEG

Kawasan Yang berkaitan dengan
pascaproduksi, dan pengolahan garam.

praproduksi, produksi,

Kawasan Pertambangan dan Energi

TE

Kawasan pada permukaan tanah dan/atau dibawah permukaan tanah
yang direncanakan secbagai kegiatan hilir pertambangan minyak dan
gas bumi dan/atau kegiatan operasi produksi pertambangan mineral
dan batubara serta kawasan panas bumi dan kawasan pembangkitan

tenaga listrik.

Kawasan Pemanfaatan Air Laut selain
Energi

ALE

Kawasan pemanfaatan air laut menjadi suatu produk tertentu selain
untuk keperluan energi.

Kawasan Peruntukan Industri

KFI

Bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan industri
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Nama Unsur Orde 1 Kode Decfinisi
Kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi
Kawasan Pariwisata w untuk pengembangan pariwisata baik alam, buatan, maupun budaya.

Kawasan yang merupakan bagian dari lingkungan hidup di Iuar
kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan,

Kawasan Permukiman PM | vang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau linglkungan
hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.

Kawasan yang merupakan dumping area yang digunakan untuk tempat

Kawasan Pembuangan Hasil penimbunan hasil kegiatan kerja keruk, dapat berupa kawasan

DA
Pengerukan di Laut pembuangan material dari kegiatan pertambangan, pelabuhan, dan
lain-lain.
Kawasan yang dikembangkan untuk menampung fungsi transportasi
Kawasan Transportasi TR skala regional dalam wupaya untuk mendukung kebijakan
pengembangan sistem transportasi yang tertuang di dalam rencana tata
ruang yang meliputi transportasi darat, udara, dan laut.
Kawasan yang dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan
Kawassan Pertahanan dan Keamanan HK pengembangan bidang pertahanan dan keamanan seperti instalasi
pertahanan dan keamanan, termasuk tempat latihan, kodam, korem,
koramil, dan sebagainya.
TABEL IV.3
KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
. Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Pgsat Kegiatan - * - melayani kegiatan skala provinsi atau
Wilayah ([PKW) beberapa kabupaten/kota.
Pusat Kegiatan Kawasan perkotaan yang ditetapkan
Strategis Nasional - * - untuk mendorong pengembangan
[PKSN) kawasan perbatasan negara.
; . Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk
Sist Pusat
P:_;Tkj::!: f;:::]t::{gi?ban - - - melayani kegiatan skala kabupaten/kota

atau beberapa kecamatan.

Pusat permukiman yang berfungsi untuk

Pusat Pelayanan . . . melayani kegiatan skala kecamatan.

Kawasan

Pusat permukiman yang berfungsi untuk

Pusat Pelayanan . . . melayani kegiatan skala antardesa.

Lingkungan

Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antarpusat kegiatan
nasional atau antara pusat kegiatan
nasional dengan pusat kegiatan wilayah.
Jalan yang menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu,
Jalan Arteri kawasan schkunder kesatu dengan
Sistem Jaringan Sekunder kawasan sckunder kesatu, atau kawasan
Jalan Umum
Jalan sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder kedua.
Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan

Jalan Arteri Primer

Jalan Arteri

Sistem Jaringan
Transportasi

Jalan Kolektor Ja.ilan Kolektor nasional dcnga.n pusfat kegiatan lokal,
Primer antarpusat kegiatan wilayah, atau antara
pusat kegiatan wilayah dengan pusat

kegiatan lokal.
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 4

Diefinisi

Jalan Kolektor
Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sckunder kedua dengan kawasan
sekunder kedua atau kawasan sckunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan Lokal

Jalan Lokal Primer

Jalan wyang menghubungkan secara
berdaya guna pusat kegiatan nasional
dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat
kegiatan lingkungan, serta antarpusat

kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal
Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan,
kawasan sekunder kedua dengan
pecrumahan, kawasan sekunder ketiga dan

scterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan
Primer

Jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan
jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

Jalan Lingkungan
Sckunder

Jalan yang menghubungkan antarpersil
dalam kawasan perkotaan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan
usaha, perseorangan, atau kelompok
masyarakat untuk kepentingan sendiri.

Jalan Tol

Jalan umum yang merupakan bagian
sistemn jaringan jalan dan scbagai jalan
nasional yang penggunanya diwajibkan
membayar tol.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 4

Definisi

Terminal
Penumpang

Terminal Penumpang
Tipe A

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk anghkutan antarkota antarprovinsi
|AKAF), angkutan lintas batas
antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi (AKDP), angkutan kota [AK), serta
angkutan perdesaan [ADES).

Terminal Penumpang
Tipe B

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota dalam provinsi

Terminal Penumpang
Tipe C

(AKDPF), angkutan kota ([AK), serta
angkutan perdesaan (ADES).
Terminal Penumpang yang berfungsi

melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan kota (AK) dan angkutan
perdesaan (ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk melakukan kegiatan
bongkar muat barang, perpindahan
intramoda dan antarmoda angkutan
barang, konsolidasi barang/pusat

kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir
mobil barang.

Jembatan Timbang

Alat dan tempat yang digunakan untuk
pengawasan dan  pengamanan  jalan
dengan menimbang muatan kendaraan

angkutan.

Jembatan

Jalan yang terletak di atas permukaan air
dan/atau di atas permukaan tanah.

Sistem Jaringan
Kereta Api

Jaringan Jalur
Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta
Api Umum

Jaringan Jalur
Kereta Api Antarkota

Jalur kereta api antarkota yang melintasi
wilayah kabupaten/kota untuk melayani
perpindahan orang dan/atau barang.
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 4

Diefinisi

Jaringan Jalur
Kereta Api Perkotaan

Jalur kereta api dalam kabupaten untuk
melayani perpindahan orang di wilayah
perkotaan kabupaten dan/atau perjalanan
ulang-alik dalam kabupaten.

Jaringan Jalur Kercta
Api Khusus

Jalur kereta api yang hanya digunakan
untuk menunjang kegiatan pokok badan
usaha tertentu dan tidak digunakan untuk

melayani masyarakat umum.

Stasiun Kereta Api

Tempat perhentian kereta api untuk
Stasiun Penumpang - keperluan naik turun penumpang,

Tempat perhentian kereta api untuk
Stasiun Barang - keperluan bongkar muat barang.

Tempat perhentian kereta api yang

memiliki fasilitas untuk bersilang,

Stasiun Operasi

menyusul kereta api dan/ atau langsir,
dan dapat berfungsi untuk naik/turun
penumpang dan/ atau bongkar muat
barang.

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,

dan

Penyeberangan

Alur-Pelayaran
Sungai dan Alar-
Pelayaran Danau

Alur-Pelayaran Kelas [

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari
di bawah kewenangan Pemerintah.

Alur-Pelayaran Kelas II

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari
di bawah kewecnangan provinsi.

Alur-Pelayaran Kelas III

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari

di bawah kewenangan kabupaten/kota.

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
Lintas d.anaub yang ditetapkan sebagai lintas
. . penycherangan antarnegara yang
Penyeberangan menghubungkan simpul pada jaringan
Ankarncgars jalan danj/atau jaringan jalur kereta api

antarncgara.
Suatu alur perairan di sungai dan/atau
Lintas danau yang ditetapkan sebagai lintas
. . penycberangan antarprovinsi Yang
P:n)'tbcra.nga.n menghubungkan antarjaringan jalan
Antarprovinsi . - N .
nasional dan antarjaringan jalur kereta api

Antarprovinsi.
Suatu alur perairan di sungai dan/fatau
Lintas danau yang ditetapkan secbagai lintas
Penyeberangan . . penyeberangan antarkabupaten/kota yang
Antarkabupaten/ menghubungkan antarjaringan jalan

Kota dalam Provinsi

provinsi dan jaringan jalur kercta api
dalam provinsi.

Lintas
Penyeberangan
dalam Kabupaten

Suatu alur perairan di sungai dan/fatau
danau yang ditetapkan secbagai lintas
penyeberangan dalam  kabupaten yang
menghubungkan simpul pada jaringan
jalan dan/atau jaringan jalur kereta api
dalam kabupaten.

Pelabuhan Sungai
dan Danau

Pelabuhan Sungai dan
Danau Utama

Pelabuhan yang digunakan untuk
melayani anghkutan sungai atau danau
yang terletak di sungai atau danau yang
bersifat utama.

Pelabuhan Sungai dan
Danau Pengumpul

Pelabuhan yang digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danaun
vang terletak di sungai atau danau yang
bersifat pengumpul.
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Nama Unsur

Orde 3

Diefinisi

Pelabuhan Sungai dan
Danau Pengumpan

Pelabuhan yang digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danaun
vang terletak di sungai atau danau yang
bersifat pengumpan.

Pelabuhan
Penyeberangan

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas 1

Pelabuhan yang digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas L

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas 1T

Pelabuhan Vang digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
1L

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas 111

Pelabuhan Vang digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
L

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut
dalam negeri dan internasional dalam
jumlah besar, dan secbagai tempat asal
tujuan penumpang dan fatau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan

Jjangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan Pengumpul

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah menengah, dan scbagai tempat
asal tujuan penumpang dan/atau barang,
serta angkutan penyeberangan dengan

janghkauan pelayanan antarprovinsi.

Nama Unsur

Definisi

Pelabuhan Pengumpan

Pelabuhan
Pengumpan Regional

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Fengumpul, dan scbagai tempat asal
tujuan penumpang dan fatau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarkabupaten
fkota dalam provinsi.

Pelabuhan
Pengumpan Lokal

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan anghkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Fengumpul, dan scbagai tempat asal
tujuan penumpang dan fatau barang, serta
angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan dalam

kabupaten,/kota.

Terminal Umum

Bagian dari pelabuhan yang terletak di
dalam atau di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan yang merupakan bagian dari
pelabuhan  terdekat wuntuk melayani
kepentingan umum yang diselenggarakan
oleh penyelenggara pelabuhan atau badan
usaha pelabuhan yang telah atau akan
diberikan hak untuk menyelenggarakan
kegiatan penyediaan dan/atau pelayanan
jasa kepelabuhanan tertentu dalam jangka
waktu tertentu dan kompensasi tertentu
yang diatur dalam perjanjian konsesi atau
bentuk kerja sama lainnva.
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Nama Unsur

Diefinisi

Terminal Khusus

Terminal yang terletak di luar daerah
lingkungan kerja dan daerah lingkungan
kepentingan pelabuhan yang merupakan
bagian dari pelabubhan terdekat untuk
melayani kepentingan sendiri  sesuai
dengan usaha pokoknya.

Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan
Perikanan Samudera

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarmya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keseclamatan
pelayaran  dan kegiatan penunjang
perikanan kelas A.

Pelabuhan
Perikanan
Nusantara

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarmya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pclayaran  dan kegiatan penunjang
perikanan kelas B.

Pelabuhan
Perikanan Pantai

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarmya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang

dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan

Nama Unsur

Definisi

pclayaran dan
perikanan kelas C.

kegiatan pEnunjang

Pangkalan
Pendaratan Ikan

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keseclamatan
peclayaran  dan kegiatan penunjang
perikanan kelas D.

Bandar Udara
Umum dan
Bandar Udara
Khusus

Bandar Udara
Pengumpul

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Primer

Bandar wudara sebagai salah satu
prasarana penunjang pelayvanan Pusat
Kegiatan Nasional (PKN) yang melayani
penumpang dengan jumlah lebih besar
atau sama dengan 5.000.000 (lima juta)
Orang per tahun.

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Sekunder

Bandar wudara scbagai salah satu
prasarana penunjang pelayvanan Pusat
Kegiatan Nasional (PKN) yang melayani
penumpang dengan jumlah lebih besar
dari atau sama dengan 1.000.000 (satu
juta) dan lebih kecil dari 5.000.000 (ima

juta) orang per tahun.

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Tersier

Bandar wudara sebagai salah satu
prasarana penunjang pelayanan Pusat
Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) terdekat yang
melayani penumpang dengan jumlah lebih
besar dari atau sama dengan 500.000
(lima ratus ribu) dan lebih kecil dari
1.000.000 [satu juta) orang per tahun.
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Penyaluran Tenaga
Listrik dan Sarana
Pendukung

Tenaga Listrik
Antarsistem

Saluran Udara
Tegangan Ekstra
Tinggi (SUTET)

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Bandar udara yang mempunyai cakupan
Bandar Udara - - peclayanan dan mempengarihi
Pengumpan perkembangan ekonomi terbatas.
Bandar udara yang hanya digunakan
Bandar Udara . - untuk melayani kepentingan sendiri untuk
Khusus menunjang kegiatan usaha pokoknya.
Prasarana utama yang mendukung
Infrastruktur Minyak . . seluruh kebutuhan minyak dan gas bumi,
dan Gas Bumi di permukaan tanah ataun di bawah
permukasn tanah.
. Jaringan yang menyalurkan seluruh
J .
\::E?Sri::g\ﬁn alk kebutuhan minyak dan gas bumi, di
4 :;:i - ¥ . permukaan  tanah  atau  di  bawah
Fan.].:E P“Z“ ka.n permukaan tanah dari fasilitas produbsi-
N _as“ = Froduisi- pengolahan, termasuk jaringan pipa,/kabel
Jaringan Kilang Pengolahan
bawah laut.
Infrastruktur r
Minyak dan Gas Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
. . A T . kebutuhan minyak dan gas bumi, di
. . Bumi Jaringan Minyvak Menyalurkan Minyak .
Sistem Jaringan . N . permukaan tanah atau  di  bawah
: dan Gas Bumi dan Gas Bumi dari - i a2 "
Energi Fasilitas Produlsi permukaan tanah dari fasilitas produksi-
Tasl] LSP o .u = tempat penyimpanan, termasuk jaringan
cmpat Fenylmpanan pipa/kabel bawah laut.
: Jaringan yang menyalurkan seluruh
J .
\::E?Sri::gﬁas Bumi kebutuhan gas bumi di permukaan tanah
;ﬂari )K:ilan Pengolahan- - atau di bawah permukaan tanah dari
K E B kilang pengolahan-konsumen, termasuk
OFSLMEDN jaranan Eipa,r’k,abel bawah laut.
Infrastralkbior Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang mcmanfaatkan
Jerinean Pembangkitan Tenaga Air (PLTA) tenaga air.
Weterugalistrilon Tenaga Listrik dan Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Sarana Pendukung Tenaga Uap (PLTU) tenaga uap.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Gas (PLTG) tenaga gas.
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang mcmanfaatkan
Tenaga Diesel (PLTD) tenaga dicacl.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Nuklir (PLTN) tenaga nuklir.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Surya (PLTS) tenaga matahari.
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Bayu (PLTB) tenaga angin.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Panas Bumi - tenaga panas bumi.
(PLTPF}
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Mikro Hidro - tekanan mikro hidro.
[PLTMH])
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Lainnya tenaga lainnya.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Saluran Udara kawat telanjang (konduktor] di udara
Tegangan Ultra bertegangan nominal di atas 750 kV sesuai
Tinggi (SUTUT) dengan standar di bidang
Jaringan ketenagalistrikan.
Infrastruktur Jaringan Transmisi Saluran tenaga listrik yang menggunakan

kawat telanjang (konduktor] di udara

bertegangan nominal di atas 230 kV.

Saluran Udara
Tegangan Tinggi
(SUTT)

Saluran tenaga listrik yang menggunakan
kawat telanjang (konduktor) di udara
bertegangan nominal 35 kV sampai dengan
230 kV.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Saluran Udara kawat telanjang (konduktor] di udara
Tegangan Tinggi bertegangan nominal 250 kV dan 500 kV
Arl.}s Scarah dengan polaritas positif, negatif, atau
(SUTTAS) kombinasi dari keduanya.
Jaringan penyaluran tenaga listrik dari
- pembangkitan ke sistem distribusi atau ke
Sa!.ura'n Tranamisi konsumen, atau penyaluran tenaga listrik
Lainnya antarsistem sclain SUTUT, SUTET, SUTT,
dan SUTTAS.
Saluran Udara Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Tegangan Menengah kawat Lelanjan_g [penghant_ar] di udara_
- bertegangan di bawah 35 kV sesuai
(SUTM) standar di bidang ketenagalistrikan.
Baliiran [dars Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Tegangan Rendah kawat (penghantar) di udara bertegangan
Jaringan Distribusi (SUTR) di 220 volt sampai dnegan 1000 volt sesuai
Tenaga Listrik standar di bidang ketenagalistrikan.
Saluran Kabel Jaringan kabel wyang berisolasi yang
Tegangan Menengah ditanam didalam tanah sepanjang jaringan
(SKTM) dan sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran Distribusi Jaringan distribusi tenaga listrik selain
Lainnya SUTM, SUTR, dan SKTM
Jaringan Pipa/Kabel J..!r'mgan tabung. bemngga. fﬂengan
. diameter dan panjang bervariasi serta
i L.?ut .Pcn_\u'a]uran kabel untuk penyaluran tenaga listrik yang
Tenega Liskrik terletak/tertanam di bagian bawah laut.
Bangunan scbagai tempat distribusi arus
Gardu Listrik - listrik.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi

Sistem Jaringan
Telckomunikasi

Jaringan Tetap **

Satu kesatuan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi untuk layanan
telekomunikasi tetap, termasuk
piEfkabel bawah laut telekomunikasi.

Jaringan Bergerak

Jaringan Bergerak
Terestrial

Jaringan yang melayani pelanggan
bergerak tertentu meliputi antara lain jasa
radio trunking dan jasa radio panggil untuk
umum.

Jaringan Bergerak
Seluler

Jaringan yang melayani telekomunikasi
bergerak  dengan teknologi  seluler di
permukaan bumi.

Jaringan Bergerak
Satelit

Jaringan yang melayani telekomunikasi

bergerak melalui satelit

Sistem Jaringan
Sumber Daya
Air

Prasarana
Sumber Daya Air

Sistem Jaringan
Irigasi

Jaringan Irigasi Primer

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri

atas bangunan utama, saluran induk/
primer, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan

pelengkapnya.

Jaringan Irigasi
Sekunder

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
atas saluran sckunder, saluran
pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap,
dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier

Jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam
petak tersier yang terdiri atas saluran

tersier, saluran kuarter dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Air
Tanah

Jaringan irigasi yang airnya berasal dari
air tanah, mulai dari sumur dan instalasi
pompa sampai dengan saluran irigasi air

tanah termasuk bangunan di dalamnya.
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Orde 4

Definisi

Sistem Pengendalian
Banjir

Jaringan Pengendalian
Banjir

Jaringan yang dapat memperlambat waktu
tiba banjir dan menurunkan besarnya
debit banjir.

Bangunan Pengendalian

Banjir

Bangunan yang dapat memperlambat
waktu tiba banjir dan menurunkan
besarnya debit banjir.

Bangunan Sumber
Daya Air

Bangunan yang menunjang kegiatan
pengelolaan air, sumber air, dan daya air
yang terkandung di dalamnya.

Sistem Jaringan
Prasarana
Lainnya

Sistem
Penyediaan Air
Minum (SPAM)

Jaringan Perpipaan

Unit Air Baku **

Sarana pengambilan dan atau penyedia air
baku, termasuk pipa/kabel bawah laut air
minum.

Unit Produksi **

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk
proses pengolahan air baku menjadi air
minum melalui proses fisika, kimia, dan/
atau biologi, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Distribusi

Sarana pengaliran air minum dari
bangunan penampungan sampai unit
pelayanan, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Pelayanan

Titik pengambilan air terdiri atas
sambungan langsung, hidran wumum,
dan/atau hidran kebakaran, yvang harus
dipasang alat pengukuran berupa meter
AIr.

Bukan Jaringan
Perpipaan

Sumur Danghkal

Sarana untuk menyadap dan menampung
air tanah yang digunakan sebagai sumber
air baku untuk air minum.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 3

Orde 4

Definisi

Sumur Pompa

Sarana berupa sumur yang bertujuan
untuk mendapatkan air baku untuk air
minum yang dibuat dengan mengebor

tanah pada kedalaman tertentu.

Bak Penampungan Air
Hujan

Sarana untuk menampung air hujan
scbagai air baku.

Terminal Air

Sarana pelayanan air minum  yang
digunakan secara komunal berupa bak
penampung air yang ditempatkan di atas
permukasan  tanah atau pondasi  dan
pengisian air dilakukan dengan sistem
curah dari mobil tangki air atau kapal
tangki air.

Bangunan Penangkap
Mata Air

Sarana Yang dibangun untuk
mengumpulkan air pada sumber mata air
dan melindungi sumber mata air terhadap
PCNCCIMAran.

Sistem
Pengelolaan Air
Limbah [SPAL)

Sistem Pengelolaan
Air Limbah Non
Domestik **

Serangkaian kegiatan pengelolaan air
limbah non domestik dalam satu kesatuan
dengan prasaransa dan sarana pengelolaan
air limbah non domestik, termasuk
pipa/kabel bawah laut air limbah.

Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik

Serangkaian kegiatan pengelolaan air
limbah domestik dalam satu kesatuan
dengan prasarana dan sarana pengelolaan
air limbah domestik, termasuk pipa/kabel
bawah laut air limbah.

Sistem
Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya dan
Beracun (B3]

Satu kesatuan sarana dan prasarana
pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3).

www.peraturan.go.id
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Sarana pemindahan dari alat angkut kecil
ke alat angkut lebih besar dan diperlukan
Stasiun Peralihan . . untuk kabupaten/kota wyang memiliki
Antara [SPA) lokasi TPA jaraknya lebih dari 25 km yang
dapat dilengkapi dengan fasilitas
pengolahan sampah.
Tempat Pengelolaan Tempat dilaksanakannya kegiatan
Sampah Reuse, . . pengumpulan, pemilahan, penggunaan
Reduce, Recycle ulang, dan pendauran wulang skala
. . [TPS3R) lkawasan.
Sistem Jaringan Tempat scbelum sampah diangkut ke
Persampahan Tempat . . tempat pendaur ulang, pengolahan,
Ponampungan dan/atau tempat pengolahan sampah
Sementara (TPS)
terpadu.
Tempat memroses dan mengembalikan
Tcm_PEL Pemroscsan * * sampah ke media lingkungan.
Akhir (TPA)
Tempat Pengolahan Tempat dilaksan?kann_va kegiatan
Sampah Terpadu , & pengumpulan, pemilahan, penggunaan
(TPST) ulang, pcnd.aura.n ulang, pengolahan, dan
pemrosesan akhir sampah.
. Jalan yang dikhususkan untuk jalar
Jalur Evakuasi * - evakuasi bila terjadi bencana.
Bencana
Sistem Jaringan Tempat yang digunakan untuk kegiatan
Evakuasi Bencana memindahkan korban bencana dari lokasi
Tempat Evakuasi i & bencana ke tempat yang aman atau
Bencana PCnampungan pertama untuk
mendapatkan tindakan penanganan lebih
lanjut.
Jaringan untuk MENAmpUng dan
. . Jaringan Drainase . . mengalirkan air lebih dari saluran
Siatcm Drainasc Primer drainase sekunder dan menyalurkan ke
badan air penerima.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
X X Jaringan untuk menampung air dari
Jaringan Drainase . . saluran drainasc tersier dan membuang
Sekunder air tersebut ke jaringan drainase primer.
. 3 Jaringan untuk menerima air dari saluran
Jsru-.xgan Drainase - . penangkap dan  menyalurkannya ke
Tersier jaringan drainase sckunder.
Keterangan:

1. Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendctailan terakhir;
2. Untuk unsur yang bertanda (**) memiliki 2 (dua) bentuk geometri (contoh: Jaringan Tetap pada Sistem Jaringan Telekomunikasi memiliki 2
(dua) bentuk geometri, yaitu geometri garis untuk Jaringan Tetap dan geometri titik untuk Infrastruktur Jaringan Tetap). Ketentuan lebih lanjut

mengenai bentuk geometri dijelaskan pada Lampiran V.

www.peraturan.go.id
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TABEL IV.4

KLASIFIKAS] DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN

Nama Unsur

Orde 1

Kode

Orde 2

Kode

Orde 3

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

Kawasan
Lindung

Badan Air

BA

Air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk,
dan sebagainya.

Kawasan yang
Mecmberikan
Perlindungan
terhadap
Kawasan
Bawahannya

FTB

Kawasan yang diperuntukkan
untuk menaungi lingkungan dan
makhluk  hidup terdiri atas
kawasan hutan lindung dan

kawasan gambut.

Kawasan Hutan
Lindung

HL

Kawasan hutan yang mempunyai
fungsi pokok sebagai
perlindungan  sistem penyangga
kehidupan untuk mengatur tata
air, mencegah banjir,
mengendalikan erosi, mencegah
intrusi air laut, dan memelihara
kesuburan tanah.

Kawasan Lindung
Gambut

LG

Kawasan yang merupakan bagian
dari kawasan lindung yang
mempunyai fungsi utama
perlindungan dan keseimbangan
tata air, penyimpan cadangan
karbon, dan pelestarian

keanckaragaman hayati.

Kawasan
Perlindungan
Sctempat

FS

Kawasan yang diperuntukkan
bagi kegiatan pemanfaatan lahan
yang menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur dalam tata kehidupan
masyarakat untuk melindungi
dan mengelola lingkungan hidup
secara lestari, serta dapat menjaga
kelestarian jumlah, kualitas
penyediaan tata air, kelancaran,

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Definisi

ketertiban pongaturan, dan
pemanfaatan air dari sumber-
sumber air. Termasuk didalamnya
kawasan kearifan lokal, sempadan
yang berfungsi sebagai kawasan
lindung antara lain scmpadan
pantai, sungai, mata air, situ,
danau, embung, dan waduk, serta
kawasan lainnya yang memiliki

fungsi perlindungan sctempat.

Kawasan
Konservasi

KS

Kawasan Suaka
Alam **

KSA

Bagian wilayah darat danfatau
laut yang mempunyai ciri khas
sebagai satu kesatuan ekosistem
yang dilindungi, dilestarikan
dan/atau dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

Cagar Alam

CA

Kawasan suaka alam yang karena
keadaan alamnya —mempunyai
kekhasan/keunikan jenis
tumbuhan dan/atau
keanckaragaman tumbuhan
beserta gejala alam dan
ckosistemnya yang memerlukan
upaya perlindungan dan
pelestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat

berlangsung sccara alami.

Cagar Alam Laut

CAL

Kawasan suaka alam di laut yang
karena keadaan alamnya
mempunyai  kekhasan/keunikan
jenis tumbuhan dan/atau
keanckaragaman tumbuhan
beserta gejala alam dan
ckosistemnya yang memerlukan
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

upaya perlindungan dan
pclestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat
berlangsung secara alami.

Suaka Margasatwa

S5M

Kawasan suaka alam yang
mempunyai  kekhasan/keunikan
jenis satwa liar dan/atau
keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya
memerlukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Suaka Margasatwa
Laut

SML

Kawasan suaka alam di laut yang
mempunyai  kekhasan /keunikan
jenis satwa liar dan/atau
keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya
memerlukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Kawasan
Pelestarian Alam **

KPA

Kawasan dengan  ciri khas
tertentu, baik di daratan maupun
di perairan yang mempunyai
fungsi pokok perlindungan sistem
PENyanggEs kehidupan,
pengawetan keanekaragaman
jenis tumbuhan dan satwa, serta
pemanfaatan SCCATA lestari
Sumber Daya Alam Hayati dan
ekosistemnya.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Definisi

Taman Nasional

TN

Kawasan peclestarian alam yang
mempunyai ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi
yvang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu  pengetahuan,
pendidikan, MENUnNjang budi
daya, pariwisata, dan rckreasi.

Taman Hutan
Raya

THR

Kawasan pelestarian alam untuk
tujuan koleksi tumbuhan
dan/atau satwa yang alami atau
bukan alami, jenis asli dan/atau
bukan jenis asli, yang tidak invasif
dan dimanfaatkan untuk
kepentingan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, budaya,
pariwisata, dan rckreasi.

Taman Wisata
Alam

TWA

Kawasan peclestarian alam yang
dimanfaatkan terutama untuk
kepentingan pariwisata alam dan
rekreasi.

Taman Wisata
Alam Laut

TWL

Kawasan pelestarian alam di laut
yvang dimanfeatkan terutama
untuk kepentingan pariwisata
alam dan rekreasi.

Kawasan Taman
Buru

TB

Kawasan hutan yang ditetapkan
schagai tempat wisata berburu.

Kawasan
Konservasi di
Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil **

KWP

Kawasan pesisir dan pulau-pulau
kecil dengan ciri khas tertentu
Yang dilindungi untuk
mewujudkan Pengelolaan Wilayah
Fesisir dan Pulau-Pulau Kecil
secara berkelanjutan.
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Kawasan
Konscrvasi Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil **

KP3K

Kawasan yang merupakan bagian
wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil yang mempunyai ciri khas
tertentu scbagai satu kesatuan
ekosistem yang dilindungi,
dilestarikan dan/fatau
dimanfaatkan secara
berkelanjutan untuk mewujudkan
pengelolaan wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil secara
berkelanjutan.

Suaka Pesisir

SPS

Wilayah pesisir yang menjadi
tempat hidup dan
berkembangbiaknya (habitat)
suatu jenis atau sumber daya
alam hayati yang khas, unik,
langka dan dikhawatirkan akan
punah, dan/ataun merupakan
tempat kehidupan bagi jenis-jenis
biota migrasi tertentu  yang
keberadaannya memerlukan
upaya perlindungan, dan/atau
pclestarian.

Suaka Pulau Kecil

SPK

Pulau kecil yang menjadi tempat
hidup dan berkembangbiaknya
(habitat) suat jenis atau
beberapa sumber daya alam
hayati yang khas, unik, langka
dan dikhawatirkan akan punah,
dan atau merupakan tempat
kehidupan bagi jenis-jenis biota
migrasi tertentu VANng
keberadaannya memerlukan

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Definisi

upaya perlindungan, dan/atau
pelestarian.

Taman Pesisir

TP

Wilayah pesisir yang mempunyai
daya tarik sumber daya alam
hayati, formasi geologi, dan/atau
gcjala alam Yang dapat
dikembangkan untuk kepentingan
pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian,
pendidikan dan peningkatan
kesadaran konservasi  sumber
daya alam hayati, wisata bahari
dan rekreasi.

Taman Pulau Kecil

TPK

Pulau kecil yang mempunyai daya
tarik sumber daya alam hayati,
formasi geologi, dan/atau gejala
alam yang dapat dikembangkan
untuk kepentingan pemanfaatan
pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian,
pendidikan dan peningkatan
kesadaran konservasi  sumber
daya alam hayati, wisata bahari
dan rekreasi.

Kawasan
Konservasi
Maritim **

KMR

Daerah perlindungan adat dan
budaya maritim yang mempunyai
nilai arkeclogi historis khusus,
situs scjarah kemaritiman dan
tempat ritual keagamaan atau
adat dan sifatnya sejalan dengan
upaya konservasi pesisir dan
pulau-pulau kecil.
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Nama Unsur

Orde 1

Kode

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Daerah
Perlindungan Adat
Maritim

PAM

Daerah yang dilindungi yang
masyarakatnya mempunyai adat
istiadat dan atau tradisi
kemaritiman yang sifatnya sejalan
dengan upaya konservasi pesisir
dan pulau-pulau kecil serta tidak
bertentangan dengan hukum
nasional.

Daerah
Perlindungan
Budaya Maritim

FBEM

Lokasi yang dilindungi dimana
terdapat benda peninggalan
scjarah dan/atau tempat ritual
keagamaan atau adat  yang
berkaitan dengan budaya
kemaritiman.

Kawasan
Konservasi
Pecrairan

KPR

Kawasan perairan yang
dilindungi, dikelola dengan sistem
zonasi untuk mewujudkan
pengelolaan sumber daya ikan
dan lingkungannya secara
berkelanjutan.

Kawasan Hutan
Adat

ADT

Kawasan hutan yang berada di
dalam wilayah masyarakat hukum
adat.

Kawasan Lindung
Geologi

Kawasan Cagar
Alam Geologi ™

CAG

Wilayah yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk melindungi
cagar alam geologi.

Kawasan
Keunikan Batuan
dan Fosil

LGE-

Kawasan yang memiliki
keragaman batuan dan  dapat
berfungsi sebagai laboratorium
alam serta memiliki batuan yang
mengandung jejak atau  sisa
kehidupan di masa lampau ([fosil)

Nama Unsur

Orde 1

Kode

Orde 2

Definisi

yvang bersifat langka danfatau
penting.

Kawasan
Keunikan Bentang
Alam

LGE-

Kawasan yang memiliki keunikan
bentang alam, antara lain gumuk
pasir pantai tipe barcan, kawah,
kaldera, komplek gunung api, dan
lainnya.

Kawasan
Keunikan Proses
Greologi

LGE-

Kawasan yang memiliki keunikan
proses geologi, antara lain
kawasan poton atau  lumpur
vulkanik yang terbentuk secara
alamiah dan mecmiliki nilai ilmiah
kebumian, kawasan dengan
kemunculan sumber api alami,
kawasan dengan kemunculan
solfatara, fumarola, dan/atau
geyser, dan lainnya.

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
terhadap Air
Tanah

PAT

Kawasan Imbuhan
Air Tanah

LGE-

Kawasan [fwilayah yang mampu
menambah air tanah secara
alamiah pada cekungan air tanah.

Kawasan Cagar
Budaya

CB

Satuan ruang gecografis yang
memiliki dua situs cagar budaya
atau lebih Yang letaknya
berdekatan dan/atau
memperlihatkan ciri tata mang
yang khas, dan ditetapkan oleh
pemerintah Kabupaten /Kota
berdasarkan rekomendasi tim ahli
cagar budaya.
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Nama Unsur Orde 1

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Kawasan
Ekosistem
Mangrove

EM

Kawasan fwilayah yang
merupakan kesatuan antara
komunitas vegetasi mangrove
berasosiasi dengan fauna dan
mikro organisme schingga dapat
tumbuh dan berkembang pada
daerah sepanjang pantai terutama
di daerah pasang surut, laguna,
muara sungai yang terlindung
dengan substrat lumpur atau
humpur berpasir dalam
membentuk kescimbangan
lingkungan hidup yang
berkelanjutan.

Kawasan Kawasan Hutan
Budi Daya Produlksi

KHP

Kawasan Hutan
Produksi Terbatas

HFT

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tanah,
dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai antara 125 (seratus
dua puluh lima) sampai dengan
174 |seratus tujuh puluh empat)
di luar kawasan hutan lindung,
hutan suaka alam, hutan

pelestarian alam, dan taman buru.

Kawasan Hutan
Produksi Tetap

HFP

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tanah,
dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai di bawah 125 (seratus
dua puluh lima) di luar kawasan
hutan lindung, hutan suaka alam,

Nama Unsur Orde 1

Orde 2

Definisi

hutan pelestarian alam, dan
taman burn.

Kawasan Hutan
Produksi yang
dapat Dikonversi

HFK

Kawasan Hutan Produksi yang
tidak produktif dan produktif yang
secara ruang dapat dicadangkan
untuk pembangunan di luar
kegiatan kehutanan atau dapat
dijadikan lahan pengganti tukar
menukar kawasan hutan.

Kawasan
Perkebunan
Rakyat

KR

Kawasan perkebunan rakyat
adalah hutan rakyat yaitu hutan
yvang dimiliki oleh rakyat dengan
luas minimal 0,25  hektar,
penutupan tajuk tanaman
berkayu atau jenis lainnya lebih
dari 50% atau jumlah tanaman
pada tahun pertama minimal 5300

tanaman tiap hektar.

Kawasan
Pertanian

Kawasan Tanaman
Pangan

Kawasan lahan basah beririgasi,
rawa pasang surut dan lebak dan
lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk
pemanfaatan dan pengembangan

tanaman pangan.

Kawasan
Hortikultura

Kawasan lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman
hortikultura sccara monokultur
maupun tumpang sari.

Kawasan
Perkebunan

Kawasan yang memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan baik pada lahan
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Orde 1

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

basah dan atau lahan kering
untuk komoditas perkebunan.

Kawasan
Peternakan

Kawasan yang seccara khusus
diperuntukkan untuk kegiatan
pcternakan atau terpadu dengan
komponen usaha tani [berbasis
tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura atau perikanan)
berorientasi ckonomi dan
berakses dan hulu sampai hilir.

Kawasan
Perikanan

Kawasan
Perikanan Tangkap

Kawasan perikanan yang berbasis
pada kegiatan penangkapan ikan
dan/atau kegiatan pengangkutan
ikan.

Kawasan
Perikanan Budi
Daya

IK-2

Kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya
ikan atas dasar potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia,
dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasarana sarana umum
yang ada.

Kawasan
Pergaraman

KEG

Kawasan yang berkaitan dengan
praproduksi, produksi,
pascaproduksi, pengolahan, dan
pengolahan garam.

Kawasan
Pertambangan
dan Energi

TE

Kawasan
Pertambangan
Mineral

Kawasan
Pertambangan
Mineral Radioaktif

MRA

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi yvang
BECATE dominan terdapat
komoditas tambang radioaktif.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Definisi

Kawasan
Pertambangan
Mineral Logam

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi yang
secara dominan terdapat
komoditas tambang mineral
logam.

Kawasan
Pertambangan
Mineral Bukan
Logam

MMNL

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi yang
SeCara dominan terdapat
komoditas tambang mineral
bukan logam.

Kawasan
Pecruntukan
Pertambangan
Batuan

MET

Bagian dari wilayah
pertambangan yang telah memiliki
ketersediaan data, potensi,
dan/atau informasi geologi yvang
BECATE dominan terdapat
komoditas tambang batuan.

Kawasan
Pertambangan
Batubara

ER

Kawasan yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang
telah memiliki ketersediaan data,
potensi, dan/atau informasi
geologi  yvang secara dominan
terdapat komoditas tambang
batubara.

Kawasan
Pertambangan
Minyak dan Gas
Bumi

MG

Kawasan pada permukaan tanah
dan/atau dibawah permukaan
tanah yang direncanakan sebagai
kegiatan hilir pertambangan

minyak dan gas bumi.
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Kawasan Panas
Bumi

FB

Kawasan dengan sumber energi
panas yang terkandung di dalam
air panas, uap air, serta batuan
bersama mineral ikutan dan gas
lainnya yang sccara genctik tidak
dapat dipisahkan dalam suatu
sistern panas bumi.

Kawasan
Pembangkitan
Tenaga Listrik

Kawasan yang mendukung
kegiatan memproduksi  tenaga
listrik.

Kawasan
Peruntukan
Industri

Bentangan lahan Yang
diperuntukkan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah Yang
ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kawasan
Pariwisata

Kawasan wyang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki
potensi  untuk  pengembangan
pariwisata baik alam, buatan,
maupun budaya.

Kawasan
Permukiman

PM

Kawasan
Permukiman
Perkotaan

PK

Bagian dari lingkungan hidup di
luar kawasan lindung yang
berfungsi sebagai linghkungan
tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung  perikehidupan dan
penghidupan di kawasan
rkotaan.

Nama Unsur Orde 1

Orde 2

Definisi

Kawasan
Permukiman
Perdesaan

FD

Bagian dari lingkungan hidup di
luar kawasan lindung yang
berfungsi  sebagai  lingkungan
tempat tinggal atau lingkungan
hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan
penghidupan di kawasan
perdesaan.

Kawasan
Transportasi

TR

Kawasan yang dikembangkan
untuk Menampung fungsi
transportasi skala regional dalam
upaya untuk mendukung
kebijakan pengembangan sistem
transportasi yang tertuang di
dalam rencana tata ruang yang
meliputi transportasi darat,
udara, dan laut.

Kawasan
Pertahanan dan
Keamanan

HEK

Kawasan yang dikembangkan
untuk menjamin kegiatan dan
pengembangan bidang
pertahanan dan keamanan seperti
instalasi pertahanan dan
kecamanan, termasuk tempat
latihan, kodam, korem, koramil,
dan sebagainya.

Keterangan:

Kolom orde bertanda [*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda

(**) apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat diturunkan sampai orde terakhir.
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TABEL IV.5
KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Pusat pelayanan ckonomi, =osial,

Sistem Pusat
Pelayanan

Pusat Pelayanan
Kota

danfatan administrasi yang melayani

seluruh wilayah kota dan/atau regional.

Sub pusat
Pelayanan Kota

Pusat pelayanan ekonomi, =sosial,
dan fatau administrasi yang melayani sub
wilayah kota.

Pusat Pelayanan
Lingkungan

Pusat pelayanan ckonomi, sosial dan/atau
administrasi lingkungan permukiman
Yang melayani wilayah lingkungan
permukiman kota.

Sistem Jaringan
Transportasi

Sistem Jaringan
Jalan

Jalan Umum

Jalan Arteri

Jalan Arteri Primer

Jalan yang menghubungkan secara
berdaya Euna antarpusat kegiatan
nasional atau antara pusat kegiatan

nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Jalan yang menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu,

Jalan Kelcktor

Jalan Arteri kawasan sckunder kesatu dengan
Sckunder kawasan sckunder kesatu, atau kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder kedua.
Jalan yang menghubungkan secara
berdaya guna antara pusat kegiatan

Jalan Kolektor Primer

nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara
pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lokal.

Jalan Kolcktor
Sckunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sckunder kedua dengan kawasan
sckunder kedua atau kawasan sckunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jal i b

Jalan Lokal Jalan Lokal Primer alan  yang menghu ux?g,kan seears
berdaya guna pusat kegiatan nasional

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Diefinisi

dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan
lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat
kegiatan lingkungan, serta antarpusat
kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal Sekunder

Jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan,
kawasan sckunder kedua dengan

perumahan, kawasan sekunder ketiga dan
seterusnya sampai ke perumahan.

Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan
Primer

Jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan
jalan di dalam lingkungan kawasan
perdesaan.

Jalan Lingkungan
Sckunder

Jalan yang menghubungkan antarpersil
dalam kawasan perkotaan.

Jalan Khusus

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan
usaha, perscorangan, atau kelompok
masyarakat untuk kepentingan sendiri.

Jalan Tol

Jalan umum yang merupakan bagian
sistem jaringan jalan dan scbagai jalan
nasional yang penggunanya diwajibkan
membayar tol.

Terminal
Penumpang

Terminal
Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota antarprovinsi
IAKAF), angkutan lintas batas
antarnegara, angkutan antarkota dalam
provinsi [AKDP), angkutan kota [AK), serta

angkutan perdesaan (ADES)

Terminal
Penumpang Tipe B

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan antarkota dalam provinsi
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Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 4

Dicfinisi

IAKDF), angkutan kota (AK), serta

anghkutan perdesaan (ADES).

Terminal
Penumpang Tipe C

Terminal Penumpang yang berfungsi
melayani kendaraan penumpang umum
untuk angkutan kota [AK) dan angkutan
perdesaan (ADES).

Terminal Barang

Tempat untuk  melakukan kegiatan
bongkar muat barang, perpindahan
intramoda dan antarmoda angkutan
barang, konsolidasi barang/pusat

kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir
mohil barang.

Alat dan tempat yang digunakan untuk

Jembatan pengawasan dan pengamanan jalan
Timban, - - dengan menimbang muatan kendaraan
E anghutan.
Jalan yang terletak di atas permukaan air
Jembatan - - dan/fatau di atas permukaan tanah.

Sistem Jaringan

Jaringan Jalur

Jaringan Jalur
Kereta Api Umum

Jaringan Jalur Kereta
Api Antarkota

Jalur kereta api antarkota yang melintasi
wilayah kabupaten/kota untuk melayani
perpindahan orang dan/atau barang.

Jaringan Jalur Kereta

Jalur kereta api dalam kota untuk
melayani perpindahan orang di wilayah

Stasiun Kereta Api

Kereta Api Kereta Api Api Perkotaan kota dan/atau perjalanan ulang-alik

dalam kota.
Jalur kereta api yang hanya digunakan

Jaringan Jalur & untuk menunjang kegiatan pokok badan

Kereta Api Khusus usaha tertentu dan tidak digunakan untuk
melayani masyarakat uumum.

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Stasiun . Tempat perhentian kereta api untuk
Penumpang keperluan naik turun penumpang.

Stasiun Barang

Tempat perhentian kereta api untuk

keperluan bongkar muat barang.

Stasiun Operasi

Tempat perhentian kereta api yang
memiliki fasilitas untuk bersilang,
menyusul kereta api dan/ atau langsir,
dan dapat berfungsi untuk naik/turun
penumpang  danfataun bongkar muat
barang.

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,

dan

Penyecberangan

Alur-Pelayaran
Sungai dan Alur-
Pelayaran Danau

Alur-Pelayaran
Kelas |

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari
di bawah kewenangan Pemerintah.

Alur-Pelayaran
Kelas 1T

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnyva
dianggap aman dan selamat untuk dilayari
di bawah kewenangan provinsi.

Alur-Pelayaran
Kelas 111

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan bebas hambatan pelayaran lainnya
dianggap aman dan selamat untuk dilayari

di bawah kewenangan kabupaten/kota.

Suatu alur perairan di sungai dan/atau

Lintas danau yang ditetapkan scbagai lintas
Penyeberangan - - penyeberangan BNtArnegara  Yang
menghubungkan simpul pada jaringan
Antarnegara - P : ;
jalan danjfatau jaringan jalur kereta api
Antarncgara.
Suatu alur perairan di sungai dan/atau
Lintas danau yang ditetapkan sebagai lintas
Penycberangan . . penyeberangan antarprovinsi yang
Lo menghubungkan antarjaringan jalan
Antarprovinsi

nasional dan antarjaringan jalur kereta api
antarprovinsi.
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Nama Unsur

Orde 2

Orde 4

Dicfinisi

Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten
Kota dalam
Provinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
danau yang ditetapkan scbagai lintas
penyeberangan antarkabupaten/ kota yang
menghubungkan antarjaringan  jalan
provinsi dan jaringan jalur kereta api
dalam provinsi.

Lintas
Penyeberangan
dalam Kota

Suatu alur perairan di sungai dan/atau
danau yang ditetapkan scbagai lintas
penyeberangan dalam kota Yang
menghubungkan simpul pada jaringan
jalan danjfatau jaringan jalur kereta api
dalam kota.

Pelabuhan Sungai
dan Danau

Pelabuhan Sungai
dan Danau Utama

Pelabuhan VANE digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danau
yang terletak di sungai atau danau yang
bersifat utama.

Pelabuhan Sungai
dan Danau
Pengumpul

Pelabuhan VANE digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danau
yang terletak di sungai atau danau yang

bersifat pengu mpul.

Pelabuhan Sungai
dan Danau
Pengumpan

Pelabuhan VANE digunakan untuk
melayani angkutan sungai atau danau
yvang terletak di sungai atau danau yang
bersifat pengumpan.

Pelabuhan
Penyeberangan

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelas |

Pelabuhan VANg digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas I

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelas 11

Pelabuhan VANE digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
I1.

Pelabuhan
Penyeberangan
Kelas 111

Pelabuhan VANE digunakan untuk
kegiatan angkutan penyeberangan Kelas
IIL

Nama Unsur

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut
dalam negeri dan internasional dalam
jumlah besar, dan secbagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta
anghkutan penycberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Felabuhan
Pengumpul

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan anglkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah menengah, dan scbagai toempat
asal tujuan penumpang dan/atau barang,
serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

FPrelabuhan
Pengumpan

Pclabuhan
Pengumpan Regional

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Pengumpul, dan sebagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta
anghkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarkabupaten/
kota dalam provinsi.

Pelabuhan
Pengumpan Lokal

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan anglkutan laut dalam negeri, alih
muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah terbatas, mecrupakan pengumpan
bagi Pelabuhan Utama dan Pelabuhan
Pengumpul, dan =sebagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta
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Nama Unsur

Orde 2

Orde 4

Dicfinisi

anghutan
jangkauan
kabupaten/kota.

penyeberangan
pelayanan

dengan
dalam

Terminal Umum

Bagian dari pelabuhan yang terletak di
dalam atau di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
pelabuhan yang merupakan bagian dari
pelabuhan  terdekat  untuk  melayani
kepentingan umum yang diselenggarakan
oleh penyelenggara pelabuhan atau badan
usaha pelabuhan yang telah atau akan
diberikan hak untuk menyelenggarakan
kegiatan penyediaan dan/fatau pelayanan
jasa kepelabuhanan tertentu dalam jangka
waktu tertentu dan kompensasi tertentu
yang diatur dalam perjanjian konsesi atau
bentuk kerja sama lainnya.

Terminal Khusus

Terminal yang terletak di luar daerah
lingkungan kerja dan daerah lingkungan
kepentingan pelabuhan yang merupakan
bagian dari pelabuhan terdekat untuk
melayani  kepentingan sendiri  sesuai
dengan usaha pokoknya.

FPrelabuhan
Perikanan

Pelabuhan Perikanan
Samudera

Tempat wyang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatan bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan kelas A.

Nama Unsur

Orde 2

Orde 4

Diefinisi

Pelabuhan Perikanan
Nusantara

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu scbagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatan bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan kelas B.

Pelabuhan Perikanan
Pantai

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatau bongkar muat ikan vyang
dilengkapi dengan fasilitas kesclamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan kelas C.

Pangkalan
Pendaratan lkan

Tempat yang terdiri atas daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas
tertentu scbagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis
perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal perikanan bersandar, berlabuh,
danfatau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan

pelayaran dan kegiatan pPenunjang
perikanan kelas D.
Bandar Udara Bandar wudara scbagai salah satu

Umum dan
Bandar Udara
Khusus

Bandar Udara
Pengumpul

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Primer

prasarana penunjang pelayanan Pusat
Kegiatan Nasional [PKN) yang melayani

penumpang dengan jumlah lebih besar
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
atau sama dengan 3.000.000 (lima juta)
oran r tahun.
Bandar wudara schagai  salah satu
Handar Udara pras.arana pe.nunjarlg pelayanan Pusat.
Pengumpul Skala R Kegiatan Nasional [P_KN} Yang Tnc]a)'am
penumpang dengan jumlah lebih besar
Pelayanan :
dari atau sama dengan 1.000.000 [satu
Sekunder juta) dan lebih kecil dari 5.000.000 {lima
jutat Orang per tahun.
Bandar wudara scbagai salah satu
prasarana penunjang pelayanan Pusat
Bandar Udara chi:.!t.aﬂ N_asional (PKN) dan Pusat
Kegiatan Wilayah [PKW) terdekat yang
Pengumpul Skala - o z "
. melayani penumpang dengan jumlah lebih
Pelayanan Teraice besar dari atau sama dengan S00.000
[lima ratus ribu) dan lcbih kecil dari
1.000.000 (satu juta) orang per tahun.
Bandar Udara ) ) Bandar udara yang mempunyai cakupan.
Pengumpan pelayanan dan . mempengaruhi
pcrkcmhansan ckonomi terbatas.
Bandar Udara Bandar udara. Yang .han_va d.i.gll.znakan
Khusus * * untuk melayani kepentingan sendiri untuk
menunjang kegiatan usaha pokoknya.
Prasarana utama yang mendukung
Infrastruktur < +
Minyalk dan Gas . . s?luruh kebutuhan minyak dan ;as bumi,
Elur;:i di permukaan tanah atau di bawah
Jaringan permukaan tanah.
Sistem Jaringan Infrastruktur Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
Energi Minyak dan Gas . N Menyalurkan kebutuhan minyak dan gas bumi, di
Bumi Jaringan Mm).'ak Minyak dan Gas . permukaan tanah atau di bawah
dan Gas Bujmi Bumi dari Fasilitas permukaan tanah dari fasilitas produksi-
Produksi-Kilang pengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel
Fengolahan bawah laut.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
Menyalurkan kebutuhan minyak dan gas bumi, di
Minyak dan Gas . permukaan  tanah atau  di  bawah
Bumi dari Fasilitas permukaan tanah dari fasilitas produksi-
Produksi-Tempat tempat penyimpanan, termasuk jaringan
Penyimpanan pipa/kabel bawah laut.
Jaringan yang Jaringan yang menyalurkan seluruh
Menyalurkan Gas kebutuhan gas bumi di permukaan tanah
Bumi dari Kilang = atau di bawah permukaan tanah dari
Pengolahan- kilang pengolahan-konsumen, termasuk
Konsumen jaringan pipa/kabel bawah laut.
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfastkan
Tenaga Air (PLTA) tenaga air.
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Uap (PLTL) tenaga uap.
Pembangkit Listrik . Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Gas (PLTG) tenaga gas.
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfastkan
Tenaga Diesel - tenaga diesel.
- i [FLTD)
Jaringan Fz;a:;:;k.tit:’n Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Infrastruktur Tenaga Nuklir - tenaga nuklir.

Ketenagalistrikan

Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

[PLTN)

Pembangkit Listrik
Tenaga Surya

Pembangkit listrik yang memanfaatkan
tenaga matahari.

[FLTS)
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Tenaga Bayu * tenaga angin.

[PLTB)

Pembangkit Listrik
Tenaga Panas

Bumi [PLTF)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan
tenaga panas bumi.
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Pipa/Kabel Bawah
Laut Penyaluran
Tenaga Listrik

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Pembangkit Listrik Pembangkit listrik yang memanfastkan
Tenaga Mikro - tekanan mikro hidro.
Hidro (PLTMH)
Pembangkit Listrik & Pembangkit listrik yang memanfaatkan
Lainnya tenaga lainnya.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Saluran Udara kawat telanjang (konduktor] di wdara
Tegangan Ultra bertegangan nominal di atas 750 kV sesuai
Tinggi (SUTUT) dengan standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran Udara Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Tegangan Ekstra kawat telanjang (konduktor] di wdara
Tinggi (SUTET) bertegangan nominal di atas 230 kV.
Saluran Udara Saluran Lcnag,s listrik yang mcngg'unakan
Jaringan Tegangan Tinggi kawat t:]an]ang. lkon—dukmr} ﬂl. udara
. . bertegangan nominal 35 kV sampai dengan
Transmisi Tenaga (SUTT)
: Listrik Antarsistem 230 XV, —
Jaringan Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Infrastruktur Saluran Udara kawat telanjang (konduktor) di udara
Penyaluran Tenaga Tegangan Tinggi Arus | bertcgangan nominal 250 kV dan 500 kV
Listrik dan Sarana Searah [SUTTAS) dengan polaritas positif, necgatif, atau
Pendukung kombinasi dari keduanya.
Jaringan penyaluran tenaga listrik dari
is pembangkitan ke sistem distribusi atau ke
Saluran Transmisi R
Lainnva konau:l_'ncn. atau_pcnyaluran tenaga listrik
- antarsisten selain SUTUT, SUTET, SUTT,
dan SUTTAS.
Saluran Udara Saluran Lcna.ga listrik yang mcng;unakan
) Tegangan Menengah kawat tc]anjan.g [penghantar) di udara.
Jaringan (SUTM) bertegangan di bawah 35 kV sesuai
Distribusi Tenaga standar di bidang ketenagalistrikan.
Listrik Saluran Udara Saluran tenaga listrik yang menggunakan
Tegangan Rendah kawat [penghantar] di udara bertegangan
(SUTR)
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
di 220 volt sampai dnegan 1000 volt sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.
Saluran Kabel J.arin.gan ) kabel yang beri.solas.i ._\-'ang
ditanam didalam tanah sepanjang jaringan
Tegangan Menengah . 5 i
(SKTM) dan sc.sua.l standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran Distribusi Jaringan distribusi tenaga listrik selain
Lainnya SUTM, SUTR, dan SKTM.
Jaringan Jaringan tabung berongga dengan

diameter dan panjang bervariasi serta
kabel untuk penyaluran tenaga listrik vang
terletak/tertanam di bagian bawah laut.

Gardu Listrik

Bangunan sebagai tempat distribusi ars
listrilc.

Sistem Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap **

Satu kesatuan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi untuk layanan
telekomunikasi tetap, termasuk
pipa/kabel bawah laut telekomunikasi.

Jaringan Bergerak

Jaringan Bergerak
Terestrial

Jaringan wvang melayani pelanggan
bergerak tertentu meliputi antara lain jasa
radio trunking dan jasa radio panggil untuk
LT

Jaringan Bergerak
Scluler

Jaringan yang melayani telekomunikasi
bergerak dengan teknologi  seluler di
permukaan bumi.

Jaringan Bergerak
Satelit

Jaringan yang melayani telekomunikasi

bergerak melalui satelit,

atas bangunan utama, saluran induk/
Sistem Jaringan Prasarana Sumber | Sistemn Jaringan Jaringan Irigasi . primer, saluran pembuangannya,
Sumber Daya Air Daya Air Irigasi Primer bangunan bagi, bangunan bagi-sadap,
bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Bagian dari jaringan irigasi vang terdiri
Jari Iri + atas saluran sekunder, saluran
anngan Irigasi - pembuangannya, bangunan bagi,
Sekunder &
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap,
dan bangunan pclengkapnya.
Jaringan irigasi yang berfungsi secbagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam
Jaringan Irigasi . petak tersier yang terdiri atas saluran
Tersier tersier, saluran kuarter dan saluran
pembuang, boks tersier, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.
Jaringan irigasi vang airnya berasal dari
Jaringan Irigasi Air . air tanah, mul_al dari sumur darj. JInst.?]aa.al
Tanah pompa sampai dengan saluran irigasi air
tanah termasuk bangunan di dalamnya.
. Jaringan yang dapat memperlambat waktu
Jaringan . tiba banjir dan menurunkan besarnya
Pengendalian - debit banjir.
Sisterm Banjir
Pengendalian
Banjir Bangunan yang dapat memperlambat
J Elangurlan. waktu tiba banjir dan menurunkan
Pengendalian * besarnya debit banjir.
Banjir
Bangunan Sumber ) ) Bangunan yfsng mcnurrjang kcgata.n
Daya Air pengelolaan air, sumber air, dan daya air
yang terkandung di dalamnya.
Sa hilan d. t. redia ai
Infrastruktur Sistem Penyediaan | Jaringan s o & TANA pengarm l.E]'I an atau penyedia al.r
) N N Unit Air Baku baku, termasuk pipa/kabel bawah laut air
Perkotaan Air Minum (SPAM) | Perpipaan =
minum.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Dehnisi

Unit Produksi **

Infrastruktur yang dapat digunakan untuk
proses pengolahan air baku menjadi air
minum melalui proses fisika, kimia, dan/
atau biologi, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Distribusi

Sarana pengaliran  air minum dar
bangunan penampungan sampai unit
pelayanan, termasuk pipa/kabel bawah
laut air minum.

Unit Pelayanan

Titik pengambilan air terdiri atas
sambungan langsung, hidran umum,
danfatau hidran kebakaran, yang harus
dipasang alat pengukuran berupa meter
air.

Bukan Jaringan
Perpipaan

Sumur Dangkal

Sarana untuk menyadap dan menampung
air tanah yang digunakan sebagai sumber
air baku untuk air minum.

Sumur Pompa

Sarana berupa sumur yang bertujuan
untuk mendapatkan air baku untuk air
minum yang dibuat dengan mengebor
tanah pada kedalaman tertentu.

Bak Penampungan
Air Hujan

Sarana untuk menampung air hujan
scbagai air baku.

Terminal Air

Sarana pelayanan air minum yang
digunakan secara komunal berupa bak
penampung air yang ditempatkan di atas
permukaan tanah atau pondasi dan
pengisian  air dilakukan dengan sistem
curah dari mobil tangki air atau kapal
tangki air.
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Pemrosesan Akhir
[TPA)

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Diefinisi
Sarana VENE dibangun untuk
Bangunan . .
mengumpulkan air pada sumber mata air
Penangkap Mata - = ; :
Air dan melindungi sumber mata air terhadap
PCNCCIMaran.
Sistern Scrangkaian kegiatan pengelolaan  air
% limbah non domestik dalam satu kesatuan
Pengelolaan Air & &
) dengan prasarana dan sarana pengelolaan
Limbah Non 2 : a
Sist D tile ** air limbah mnon domestik, termasuk
Sistem Lan Air omestl pipa/kabel bawah laut air limbah.
Limbah (SPAL) Sistern S:rar@ka:an k.cglatan pengelolaan  air
% limbah domestik dalam satu kesatuan
Pengelolaan Air
Limbah Domestik - - dengan prasarana dan sarana pengelolaan
o air limbah domestik, termasuk pipa/kabel
bawah laut air limbah.
Sistem Satu kesatuan sarana dan prasarana
Pengelolaan pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan
Limbah Bahan - - - Beracun (B3).
Berbahaya dan
Beracun (B3]
Sarana pemindahan dari alat angkut kecil
ke alat angkut lebih besar dan diperlukan
Stasiun Peralihan . . untuk kabupaten/kota yang memiliki
Antara [SPA) lokasi TPA jaraknya lebih dari 25 km yvang
dapat dilengkapi dengan fasilitas
pengolahan sampah.
Sistem Jaringan Tempat Tempat d]laksan.?kannya kegiatan
Persampahan Pengelolaan pengumpulan, pemilahan, penggunaan
P Sampah Reuse, - - ulang, dan pendauran ulang skala
Reduce, Recycle kawasan.
[TPS3R)
Tempat Tempat sebelum sampah diangkut ke
Py & & tempat pendaur ulang, pengolahan,
crampungan danfatau tempat engolahan sampah
Sementara (TFS) P peng P
terpadi.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Definisi
Tempat Tempat memroses dan mengembalikan

sampah ke media lingkungan.

Tempat
Pengolahan
Sampah Terpadu
[TPST)

Tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan
ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan
pemrosesan akhir sampah.

Sistem Jaringan
Evakuasi Bencana

Jalur Evakuasi
Bencana

Jalan yang dikhususkan wuntuk jalur
evakuasi bila terjadi bencana.

Tempat Evakuasi

Bencana PCnampungan pertama untuk
mendapatkan tindakan penanganan lebih
lanjut.

Tempat yvang digunakan untuk kegiatan
memindahkan korban bencana dari lokasi
bencana ke tempat yang aman atau

Sistem Drainase

Jaringan Drainase
Primer

Jaringan untuk MENAMPLUNE dan
mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke
badan air penerima.

Jaringan Drainase
Sckunder

Jaringan untuk menampung air dari
saluran drainase tersier dan membuang
air tersebut ke jaringan drainase primer.

Jaringan Drainase
Tersier

Jaringan untuk menerima air dari saluran
penangkap dan menyalurkannya ke
jaringan drainase sckunder.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Dicfinisi
Bagian jalur yang memanjang, dengan
atau tanpa marka Jalan, yang memiliki

Jalur Sepeda - : : lebar cukup untuk dilewati satu sepeda,
selain sepeda motor.
Ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi
maupun terpisah dengan jalan, yang
Jaringan Pejalan . . . diperuntukkan wuntuk prasarana dan
Kaki sarana pejalan kaki serta menghubungkan

pusat-pusat kegiatan dan/atau fasilitas

pergantian moda.

Keterangan:

1. Kolom orde bertanda [*} diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir;

2. Untuk unsur yang bertanda (**) memiliki 2 [dua) bentuk geometri (contoh: Jaringan Tetap pada Sistem Jaringan Telekomunikasi memiliki 2
(dua) bentuk geometri, yaitu geometri garis untuk Jaringan Tetap dan geometri titik untuk Infrastruktur Jaringan Tetap). Ketentuan lebih lanjut
mengenai bentuk geometri dijelaskan pada Lampiran V.

TABEL IV.6
KLASIFIKASI DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RTRW KOTA

Nama

Unsur ‘Orde 1 Kode Orde 2 Kode Orde 3 Kode Orde 4 Kode Definisi

Air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk,

Badan Air BA - - il - - - "
dan sebagainya.

Kawasan yang diperuntukkan
untuk menaungi lingkungan dan
- - * - - - makhluk hidup terdiri atas
kawasan hutan lindung dan
kawasan gambut.

Kawasan hutan yang mempunyai
fungsi pokok sebagai perlindungan
Kawasan yang sistem PCNYENEES kehidupan
Memberikan I(,.awas-an Hutan HL * bl bl bl untuk mengatur tata air,
Perlindungan FTE Lindung mencegah banjir, mengendalikan
terhadap Kawasan erosi, mencegah intrusi air laut,
Bawahannya ** dan memelihara kesuburan tanah.
Kawasan yang merupakan bagian
dari kawasan lindung yang
mempunyai fungsi utama
LG il - - - perlindungan dan keseimbangan
tata air, penyimpan cadangan
karbon, dan pelestarian
keanckaragaman hayati.

Kawasan yang diperuntukkan bagi
kegiatan pemanfaatan lahan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai lahur
dalam tata kehidupan masyarakat
untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari,
serta dapat menjaga kelestarian
jumlah, kualitas penyediaan tata

Kawasan
Lindung

Kawasan Lindung
Gambut

Kawasan
Perlindungan PS
Setempat
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Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

air, kelancaran, ketertiban
pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber air.
Termasuk didalamnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang
berfungsi sebagai kawasan
lindung antara lain sempadan
pantai, sungai, mata air, situ,
danau, embung, dan waduk, serta
kawasan lainnya yang memiliki
fungsi perlindungan sctempat.

Ruang Terbuka
Hijau **

RTH

Arca memanjang,/ jalur dan, atau
mengelompok, yang
PENEEUNAANTIYVE lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman,
baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam.

Rimba Kota

RTH-

Suatu hamparan lahan yang
bertumbuhan pohon-pohon yang
kompak dan rapat di dalam
wilayah perkotaan baik pada tanah
Negara maupun tanah hak, yang
ditetapkan scbagai hutan kota oleh
pejabat yang berwenang.

Taman Kota

RTH-

Lahan terbuka yang berfungsi
sosial dan estetik sebagai sarana
kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan  lain  yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu
kota atau bagian wilayah kota.

Nama
Unsur

Kode

Orde 2

Orde 4

Definisi

Taman
Kecamatan

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu
kecamatan.

Taman Kelurahan

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu
kelurahan.

Taman RW

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk satu RW,
khususnya kegiatan remaja,
kegiatan olahraga masyarakat,
serta kegiatan masyarakat lainnya
di lingkungan BW tersebut.

Taman RT

RTH-

Taman yang ditujukan untuk
melayani penduduk dalam lingkup
1 |satu) RT, khususnya untuk
melayani  kegiatan sosial  di
lingkungan RT tersebut.

Pemakaman

RTH-

Penyediaan ruang terbuka hijau
yang berfungsi utama scbhagai
tempat penguburan jenazah.
Seclain itu juga dapat berfungsi
scbagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis
vegetasi, pencipta iklim mikro
serta tempat hidup burung serta
fungsi sosial masyarakat disekitar
seperti beristirahat dan scbagai
sumber pendapatan.

Jalur Hijau

RTH-

Jalur penempatan tanaman serta
elemen  lansekap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan
[RUMIJA) maupun di dalam ruang

pengawasan jalan  (RUWASJA)
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Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

Sering disebut jalur hijau karena
dominasi elemen lansekapnya
adalah tanaman yang pada
umumnya berwarna hijau.

Kawasan
Konservasi

KS

Kawasan Suaka
Alam **

K3SA

Bagian wilayah darat dan/atau
laut yang mempunyai ciri khas
scbagai satu kesatuan ckosistem
yang dilindungi, dilestarikan
dan/atau dimanfaatkan secara
berkelanjutan.

Cagar Alam

CA

Kawasan suaka alam yang karena
keadaan alamnya —mempunyai
kekhasan / keunikan jenis
tumbuhan dan fatau
keanckaragaman tumbuhan
beserta Ecjala alam dan
ekosistemnya yang memerlukan
upaya perlindungan dan
pelestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat
berlangsung sccara alami.

Cagar Alam Laut

CAL

Kawasan suaka alam di laut yang
karena keadaan alamnya
mempunyai kekhasan/keunikan
jenis tumbuhan dan fatau
keanckaragaman tumbuhan
beserta Ecjala alam dan
ekosistemnya yang memerlukan
upaya perlindungan dan
pelestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat
berlangsung secara alami.

Nama
Unsur

Kode

Orde 2

Orde 4

Definisi

Suaka Margasatwa

sM

Kawasan suaka alam VANE
mempunyai kekhasan/keunikan
jenis satwa liar dan fatau
keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya
memerlukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Suaka Margasatwa
Laut

SML

Kawasan suaka alam di laut yang
mempunyai kekhasan/keunikan
jenis satwa liar dan/fatau
keanekaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya
memerlukan upaya perlindungan
dan pembinaan terhadap populasi
dan habitatnya.

Kawasan
Pelestarian Alam

KPA

Kawasan dengan ciri khas
tertentu, baik di daratan maupun
di perairan yang mempunyai
fungsi pokok perlindungan sistem
PEnVangga kehidupan,
pengawetan keanckaragaman jenis
tumbuhan dan satwa, serta
pemanfaatan secara lestari
Sumber Daya Alam Hayati dan
clkosistemnya.

Taman Nasional

TN

Kawasan pelestarian alam yang
mempunyai ekosistem asli,
dikelola dengan sistem zonasi yang
dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu  pengetahuan,
pendidikan, menunjang budi daya,
pariwisata, dan rekreasi.
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Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

Taman Hutan
Raya

THR

Kawasan pelestarian alam untuk
tujuan koleksi tumbuhan
dan/atau satwa yang alami atau
bukan alami, jenis asli dan/atau
bukan jenis asli, yang tidak invasif
dan dimanfaatkan untuk
kepentingan penclitian, iilmu
pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, budaya,
pariwisata, dan rekreasi.

Taman Wisata
Alam

TWA

Kawasan pelestarian alam yang
dimanfaatkan terutama untuk
kepentingan pariwisata alam dan
rekreasi.

Taman Wisata
Alam Laut

TWL

Kawasan peclestarian alam di laut
YANE dimanfaatkan terutama
untuk kepentingan pariwisata
alam dan rekreasi.

Kawasan Taman
Buru

TB

Kawasan hutan yang ditetapkan
scbagai tempat wisata berburu.

Kawasan
Konservasi di
Wilayah Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil **

KWP

Kawasan pesisir dan pulau-pulan
kecil dengan ciri khas tertentu
yang dilindungi untuk
mewujudkan Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
secara berkelanjutan.

Kawasan
Konservasi Pesisir
dan Pulau-Pulau
Kecil **

KP3

Kawasan yang merupakan bagian
wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil yang mempunyai ciri khas
tertentu scbagai satu kesatuan
ckosistem Vang dilindungi,
dilestarikan dan fatau
dimanfaatkan secara

Nama
Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

berkelanjutan untuk mewujudkan
pengelolaan wilayah pesisir dan
pulau-pulan kecil secara
berkelanjutan.

Suaka Pesisir

8PS

Wilayah pesisir yang menjadi
tempat hidup dan
berkembanghiaknya [habitat)
suatu jenis atau sumber daya alam
hayati yang khas, unik, langka dan
dikhawatirkan akan punah,
dan/atau merupakan tempat
kehidupan bagi jenis-jenis biota
migrasi tertentu VENE
keberadaannya memerlukan
upaya perlindungan, danjatau
pelestarian.

Suaka Pulau Kecil

SPK

Pulau kecil yang menjadi tempat
hidup dan berkembangbiaknya
(habitat) suatu jenis atau beberapa
sumber daya alam hayati yang
khas, unik, langka dan
dikhawatirkan akan punah, dan
atau merupakan tempat
kehidupan bagi jenis-jenis biota
migrasi tertentu VENE
keberadaannya memerlukan
upaya perlindungan, dan/atau
pelestarian.

Taman Pesisir

TP

Wilayah pesisir yang mempunyai
daya tarik sumber daya alam
hayati, formasi geologi, dan/atau
gcjala alam yang dapat

dikembanghkan untuk kepentingan
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Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian,
pendidikan dan peningkatan
kesadaran  konscrvasi  sumber
daya alam hayati, wisata bahari
dan rekreasi.

Taman Pulau Kecil

TFK

Pulau kecil yang mempunyai daya
tarik sumber daya alam hayati,
formasi geologi, dan/atau gejala
alam yang dapat dikembangkan
untuk kepentingan pemanfaatan
pengembangan ilmu pengetahuan,
penelitian, pendidikan dan
peningkatan kesadaran konservasi
sumber daya alam hayati, wisata
bahari dan rekreasi.

Kawasan
Konsecrvasi
Maritim **

KMR

Daerah perlindungan adat dan
budaya maritim yang mempunyai
nilai arkeologi historis khusus,
situs sejarah kemaritiman dan
tempat ritual keagamaan atau adat
dan sifatnya sejalan dengan upaya
konservasi pesisir dan pulau-
pulau kecil.

Daerah
Perlindungan Adat
Maritim

PAM

Daerah yang dilindungi yang
masyarakatnya mempunyai adat
istiadat dan atau tradisi
kemaritiman yang sifatnya sejalan
dengan upaya konservasi pesisir
dan pulau-pulau kecil serta tidak
bertentangan dengan hulkum
nasional.

Nama
Unsur

Kode

Orde 2

Orde 4

Definisi

Dacrah
Perlindungan
Budaya Maritim

FEM

Lokasi yang dilindungi dimana
terdapat benda peninggalan
sejarah danfatau tempat ritual
keagamaan  atau  adat yang
berkaitan dengan budaya
kemaritiman.

Kawasan
Konservasi
Perairan

KPR

Kawasan perairan yang dilindungi,
dikelola dengan sistem zonasi
untuk mewujudkan pengelolaan
sumber daya ikan dan
lingkungannya secara
berkelanjutan.

Kawasan Hutan
Adat

ADT

Kawasan hutan yang berada di
dalam wilayah masyarakat hukum
adat.

Kawasan Lindung
Geologi

LGE

Kawasan Cagar
Alam Geologi **

CAG

Wilayah yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk melindungi
cagar alam geologi.

Kawasan
Keunikan Batuan
dan Fosil

Kawasan memiliki
keragaman batuan dan dapat
berfungsi sebagai laboratorium
alam serta memiliki batuan yang
mengandung jejak atau  sisa
kehidupan di masa lampau (fosil)
yang bersifat langka dan/atau

penting.

yang

Kawasan
Keunikan Bentang
Alam

Kawasan yang memiliki keunikan
bentang alam, antara lain gumuk
pasir pantai tipe barcan, kawah,
kaldera, komplek gunung api, dan
lainnya.
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Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

Kawasan
Keunikan Proses
Geologi

Kawasan yang memiliki keunikan
proses geologi, antara lain
kawasan poton atau lumpur
vulkanik yang terbentuk secara
alamiah dan memiliki nilai ilmiah
kebumian, kawasan dengan
kemunculan sumber api alami,
kawasan dengan kemunculan
solfatara, fumarola, dan fatau
gcyser, dan lainnya.

Kawasan yang
Memberikan
Perlindungan
terhadap Air
Tanah

PAT

Kawasan Imbuhan
Air Tanah

LGE-

Kawasan fwilayah yang mampu
menambah  air tanah secara
alamiah pada cekungan air tanah.

Kawasan Cagar
Budaya

CB

Satuan ruang geografis yang
memiliki dua situs cagar budaya
atau lebih Yang letaknya
berdekatan dan fatau
memperlihatkan ciri tata ruang
yang khas, dan ditetapkan oleh
pemerintah Kabupaten/Kota
berdasarkan rekomendasi tim ahli
cagar budaya.

Kawasan
Ekosistem
Mangrowve

EM

Kawasan /wilayah yang
merupakan kesatuan antara
komunitas  wvegetasi Mangrove
berasosiasi dengan fauna dan
mikro organisme schingga dapat
tumbuh dan berkembang pada
daerah sepanjang pantai terutama
di daerah pasang surut, laguna,
muara sungai yang terlindung

Nama
Unsur

Kode

Orde 4

Definisi

dengan substrat lumpur atau
Iumpur berpasir dalam
membentuk keseimbangan
lingkungan hidup yang
berkclanjutan.

Kawasan
Budi Daya

Badan Jalan

Bagian jalan yang berada di antara
kisi-kisi jalan dan merupakan
lajur utama yang meliputi jalur
lalu lintas dan bahu jalan.

Kawazsan Hutan
Produksi

KHP

Kawasan Hutan
Produksi Terbatas

HFT

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tamah,
dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai antara 1235 (seratus
dua puluh lima) sampai dengan
174 [seratus tujuh puluh empat) di
luar kawasan Hutan Lindung,
hutan suaka alam, hutan
pelestarian alam, dan taman buru.

Kawasan Hutan
Produksi Tetap

HP

Kawasan Hutan dengan faktor-
faktor kelas lereng, jenis tamah,
dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan
angka penimbang mempunyai
jumlah nilai di bawah 125 (seratus
dua puluh lima) di luar kawasan
hutan lindung, hutan suaka alam,
hutan pelestarian alam, dan
taman buru.

Kawasan Hutan
Produksi yang
dapat Dikonversi

HFK

Kawasan Hutan Produksi yang
tidak produktif dan produktif yang
secara ruang dapat dicadangkan
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Unsur

Kode

Orde 4

Kode

Definisi

untuk pembangunan di  luar
kegiatan kehutanan atau dapat
dijadikan lahan pengganti tukar
menukar kawasan hutan.

Kawasan
Perkebunan
Rakyat

Kawasan perkebunan rakyat
adalah hutan rakyat yaitu hutan
yang dimiliki oleh rakyat dengan
luas minimal 0,25 hektar,
penutupan tajuk tanaman
berkayu atau jenis lainnya lebih
dari 30% atau jumlah tanaman
pada tahun pertama minimal 500
tanaman tiap hektar.

Kawasan
Pertanian

Kawasan
Tanaman Pangan

Kawasan lahan basah beririgasi,
rawa pasang surut dan lebak dan
lahan basah tidak beririgasi serta
lahan kering potensial untuk
pemanfaatan dan pengembangan

tanaman pangan.

Kawasan
Hortikultura

Kawasan lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman
hortikultura secara monokultur

maupun tumpang sari.

Kawasan
Perkebunan

Kawasan yang memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dan
dikembangkan baik pada lahan
basah dan atau lahan kering

untuk komoditas perkebunan.

Kawasan
Peternakan

Kawasan yang secara khusus
diperuntukkan wuntuk kegiatan
peternakan atau terpadu dengan

komponen usaha tani (berbasis

Nama
Unsur

Kode

Orde 2

Orde 4

Kode

Definisi

tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura atau perikanan)
berorientasi ekonomi dan berakses
dan hulu sampai hilir.

Kawasan
Perikanan

Kawasan
Perikanan
Tangkap

Kawasan perikanan yang berbasis
pada kegiatan penangkapan ikan
dan/atau kegiatan penganghkutan
ikan.

Kawasan
Perikanan Budi
Daya

IK-2

Kawasan yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya
ikan atas dasar potensi sumber
daya alam, sumber daya manusia,
dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasarana sarana umum
yang ada.

Kawasan
Pergaraman

KEG

Kawasan yang berkaitan dengan
praproduksi, produksi,
pascaproduksi, pengolahan, dan

pengolahan garam.

Kawasan
Pertambangan dan
Energi

TE

Kawasan
Pertambangan
Mineral

Kawasan
Pertambangan
Mineral Radioaktif

MRA

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
geologi yang secara dominan
terdapat komoditas tambang
radioalktif.

Kawasan
Pertambangan
Mineral Logam

MLG

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
gcologi yang seccara dominan
terdapat komoditas tambang
mineral logam.




2021, No.326

-84-

Unsur

Kode

Orde 3

Orde 4

Definisi

Kawasan
Pertambangan
Mincral Bukan
Logam

MNL

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/fatau informasi
gcologi yang sccara dominan
terdapat komoditas tambang
mineral bukan logam.

Kawasan
Peruntukan
Pertambangan
Batuan

Bagian dari wilayah pertambangan
yang telah memiliki ketersediaan
data, potensi, dan/atau informasi
gcologi yang secara dominan
terdapat komoditas tambang
batuan.

Kawasan
Pertambangan
Batubara

BR

Kawasan yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang
telah memiliki keterscdiaan data,
potensi, dan/atau informasi
geologi yang secara dominan
terdapat komoditas tambang
batubara.

Kawasan
Pertambangan
Minyak dan Gas
Bumi

MG

Kawasan pada permukaan tanah
dan/atau dibawah permukaan
tanah yang direncanakan sebagai
kegiatan hilir pertambangan
minyak dan gas bumi.

Kawasan Panas
Bumi

Kawasan dengan sumber energi
panas yang terkandung di dalam
air panas, uap air, serta batuan
bersama mineral ikutan dan gas
lainnya yang secara genetik tidak
dapat dipisahkan dalam suatu
sistem panas bumi.

Nama
Unsur

Kode

Orde 2

Orde 4

Definisi

Kawasan
Pembangkitan

Tenaga Listrik

Kawasan yang mendukung
kegiatan memproduksi  tenaga
listrik.

Kawazsan
Peruntukan
Industri

KPI

Bentangan lahan yang
diperuntukkan bagi kegiatan
Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah Yang
ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kawasan
Pariwisata

Kawasan yang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki
potensi untuk  pengembangan
pariwisata baik alam, buatan,
maupun budava.

Kawasan
Permukiman

FM

Kawasan
Perumahan

Kawasan Yang terdiri atas
kelompok rumah tinggal yang
mewadahi kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang

dilengkapi dengan fasilitasnya.

Kawasan Fasilitas
Umum dan
Fasilitas Sosial

FUS

Fasilitas vyang dibangun wolch
pengembang  pada lingkungan
perumahan dan kawasan
komersial.

Kawasan Ruang
Terbuka Non
Hijau

RTNH

Ruang terbuka di bagian wilayah
perkotaan yang tidak termasuk
dalam kategori RTH, berupa lahan
yang diperkeras.

Tempat Evakuasi
Bencana

EB

Kawasan yang digunakan untuk
kegiatan memindahkan korban
bencana dari lokasi bencana ke
tempat yang aman atau
penampungan pertama  untuk
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Unsur Orde 1 Kode Orde 2 Kode Orde 3 Kode Orde 4 Kode Definisi

mendapatkan tindakan
penanganan lebih lanjut.

Kawasan yang digunakan untuk
penyediaan  infrastruktur/sarana
dan prasarana lainnya yang
mendukung kegiatan permukiman
perkotaan fkegiatan utama bukan
pertanian  (sclain  fasum fasos,
RTNH dan tempat evakuasi
bencanal.

Kawasan YANE direncanakan
terdiri atas minimal 3 fungsi
[campuran hunian dan non-
hunian) dengan luas 0,5-60 Ha,
dengan kepadatan menengah
hingga tinggl yang terintegrasi baik
secara fisik maupun fungsi, dalam
bentuk vertikal, horizontal, atau
[l - - * - o o kombinasi keduanya,
berkesesuaian, saling melengkapi,
saling mendukung, terhubung
antara satu dengan lainnya
scbagai satu  kesatuan, serta
merupakan kawasan ramah
pejalan kaki, dan dilengkapi oleh
prasarana dan sarana  yang
memadai.

Kawasan
Infrastruktur IR * - - -
Perkotaan

Kawasan
Campuran

Kawasan yang difungsikan untuk
Kawasan pengembangan  kegiatan usaha
Perdagangan dan K - - il - - - yang bersifat komersial, tempat
Jasa bekerja, tempat berusaha, serta
tempat hiburan dan rekreasi, serta

Nama

Unsur Orde 1 Kode Orde 2 Kode Orde 3 Kode Orde 4 Kode Definisi

fasilitas umum,/ sosial
pendukungnva.

Kawasan yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan
KT - - * - - - tempat bekerja/berusaha, tempat
berusaha, dilengkapi dengan
fasilitas umum/ sosial
pendukungnya.

Kawasan yang dikembangkan
untuk Menampung fungsi
transportasi skala regional dalam
upaya untuk mendukung
TR - - il - - - kebijakan pengembangan sistem
transportasi yang tertuang di
dalam rencana tata ruang yang
meliputi transportasi darat, udara,
dan laut.

Kawasan yang dikembangkan
untuk menjamin kegiatan dan
Kawasan pengembangan bidang pertahanan
Pertahanan dan HEK * * * * - - dan keamanan seperti instalasi
Keamanan pertahanan dan keamanan,
termasuk tempat latihan, kodam,
korem, koramil, dan sebagainya.

Kawasan
Perkantoran

Kawasan
Transportasi

Keterangan:
Kolom orde bertanda [*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda
(**) apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat diturunkan sampai orde terakhir.

www.peraturan.go.id



2021, No.326 86

B. Klasifikasi Turunan Unsur Peta RDTR Kabupaten/Kota
Klasifikasi turunan unsur RDTR Kabupaten,/Kota adalah informasi yang memuat unsur rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang skala
penyusunan RDTR Kabupaten,/Kota. Rincian klasifikasi turunan unsur pada rencana Struktur Ruang dan Pola Ruang pada penyusunan
RDTR Kabupaten /Kota tercantum pada Tabel IV.7 dan Tabel IV.8.

TABEL IV.7
KLASIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN /KOTA
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Pusat pelayanan eckonomi, sosial, dan/atau
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan # administrasi yang melayani seluruh wilayah kota
Perkotaan dan/atau regional.

Pusat pelayanan ckonomi, sosial, dan/atau
Sub Pusat Pelayanan . administrasi yang melayani sub wilayah kota.

Kota/Kawasan Perkotaan

Pusat Pelayanan eckonomi, sosial, dan/atau
Rencana Pengembangan ini i i i

_“S £4 Pusat Lingkungan Kecamatan administrasi pada lingkungan permukiman
Pusat Pelayanan kecamatan.

Pusat Pelayanan ckonomi, sosial, dan/atau
Pusat Lingkungan administrasi padas lingkungan permukiman

Pusat Pelayanan Lingkungan
- & B Kelurahan/Desa kelurahan /desa.

Pusat Pelayanan ckonomi, sosial, dan/atau
administrasi pada lingkungan permukiman Rukun

Pusat Rukun Warga -
‘arga.

Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
- antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.

Jalan Arteri Primer

Rencana Jaringan
Transportasi Jalan yang menghubungkan kawasan primer
- dengan kawasan sckunder kesatu, kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan sckunder

Jalan Arteri Sckunder

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Diefinisi
kesatu, atau kawasan sckunder kesatu dengan
kawasan selkunder kedua.

Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
antara pusat kegiatan nasional dengan pusat
kegiatan lokal, antarpusat kegiatan wilayah, atau
antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lokal.

Jalan yang menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sckunder kedua atau
kawasan sckunder kedua dengan kawasan
sckunder ketiga.
Jalan yang menghubungkan secara berdaya guna
pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
lingkungan, pusat kegiatan wilayah dengan pusat
kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal,
atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan. scrta antarpusat kegiatan lingkungan.
Jalan yang menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan perumahan, kawasan sckunder
kedua dengan perumahan, kawasan sekunder
ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.
Jalan yang menghubungkan antarpusat kegiatan
- di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam
lingkungan kawasan perdesaan.

Jalan Kolektor Primer

Jalan Kolektor Sekunder *

Jalan Lokal Primer *

Jalan Lokal Sckunder *

Jalan Lingkungan Primer

Jalan yang menghubungkan antarpersil dalam

Jalan Lingkungan Sekunder * kawasan perkotaan.

Jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha,
- persecorangan, atau kelompok masyarakat untuk
kepentingan sendiri.

Jalan Khusus
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Dcfinisi
Jalan umum yang merupakan bagian sistem
Jalan Tol - jaringan jalan dan sebagai jalan nasional yang

penggunanya diwajibkan membayar tol.

Seluruh bagian jalan yang digunakan untuk jalur
" masuk dan keluar kendaraan bermotor umum,
Barang dan Penumpang menaikkan dan menurunkan orang dan/ atau

barang, serta perpindahan moda angkutan.

Seluruh bagian jalan yang digunakan untuk jalar

Jalan Masuk dan Keluar Terminal

Jalan Menuju Moda Transportasi - menuju moda transportasi umum.
Umum

Seluruh bagian jalan yang digunakan untuk jahar
Jalan Masuk dan Keluar Parkir & masuk dan keluar dari tempat kendaraan berhenti

atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan
ditinggalkan pengemudinya.

Terminal Penumpang yang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk angkutan
antarkota antarprovinsi (AKAF), angkutan lintas
batas antarncgara, angkutan antarkota dalam
provinsi [AKDP), angkutan kota (AK), serta
angkutan perdesaan [ADES).

Terminal Penumpang yang berfungsi melayani
kendaraan penumpang umum untuk angkutan
antarkota dalam provinsi [AKDP), angkutan kota
|AK), serta angkutan perdesaan (ADES).

Terminal Penumpang yang berfungsi melayani
- kendaraan penumpang umum untuk angkutan
kota |[AK) dan angkutan perdesaan (ADES).

Terminal Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang Tipe B

Terminal Penumpang Tipe C

Tempat untuk melakukan kegiatan bongkar muat
barang., perpindahan intramoda dan antarmoda
angkutan barang, konsolidasi barang/pusat
kegiatan logistik, dan/atau tempat parkir mohil
barang.

Terminal Barang

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Alat dan tempat yang digunakan untuk
pengawasan dan pengamanan jalan dengan

Jembatan Timbang il o

menimbang muatan kendaraan angkutan.

Jalan yang terletak di atas permukaan  air
Jembatan - dan/atau di atas permukaan tanah.

Tempat pemberhentian kendaraan bermotor
Halte * umum untuk menaikkan dan menurinkan

penumpang.

Jalar kereta api antarkota yang melintasi wilayah
Jaringan Jalur Kereta Api _ kabupaten/kota untuk melayani perpindahan
Antarkota orang dan/atau barang.

Jahar rel tunggal untuk kereta api yang dapat
berjalan di atas rel dan menggantung pada jalan
rel.

Jalur Monorel

Jalar wyang digunakan Kereta api dengan
penggerak  sendiri yang menggunakan listrik

Jalur Kercta Rel Listrik
schagai tenaga utamanya dan digunakan untuk

Jaringan Jalur Kereta Api ngkut penumpang.
Perkotaan Jalar khusus yang digunakan angkutan massal
Jalur MRT yang berbasis pada jalan rel.

Jalan rel yang digunakan angkutan massal dengan
Jalur LRT sistem Kereta Api Ringan/ Light Rail Transit.

Jalar kereta api yang hanya digunakan untuk
& menunjang kegiatan pokok badan usaha tertentu
dan tidak digunakan untuk melayani masyarakat
uImum.

Jaringan Jalur Kereta Api Khusus

www.peraturan.go.id



2021, No.326

-88-

Nama Unsur

Definisi

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang Besar

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
naik turun penumpang kelas besar berdasarkan
pengklasifikasian  stasiun  kereta api  dengan
jumlah penumpang lebih dari 50.000 orang per
hari.

Stasiun Penumpang Sedang

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
naik turun penumpang kelas besar berdasarkan
pengklasifikasian  stasiun  kereta api dengan
jumlah penumpang antara 10.000 - 50.000 orang
per hari.

Stasiun Penumpang Kecil

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
naik turun penumpang kelas besar berdasarkan
pengklasifikasian  stasiun  kereta api dengan
jumlah penumpang lebih dari 10.000 orang per
hari.

Stasiun Barang

Tempat perhentian kereta api untuk keperluan
bongkar muat barang.

Stasiun Operasi

Tempat perhentian kereta api yang memiliki
fasilitas untuk bersilang, menyusul kereta api
dan/atau langsir, dan dapat berfungsi untuk
naik/turun penumpang dan/ atau bongkar muat
barang.

Alur-Pelayaran Kelas [

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan
bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman
dan selamat untuk dilayari di bawah kewenangan
Pemerintah.

Alur-Pelayaran Kelas I1

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan
bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman
dan selamat untuk dilayari di bawah kewenangan

provinsi.

Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Alur-Pelayaran Kelas III

Perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan
bebas hambatan pelayaran lainnya dianggap aman
dan selamat untuk dilayari di bawah kewenangan

kabupaten/kota.

Lintas Penyeberangan
Antarnegara

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan scbagai lintas penycberangan
antarnegara vang menghubungkan simpul pada
jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kereta api
BDLETTICEBT‘B.

Lintas Penyeberangan
Antarprovinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan scbagai lintas penycberangan
antarprovinsi yang menghubungkan antarjaringan
jalan nasional dan antarjaringan jalur kereta api
antarprovinsi.

Lintas Penyeberangan
Antarkabupaten/Kota dalam
Provinsi

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan b lintas peny n
antarkabupaten/kota Yang menghubungkan
antarjaringan jalan provinsi dan jaringan jalur
kereta api dalam provinsi.

Lintas Penyeberangan dalam
Kabupaten

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan b lintas peny n
dalam kabupaten yang menghubungkan simpul
pada jaringan jalan danfatau jaringan jalur kereta
api dalam kabupaten.

Lintas Penyeberangan dalam Kota

Suatu alur perairan di sungai dan/atau danau
yang ditetapkan b lintas peny n
dalam kota yang menghubungkan simpul pada
jaringan jalan dan/atau jaringan jalur kereta api
dalam kota.

Pelabuhan Sungai dan Danau
Utama

Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
angkutan sungai atau danau yang terletak di
sungai atau danau yang bersifat utama.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Diefinisi
Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
Pelabuhan Sungai dan Danau _ angkutan sungai atau danau yang terletak di
Pengumpul sungai atau danau yang bersifat pengumpul.

Pelabuhan yang digunakan untuk melayani
Pelabuhan Sungai dan Danau * angkutan sungai atau danau yang terletak di
Pengumpan sungai atau danau yang bersifat pengumpan.

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan

Pelabuhan Penyeberangan Kelas [ il angkutan penyeberangan Kelas L.

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan

Pelabuhan Penyeberangan Kelas 11 * angkutan penycberangan Kelas I1

Pelabuhan yang digunakan untuk kegiatan
Pelabuhan Penyeberangan Kelas & angkutan penyeberangan Kelas [11

11

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan
internasional, alih muat angkutan laut dalam
Pelabuhan Utama il negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan
scbagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau
barang, serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
menengah, dan sebagai tempat asal tujuan
penumpang danfatau barang, serta anghkutan
penyeberangan  dengan jangkauan pelayanan
antarprovinsi.

Pelabuhan Pengumpul

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
terbatas, merupakan pengumpan bagi Pelabuhan
Utama dan Pelabuhan Pengumpul, dan sebagai
tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang,
serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan antarkabupaten/ kota dalam provinsi.

Pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri, alih muat
angkutan laut dalam negeri dalam jumlah
& terbatas, merupakan pengumpan bagi Pelabuhan
Utama dan Pelabuhan Pengumpul, dan sebagai
tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang,
serta angkutan penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan dalam kabupaten/kota.

Bagian dari pelabuhan yang terletak di dalam atau
di Iuar daerah lingkungan kerja dan daerah
lingkungan kepentingan pelabuhan yang
merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk
melayani kepentingan umum Yang
diselenggarakan oleh penyelenggara pelabuhan
atau badan usaha pelabuhan yang telah atau akan
diberikan hak untuk menyelenggarakan kegiatan
penyediaan dan/atau pelayanan jasa
kepelabuhanan tertentu dalam jangka waktu
tertentu dan kompensasi tertentu yang diatur
dalam perjanjian konsesi atau bentuk kerja sama
lainnya.

Terminal yang terletak di luar daerah lingkungan
kerja dan daerah lingkungan kepentingan
Terminal Khusus il pelabuhan VAng merupakan bagian dari
pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan

scndiri sesuai dengan usaha pokokny:

Pelabuhan Pengumpan Regional

Pelabuhan Pengumpan Lokal

Terminal Umum
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Diefinisi

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sckitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas A.

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
. sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas B.

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas C.

Tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan
sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi
dengan fasilitas keseclamatan pelayaran dan
kegiatan penunjang perikanan kelas D.

Pelabuhan Perikanan Samudera

Pelabuhan Perikanan Nusantara

Pelabuhan Perikanan Pantai *

Pangkalan Pendaratan [kan il

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Diefinisi

Bandar udara scbagai salah =satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional
(PKN) yvang melayani penumpang dengan jumlah
lebih besar atau sama dengan 5.000.000 (lima
juta) orang per tahun.

Bandar udara sebagai salah satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional
Bandar Udara Pengumpul Skala (PKN) yang melayani penumpang dengan jumlah
Pelayanan Sekunder lebih besar dari atau sama dengan 1.000.000 (satu
juta) dan lcbih kecil dari 5.000.000 (lima juta)
orang per tahun.

Bandar udara scbagai salah satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional
(PKN) dan Pusat Kegiatan Wilayah [PKW) terdekat
yang melayani penumpang dengan jumlah lebih
besar dari atau sama dengan S00.000 (lima ratus
ribu) dan lebih kecil dari 1.000.000 [satu juta)
orang per tahun.

Bandar wudara yang mempunyai cakupan
- pclayanan dan mempengaruhi  perkembangan
ekonomi terbatas.

Bandar Udara Pengumpul Skala &
Pelayanan Primer

Bandar Udara Pengumpul Skala .
Pelayanan Tersier

Bandar Udara Pengumpan

Bandar udara yang hanya digunakan untuk
- melayani kepentingan sendiri untuk menunjang
kegiatan usaha pokoknya.

Bandar Udara Khusus

Tempat penyimpanan bahan bakar beserta

Sarana Penyimpanan Bahan fasilitas pendukungnya.
Bakar
Rencana Jaringan Encegi Infrastruktur Minyak dan Gas . .
Bumi Sarana yang mendukung poses kondensasi dari
Sarana Pengolahan Hasil fase gas bumi pada tckanan dan temperatur
Pembakaran atmosfer berupa fraksi pentana ke atas beserta
fasilitas penc VA,
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Jaringan yang Menyalurkan
Minyak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Kilang
Pengolahan

Jaringan yang Menyalurkan
Minyak Bumi dari Fasilitas
Produksi-Kilang Pengolahan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
minyak di permukaan tanah atau di bawah
permukaan tanah  dari fasilitas  produksi-
pengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel bawah
laut.

Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Fasilitas Produksi-
Kilang Pengolahan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permuksan tanah atau di bawah
permukaan tanah dari fasilitas produksi-
pengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel bawah
laut.

Jaringan yang Menyalurkan
Minyak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Tempat
Penyimpanan

Jaringan yang Menyalurkan
Minyak Bumi dari Fasilitas
Produksi-Tempat Penyimpanan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
minyak di permukaan tanah atau di bawah
permukaan tanah dari fasilitas produksi-tempat
penyimpanan, termasuk jaringan pipa/kabel
bawah laut.

Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Fasilitas Produksi-
Tempat Penyimpanan

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permukaan tanah atau di bawah
permukaan tanah dari fasilitas produksi-tempat
penyimpanan, termasuk jaringan pipa/kabel
bawah laut.

Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Kilang Pengolahan-
Konsumen

Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
gas bumi di permuksan tanah atau di bawah
permukaan  tanah dari  kilang pengolahan-
konsumen, termasuk jaringan pipaj/kabel bawah
laut.

Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga air.

Nama Unsur

Orde 1

Defnisi

Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
uap.

Pembangkit Listrik Tenaga Gas
[PLTG)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga gas.

Pembangkit Listrik Tenaga Dicsel
(PLTD)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
diesel.

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
nuklir.

Pembangkit Listrik Tenaga Surya
[PLTS)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
matahari.

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTE)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
angin.

Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Bumi (FLTF)

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
panas bumi.

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro
Hidro (PLTMH])

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tekanan
mikro hidro.

Pembangkit Listrik Lainnya

Pembangkit listrik yang memanfaatkan tenaga
lainnya.
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Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Diefinisi
Saluran tenaga listrik yvang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Ultra . telanjang  [konduktor] di udara bertegangan
Tinggi (SUTUT) nominal di atas 750 kV sesuai dengan standar di
bidang ketenagalistrikan.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Ekstra - telanjang [konduktor] di udara bertegangan
Tinggi (SUTET) nominal di atas 230 kV.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Tinggi - telanjang [konduktor] di udara bertegangan
[SUTT) nominal 35 kV sampai dengan 230 kV.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Tinggi . telanjang (konduktor] di udara bertegangan
Arus Searah (SUTTAS) nominal 250 kV dan 500 kW dengan polaritas
positif, negatif, atau kombinasi dari keduanya.
Jaringan energi listrik kabel bawah tanah.
Kabel Bawah Tanah *
Jaringan penyaluran tenaga listrik dari
pembangkitan ke sisten  distribusi  atau ke
Saluran Transmisi Lainnya il konsumen, atau penyaluran tenaga listrik
antarsistem selain SUTUT, SUTET, SUTT, dan
SUTTAS.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan . telanjang (penghantar] di udara bertegangan di
Menengah (SUTM) bawah 35 kV secsuai standar di bidang
ketenagalistrikan.
Saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat
Saluran Udara Tegangan Rendah . |{penghantar] di udara bertegangan di 220 wolt
(BUTR} sampai dnegan 1000 volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Diefinisi

Saluran Kabel Tegangan
Menengah (SKTM)

Jaringan kabel yang berisolasi yang ditanam
didalam tanah sepanjang jaringan dan sesuai
standar di bidang ketenagalistrikan.

Saluran Distribusi Lainnya

Jaringan distribusi tenaga listrik seclain SUTM,
SUTR, dan SKTM.

Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut
Penyaluran Tenaga Listrik

Jaringan tabung berongga dengan diameter dan
panjang bervariasi serta kabel untuk penyaluran
tenaga listrik yang terletak/tertanam di bagian
bawah lawt.

Gardu Listrik

Gardu Induk

Gardu yang berfungsi untuk menurunkan
tegangan dari jaringan subtransmisi menjadi

tegangan menengah.

Gardu Hubung

Gardu hubung yang berfungsi untuk membagi
daya listrik dari gardu induk menuju gardu
distribusi.

Gardu Distribusi

Gardu distribusi yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan
sekunder.

Rencana Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap

Jaringan Serat Optik

Jaringan telekomunikasi utama yang berbasis
serat optik, menghubungkan antaribu kota
provinsi dan/fatan antarjaringan lainnya yang
menghubungkan kota/ kabupaten schingga
terbentuk konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel
bawah laut telekomunikasi.

Sentral Telepon Otomat [STO)

Tempat atau instalasi bangunan telepon otomat
yang menjadi pusat atau penghubung jaringan
telepon.
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Rumah Kabel

Rumah kecil yang merupakan tempat distribusi
kabel telepon yang digunakan untuk
mendistribusikan atau mengkoneksikan antara
kabel primer dari kabel sentral dengan kabel
sckunder.

Kotak Pembagi

Unit terminal kabel tempat penyambungan antara
kabel sekunder dengan kabel distribusi penanggal
VANE mempunyai fungsi scbagai tempat
penyambungan antara kabel sekunder dengan
kabel distribusi, dan sebagai tempat pengetesan

untuk melokalisir gangguan.

Pusat Otomasi Sambungan
Telepon

Bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat
automiatisasi sambungan telepon.

Telepon Fixed Line

Telepon wyang mengacu pada link transmisi
nirkabel menggunakan seluler untuk
menghubungkan pelanggan di lokasi tetap untuk
pertukaran lokal, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

Jaringan Bergerak Terestrial

Infrastruktur Jaringan Mikro
Digital

Rangkaian perangkat telekomunikasi jaringan
mikro digital.

Stasiun Transmisi (Sistem
Televisi)

Komunikasi dari titik ke titik yang
menghubungkan stasiun penyiaran dari suatu
lembaga penyiaran dengan sarana pemancar dan/
atau sarana transmisi untuk menyalurkan siaran.

Jaringan Bergerak Seluler

Menara Base Transceiver Station
[BTS)

Bangunan sebagai tempat yang merupakan pusat
automatisasi sambungan telepon.

Nama Unsur

Orde 1

Definisi

Jaringan Bergerak Satelit

Stasiun Bumi

Bangunan stasiun

telekomunikasi.

berfungsi schagai

Rencana Jaringan
Sumber Daya Air

Sistem Jaringan Irigasi

Jaringan Irigasi Primer

Bagian dari jaringan irigasi wyang terdiri atas
bangunan utama, saluran induk,/ primer, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-
sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder

Bagian dari jaringan irigasi yang terdiri atas
saluran sekunder, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagi-sadap, bangunan
sadap, dan bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Tersier

Jaringan irigasi yang berfungsi sebagai prasarana
pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang
terdiri atas saluran tcrsicr, saluran kuarter dan
saluran pembuang, boks tersicr, boks kuarter,
serta bangunan pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Air Tanah

Jaringan irigasi yang airnya berasal dari air tanah,
mulai dari sumur dan instalasi pompa sampai
dengan saluran irigasi air tanah termasuk
bangunan di dalamnya.

Sistemn Pengendalian Banjir

Jaringan Pengendalian Banjir

Jaringan yang dapat memperlambat waktu tiba
banjir dan menurunkan besamya debit banjir.

Bangunan Pengendalian Banjir

Bangunan yang dapat memperlambat waktu tiba
banjir dan menurunkan besamya debit banjir.
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Bangunan Sumber Daya Air

Pintu Air

Pintu /bangunan pelengkap yang berfungsi untuk
mengatur debit, dan dapat dipasang diantaranya
pada: saluran masuk (inlet) siphon, saluran masuk
(inlet) dan saluran keluar (outlet) kolam detensi
dan retensi, inlet stasiun pompa dan di ujung
saluran yang berhubungan dengan badan air.

Bendungan

Bangunan yang berupa urukan tanah, urukan
batu, beton, dan/ atau pasangan batu yang
dibangun selain untuk menahan dan menampung
air, dapat pula dibangun untuk menahan dan
menampung limbah tambang (tailing), atau

menampung lumpur sehingga terbentuk waduk

Prasarana Irigasi

Bangunan irigasi yang berfungsi untuk mengambil
air dari sumber air.

Minum

Unit Air Baku

Bangunan Pengambil Air Baku

Bangunan yang berfungsi sebagai pengambilan
dan atau penyedia air baku.

Jaringan Transmisi Air Baku

Pipa wang berfungsi sebagai pengambilan atau
penyedia air baku, termasuk pipafkabel bawah
laut air minum.

Rencana Jaringan Air

Unit Produksi

Instalasi Produksi

Tempat pengolahan air sungai menjadi air yang
dapat dikonsumsi.

Bangunan Penampung Air

Bangunan atau konstruksi yang dibangun dengan
segala perlengkapannya dan dipergunakan sebagai
tempat untuk menampung air minum.

Jaringan Transmisi Air Minum

Fipa yang digunakan untuk pengambilan air
minum, termasuk pipa/kabel bawah laut air
minum.

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Defnisi

Unit Distribusi

Jaringan Distribusi Pembagi

Pipa yvang digunakan untuk pengaliran Air Minum
dari bangunan penampungan sampai unit
pelayanan.

Unit Pelayanan

Sambungan Langsung

Sambungan air minum standar dengan
menggunakan ukuran meter air berdiameter
inchi dan sambungan air minum non standar
(meter besar] dengan ukuran meter air berdiameter

lebih besar dari atau sama dengan % inchi.

Hidran Umum

Unit pelayanan sarana air minum perpipaan yang
digunakan untuk mengambil air minum langsung
oleh masyarakat.

Hidran Kebakaran

Alat yang dilengkapi dengan selang dan mulut
pancar (nozzle) untuk mengalirkan air bertekanan
yang digunakan bagi keperluan pemadaman
kebakaran.

Sumur Danghkal

Sarana untuk menyadap dan menampung air
tanah yang digunakan sebagai sumber air baku
untuk air minum.

Sumur Pompa

Sarana berupa sumur yang bertujuan untuk
mendapatkan air baku untuk air minum yang
dibuat dengan mengebor tanah pada kedalaman
tertentu.

Bak Penampungan Air Hujan

Sarana untuk menampung air hujan scbagai air
baku.

Terminal Air

Sarana pelayanan air minum yang digunakan
secara komunal berupa bak penampung air yang
ditempatkan di atas permukaan tanah atau
pondasi dan pengisian air dilakukan dengan
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sistem curah dari mobil tangki air atau kapal
tangki air.

Bangunan Penangkap Mata Air

Sarana yang dibangun untuk mengumpulkan air
pada sumber mata air dan melindungi sumber
mata air terhadap pencemaran.

Rencana Pengelolaan Air
Limbah dan Pengelolaan
Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun
(B3)

Sistem Pengelolaan Air Limbah
Non Domestik

Jaringan Sistem Pengelolaan Air
Limbah Non Domestik

Jaringan prasarana yang digunakan dalam
serangkaian kegiatan pengelolaan air limbah non
domestik, termasuk pipa/kabel bawah laut air
limbah.

Infrastruktur Sistem Pengelolaan
Air Limbah Non Domestik

Sarana yang digunakan dalam serangkaian
kegiatan pengelolaan air limbah non domestik.

Sistemn Pengelolaan Air Limbah
Domestik Setempat

Sub-sistem Pengolahan Setempat

BSarana untuk mengumpulkan dan mengolah air
limbah domestik di lokasi sumber.

Sub-sistem Pengolahan Lumpur
Tinja

Sarana untuk mengolah nmpur tinja berupa IPLT.

Pipa untuk mengalirkan air limbah yang
Sistemn Pengelolaan Air Limbah . . mengandung fekal (feses) manusia umumnya
Domestik Terpusat Fipa Tinja berasal dari kloset.
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Definisi

Pipa Non Tinja

Pipa untuk mengalirkan air limbah yang berasal
dari non kloset seperti kamar mandi, dapur, dan
tempat cuci piring/ pakaian.

Fipa Persil

Pipa di dalam pekarangan rumah yang langsung
menerima  air limbah dari bangunan (sistem
plambing) hingga ke House Inlet (HI).. Pipa persil
disebut juga Sambungan Rumah (SR} atau House
Connection (HC).

Bak Perangkap Lemak dan
Minyak dari Dapur

Prasarana dan sarana untuk menyalurkan air
limbah domestik dari sumber melalui perpipaan ke
Sub-sistemm Pengumpulan yang berupa wadah

Bak Kontrol

penangkap lemak yang biasanya ada di air
buangan dapur.
Tempat untuk melakukan

pengecekan/pemeliharaan dimana orang tidak

bisa masuk.

Lubang Inspeksi

Manhole yang menerima satu atau beberapa
sambungan rumah dan menyalurkan ke pipa
service. Lubang inspeksi merupakan books awal
system sewerage.

Pipa Retikulasi

Pipa yang terdiri atas pipa lateral dan pipa servis
vang berfungsi sebagai saluran pengumpul air
limbah domestik.

Fipa Induk

Pipa yang berfungsi untuk mengumpulkan air
limbah domestik dari pipa retikulasi dan
menyalurkan ke subsistem pengolahan terpusat.
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Prasarana dan Sarana Pelengkap

Prasarana dan sarana yang berfungsi untuk
mendukung penyaluran air limbah domestik dari
sumber ke sub-sistem pengolahan terpusat.

IPAL Kota

IPAL untuk cakupan pelayanan skala perkotaan.

IPAL Skala Kawasan Tertentu/
Permukiman

IPAL untuk cakupan pelayanan skala permukiman
atau skala Kawasan tertentu.

IPAL Komunal Industri Rumah
Tangga

IPAL untuk cakupan Komunal Industri Rumah
Tangga.

Sistemn Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3)

BSatu kesatuan sarana dan prasarana pengelolaan
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).

Rencana Jaringan
Persampahan

Stasiun Peralihan Antara (SPA)

Sarana pemindahan dari alat anghut kecil ke alat
angkut lebih besar dan diperlukan untuk
kabupaten/kota yang memiliki lokasi TPA
jaraknya lebih dari 25 km yang dapat dilengkapi

dengan fasilitas pengolahan sampah.

Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)

Tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran
ulang skala kawasan.

Nama Unsur

Orde 1

Dehnisi

Tempat Penampungan Sementara
(TPS)

Tempat secbelum sampah diangkut ke tempat
pendaur ulang, pengolahan, danfatau tempat
pengolahan sampah terpadu.

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)

Tempat memroses dan mengembalikan sampah ke
media lingkungan.

Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu [TPST)

Tempat dilaksanakannya kegiatan pengumpulan,
pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang,
pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah.

Rencana Jaringan
Drainase

Jaringan Drainase Primer

Jaringan untuk menampung dan mengalirkan air
lebih dari saluran drainase sckunder dan
menyalurkan ke badan air penerima.

Jaringan Drainase Sekunder

Jaringan untuk menampung air dari saluran
drainase tersier dan membuang air tersebut ke
jaringan drainase primer.

Jaringan Drainase Tersier

Jaringan untuk menerima air dari saluran
penangkap dan menyalurkannya ke jaringan
drainase sekunder.

Jaringan Drainase Lokal

Jaringan yang ikut mengatur dan mengendalikan
sistem aliran air hujan agar aman dan mudah
melewati jalan, belokan, dan daerah curam.
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Bangunan Peresapan (Kolam
Retensi)

Sarana drainase yang berfungsi untuk
menampung dan meresapkan air hujan di suatu
wilayah.

Bangunan Tampungan (Polder)

Suatu sistem yang secara hidrologis terpisah dari
sekelilingnya baik secara alamiah maupun buatan
yang dilengkapi dengan tanggul, sistem drainase
internal, pompa dan/ atau waduk, serta pintu air.

Bangunan Pelengkap Drainase

Bangunan air yang melengkapi sistem drainase
berupa gorong-gorong, bangunan pertemuan,
bangunan terjunan, siphon, talang, tali air,
pompa, dan pintu air.

Rencana Jaringan
Prasarana Lainnya

Jalur Evakuasi Bencana

Jalar yang menghubungkan hunian dengan TES
dan jalur yang menghubungkan TES dengan TEA.

Tempat Evakuasi

Titik Kumpul

Tempat yang digunakan bagi pengguna bangunan
gedung dan pengunjung bangunan gedung untuk
berkumpul setelah proses evakuasi.

Tempat Evakuasi Sementara

Tempat berkumpul sementara bagi pengungsi
yang dapat berfungsi secbagai tempat hunian
sementara saat terjadi bencana alam geologi yang
Jjuga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Tempat Evakuasi Akhir

Tempat berkumpul akhir bagi pengungsi yang
dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara
saat terjadi bencana alam geologi yang juga
berfungsi scbagai pos informasi bencana.

Nama Unsur

Definisi

Jalur Sepeda

Bagian jalur yang memanjang, dengan atau tanpa
marka Jalan, yang memiliki lebar cukup untuk
dilewati satu sepeda, selain sepeda motor.

Jaringan Pejalan Kaki

Ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi maupun
terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk
prasarana dan sarana pejalan kaki  serta
menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau

fasilitas pergantian moda.

Pengaman Pantai

Bangunan untuk melindungi dan mengamankan
daerah pantai dan muara sungai dari kerusakan
akibat erosi, abrasi, dan akresi.

Tanggul Penahan Longsor

Bangunan pematang besar di tepi sungai dan fatau
lainnya yang bersifat mengikat atau menahan
massa tanah yang bergerak.

Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.
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TABEL IV.8

KLASIFIKASI DAN KODIFIKASI TURUNAN UNSUR PADA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA

Nama Unsur

Zona

Kode

Sub-Zona

Kode

Definisi

Zona Lindung

Zona Badan Air

Badan Air

BA

Air permukaan bumi vang berupa sungai,
danau, embung, waduk, dan scbagainya.

Zona Hutan Lindung

HL

Hutan Lindung

HL

Hutan yang mempunyai fungsi pokok
sebagai perlindungan sistem penyangga
kehidupan untuk mengatur tata air,
mencegah banjir, mengendalikan erosi,
mencegah intrusi air laut, dan memelihara
kesuburan tanah.

Zona Lindung Gambut

Lindung Gambut

LG

Daerah yang merupakan bagian dari
kawasan lindung yang mempunyai fungsi
utama perlindungan dan keseimbangan tata
air, penyvimpan cadangan karbon, dan
pelestarian keanekaragaman hayati.

Zona Perlindungan Setempat

33

Perlindungan Setempat

Ps

Daecrah yang diperuntukkan bagi kegiatan
pemanfaatan lahan yang menjunjung tingsi
nilai-nilai luhur dalam tata kechidupan
masyarakat untuk melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari,
serta dapat menjaga kelestarian jumlah,
kualitas penyediaan tata air, kelancaran,
ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air
dari sumber-sumber  air. Termasuk
didalamnya kawasan kearifan lokal dan
sempadan yang berfungsi sebagai kawasan
lindung antara lain sempadan pantai,
sungai, mata air, situ, danau, embung, dan
waduk, serta kawasan lainnya yang

memiliki fungsi perlindungan setempat.

Nama Unsur

Kode

Sub-Zona

Definisi

Zona Ruang Terbuka Hijau

RTH

Rimba Kota

RTH-1

Suatu hamparan lahan yang bertumbuhan
pohon-pohon yang kompak dan rapat di
dalam wilayah perkotaan baik pada tanah
Negara maupun tanah hak, yang ditetapkan
sebagai hutan kota oleh pejabat yang
berwenang.

Taman Kota

RTH-2

Lahan terbuka yang berfungsi sosial dan
estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif,
edukasi atau kegiatan lain yang ditujukan
untuk melayani penduduk satu kota atau
bagian wilayah kota.

Taman Kecamatan

RTH-2

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk sati kecamatan.

Taman Kelurahan

RTH-4

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kelurahan.

Taman RW

RTH-5

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu RW, khususnya kegiatan
remaja, kegiatan olahraga masyarakat,
serta  kegiatan masyarakat lainnya di

lingkungan RW tersebut.

Taman RT

RTH-6

Taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk  dalam  lingkup 1 (satu) RT,
khususnya untuk melayani kegiatan sosial
di lingkungan RT terscbut.
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Penyediaan ruang terbuka hijau yang
berfungsi utama scbagai tempat

penguburan jenazah. Selain itu juga dapat
berfungsi secbagai daerah resapan air,
Pemakaman RTH-7 | tempat pertumbuhan berbagai  jenis
vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial
masyarakat disckitar seperti beristirahat
dan scbagai sumber pendapatan.

Jalur penempatan tanaman serta elemen
lansekap lainnya yang terletak di dalam
ruang milik jalan [(RUMIJA) maupun di
Jalur Hijau RTH-8 | dalam ruang pengawasan jalan [RUWASJA),
Sering disebut jalur hijau karena dominasi
elemen lansekapnya adalah tanaman yang
pada umumnya berwarna hijau.

Daerah suaka alam yang karena keadaan
alamnya mempunyai kekhasan/keunikan
jenis tumbuhan dan/atau keanckaragaman
tumbuhan beserta gejala alam  dan
ckosistemnya yang memerlukan upaya
perlindungan dan pelestarian agar
keberadaan dan perkembangannya dapat
berlangsung secara alami.

Zona Konservasi KS Dacrah suaka alam di laut yang karena
keadaan alamnya mempunyai
kekhasan/keunikan jenis tumbuhan
dan fatau keanckaragaman tumbuhan
Cagar Alam Laut CAL beserta gejala alam dan ekosistemnya yvang
memerlukan upaya perlindungan dan
pelestarian agar keberadaan dan
perkembangannya dapat berlangsung
sccara alami.

Cagar Alam CA

Nama Unsur Zona Kode Sub-Zona Kode Definisi

Daecrah suaka alam yang mempunyai
kekhasan/keunikan  jenis satwa liar
danfatau keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya memerlukan
upaya perlindungan dan pembinaan
terhadap populasi dan habitatnya.

Daerah suaka alam di laut yang mempunyai
kekhasan/keunikan  jenis satwa liar
danfatau keanckaragaman satwa liar yang
untuk kelangsungan hidupnya memerlukan
upaya perlindungan dan pembinaan
terhadap populasi dan habitatnya.

Daerah pelestarian alam yang mempunyai
ckoszistern asli, dikelola dengan sistem
zonasi yvang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, pariwisata, dan
rckreasi.

Daerah pelestarian alam untuk  tujuan
koleksi tumbuhan dan/atau satwa yang
alami atau bukan alami, jenis asli dan/atau
bukan jenis asli, yang tidak invasif dan
dimanfaatkan untuk kepentingan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budi daya, budaya, pariwisata,
dan rekreasi.

Daerah pelestarian alam yang dimanfaatkan
terutama untuk kepentingan pariwisata
Taman Wisata Alam TWA | alam dan rekreasi.

Suaka Margasatwa SM

Suaka Margasatwa Laut SML

Taman Nasional TN

Taman Hutan Raya THR
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Taman Wisata Alam Laut

TWL

Daerah pelestarian alam di laut yang
dimanfaatkan terutama untuk kepentingan
pariwisata alam dan rekreasi.

Taman Buru

TB

Hutan yang ditetapkan scbagai tempat
wisata berbura.

Suaka Pesisir

sSPS

Peruntukan ruang pesisir yang menjadi
tempat hidup dan berkembangbiaknya
[habitat) suatu jenis atau sumber daya alam
hayati yang khas, unik, langka dan
dikhawatirkan akan punah, dan/atau
merupakan tempat kehidupan bagi jenis-
jenis biota migrasi tertentu yang
keberadaannya memeriukan upaya
perlindungan, dan/atau pelestarian.

SBuaka Pulau Kecil

SPK

Pulau kecil yang menjadi tempat hidup dan
berkembangbiaknya (habitat) suatu jenis
atau beberapa sumber daya alam hayati
yang khas, unik, langka dan dikhawatirkan
akan punah, dan atau merupakan tempat
kehidupan bagi jenis-jenis biota migrasi
tertentu yang keberadaannya memerlukan
upaya perlindungan, dan/atau pelestarian.

Taman Pesisir

TP

Wilayah pesisir yang mempunyai daya tarik
sumber daya alam hayati, formasi geologi,
dan fatau gEcjala alam YENE dapat
dikembangkan untuk kepentingan
pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan, penelitian, pendidikan dan
peningkatan kesadaran konservasi sumber

Sub-Zona

Definisi

daya alam hayati, wisata bahari dan
rekreasi.

Taman Pulau Kecil

TPK

Pulau kecil yang mempunyai daya tarik
sumber daya alam hayati, formasi geologi,
dan/atau gejala alam yang dapat
dikembangkan untuk kepentingan
P tan P ilmu
pengetahuan, penelitian, pendidikan dan
peningkatan kesadaran konservasi sumber
daya alam hayati, wisata bahari dan
rekreasi.

Dacrah Perlindungan Adat
Maritim

PAM

Peruntukan ruang yang dilindungi yang
masyarakatnya mempunyai adat istiadat
dan atau tradisi kemaritiman yang sifatnya
scjalan dengan upaya konservasi pesisir dan
pulau-pulau kecil serta tidak bertentangan

dengan hukum nasional.

Dacrah Perlindungan Budaya
Maritim

PBEM

Peruntukan ruang yang dilindungi dimana
terdapat benda peninggalan scjarah
dan/atau tempat ritual kecagamaan atau
adat yang berkaitan dengan budaya
kemaritiman.

Kawasan Konservasi Perairan

KPR

Peruntukan ruang perairan yang dilindungi,
dikelola dengan sistem zonasi untuk
mewujudkan pengelolaan sumber daya ikan
dan lingkungannya secara berkelanjutan.

Zona Hutan Adat

ADT

Hutan Adat

ADT

Hutan yang berada di dalam wilayah
masyarakat hukum adat.
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Peruntukan TUANE VANE memiliki
keragaman batuan dan dapat berfungsi
scbagai laboratorium alam serta memiliki
batuan yang mengandung jejak atau sisa
kehidupan di masa lampau (fosil) yang
bersifat langka dan/atau penting.
Peruntukan mang yang memiliki keunikan
bentang alam, antara lain gumuk pasir
Keunikan Bentang Alam LGE-2 | pantai tipe barcan, kawah, kaldera, komplek
gunung api, dan lainnya.

Keunikan Batuan dan Fosil LGE-1

Peruntukan ruang yang memiliki keunikan
proses geologi, antara lain kawasan poton
atau  lumpur wvulkanik yang terbentuk
secara alamish dan memiliki nilai ilmiah

Zona Lindung Geologi LGE

Keunikan Proses Geologi LGE-3 kebumian, kawasan dengan kemunculan
sumber api alami, kawasan dengan
kemunculan solfatara, fumarcla, dan/atau
gevser, dan lainnya.

Peruntukan ruang yang mampu menambah
air tanah secara alamiah pada cekungan air

Imbuhan Air Tanah LGE-4 | tanah.

Satuan ruang geografis yang memiliki dua
situs cagar budaya atau lebih yang letaknya
Zona Cagar Budaya CB Cagar Budaya CB berdekatan danfatau memperlihatkan ciri
tata ruang yang khas.

Peruntukan ruang yang merupakan
kesatuan antara  komunitas — vegetasi
mangrove berasosiasi dengan fauna dan
mikro organisme sehingga dapat tumbuh
dan berkembang pada daecrah sepanjang
pantai terutama di dacrah pasang surut,

Zona Ekosistern Mangrouve EM Ekosistem Mangrove EM
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laguna, muara sungai yang terlindung
dengan substrat lumpur atau lumpur
berpasir dalam membentuk keseimbangan
lingkungan hidup yang berkelanjutan.

Zona Budi Daya

Zona Badan Jalan

Badan Jalan

Bagian jalan yang berada di antara kisi-kisi
jalan dan merupakan lajur utama yang
meliputi jalur lahi lintas dan bahu jalan.

Zona Hutan Produksi

KHP

Hutan Produksi Terbatas

HFT

Hutan dengan faktor-faktor kelas lereng,
jenis tanah, dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan angka
penimbang mempunyai jumlah nilai antara
125 (seratus dua puluh lima) sampai
dengan 174 (seratus tujuh puluh empat) di
luar kawasan Hutan Lindung, hutan suaka
alam, hutan pelestarian alam, dan taman
buru.

Hutan Produksi Tetap

HFP

Hutan dengan faktor-faktor kelas lereng,
jenis tanah, dan intensitas hujan setelah
masing-masing dikalikan dengan angka
penimbang mempunyai jumlah nilai di
bawah 125 [seratus dua puluh lima) di luar
kawasan hutan lindung, hutan suaka alam,
hutan pelestarian alam, dan taman buru.

Hutan Produksi yang dapat
Dikonversi

HFK

Hutan Produksi yang tidak produktif dan
produktif yang secara ruang dapat
dicadangkan untuk pembangunan di luar
kegiatan kehutanan atau dapat dijadikan
lahan pengganti tukar menukar kawasan
hutan.

Nama Unsur

Kode

Sub-Zona

Definisi

Zona Perkebunan Rakyat

KR

Perkebunan Ralkyat

KR

Perkebunan rakyat adalah hutan rakyat
yaitu hutan yang dimiliki oleh rakyat
dengan  luas  minimal 0,25  hecktar,
penutupan tajuk tanaman berkayu atau
jenis lainnya lebih dari 30% atau jumlah
tanaman pada tahun pertama minimal 300
tanaman tiap hektar.

Zona Pertanian

Tanaman Pangan

Peruntukan ruang lahan basah beririgasi,
rawa pasang surut dan lebak dan lahan
basah tidak beririgasi serta lahan kering
potensial untuk pemanfaatan dan

pengembangan tANAmMan pangan.

Hortikultura

Peruntukan ruang lahan kering potensial
untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman hortikultura secara monokultur
maupun tumpang sari.

Perkebunan

Peruntukan ruang yang memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dan dikembangkan
baik pada lahan basah dan atau lahan
kering untuk komoditas perkebunan.

Peternakan

Peruntukan ruang yang secara khusus
diperuntukkan untuk kegiatan peternakan
atau terpadu dengan komponen usaha tani
|[berbasis tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura atau perikanan] berorientasi
ckonomi dan berakses dan hulu sampai
hilir.

Zona Perikanan

Perikanan Tangkap

Peruntukan ruang perikanan vang berbasis
pada kegiatan penangkapan ikan dan/atau

kegiatan penganglkutan ikan.
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Peruntukan mang vang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk budi daya ikan atas
Perikanan Budi Daya IK-2 dasar potensi sumber daya alam, sumber
daya manusia, dan kondisi lingkungan serta
kondisi prasarana sarana umum yvang ada.
Peruntukan ruang yang berkaitan dengan
praproduksi, produksi, pascaproduksi,
Zona Pergaraman KEG | Pergaraman KEG pengolahan, dan pengolahan garam.

Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah

Pertambangan Mincral memiliki  ketersediaan  data, potensi,
. . MRA n 5 z
Radioaktif danfatan informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
radioalktif.

Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
memiliki ketersediaan  data, potensi,
danfatan informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
mineral logam.
Zona Portnmbangen i Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
Pertambangan Mineral Bukan MNL memiliki ketersediaan  data, potensi,
Logam danfatau informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
mineral bukan logam.
Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah

Pertambangan Mineral Logam MLG

Peruntukan Pertambangan memiliki ketersediaan  data, potensi,

Batuan MET danfatau informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
batuan.
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Pertambangan Batubara

ER

Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari wilayah pertambangan yang telah
memiliki ketersediaan  data, potensi,
danfatau informasi geologi yang secara
dominan terdapat komoditas tambang
batubara.

Pertambangan Minyak dan Gas
Bumi

MG

Peruntukan ruang pada permukaan tanah
danfatau dibawah permukaan tanah yang
direncanakan schagai kegiatan hilir
pertambangan minyak dan gas bumi.

Panas Bumi

FB

Peruntukan ruang dengan sumber energi
panas yang terkandung di dalam air panas,
uap air, serta batuan bersama mineral
ikutan dan gas lainnya yang secara genetik
tidak dapat dipisahkan dalam suatu sistem
panas bumi.

Zona Pembangkitan Tenaga
Listrik

Pembangkitan Tenaga Listrik

Peruntukan ruang yang mendukung
kegiatan memproduksi tenaga listrik.

Zona Kawasan Peruntukan
Industri

KFI

Kawasan Peruntukan Industri

KFI

Bentangan lahan yang diperuntukkan bagi
kegiatan Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Zona Pariwisata

Pariwisata

Peruntukan ruang yang memiliki fungsi
utama pariwisata atau memiliki potensi
untuk pengembangan pariwisata baik alam,
buatan, maupun budaya.

Nama Unsur

Kode
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Zona Perumahan

Perumahan Kepadatan Sangat
Tinggi

Peruntukan rmuang vang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang sangat besar antara
jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Perumahan Kepadatan Tinggi

Peruntukan ruang vang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang besar antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Perumahan Kepadatan Sedang

Peruntukan ruang yvang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang hampir seimbang antara
jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Perumahan Kepadatan Rendah

Peruntukan ruang yvang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang kecil antara jumlah
bangunan rumah dengan luas lahan.

Perumahan Kepadatan Sangat
Rendah

Peruntukan ruang yvang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan
perbandingan yang sangat kecil antara
jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum

SPU

SPU Skala Kota

SPU-1

Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kota.

SPU Skala Kecamatan

SPU-2

Peruntukan
untuk melayani
kecamatan.

ruang yang dikembangkan
penduduk skala
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Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kelurahan.

SPU Skala Kelurahan SPU-3
Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala RW.
SPU Skala RW SPU-4
Ruang terbuka di bagian wilayah perkotaan
yvang tidak termasuk dalam kategori RTH,
Zona Ruang Terbuka Non Hijau |RTNH | Ruang Terbuka Non Hijau RTNH | berupa lahan yang diperkeras.

Peruntukan ruang yang terdiri atas
campuran hunian dan non-hunian dengan
intensitas pemanfaatan ruang fkepadatan
zona terbangun sedang hingga tinggi.
Campuran Intensitas Tinggi Cc-1 Apabila tidak ada keterbatasan daya
dukung lingkungan dan ketentuan nilai
sosial budaya setempat maka KDB kawasan
campuran intensitas tinggi maksimum 80%%
dan ketinggian bangunan lebih dari 5 lantai.
Zona Campuran C P
Peruntukan ruang yang terdiri atas
campuran hunian dan non hunian dengan
intensitas pemanfaatan ruang/kepadatan
zona terbangun sedang. Apabila tidak ada
c-2 keterbatasan daya dukung lingkungan dan
ketentuan nilai sosial budaya setempat
maka KDB kawasan campuran intensitas
menengah maksimum 70% dan ketinggian

bangunan 3 sampai 5 lantai.

Campuran Intensitas
Menengah /Sedang
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Zona Perdagangan dan Jasa

Perdagangan dan Jasa Skala
Kota

Peruntukan ruang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan/fatau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan

dan rekreasi dengan skala pelayanan kota.

Perdagangan dan Jasa Skala WP

Peruntukan mang vang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan  dan/atau  jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan
dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Perdagangan dan Jasa Skala
SWP

K-3

Peruntukan rmuang vang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan
perdagangan dan atau jasa, tempat bekerja,
tempat berusaha, tempat hiburan dan
rekreasi dengan skala pelayanan SWFP.

Zona Perkantoran

KT

Perkantoran

KT

Peruntukan ruang yvang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha,
dilengkapi dengan fasilitas umum /sosial
pendukungnya.

Zona Peruntukan Lainnya

PL

Tempat Evakuasi Sementara

PL-1

Ruang penyclamatan diri (escape building)
dan berfungsi scbagai tempat berkumpul
lassembly poinf) penduduk yang akan
melanjutkan mobilisasi ke Tempat Evakuasi
Akhir [TEA).

Nama Unsur

Kode
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Definisi

Tempat Evakuasi Akhir

PL-2

Ruang atau bangunan evakuasi yang
merupakan tempat Penampungan
penduduk di kawasan aman dari bencana
dan dapat ditempati untuk jangka waktu
tertentu.

Instalasi Pengolahan Air Minum
[IPAM]

PL-3

Peruntukan TUang VANE memiliki
fasilitas funit yang dapat mengolah air baku
melalui proses fisik, kimia dan atau biologi
tertentu schingga menghasilkan air minum
yang memenuhi baku mutu yang berlaku.

Instalasi Pengolahan Air Limbah
[IPAL)

FL-4

Peruntukan ruang yang memiliki fasilitas
bangunan air yang berfungsi untuk
mengolah limbah domestik ataun limbah
industri, dan sebagainya.

Pengembangan Nuklir

PL-5

Peruntukan ruang vang digunakan untuk
kegiatan penelitian, pengembangan, dan
pemanfaatan tenaga nuklir.

Pergudangan

FL-6

Peruntukan ruang untuk melakukan proses
penyimpanarn, pemeliharaan, dan
pemindahan barang.

Zona Pengelolaan Persampahan

FP

Pengelolaan Persampahan

PP

Peruntukan ruang di daratan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai
tempat untuk mengumpulkan dan
mengelola persampahan.
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Peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari peruntukan budi daya Yang
dikembangkan untuk menampung fungsi
transportasi skala regional dalam upaya
untuk mendukung kebijakan
pengembangan  sistem  transportasi yang
tertuang di dalam rencana tata ruang yang
meliputi transportasi darat, udara, dan laut.
Peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk menjamin kegiatan dan
pengembangan  bidang pertahanan  dan
keamanan seperti instalasi pertahanan dan
keamanan, termasuk tempat latihan,
kodam, korem, koramil, dan sebagainya.

Zona Transportasi TR Transportasi TR

Zona Pertahanan dan Keamanan | HK Pertahanan dan Keamanan HEK

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA PETA
RENCANA TATA RUANG WILAYAH PROVINSI,
KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA RENCANA
DETAIL TATA RUANG KABUPATEN/KOTA

BENTUK GEOMETRI

Bentuk geometri merupakan bagian dari penentuan struktur data yang mengatur
ketentuan mengenai bentuk geometri pada Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota,
scta Peta RDTR Kabupaten /Kota.
A Ketentuan Bentuk Geometri Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Bentuk geometri peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota adalah bagian dari
Kelas Fitur peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota yang dibedakan menjadi 3
(tiga) jenis yaitu titik (point), garis (line), dan poligon (polygon). Rincian terkait
bentuk geometri peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota tercantum pada Tabel
V.1 sampai dengan Tabel V.6.
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BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTEW PROVINSI

TABEL V.1

Bentuk
a 5 Orde O 0 3 Orde 4 .
Nama Unsur rde 1 rde 2 rde rd Geometri
Pusat Kepgiatan Nasional . . .
[PKM]
Pusat Kegiatan Wilayah N . N
Sistem Pusat Permukiman | JEEW] - - Tirike
Pusat Kegiatan Strategis N N N
Nasicnal [PKSN]
Pusat Kegiatan Lokal (PKL) a . a
Jalan Arteri Jalan Arteri Primer
Jalan Umum Jalan Kolektor Jalan Kolektor Primer
Sistem Jaringan Jalan Jalan Lokal Jalan Lokal Primer
Jalan Khusus o w
Jalan Taol * *
Sistem Jaringan Kereta Api | Jaringan Jalur Kereta Api * *
. ) Alur-Pelayaran Sungai dan . .
Sistem Jaringan Alur-Pelayaran Danau Garis
Transportasi Lintas Penyeberangan . .
i i i ._..__._”__“w_.ﬁ_”_.ﬂ. ELTEL
Sistem Jaringan Sungai, - -
- - Lintas Penyeberangan
Danau, dan Penyeberangan il " w
Antarprovinsi
Lintas Penyeberangan
Antarkabupaten/Kota . a
dalam Provinsi
Alur-Pelayaran Umum dan N
Sistem Jaringan . Perlintasan
, elayara a
Transportasi Laut Alur-Pelayaran di Laut Alur-Pelayamn Masuk .

Pelabuhan
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Bentuk

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 ,
Geometri
Alur Pelayaran Khusus *
Jalur Pendaratan dan . - .
Penerbangan di Laut
) Terminal Penumpang Tipe A *
Terminal Penumpang - -
Terminal Penumpang Tipe B o
Sistem Jaringan Jalan Terminal Barang * *
Jembatan Timbang il w
Jembatan * .
Sistem Jaringan Kereta Api Stasiun Kercta Api " "
Pelabuhan Sungai dan . N
Sistem Jaringan Sungai, Dianatt
Danau, dan Penyeberangan
. ! Pelabuhan Penveberangan w o
Pelabuhan Utama * o
Titik
Pelabuhan Pengumpul *
Pelabuhan Pengumpan *
Terminal Umum *
a

Sistem Jaringan
Transportasi Laut

Pelabuhan Lawut

Terminal Khusus

Pelabuhan Perikanan

Pelabuban Perileanan
Samudera

Pelabuhan Perikanan
Nusantara

Pelabuhan Perikanan
Pantai

Pangkalan Pendaratan Ikan
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Bentuk
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri
Bandar Udara Pengumpul * *
MH”“MH” WMH”H Mnﬂwﬂw&u: Bandar Udara Pengumpan . *
Bandar Udara Khusus " "
Jaringan nfrastruktur Jaringan Minyak dan Gas . .
Minvak dan Gas Bumi Bumi
Jaringan Transmisi Tenaga N
Listrik Antarsistem
. Jaringan Infrastruktur Jaringan Distribusi Tenaga . Garis
Jaringan Infrastrukiur Penvaluran Teraga Listrik Listeik
Ketenagalistriken enyaluran Tenaga Lista istri . i
: dan Sarana Pendukung Jaringan Pipa/Kabel Bawah
Laut Penyaluran Tenaga *
Sistem Jaringan Energi Listrik
Jaringan Infrastrukiur Infrastruktur Minyvak dan > >
Minyak dan Gas Bumi Gas Bumi
Infrastruktur Pembangkitan
Tenaga Listrik dan Sarana * *
Jaringan Infrastrukiur Pendukung
Ketenagalistrikan Jaringan Infrastruktur
Penyaluran Tenaga Listrik Gardu Listrik *
dan Sarana Pendukung
Jaringan Tetap * . * Gars
Sistem Jaringan Infrastrukiur Jaringan N N N
Telekomunikasi Tetap Titik
Jaringan Bergerak a . a
Sistermn Jaringan Irigasi * *
m_E?.H:.L.:_.:__..,.,:_ Sumber Prasarana Sumber Daya Air | Sistem Jaringan Air Bersih ' ) aris
Deya Alr Jaringan Pengendalian .

Sistem Pengendalian Banjir

Hanjir
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Prasarana Sumber Daya Air

Sistem Pengendalian Banjir

Bangunan Pengendalian
Hanjir

Banpunan Sumber Dava Air

Titik

sistem Jarnngan Prasarana
Lainnya

Jaringan Sistem
Penyvediaan Air Minum

iSPAM]

Jaringan Sistem
Pengelolaan Air Limbah

{SPAL

Garis

Infrastruktur Sistem
Penyediaan Air Minum
[S PAM)

Infrastruktur Sistem
Pengelolaan Air Limbah
[SPAL)

Sistemn Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3)

Sistem Jaringan
Persampahan

Titik

Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kedifikasi pada orde pendetailan terakhir.

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI DAN PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTEW PROVIN 51

TABEL V.2

Jenis Rencana Bentuk Geometri
Rencana Pola Ruang Polipon
Penectapan Kawasan Strategs Poligon
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BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA STRUKTUR EUANG ETRW KABUPATEN

TABEL V.3

MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) " ' :
Pusat Kegiatan Strategis Nasional . " "
-
Sistem Pusat (FRol) Titik
Permukiman Pusat Kegiatan Lokal (PKL) * * * it
Pusat Pelayanan Kawasan * : !
Pusat Pelayvanan Linglingan - o o
Jalan Arteri Primer
Jalan Arteri -
Jalan Arteri Sekander
Jalan Kolektor Primer
Jalan Kolektor Jalan Kolektor
: - Sekunder
shalisen i Jalan Lokal Primer
Sistem Jaringan Jalan Jalan Lokal Jalan Lokal Sekund
alan Loka under
, , Jalan Lingkungs
Sistem Jaringan _unF.EF_.H__“.—. MHELnEaAn Gars
Faris

Transportasi

Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan
Sekunder

Jalan Khusus

Jalan Tol

*

Sistem Jaringan Kereta Api

Jaringan Jalir Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta Api
Umum

Jaringan Jalar Kereta
Api Antarkota

Jaringan Jalur Kereta

Api Perkotaan

Jaringan Jalur Kereta Api
Khisiis

*
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Bentuk

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Geometri
Alur-Pelayaran Kelas [ *
elayaran & ai da
Alar-Pelayaran Sungai dan Alur-Pelayaran Kelas II w
Alur-Pelayaran Danau :
Alur-Pelayaran Kelas [I1 *
Lintas Penyebemngan . .
Sistem Jaringan Sungai, Danau, ,_,._.:u:.__.._u.u:H
dan Penyeberangan Lintas Penyeberangan . "
Antarprovinsi
Lintas Penyebermngan
Antarkabupaten Kota dalam " w
Provinsi
Lintas Penyeberangan dalam N .
Kabupaten
Termminal Penumpang Tipe A o
Terminal Penumpang Terminal Penumpang Tipe B ..
. . Terminal Penumpang Tipe C *
Sistem Jaringan Jalan — -
lerminal Barang * *
Jembatan Timbang * *
Jembatan * *
Stasiun Penumpang * .
perTe Titik
Sistem Jaringan Kereta Api Stasiun Kereta Api Stasiun Barang "
Stasiun Operasi *
Pelabuhan Sungai dan N
Danau Utama
Sistem Jaringan Sungai, Danau, . Pelabuhan Sungai dan
) _.. ) & Pelabuhan Sungai dan Danau o & *
dan Penyeberangan Danau Pengumpul
Pelabuhan Sungai dan .

Danau Pengumpan
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Pelabuhan Penyebemngan

Pelabuhan Penyeberangan
Kelas |

buhan Penyeberangan
Kelas Il

Pelabuhan Penyeberangan
Kelas 1T

Sistem Jaringan Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Utama

Pelabuhan Pengum puil

Pelabuhan Pengumpan

Pelabuhan

Penpum pan Regional

Pelabuhan

Penpumpan Lokal

l'erminal Umum

"

Terminal Khusus

*

Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan Perikanan

Samudera

Pelabuhan Perikanan

Nusantara

Pelabuhan Perikanan

Parn tal

Pangkalan

Pendaratan lkan

Bandar Udara Umum dan Bandar

Udara Khusus

Bandar Udara Pengumpul

Bandar Udara Penpgumpul
Skala Pelayanan Primer

"

Bandar Udara Pengumpul

Skala Pelayanan Selunder

Bandar Udara Pengumpul
Skala Pelayanan Tersier

Bandar Udara Pengumpan

"

Bandar Udara Khusus




2021, No.326

116-

Bentuk

Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri
Jaringan yang Menyalurkan
Minyak dan Gas Bumi dari .
Fasilitas Produksi-Kilang
Penpolahan
Jaringan Infrastruktur Minyak dan | Jardngan Minyak dan Gas L m._._:,ﬂm: JANE H...__n:._...m_.:_._.rm.:
- , . F.__:._w.m_.r dan Gas Bumi dan "
Gas Bumi Bum Fasilitas Produksi-Tempat
Penyimpanan
Jaringan yang Menyalurkan
Gas Bumi dari Kilang o
Pengolahan-Konsumen
Saluran Udara
Tegangan Ultra Tinggi
[SUTLUT)
. ST Saluran Udara
Sistem Jaringan Tegangan Ekstra Garis

Energi

Jaringan Infrastraktur
Retenagalistrikan

Jaringan Infrastruktur
Penyaluran Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

Jaringan Transmisi Tenaga
Listrik Antarsistem

Tingel (SUTET)

Saluran Udara
Tegangan Tinggi
[SUTT)

Saluran Udara
Tegangan Tinggi Arus
Searah [SUTTAS)

Salurmn Tmnsmisi
Lainnya

Jaringan Distribusi Tenaga
Listrik

Saluran Udara
Tegangan Menengah
[SUTM]

Saluran Udara
Tegangan Kendah
(SUTR]

Iran.go.id

,\_()‘H;l
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Salurmn Kabel

Tegangan Menengah

(SKTM]

Saluran Distribusi
Lainnya

Jaringan Pipa/Kabel Bawah
Laut Penyaluran Tenaga
Listrik

Jaringan Infrastriletur Minvak dan

Gas Bumi

Infrastruktur Minvak dan Gas
Bumi

Jaringan Infrastmkiur
Ketenagalistrikan

Infrastruktur Pembangkitan
Tenaga Listrik dan Sarana
Pendukung

Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA)

Pembangkit Listrik Tenaga
Uap [PLTU)

Pembanglkit Listrik Tenaga
Gas [PLTG)

Pembangkit Listrik Tenaga
Diesel (PLTD)

Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir (PLTN]

Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS)

Pembangkit Listrik Tenaga
Bayu [Pl ]

Pembangkit Listrik Tenaga
Panas Bumi [PLTP)

Pembanghkit Listrik Tenaga
Mikro Hidro (PLTMH)

Pembangkit Listrik Lainnya

Jarngan Infrastruktur
Penyaluran Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

Gardu Listrik

Titik
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Bentuk

4 5 0 Orde Orde 3 Orde 4
Nama Unsur rde 1 2 rd rd Geometri
Jaringan Tetap * * * Garis
, , Infrastruktur Jaringan Tetap ) ! *
Sistemn Jaringan " "
Tel ekomunikasi Jarnngan Berperak Terestrial Titik
Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler ' !
Jaringan Bergerak Satelit ' '
Jaringan Irigasi Primer w
Jaringan Irigasi Sekunder *
Sistem Jaringan Irigasi
Sistem Jaringan Prasarana m:_._._?._luu..._u Air Jaringan Irigasi Tersier . Giaris
Sumber Daya . P
air * Jaringan Irigasi Air Tanah *
Sistemn Penpendalian Banjir ..::.__md.m:: Pengendalian o
Banjir
Sistem Pengendalian Beniir Bangunan Pengendalian .
Prasarana Sumber Daya Air Banjir Titik
Bangunan Sumber Daya Air * *
Jaringan Air Baku “
Sistem Penyediaan Air Minum . ) ] ]
[SPAM) . - Jaringan Perpipaan Jaringan Produksi )
Sistem Jaringan Unit Distribusi
Prasarana ..:.i:.m:: Sistem _.__;:ml‘..u_: an " . Garis
Lainnya Sistem Pengelolaan Air Limbah Air Limbah Non Domestik
[SPAL) Jarnngan Sistem Pengelolaan N .
Air Limbah Domestik

Sistem Jaringan Evakuasi Bencana

Jalur Evakuasi Bencana




2021, No.326

119

Ben tuk
M u 0 o 3 o 4
ama Unsur rde 1 Orde 2 rde rde Geometri
Jaringan Drainase Primer i !
Sistem Drainase Jarngan Drainase Sekunder . .
Janngan Drainase Tersier * *
Unit Air Baku .
Jarnngan Perpipaan Unit Produksi *
Unit Pelavanan o
. . N Sumur Danghkal *
Sistermn Penyediaan Air Minum ]
[SPAM)
Sumur Pompa *
Bukan Jaringan Perpipaan Bak Penampungan Air Hujan *
it
Terminal Air * Tirik
Bangunan Penangkap Mata N
Adr
Infrastruktur Sistem
Pengelolaan Air Limbah Non * *
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
[SPAL) Infrastruktur Sistem

Pengelolaan Air Limbah
Domestik

Sistemn Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun [B3)

Sistem Jaringan Persampahan

Stasiun Peralihan Antara
iSPA
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Nama Unsur

Orde 2

Orde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Tempat Pengelolaan Sampah
Reuse, Reduce, Recycle
(TPS3R|)

Tempat Penampungan
Sementara (TPS)

Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA)

Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST)

Sistem Jaringan Evakuasi Bencana

Tempat Evakuasi Bencana

Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.

TABEL V.4
Jenis Rencana Bentuk Geometri
Rencana Pola Ruang Poligon
Penetapan Kawasan Strategs Poligon

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG DAN PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KABUPATEN

www.peraturan.go.id
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TABEL V.5
BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA

Bentuk
Ord Ord 8} 3 O 4 .
Mama Unsur el e 2 rde rde Geometri
Pusat Pelayanan Kota * * *
Sistem Pusat _—
IstEm Fusa Sub Pusat Pelayanan Kota * * .. litik
Pelayanan .
Pusat Pelayanan . . n
Lingkungan
Jalan Arteri Primer
Jalan Arteri
Jalan Arterd Sekunder
Jalan Kelektor Primer
Jalan Kolektor
Jalan Kelektor Sekunder
Jalan Umum -
Jalan Lokal Primer
Sistem Jaringan Jalan Jalan Lokal
Jalan Lokal Sekunder
mEH.E: Jalan Lingkungan Primer Caria
Jaringan Jalan Lingkungan Jelan Lingloangen
Transportasi Jalan L :
F Sckunder
Jalan Khusus * *

Jalan Tol

Sistem Jaringan Kereta Api

Jaringan Jalur Kereta Api

Jaringan Jalr Kereta Api
Umum

Jaringan Jalur Kereta Api
Antarkota

Jaringan Jalur Kereta Api
Perkotaan

Jaringan Jalur Kereta Api
Khusus
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Bentuk

Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Geometri
Alur-Pelayaran Kelas | *
Alur-Pelayaran Sungai dan .
gl Bal de Alur-Pelayaran Kelas 11 "
Alur-Pelayaran Danau :
Alur-Pelayvaran Kelas II1 *
Lintas Penyeberangan . N
Sistem Jaringan Sungai, Antarnegara
Danau, dan Penyeberangan | Lintas Penyeberangan . .
Antarprovinsi
Lintas Penyeberangan
Antarkabupaten/Kota dalam * *
Provinsi
Lintas Penyeberangan dalam N N
Kota
Terminal Penumpang Tipe A *
Terminal Penumpang Terminal Penumpang Tipe B *
Terminal Penumpang Tipe C *
Sistem Jaringan Jalan
Terminal Barang a "
Jembatan Timbang W w
Titik
. "

Jembatan

Sistem Jaringan Kereta Api

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang

Stasiun Barang

Stasiun Operasi

Sistem Jaringan Sungai,
Danau, dan Penyeberangan

Pelabuhan Sungai dan Danau

Pelabuhan Sungai dan Danau
Utama
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Bentuk
Ord Ord 0 3 0
Nama Unsur e 1 e 2 mde rde 4 Geometri
Pelabuhan Sungai dan Danau .
Pengumpul
Pelabuhan Sungai dan Danau n
Pengumpan
Pelabuhan Penyeberangan Kelas .
I
Y|« I ] ¥ £ I ¢ =
Pelabulian Penyeberangan “Hﬁ_.__.._:_._.w: Penyeberangan Kelas .
Pelabuhan Penyeberangan Kelas "
111
Pelabuhan Utama W

Sistem Jaringan

Transportasi Laut

Pelabuhan Laut

Pelabuhan Pengum pul

Pelabuhan Pengum pan

Pelabuhan Pengumpan
Regional

Pelabuhan Pengumpan
Lokal

Terminal Umum

Terminal Khusus

%

Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan Perikanan
Samudera

Pelabuhan Perikanan
MNusantara

Pelabuhan Perikanan
Pantai

Pangkalan Pendaratan
[kan

Bandar Udara Umum dan

Bandar Udara Khusus

Bandar Udara Pengumpul

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayanan Primer

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayanan Sekunder




2021, No.326

124-

Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Omde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Bandar Udara Pengumpul Skala
Pelayvanan Tersier

Bandar Udara Pengumpan

Bandar Udara Khusus

L

Sistem
Jaringan
Energi

Jaringan Infrastruktur
Minyak dan Gas Bumi

Jaringan Minyak dan Gas Bumi

Jaringan yang Menyalurkan
Minvak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Kilang
Pengolahan

Jaringan yang Menyalurkan
Minyvak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Tempat
Penvimpanan

Jaringan yang Menyalurkan Gas
Bumi dari Kilang Pengolahan-
Honsumen

Jaringan Infrastruktur
Ketenagalistrikan

Jaringan Infrastrukiur
Penyaluran Tenaga Listrik dan
Sarana Pendukung

Jaringan Transmisi Tenaga
Listrik Antarsistem

Saluran Udara Tegangan
Ultra Tinggi [SUTLT)

Saluran Udara Tegangan
Ekstra Tingel (SUTET)

Saluran Udara Tegangan
Tinggi (SUTT)

Saluran Udara Tegangan
Tinggi Anus Searah
[SUTTAS]

Saluran Transmisi
Lainnya

Jaringan Distribusi Tenaga
Listrik

Saluran Udara Tegangan
Menengah (SUTM)

Saluran Udara Tegangan
Rendah [SUTR])

Garis
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MNama Unsur

Orde 1

Orde 2

Omde 3

Orde 4

Bentuk
Geometri

Saluran Kabel Tegangan
Menengah (SKTM)

Saluran Distribusi

Lainnya

Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut
Penyaluran Tenaga Listrik

Jaringan Infrastruktur
Minvak dan Gas Bumi

Infrastruktur Minyak dan Gas
Bumi

*

Jaringan Infrastruktur
Ketenagalistrikan

Infrastruktur Pembangkitan
Tenaga Listrik dan Sarana
Pendukung

Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA

Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU)

Pembangkit Listrik Tenapga Gas
PLTG]

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
(PLTL)

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
(PLTN}

Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(PLTS)

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTB]

Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Buimi (PLTP)

Pembangkit Listrik Tenaga Mikmo
Hidro (PLTMH])

Pembangkit Listrik Lainnya

Infrastruktur Penyvaluran
Tenaga Listrik dan Sarana
Pendukung

Gardu Listrik

Titik
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Bentuk

Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Geometri
Jaringan Tetap * * * Garis
Infrastruktur Jaringan " . "
Sistem Tetap
Jaringan Jaringan Bergerak Terestrial * * .
Telekomunikasi . - Titik
Jaringan Berperak Jaringan Berperak Seluler W w
Jaringan Berperak Satelit w w
Jaringan Irigasi Primer *
Jaringan Irigasi Sekunder *
Sistem Jaringan Irigasi
Sigtem Prasarana Sumber Daya Air Jaringan Irigasi Tersier * Garis
Jaringan Jaringan Irigasi Air Tanah "
Sumber Daya
Air Sistem Pengendalian Banjir Jaringan Pengendalian Banjir *
Sistern Pengendalian Banjir Bangunan Pengendalian Banjir *
Prasarana Sumber Daya Air Titik
Bangunan Sumber Daya Air * *
Jaringan Air Baku *
Sistem Penyediaan Air *
- : Jaringan Perpi paan Jaringan Produksi
Minum [SPAM) ! PP !
.
Infrastruktur Unit Distribusi Garis
Perleotaan - - - o
ringan Sistem Pengelolaan Air . "
Sistemn Pengelolann Adr mbah Non Domestik
Limbah [SPAL) Jaringan Sistem Pengelolaan Air . .

Limbah Domestik
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Bentuk
MNama Unsur Orde Orde Orde 3 Orde 4 ,
" ) 2 Geometri
Sistem Jaringan Evakuasi .
is _._._._ iringan Evakuasi Jahur Evakuasi Bencana . .
Bencana
Jaringan Drainase Primer * "
Sistem Drainase Jaringan Drainase Sekunder * *
Jaringan Drainase Tersier " w
Jalur Sepeda " " w
Jaringan Pejalan Kaki * * *
Unit Air Baku *
Jaringan Perpipaan Unit Produksi *
Unit Pelayanan *
Sistem Penyediaan Air Sumur Dangkal i
Minum [SPAM) Sumur Pompa *
Bukan Jaringan Perpipaan Bak Penampungan Air Hujan * Titik
Terminal Adr w
Bangunan Penangkap Mata Air w
Infrastruktur Sistem
Penpelolaan Air Limbah Non * *
Sistem Pengelolaan Air Domestik
Limbah (SPAL) Infrastrukiur Sistem

Pengelolaan Air Limbah
Domestik
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: Bentuk
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 G el
Sistem Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan * * .
Beracun (B3)
Stasiun Peralihan Antara (SPA) w .
Tempat Pengelolaan Sampah 4 Tt
Reuse, Reduce, Recycle (TPS3R)
Sistem Jaringan Tempat Penampungan & 4
Persampahan Sementara (TPS)
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) » *
Tempat Pengolahan Sampah R N
Terpadu (TPST)
Sistem Jaringan Evakuasi Tempat Evakuasi Bencana & 4
Bencana
Keterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG DAN PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KOTA

TABEL V.6
Jenis Rencana Bentuk Geometri
Rencana Pola Ruang Poligon
Penetapan Kawasan Strategls Poligon

www.peraturan.go.id
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Ketentuan Tambahan:

1. Ketentuan penggambaran jalan dan air permukaan [danau, embung, waduk,
sungai, dan scbagainya) sebagai berilut:

a. Seluruh jalan dan air permukaan digambarkan sebagai badan jalan
dan badan air pada peta rencana Pola Ruang RTRW.

b. Badan jalan dan badan air digambarkan dalam bentuk poligon sesuai
dengan tingkat ketelitian skala RTR, agar tidak terjadi ruang kosong
pada penggambaran peta rencana Pola Ruang (must not have gaps)
sebagai kebutuhan dalam menganalisis luasan area jalan dan air
permukaan.

2. Ketentuan penggambaran basis data terkait holding zone sebagai berikout:
a. Pada kawasan hutan yang diusulkan menjadi kawasan peruntukan

lain dan belum disepakati pada saat penetapan peraturan daerah
menggunakan: kode kawasan hutan garis miring (/) kawasan yvang
dinsulkan.

b. Pada kawasan pertanian (tanaman pangan] yang tidak ditetapkan
sebagai kawasan pertanian pangan berkelanjutan dan diusulkan
menjadi kawasan peruntukan lain serta belum disepakati pada saat
penctapan peraturan daerah menggunakan: kode kawasan pertanian
garis miring (/) kawasan yvang diusulkan.

C. Pada kawasan perairan pesisir atau badan air berupa sungai vang
diusulkan untuk direklamasi menjadi kawasan peruntukan lain dan
belum  disepakati pada saat penetapan peraturan  daerah
menggunakan: kode kawasan perairan pesisir atau badan air (/)
kawasan yvang diusulkan.

Mekanisme penctapan holding zone mengacu pada ketentuan perundang-

undangan. Penggambaran simbol danfatau warna terkait holding =zone

tercantum dalam Lampiran VII.

3. Ketentuan basis data terkait kawasan hutan yang telah memiliki Izin Pinjam
Pakai Kawasan Hutan [IPPKH)/Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan
(PPEKH). Dalam penggambarannya menggunakan kode kawasan hutan garis
miring (/) kawasan yang telah diberikan izinnya. Penggambaran simbol
danfatau warna terkait kawasan hutan yang telah memiliki IPPKH/PFKH
tercantum dalam Lampiran VII.

4. Garis pantai sesuai kebutuhan RTR digambarkan dengan simbol dan/atan
warna khusus yang tercantum dalam Lampiran VII.

www.peraturan.go.id
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B. Ketentuan Bentuk Geometri Peta RDTR Kabupaten, Kota
Ketentuan bentuk geometri peta RDTR Kabupaten/ Kota adalah bagian dari Kelas Fitur peta RDTR yang dibedakan menjadi 3 (tiga) jenis yaitu
titik (point, garis {line), dan polipon (paygon). Rincian terkait bentuk geometri peta RDTR Kabupaten/Kota tercantum pada Tabel V.7 dan Tabel

V.8
TABEL V.7
BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG EDTRE KABUPATEN/ KOTA
Bentuk
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 G etri
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan ’
Sub Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan Perkotaan '
Rencana .
Pengembangan Pusat Pusat Lingkungan Kecamatan Titik
Pelayanan
Pusat Pelayanan Lingkungan Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa
Pusat Rukun Warga
Jalan Arteri Primer '
Jalan Arteri Sekunder ’
Jalan Kelektor Primer :
Jalan Kelektor Selainder '
Rencana Jaringan - - o
Jalan Lokal Primer Garis

Transportasi

Jalan Lokal Sekunder

Jalan Lingkungan Primer

Jalan Lingkungan Sekunder

Jalan Khusus
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MNama Unsur

Omde 1

Orde 2

Bentuk
Geometri

n Tol

Jalan Masuk dan Keluar Terminal Barang dan
Penumpang

Jalan Menuju Moeda Transportasi Umum

Jalan Masuk dan Keluar Parkir

Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota

Jaringan Jalur Kereta Api Perkotaan

Jahur Monorel

Jalur Kereta Rel Listrik

Jalur MET

Jalur LET

Jaringan Jalur Kereta Api Khusus

Alur-Pelayamn Kelas [

Alur-Pelayaran Kelas I1

Alur-Pelayaran Kelas IT1

Lintas Penyeberangan Antarnegara

Lintas Penyeberangan Antarprovinsi

Lintas Penyeberangan Antarkabupaten/Kota
dalam Provinsi

Lintas Penyveberangan dalam Kabupaten

Lintas Penyeberangan dalam Kota
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Mama Unsur

Orde 1

Orde 2

Bentuk
Geometri

Terminal Penumpang Tipe A

Terminal Penumpang Tipe B

Terminal Penumpang Tipe C

Terminal Barang

Jembatan Timbang

Jembatan

Halte

Stasiun Kereta Api

Stasiun Penumpang Besar

Stasiun Penumpang Sedang

Stasiun Penumpang Kecil

Stasiun Barang

Stasiun Operasi

Pelabuhan Sungai dan Danau Utama

Pelabuhan Sungai dan Danau Pengumpul

Pelabuhan Sungai dan Danau Pengumpan

Pelabuhan Penyeberangan Kelas |

Pelabuhan Penyeberangan Kelas [I

Pelabuhan Penyeberangan Kelas [I1

Titik
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MNama Unsur

Orde 1

Orde 2

Bentuk
Geometri

Pelabuhan Utama

Pelabuhan Pengumpul

Pelabuhan Pengumpan Regional

Pelabuhan Pengumpan Lokal

Terminal Umum

Terminal Khusus

Pelabuhan Perikanan Samudera

Pelabuhan Perikanan Nusantara

Pelabuhan Perikanan Pantai

Pangkalan Pendamtan [kan

Bandar Udarm Pengumpul Skala Pelayanan
Primer

Bandar Udara Pengumpul Skala Pelayanan
Sekunder

Bandar Udam Pengumpul Skala Pelayanan
Tersier

Bandar Udara Pengumpan

Bandar Udam Khusus

Rencana Jaringan
Energ

Jaringan yvang Menyalurkan Minyak dan Gas
Bumi dari Fasilitas Produksi-Kilang Pengelahan

Jaringan yang Menyalurkan Minyak Bumi dari Fasilitas
Produksi-Kilang Pengolahan

Jarnngan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Fasilitas
Produksi-Kilang Pengolahan

Giaris
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Bentuk

0 s
Nama Unsur rde 1 rde 2 Geometri
, , . Jaringan yvang Menyalurkan Minyak Bumidar Fasilitas
Jaringan vang Menvalurkan Minvak dan Gas :.__.__..._J YEME METYaLTRan Minya i dan Fasitas
; : - . Produksi-Tempat Penyvimpanan
Bumi dari Fasilitas Produksi-Tempat - - -
Penvimpans Jaringan yvang Menyalurkan Gas Bumi dari Fa:
nyimpanan o .
Produksi-Tempat Penyimpanan
Jaringan yvang Menvalurkan Gas Bumi dand N
Kilang Pengolahan-Konsumen
Saluran Udara Tegangan Ultra Tinggi (SUTUT) *
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tingei (SUTET) *
Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) o
Saluran Udara Tepangan Tinggi Arus Searah N
[SUTTAS)
Kabel Bawah Tanah *
Saluran Transmisi Lainnya *
Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM) *
Saluran Udara Tegangan Rendah [SUTR) *
Saluran Kabel Tegangan Menengah [SKTM) *
Saluran Distribusi Lainnya *
Jaringan Pipa/Kabel Bawah Laut Penyvaluran .
Tenaga Listrik
Sarana Penyimpanan Bahan Bakar
Infrastrukiur Minyvak dan Gas Bumi
Sarana Pengolahan Hasil Pembakaran
Titik

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA)

Pembangkit Listrik Tenaga Uap [PLTU)
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MNama Unsur

Orde 1

Orde 2

Bentuk
Geometri

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG)

Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD)

Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)

Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTH)

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP)

Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro [PLTMH)

Pembangkit Listrik Lainnya

Gardu Listrik

Gardu Induk

Gardu Hubung

Gardu Distribusi

Rencana Jaringan
Telekomunikasi

Jaringan Tetap

Jarngan Serat Optik

Telepon Fived Line

Garis

Jaringan Tetap

Sentral Telepon Otomat (3TO)

Rumah Kabel

Kotak Pembagi

Pusat Otomasi Sambungan Telepon

Jaringan Berperak Terestrial

Infrastrukiur Jardngan Mikro Digital
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Bentuk

Nama Unsur Omde 1 Orde 2 :
Geometri
Stasiun Transmizsi (Sistem Televisi)
Jaringan Bergerak Seluler Menara Base Transceiver Station (BTS)
Jaringan Bergerak Satelit Stasiun Bumi
Jaringan Irigasi Primer
Jaringan Irigasi Sekunder
Sistem Jaringan Irigasi
Jaringan Irigasi Tersier Faris
Jaringan Irigasi Air Tanah
Rencana Jaringan Siat R dali Banii lari p dali Banii
. . SISTEM Fengendallan Danjir Janngan Fengendallan Sanjir
Sumber Daya Air = J 5 e .
Sistem Pengendalian Banjir Bangunan Pengendalian Banjir
Fintu Air
Titik
Bangunan Sumber Daya Air Bendungan
Prasarana Irigasi
Unit Air Baku Jarngan Transmisi Air Baku
Hencana Jaringan . i . P . L
Unit Produksi Jaringan Transmisi Air Minum Garis

Air Minum

Unit Distribusi

Jarngan Distribusi Pembagi
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Bentuk
Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Geometri
Unit Air Baku Bangunan Pengambil Air Baku
Instalasi Produksi
Unit Produksi
Bangunan Penampung Air
Sambungan Langsung
Unit Pelayanan Hidmn Umum
Hidran Kebakaran Titik
Sumur Dangkal *
Sumur Pompa *
Bak Penampungan Air Hujan *
Terminal Air *
Bangunan Penangkap Mata Air *
Sistem Pengelolaan Air Limbah Nen Domestik Jaringan Sistem Pengelelaan Air Limbah Non Domestik
Rencana Pengelolaan Fipa Tinja
Air Limbah dan Pipa Nen Tinja
Pengelolaan Limbah Garis

Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3)

Sistern Pengelolaan Air Limbah Domestik
Terpusat

Pipa Persil

Pipa Retikulasi

Fipa Induk




2021, No.326

138-

Bentuk

MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Geometri
Sistem Pengelolaan Air Limbah Non Domestik Infrastruktur Sistem Pengelolaan Air Limbah Non Domestik
. Lo . Sub-sis ahan & i
Sistem Pengelolaan Alr Limbah Domestik Sub-sistem Pengelahan Setempat
Set at . -
“npe Sub-sistem Pengolahan Lumpur Tinja
Bak Perangkap Lemak dan Minyak dari Dapur
Bak Kontrol
Lubang Inspeksi Titik
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik
. ) o Prasarana dan Sarana Pelengkap
lerpusat
IPAL Kota
IPAL Skala Kawasan Tertentu /Permukiman
IPAL Komunal Industri Rumah Tangga
Sistemn Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya N
dan Beracun [B3)
Stasiun Peralihan Antara [SPA) .
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, N
. Recycle [TPS3R)
Rencana Jaringan - - + Tit il
Persampahan Tempat Penampungan Sementara (TPS) iti
Tempat Pemrosesan Akhir [TPA) *
Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) .
Rencana Jaringan Jaringan Drainase Primer *
L : Garis
Dminase &

Jaringan Drainase Sekunder
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Mama Unsur Orde 1 Orde 2 DNNHH:..."_.WZ
Jaringan Drainase Tersier *
Jaringan Drainase Lokal *
Bangunan Peresapan (Kolam Retensi) *
Bangunan Tampungan (Polder) * Titik
Bangunan Pelengkap Drainase *
Jalur Evakuasi Bencana *
Jalur Sepeda *
Jaringan Pejalan Kaki * Garis
Rencana Jaringan Pengaman Pantai '
Pmsarana Lainnya Tangeul Penahan Longsor -
Titik Kumpul
Tempat Evakuasi Sementara Titik

Tempat Evakuasi

Tempat Evakuasi Akhir

Keternngan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.

BENTUK GEOMETRI PETA RENCANA POLA RUANG EDTRE KABUPATEN,/KOTA

TABEL V.8

Jenis Rencana

Bentuk Geometri

Rencana Pola Ruang

Polipon
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Ketentuan Tambahan:

1.

Ketentuan penggambaran jalan dan air permukaan (danau, embung, wadul,

sungai, dan schagainya) sebagai berilout:

a. Seluruh jalan dan air permukaan digambarkan sebagai badan jalan
dan badan air pada peta rencana Pola Ruang RDTR;

b. Badan jalan dan badan air digambarkan dalam bentuk poligon sesuai
dengan tingkat ketelitian skala RTR, agar tidak terjadi ruang kosong
pada penggambaran peta rencana Pola Ruang (must not have gaps)
sebagai kebutuhan dalam menganalisis luasan area jalan dan air
permukaan.

Ketentuan penggambaran basis data terkait holding zone sebagai berikut:

a. Pada zona hutan yang diusulkan menjadi peruntukan ruang lain dan
belum disepakati pada saat penctapan peraturan kepala daerah
menggunakan: koede zona hutan garis miring (/) zona yvang diusulkan.

b. Pada zona pertanian tanaman pangan yang tidak ditetapkan sebagai
lahan pertanian pangan berkelanjutan dan diusulkan menjadi
peruntukan ruang lain serta belum disepakati pada saat penetapan
peraturan kepala daerah menggunakan: kode zona pertanian tanaman
pangan garis miring (/) zona yvang diusulkan.

C. Pada peruntukan mang perairan pesisir atau badan air berupa sungai
yvang diusulkan untuk direklamasi menjadi peruntukan ruang lain dan
belum disepakati pada saat penectapan peraturan kepala daerah
menggunakan: kode peruntukan ruang perairan pesisir atau badan air
{f) zona yang diusulkan.

Mekanisme penctapan helding zone mengacu pada ketentuan perundang-

undangan. Penggambaran simbol danfatau warna terkait holding zone

tercantum dalam Lampiran VII.

Ketentuan basis data terkait zona hutan yang telah memiliki IPPKH/PPEKH.

Dalam penggambarannya menggunakan kode zona hutan garis miring /)

zona yang telah diberikan izinnya. Penggambaran simbol dan/atau warna

terkait zona hutan wang telah memiliki IPPKH/PPKH tercantum dalam

Lampiran VII.

Garis pantai sesuai kebutuhan RTR digambarkan dengan simbol dan/atau

warna khusus yang tercantum dalam Lampiran VII.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUELIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL

www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN VI

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

PENGATURAN DOMAIN

Domain adalah suatu aturan atau nilai yang digunakan untuk menggambarkan dan

menjelaskan sebuah objek atau ketampakan pada batasan yang telah disepakati

dengan tujuan meningkatkan integritas data.

Adapun maksud dari pengaturan domain dalam penyusunan basis data peta RTRW

Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta peta RDTR Kabupaten/Kota adalah sebagai

berikut :

1. Menyeragamkan informasi tabel atribut dan klasifikasi unsur;

2. Mengurangi kesalahan penulisan dalam pengisian Tabel Atribut; dan

3. Menyeragamkan unsur pada komponen rencana tata ruang agar bersifat standar
dan konsisten.

Contoh tampilan pengaturan domain tercantum pada Gambar V1.1 dan Gambar VI.2.

www.peraturan.go.id
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GAM

BAR VI.1

CONTOH PENGATURAN DOMAIN STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN

| Nama Objek Orde 1 | Orde 2 | Orde 3 Orde 4 i

Infrastruktur Janngan Tetap , ktur Jannaan Tetao  lInfrastruktur Jarinoan Tetap v }Infrastruktur Jarnoan Tetac ~ ktur Jannaan Tetan ™ || Sistem Jari Telekomunikasi e
Infrastruktur Janngan Tetap <Null> <Nuli> <Null> <Null> <Null>

Infrastruktur Janngan Tetap Sistem Pusat Permukiman

Infrastruktur Janngan Tetap Jan Bergerak Jaringan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Terestnal JJanngan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Transportasi
Infrastrukiur Janngan Tetap Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Jarningan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Energi

Infrastrukiur Janngan Tetap Infrastruktur Jaringan Tetap | jaringan Bergerak Satelit Jari Bergerak Satelit Bergerak Sateltt

Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak .§ g Sistem Jaringan Sumber Daya Ar
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler || Sistem Jaringan Prasarana Lai

Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler %%ﬂ
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Janngan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler]  Jaringan Bergerak Seluler Sistem Jaringan Telekomunikasi |
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jar Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Janngan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jari Bergerak Satelit|  Jaringan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi|
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Jani Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak J Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi |
Janngan Bergerak Satelit Jaringan Bergerak J Bergerak Satelit Jaringan Bergerak Satelit Janngan Bergerak Satelit Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Terestrial Jarngan Bergerak Jani Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestrial Janngan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestrial|  Jaringan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Telekomunikasi
| Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestnial|  Jaringan Bergerak Terestrial||  Sistem Jaringan Telekomunikasi
Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestnal | Janngan Bergerak Terestnial|  Janingan Bergerak Terestrial||  Sistem Jaringan Telekomunikas:
Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak | Jaringan Bergerak Terestnial| Janngan Bergerak Terestrial|  Jaringan Bergerak Terestrial Sistem Jaringan Telekomunikas:
Infrastruktur Janngan Tetap Infrastruktur Jaringan Tetap Infrastruktur Jaringan Tetap| Infrastruktur Jaringan Tetap Infrastruktur Janngan Tetap i i ikasi
Janngan Bergerak Terestrial Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Terestrial | _Janngan Bergerak Terestrial|  Janngan Bergerak Terestrial

Janngan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Jaringan Bergerak Seluler|  Jaringan Bergerak Seluler Jaringan Bergerak Seluler

www.peraturan.go.id



2021, No.326

143

GAMBAR VL2

CONTOH PENGATURAN DOMAIN STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN /KOTA
Orde 1 Orde 2 lenis Rencana Struktur Ruana
1 v 1 ~ | Rencana Jani Telekomunikasi i
il <Null> <Mull>
Rencana Pe engembangan Pusat Pelayanan
Jaringan Bergerak Terestrial Rumah Kabel Rencana Jaringan Transportasi
Kotak Pembag Rencana J En
......... Pusat Otomasi Sambungan Telepon

Infrastruktur Janngan Mikro Digital Rencana Janngan Sumber Daya Air

Stasiun Transmisi (Sistem Televisi) Rencana Jaringan Air Minum
Men nara Base Transceiver Station (BTS) Rencana Janngan Drainase
i Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (83)
Rencana Janngan Persampahan
Infrastruktur . hw::bm: .lnd.ogu_ Rencana Janngan Prasarana Lainnya

Qbslgma.lm @ﬂ@b@w&.& ._wa_nm: Bergerak Terestral _Rencana Janngan Telekomunikas:
d lkg Bergerak Terestnal | Stasiun Transmus: (Sestem Televis) nm_o!u Jaingan ._,n_oxes.s.xme

Janngan Bergerak Seluler Menara Base Transceiver Station (BTS)
= Jarngan Bergerak Seluler. _Menara Base Transceiver Station (BTS) in, ._ i
Janngan Bergerak Seluler Menara Base Transceiver Station (BTS) Rencana ._!an! Telekomunikas:

TS Janngan Berqerak Seluler | Menara Base Transceiver Station (BTS Rencana I.._‘!:E.._.{Wribil..xor
| Janngan Bergerak Seluler, Menara Base Transceiver Station (BTS

| Janngan Bergerak Seiuler.  Menara Base Transceiver Station (BTS)

Jarnngan Bergerak Satelit Stasiun Bumi

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL
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LAMPIRAN VII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN BASIS DATA DAN
PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN /KOTA

PENENTUAN SIMBOLISASI UNTUK KELAS FITUR

Penentuan Simbolisasi mengatur terkait bentuk, warna, dan ukuran simbol.

Penentuan Simbolisasi digunakan sebagai penggambaran Kelas Fitur yang dibedakan

menjadi 3 (tiga) bentuk geometri yaitu titik, garis, dan poligon. Ketentuan simbolisasi

yvang diatur dalam Peraturan Menteri ini meliputi Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan

Kota, serta RDTR Kabupaten /Kota.

A, Penentuan Simbolisasi Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
Ketentuan Simbolisasi Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota terbagi atas
rencana Struktur Ruang, rencana Pola Ruang, penctapan Kawasan Strategis,
ketentuan tambahan, dan ketentuan khusus. Ketentuan khusus yang memiliki
isian, dapat mengikuti simbolisasi yang telah dibuat, untuk ketentuan khusus
yang tidak memiliki isian, boleh menggunakan ketentuan simbolisasi pada sektor
terkait. Penentuan simbolisasi Peta RTRW Provinsi, Kabupaten, dan Kota
tercantum pada Tabel VII. 1 sampai dengan Tabel VII.135.

www.peraturan.go.id
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TABEL V1I.1
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTREW PROVINSI

Klagifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provinsi Simbolizasi
Benituk Benituk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometx Simbol YK RGB HEV Simbel
R Ukuran 23
}
Pusat Kegiatan X X . 0 .___..___ ”___.___ 0 r_.w._.__ .______ 0 ._______..___.___ __u_rm._uu.ﬁ._;_.._
Masiomnal ._ﬁ_r?._ outline outline outne ukuran cutline
’ o0 0100 o000 o000 . L
0,4 point
Tkuram 2
. 752820 237 123 47 24 8093 Ukuran 23
Pusat Kegiatan " " " E oueHine outline outne
) Wilayah [PKW) 000 100 000 000
Sistem Pusat Titik 0,4 point
Permuiiman Pusat Kegiatan 0000 255 255 255 00 100 Cr:ﬂm_ﬂ.mm
Strategis . . . o Hine outling ouutline .._..:.x.,._. —
. I - ukuran outline
Nasional PKESN) 0 100 100 O 25500 0 100 100 . N
0,4 point
Tkuram 2
. 00 1000 2552550 | 60100100 | Yhkuran23
Pusat Kegiatan . . . o tline outline outline point dan
Lokal [PKEL) 000100 000 3 00 ukuran outline
0,4 point
Inner line Inner line Inner line Ukuran mner
Talan Artert Jalan Arteri O&GE 1000 F5ER1O 15 100 1000 e 3 pot
wlan £ Primer o Hine outline ouutine dan ukuran
o0 0100 000 000 o tline 4 point
Jalan .
als Thurs e
Jalan Umum Jalan Kaole letar 045 1000 255 1400 33 100 100 | Ukuran kne 3
Kolektor Primer point
sistemn Jaringan | Sistem Jaringan Ciaris

Transportasi

Jalan

Jalan Lakal

Jalan Lokal
Primer

Jalan Khusus

06500

15590 255

264 65 100

Ukuran line
1,7 point

00 069

003l

Ukuran line
0,5 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provins

Sirmbolisas

Nama Unsur

Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4
Jalan Tal ’ ’
Siatem Jaringan Jaringan Jalur " .
Kereta Api Kereta Api
Alur-Pelayaran
Sungai dan . .
Alur-Pelayaran
Dranau
Lintas
Penyeberangan ‘ ‘
) . Antarnegara
Sistem Jaringan &
Sungai, Danau,
da Lintas
Penyeberangan S
¥ 8 Penyeberangan * "
Antarprovins
Lintas
Penyeberangan
Antarkabupaten * -
fKota dalam
Provinsi
Alur
Sistem Jaringan Alur-Pelayaran Pelayaran .
Transportasi Laut | di Laut Umum dan
Perlintasan

Bentulk
Geometri

Bentulk Warna Simbol Ukuran
Simbal CMYK RGE HSV Simbal
Inner line Inner line Inner line Ukuran mner
MEOD O 1000 S line 1.8 pomnt
oulline ot ne
| o000 o000
s n 000100 000 000 horizontal 0.8

point dan
vertilcal 5 point

0 45 1000

255 1400

33 100 100

Ukuran 1,5
._..__:.,......_..

Ukuran mner

069 1000 255800 19 100 100 lme 2 pomt
- — —— outline outline outline dan ukuran
000 100 000 o000 outline 0,4
point
Ukuran inner
053 1000 28 100 100 line 2 point
||||| o Hine ouitine dan ukuran
000 100 Qo0
022 1000 2552000 47 100 100
||||| outine outine outline
o000 100 o000 oo
| ._..:.w...‘._..
||||| 100 64 10 0 092 230 216 10090 | Ykuran line

1,5 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Strulktur Ruang RTRW Provinsi Sirmbolisasi
Bentulk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri Simbal YK RGB HEV Simbal
Alur-
Pelayaran . e TE oo e ad 100 08 Ukuran line
Mas 1002520 0 190 250 TEkE 100 G ._.J._.._;.......
Pelabuhan
n 1960 770 206 103 59 1871 8]
Khusus
Jalur Pervlar
dan Penerbangan ._ * . 550130 115 255 222 166 55 100
di Laut
Terminal
Penumpang " 504310 105 145 253 224 58 09
- . Tipe A
Termiral
Penumpang
pang Terminal B
R R o ot Ukuran 25
Penumpang * e 0 100 100 O 25500 0 100 100 it
Tipe B point
Sistem Jaringan # “ Titik 1040 100 O 230152 0 40 100 90
Jalan
Foreground Foreground Foreground
Jembatan . . m o0 0100 o000 000 Ukuran 23
.“_.::._”...__”__.u. ._.__..._..h.._._...._.y.._._.._.._ 0 ._.._......h.._._...._.y.._._.._.._ ._.__..._..h.._._...._.y.._._.._.._ point
o000 295 253 255 OO 100
Jembatan .. a Ukuran 23

OO O 100

000

000
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provins Sirmbolisas
Bentulk Bentulk Warna Simbaol Ulcuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometr Simbal VYK RGB HEv Simbal
Foreground Foreground Foreground
Sigtem Jaringan Stasiun Kereta . . al OO O 100 000 o000 Ukuran 24
Kereta Api Api background backgrourd backgroun d point
0000 255 255 255 00 100
Foregrowund Foreground Forerpron ncd
m‘_,u___”w.__u__ﬁ.__,: X X 5585 100 0 115 38 0 20 10045 Ukuran 23
Sistem Jaringan _u:_.:“.: background background backgrouwnd point
Sungai, Dranau, o000 255 255 255 00 100
dan
Penyeberangan Pelabuhan . . 2 5585 100 0 115380 20 100 45 Ukuran 23
Peryeber angan point
.—.._.v_.._“..n___.._.?..._.._.._ .—....:.._“..n___.._.x.__..__._ .—.._.v_.._“.._h_._.._.x.__.._.._
Pelabuhan . 504350 105 145 253 223 5795 Ukuran 23
Utama background background background point
0000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Pelabuhan . . 0 100 100 O 25500 0 100 100 Ukuran 23
Pe g um pul background backgrournd backgrown d point
0000 255 255 255 00 100
.—.._.v_..n..n_._.._.?..._‘._..h .—....:.._“..D._.._.y..__‘.._.h .—.._.v_..n..n_._.._.y.._ facd
Sistem Jaringan | o obuhan Lage | PElabuban . 46010 142 103 253 256 5999 Ulkuran 23
Transportasi Laut Pengum pan background background background point
0000 2535 253 255 00 100
Foreground Fereground Foreground
Terminal . 35370 100 O 115760 40 100 45 Ukuran 23
L i heaek _.|_._.._.?..__‘.:.h bk m_._u_.y..__‘.:.h hack rlge tl] il potnt
0000 255 255 255 00 100
.—.._.v_..n..n_._.._.?..._‘._..h .—....:.._“.._.n_._.._.y..__‘.._.h .q.._.v_..n.._.n_._..;.._ rucd
Termiral " .x. 000 100 OO0 Qo0 Ukuran 23
Khusus = background background background point
o000 235 255 255 00 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provinsi Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Clecnaetdd Simbol CMYK ROB HSV Simbol
Foreground Foreground Foreground
Foln i 594350 | 105145253 | 2235795 | Ukuran 23
Eeriiann = background | background | background .
Saridaa hackgroun hackgroun hackgroun point
0000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Peiabuban 154600 | 253117103 | 65999 Ukuran 23
Perikanan - $ : i
Nusantara background background background point
Pelabuhan 0000 255255255 00 100
Perikanan Pelabuban Foreground Poreground Foreground
: 446010 142 103 253 256 59 99 Ukuran 23
Perikanan - 2 . . i
Pantai background background background point
0000 255255255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Panglala 100 1070 0 0230 77 140 10090 | Ukuran 23
Pendaratan - £ >y o ;
lkan background background background point
0000 255255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Bandar Udara & . H 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 23
Pengumpul background background background point
000100 000 000
Bandar Udara Foreground Foreground Foreground
Umum dan Bandar Udara x 3 e 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 23
Bandar Udara Pengumpan background background background point
Khusus 000100 000 000
Bandar Udara 4 4 Ukuran 23
Rt 4+ 00 0100 000 000 voint
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provins Sirmbolisas
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometr Simbal VYK RGB HEv Simbal
Foreground Foreground Foreground
0000 255 255 255 o0 100
Jaringan Jarne o Hine outline outEne Ukuran 15
liafeas trvale e At dlam O . . o o-| 01001000 255 00 0 100 100 point dan
Minyak dan Gas m____q_”__ﬂ_ i SSTL A backgrownd backgrourd backgroun d ulkuran line 2
Bumi 00039 156 156 156 006l point
ine line line
050 500 255 127 127 050 100
%:.::.nz.u. 4973 100 0 130 70 0 3210051 | Ukuran 9 point
S . o ne line line dan ukuran
Tenaga trik » [ = e .
Giaris 041 1000 255 1500 A5 100 100 line 4 point
Antarsistem
018 BB O 25521030 48 B8 100 Ul 12
. Infrastrulktur r._..u.l_..__.ﬂE.._ ot Hife ouline ol re Aran
Jaringan _— L . - i e point dan
i Penyaluran [ristribuasi 4973 100 0 130700 32 100 51 .
Infrastrulkur Tenagn Listril L " . . ukuran line 2
Ketenagalistrikan Tenaga Listrik Tenaga Listrik ine line line point
it I ' dan Sarana 018 BR O 255210 30 48 88 100 )
m._w ...qH.F Jaringan Pendukung Jaringan
ne gl Fipa,Kabel 041 1000 255 1500 35 100 100 | Ukuran 9 point
Bawah Laut " —— - - kne line line dan ukuran
Pemyaluran Q0047 130 700 0053 line 4 point
Tenaga Listrik
Jaringan _ Foreground Foreground Foreground
Infras truktur Infrastruidur , , 5570 100 0 115760 40 100 45 Ulcuran 25
e i e e Minyvak dan Gas .3 ' ) . ) ) ) P
Minyak dan Gas B . backgrownd backgrourd backgroun d point
Bumi i 0000 255 255 255 00 100
Infrastrukiur
Pembangkitan
Tenaga Listrik ‘ : § 000100 000 000 Uluran 23
" " .—ﬂ_.w.u-‘.-.
Jaringan dan Sarana
Infrastrulktur Pendukung
Ketenagalistrikan | Jaringan
[nfrastrukiur . _— Ukuran 18
3 &l " 000 100 000 OO0 .
Pe iy aluran Gardu Listrik & . point

Tenaga Listrik
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Strulktur Ruang RTRW Provinsi Sirmbolisasi
Bentulk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri Simbal YK RGB HEV Simbal
dan Sarana
Pendulkung
Ukuran B point
Jaringan Tetap o o " Ciaris — — — —] T633 1000 60 1700 99 100 67 dan ukuran
line 1,4 poini
h.._.y.._“.._.._...._.?.._.‘.._.._ h.._.?.._“.._.._...._.y.._....._.._ h.._.y.._“.._.._...._.y.._.‘.._.._
Sistem Jarings [t fras truk o . . . ¢ 7633 100 0 &0 1700 o9 100 67 Ukuran 22
.H._J:_._ﬂ_. s_._.__u_.._s_.u Jaringan Tetap outline outline outne point
RO ek 7633 100 0 60 1700 99 100 67
Hs Foreground Foreground Foreground
Jaringan . . . _ - _ 7633 100 0 60 1700 99 100 67 Ukuran 25
E.ﬂ_-ﬂ._nrﬂﬂ__.r = (&7 ur (] H [l ol .—..__.w.........
T6H33 1000 60 1700 o0 100 67
Ukuran
horizontal 1,8
Sisten Jaringan . * bbbt | 100 64 10 0 092 230 216 100 90
[rignsi
Prasarana Garis horizontal 1,4
Sisbemn Jaringan Sumber Daya Air m_m:.,:._. Lm._._:_.ﬂs: . . — . 100 70 34 0 076 168 213 100 66 tﬂ.__." ﬁr:w_
. o Air Bersih vertikal atas
Sumber Daya
A £ dan bawah &
r point
Thurs 5
Siztem Jaringan u rﬁ“qu.__...wh.u._%
Pengend alian Pengendalian * 1007034 O 077 168 213 100 66 pont "
ukuran line 1
Banjir Banjir Isap
poirl
- I Foreground Foreground Foreground
Prasir o w_._.z_.u._: rali W.‘._:_u..:_r_:.. . Titi) ﬂ 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 18
Sumber Daya Air m.w__ﬂ_...ﬂ._x aan m.w__u_.h_...“._.._: A Hs background background | background paoint
an an 100 64 10 0 092 230 216 100 90
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Provins Sirmbolisas
Bentul Bentulk Warna Simbaol Ulcuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometr Simbal VYK RGB HEv Simbal
Foreground Foreground Foregrownd
rm_”“ﬂu,u._”s_._,.”_.ﬂ_ ) , n :__.___u_“p_m_: 288 w_qmm 285 :;,m_q:x__ Ukaran 28
m..:. o background backgrourd backgroun d point
10065 100 090 230 217 10090
Jaringan Sistem Ukuran & point
Penyediaan Air . . . ———# 1007034 0 077 168 213 100 66 dan ukuran
Minum [SPAM] line 1 pont
Garis
Jaringan Sistem Ukuran & point
Perigelolaan Air ’ ’ ’ ———a 4673 730 137 b8 6B 0 50 54 dan ukuran
Limbah [SPAL) line 1 point
Irafras vk nar Foreground Foregrovund Foregrou nd
Sistem . . . D 0000 255 255 255 0100 100 Ukuran 18
Penyediaan Air background background background point
Minum [SPAM)] 100 34 100 0 169 230 196 100 90
Sistem Jaringan | Infrastrukar Foreground Foreground | Foreground
Prasarana Sistem % % " D o000 2535 255 255 o0 100 Ukuran 18
Lainnya Penigelolaan Air i background backegrournd backgrown d point
Limbah [SPAL] 752820 237 123 47 24 8093
wﬂﬁh?s:: Titik Foraground Foreground Foreground
P o000 255 255 255 o0 100 Ubkuran 22
Limbah Bahan ¢ ¢ ’ 9 B ) heare , B ) P
bahay AL _r.m_._..::._,._z AL _r.m_.ﬁ;___,._z I _—.m_._.._.?._,._z poinl
Berbaha) 4973 100 O 130 700 32 100 51
Beracun B3]
Foreground Foreground Foreground
3357 1000 170 1100 39 100 67
Sistem Jaringan . . . e o Hine outine outkne Ulkuran 18
Persampahan o 3357 1000 1701100 39 100 67 point
background background background
0000 255 255 255 00 100
Reterangan:

Kolom orde bertanda (*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir.
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KETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA POLA RUANG RTRW PROVINSI

TABEL V1.2

Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Provinsi Simbolisasi
Warna Simbal
Natma Unsur Orde 1 Kode Bentuk Simbal ThVE OB TS

Kawasan yang Memberikan Perlindungan BT I 9075 84 0 25 65 40 143 63 25
terhadap Kawasan Bawahannya
Kawasan Perlindungan Setempat Ps I 98 16 16 0 5215 215 180 98 B4
Kawasan Konservasi KS I 5376 200 120 60 205 265 71 80
Kawasan Pencadangan Konservasi di Laut KFL I 6541 410 90 150 150 180 40 59

Kawasan

Lindung
Kawasan Hutan Adat ADT I OB 50 750 5105 65 156 95 41
Kawasan Lindung Geologi LGE I 5347 490 120 135 130 160 11 53
Kawasan Cagar Budaya CB I 078 200 255 55 205 31578 100
Kawasan Ekosistem Mangrove EM I B241 570 45 150 110 157 70 59

peraturan.go.id
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Provinsi Simbolisasi
Nama Unsur Orde 1 Kode Bentuk Simbal = L NM.ME_ =
Kawasan Hutan Produlsi KHF I 10039 780 0 135 55 141 100 61
Kawasan Perlke bunan Raloyat KR 3922 390 155 200 155 120 23 78
Kawasan Pertanian P 2222760 200 200 60 607078
Kawasan Perikanan [k I 69 51 180 BO 125 210 219 62 82
m““,_f_: Budl | yawasan Pergaraman KEG 2941530 180 150 120 3033 71
Kawasan Pertambangan dan Energi TE I 9B 90 TRO 525 55 216 91 22
Kawaszsan Pemanfaatan Air Laut selain Energi ALE I 00067 85 B5 BS 00 33
Kawasan Peruntukan Industri KFI I 50 100 1000 10500 O 100 4]
Kawasan Pariwisata W 03500 255 165 255 300 35 100




2021, No.326

155

Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTREW Provinsi Simbolisasi
. Warna Simbol
MNama Unsur Orde 1 Kode Bentuk Simbaol TMVE ETHE) =N
Kawasan Permukiman FM 051 1000 25351250 29 100 100
W_d“._“.._:f:u Pembuangan Hasil Pengerukan di DA 1626 390 315 190 155 35 78 84
I....__...;._z.:_”_.”_.?.__u_w_x_ﬂ_:wm TR I 1678 1000 215550 15 100 B4
Kawazan Pertahanan dan Keamanan HE I 39 10000 1550 255 276 100 100
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TABEL VII.3
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW PROVINSI

Sudut Kepentingan

Simbolisnsi

Bentuk Simbol

Warna Simbol

CMYH

RGE

HEWV

Ukuran Simbol

Pertumbuhan Ekonomi

0100 230

2550 197

314 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0,4 point
Angle: 135 dan 45
Offset: 0
Separation: 5

Sosial dan Budaya

23 10000

1970

]
on
“

Ik

286 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0.4 paint
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Separation: 5

Pendayagunaan Sumber Daya Alam dan fatau
Teknaologl Tingg

46 TITIO0

137 68 68

05054

Width: 0.5 point
Width outline: 0.4 point
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Separation: 5

Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup

&7 0 1000

B3 2550

100 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0,4 pomni
Angle: 135 dan 45
Offszet: 0
Separation: 5
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TABEL V1.4

KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA KETENTUAN TAMBAHAN RTRW PROVINSI

Simbolisasi
Ketentuan Tambahan ) Warna Simbol .
Bentuk Simbaol Ukuran Simbaol
o CMYK RGB HSV
Badan Adr 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I BRBBR O 235 30 30 0 8792
o 0 100 100 0 2550 0 0 100 100 . Width: 1 point
; ) o e e e Width outline: 0,7 point
Holding Zone \\ \ outline outline o tine Angle: 45, Offset: 0
oA IPS 00059 104 104 104 0041 FARGLE: 9.3, LTSEL

Separation: B

Kawasan IPFKH/FFKH

Ciaria Pantal Rencana

033 1000
Outline
00050

2551700
Outline
104 104 104

40 100 100
Oudline
004

Width: 1 point
Width outline: 1,2 point
Angle: 45, Offset; 0,
Separation: B

Inner line
100 24 0 0
outling
o000

Inner line
0 197 255
outling
255 255 255

Inner line
194 100 100
outlineg
00 100

Ukuran tnner line 1,5 point
dan ukuran outline 5 point
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TABEL VILS
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RTRW PROVINSI
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus | Bentuk Warna Simbol = Ukuran Simbol
Simbaol CMYK RGB HSV
Width: 1,5 point
10034 100 0169 230 196 100 90 s X
outline outline outline JNMMW@&ME%\..\ Lw cm.v:~
00059 104 104 104 0041 ) t .m 4
Separation: 10
Vidth: 1.2 poi
Kawasan Ancangan v, 100 56 00 0112255 | 214100 100 WRB: 1% oo
: > Width outline: 0,7 point
Pendaratan dan Lepas \ outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
Landas /) 00059 104 104 104 0041 it AAbn G _O s g
Width: 1,2 point
Kawasan Kemungkinan //. 10 100 ._oo 0 wwoo 0 o _oo 20 Width outline: 0,7 point
Bahaya Kecelakaa / Ot e oufng ouliing Angle: 135, Offset: O
T éo N 000 59 104 104 104 00 41 e g Likhalied
Separation: 10
“““ Width: 1,2 point
Kawasan Keselamatan Operasi | Kawasan di Bawah 0331000 255 _,.\.o o 40.300:100 Width outline: 0,7 point
Penerbangan Permukaan Transisi s outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
& 3 5 00059 104 104 104 00 4] e :w e 3
T -
Kawasan di Bawah 405200 153242 204 | 15437 95 sE: idth: 1,2 point
; s y th outline: 0,7 point
Permukaan Horizontal- outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
Dalam 000 59 104 104 104 00 41 e .
Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah _ wuc.ﬂww:m . _OQM M.Wk.ww mmwhwwzwoo Width outline: 0,7 point
Permukaan Kerucut | — 000 59 104 104 104 00 41 Angle: 180, Offset: 0,
Separation: 10
. Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah ovo:chhm 9 aw:wwwmc _CW_HMMWMS Width outline: 0,7 point
Permuksan Horizontal-luar | }} | ]1] 000 59 104 104 104 00 41 Angle: 90, Q\mﬂm_ 0, Separation:
- Foreground Foreground Foreground
Kawasan Pertanian Pangan S 85551000 381150 100 100 45 Width outline: 1 point
Berkelanjutan { outline outline outline Angle: 0, Scale X: 2, ScaleY: 1
. 85 55 100 0 381150 100 100 45

www.peraturan.go.id
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbol Ukuran Simbal
Simbaol RGE HSY
dises uaikan [disesuaikan | ([disesuailan ; _,____....:_.__F.....H 3 potrt .
Kawasan Rawan Bencana dengan dengan Width outline: 0,7 point

%

dengan informasi
vang diisi)

informasi
yvang diisi)

informasi
vang diisi)

Angle; 45, Offset: 0, Separation;
B

Kawasan Cagar Budaya

%

010000
outline
010000

2550255
o Hine
2550255

300 100 100
outline
300 100 100

Width: 1,2 point
Width outline: 0,7 point
Angle: 45, Qffset: 0, Separation:
5

100 70 34 0

077 168

213 100D 66

Width: 1,2 point
Width outline: 0,7 point

Kawasan Resapan Air outline o Hine outline . PLA
. 000 59 104 104 104 00 4] Angle: 180, Offset. O,
Separation.: 8
03 100 470 180135 | 248 100 53 Widh: 1,2 point
. 1 . i Width outline: 0,7 point
Sempadan Pantai outline o Hine outline Ancile: 180 Offset: O
000 59 104 104 104 00 41 Angle: 180, Offset: O,
Separation: &
. . Width: 1,2 point
i 15 250 250 ) 58 O8 : e . .
g ) . 59 2 20 outlne I L.&. 250 18L N Width outline: 0,7 point
Sempadan Sungai 000 59 o Hine outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
’ 104 104 104 00 41 T m_. r S€F -
- - Width: 1,2 point
Sempadan Situ, Danau, .gbﬂm“n _h.uxw o _ __uﬂ uu_“.um,__.”_ .u__wﬂ_m“.“.wuw__u Width outline: 0,7 point
Embung, dan Waduk 000 59 104 104 104 00 41 L:_u._n.,.. 135, .ﬁ.__q.__“.__.ﬂ.. o,
. Sep aration: &
Kawasan Sempadan Width: 1.2 oot
o - . 122 182 245 211 50 96 _— _.h..ﬁ. -
. . 522940 outline . . Width outline: 0,7 poing
Sempadan Mata Air 000 509 outline outline Angle: 135, Offset: O
’ 104 104 104 00 41 L e A
Separation: B
000 30 178 178 178 00 70 Widih: 1,2 point
P 1 . . Width outline: 0,7 point
Sempadan Ketenagalistrikan outline ou tline outline Angle: 180, Offset: 0
o000 30 178 178 178 o070 _u... e
.m..“.“_c_..._.._.._:_.v_..r B
Width: 1,2 point
Sempadan Pipa/Kabel 00 100 0 outline um”M. wm_.wﬁ_ _Wn_:u..ﬁ:ﬂ‘_uﬁ_ Width outline: 0,7 point
h * I e e i1 45 i1 1 T gl
001000 955 255 0 50 100 100 Angle: 45, Offset: 0, Separation.

B
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_ ____ Simbolisasi .
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Warna Simbol _ Ukuran Simbol
CMVK RGB HSV
p Width: 1,2 point
Kawasan Pertahanan dan 2959 Am@ 0 181 _c.m 112 354 a.h 71 Width outline: %..\. point
Ranraazas: outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
000 59 104 104 104 00 41 e
Width: 1,2 point
Ka 2033 .oo o 205 _.N.o 102 40 uo 80 Width outline: %,w point
wasan Karst outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
00059 104 104 104 0041 g G. 4 :
Width: 1,4 point
Kawasan Pertambangan Mineral 3369 ...c 2 170 mc 130 327 w.u 67 Width outline: 0,7 point
dan Batubara outline outline outiine Angle; 45, Offset: 0, Separation:
3369 490 17080 130 | 32753 67 e ¢
- Width: 1,2 point
Ka . 3 56 34 _co o 112 _vm 0 80 _00 66 Width outline: %.v point
wasan Migrasi Satwa outline outline outline Angle: 45, Offset: 0, Separation:
56 34 100 0 1121680 | 80100 66 A :
v ALY Width: 1,2 point
] p 245 202 122 39 50 96 . :
Ruang Dalam Bumi * Nw m%_ m..mx Mvza:. outline outline SMMMM.H ._.@nn:.%mw mﬁﬂi
: 245202 122 39 50 96 B e
Separation: 8
FATTT 5851420 107 126 147 21227 58 Width: 1,2 point
Daerah Lingkungan \xV\\.\ /o 00018 210210 210 00 82 Width Outline: 0,7 point
Kepentingan Pelabuhan m \W\ )75 outline outline outline Angle: 45, Offset: 0 dan 2,5,
—e— 5851 420 107 126 147 | 21227 58 Separation: 8
0100230 2550197 314 100 100 Width: 0,4 point
Bagan Pemisah Alur 0 100 .wu 0 255 c._cv 314 _CC 100 Width Outline: 0,4 point
outline outline outline Angle: 45, Offset: O dan 2,8,
0100 230 2550197 314 100 100 Separation: 15 dan 10
Foreground Foreground Foreground
Kawasan Perlindungan 3301000 1702550 80 100 100 Width outline: 0,4 point
Ekosistem Laut outline outline outline Angle: 0, Scale X: 1, ScaleY: 1
3301000 170 255 0 80 100 100
N 34781000 168 56 0 20 100 66 Width: 0,7 point dan 4 point
Area Perjanjian Kerjasama / 10024 200 0 194 204 183 100 80 Width Outline: 0,7 point
Internasional y// outline outline outline Angle: 135, Offset: 0,
= 34 781000 168 56 0 20 100 66 Separation: 8
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TABEL V1.6
KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KABUPATEN

Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometr Simbal CMYK RGE HEV Simbal
Ukurai 23
T 82 /D 337 123 47 34 int d
Pusat Kegiatan \ \ \ B | (itne | Coune | ‘owtine | ‘uawan
Wilayah (FKW) - 000100 000 000 outline 0,4
Pt
SUNSE Kag 255 255 255
Strategis N " " " outing 1
[PESN) 0100 1000 25500 0 100 100
pomt
Ukuran 23
Sistern Pusat Pusat Kegiatan . . . . _uﬂ .H__.unlu 4 .w.w mﬂmo a0 H._u._“m_ 100 th._:m.rﬁ
L - Titik outline outline [ ukuran
Permukiman Lokal [PKL) 000100 000
Ukuran 23
cint dan
Puszat Pelayanan . . . F -
Kawasan A ;._”.d._w:?u.____ua
pomt
Ukuran 23
i . 00 25 100 0O 2551900 45 100 100 ._____r“._.h?._m_.._
H__uwu.ﬂ,ﬂ _3.: . . . F 3 ot tline outline outling ukuran
BrUnge 000100 0oo 000 putline 0,4
point
Inner line Inner line Inner line Ukuran inner
- - o ar 3 - arimmr als | FREE Tiled
Sistem Jaringan | Sistem Jaringan Jalan Umuam Jalan Arter .H_w._.w: Arteri Garis 25581 0 19 :..”.__.”_ 100 ine 3 point
Primer o : outline

000100

Q00

oitline 4 point
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Klasifileasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten

Simbalizasi

Nama Unsur

Orde 1

COrde 2

Orde 3

Orde 4

Jalan Arteri
Selkunder

Jalan Kalektar

Jalan
Kaolektor
Primer

Jalan
Kaolektor
Sekunder

Jalan Lokal

Jalan Lalkal
Primer

Jalan Lokal

Sekunder
Jalan
Lingkungan
Primer
Jalan
Lingkungan

Lingkungan
Sekunder

Jalan Khusus

Bentuk
Geometri

Bentulk
Simbol

Ukuran
Simbal

Warna Simbol
CMYK RGE HSV
Inner line Inner line Inner line
068 1000 25581 0 19 100 100
outling outling outling
o0 0100 o000 o000

Ukuran inner
line 1,8 point
dan ukuran
outline 2 B
point

045 1000

33 100 100

Ukuran line 3
point

022 1000

47 100 100

Ukuran line
1.8 podnt

96300

15590 235

204 65 100

Ukurai line

1,7 point

03000

=]

40 30 100

Ukuran line
1,5 point

Ukuran line 1

ooo49 | 130130 130 00 51 L
poini
Tkars T
00039 156 156 156 00 6] H..r_:.,: line
0,8 point
1 an line
00069 78 78 78 00 31 Ulniren fine

0.5 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Eabupaten Simbaolisazi
Bentuk Bentuk Warna Simbal Ukuran
Nama Unsur Crrde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geo . Simbol CMYK RGB HEV Simbal
Inner ling Inner ling Inner ling Ukuran inner
Jals . . 4 100 100 0 24500 0 100 96 line 1,8 point
alan Tal e g vl . :
ot tline outline outline dan ukuran
000 100 000 Q00 outiine 3 point
Ukuran line
Jaringan haorizontal 0,8
Jalur Kereta 000100 o000 o000 point dan
Api Antarkota vertikal 5
Jaringan Jalug _.:w..._....._.
Kereta Api Hleran fine
Umum ) S
Jaringan atas dan
Sistem Jaringan Jaringan Jalur Jalur Kereta e 000100 o000 o000
Hereta Api Kereta Api Api Perkotaan
point
Ukuran
" ) harizontal 0,8
Jaringan Jalur .
Eereta Api . 000100 000 000 potntdan

Khusus

Sistem Jaringan
Sungai, Danau,
dan
Penyeberangan

Sungai dan
Alur-Pelayaran
Danau

Alur-Pelayaran
Kelas |

Alur-Pelayaran
Kelas II

Alur-Pelayaran
Kelas [11

vertilal atas
dan bawah 3
point

045 1000

255 1400

33 100 100

Ukuran 10

1,2 point

45 1000

255 1400

33 100 100

Ukuran 10
point

ulkuran line
1.2 potnt

045 1000

33 100 100

Ukuran 10
point dan
ukuran line
1,2 point
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Klasifileasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten

Simbalizasi

Nama Unsur

Bentuk Bentuk Warna Simbaol Ukuran
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 G . Simbol CMYK RGB HaV Simbal
Ukuran er
Liritas 069 1000 19 100 100 2p 4
Penyeberangan ‘ . - — —
Antarnegara
Lintas
Penyeberangan ’ e ——
Antarprovimsi
Lintas
Penyeberangan
R
Penyeberangan . . ) r.J.J.‘.._J.J .__
dalam aitline outline
e NN ) NN
Kabupaten 000100 000
Terminal Ukuran 25
Perumpang * - 504310 105 145 253 234 58 o9 ARUTAL
. : point
Tipe A
. T I B Metaram 25
Sistem Jaringan Terminal . Titik . 0100 100 0 288 00 0 100 100 Ukkuram 2=
Jalar Petiuitipatg point
Terminal Ukuran 25
Perumpang * —_— 446010 142 103 253 256 50 09 e
. . : point
Tipe C
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Eabupaten Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbal Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Crde 3 Orde 4 Geo Simbol CMYK RGB HEV Simbaol
ﬂ.,_._.z_:u_ . . 1040 100 0 230 1520 40 100 90 Ukuran 25
Barang pomt
Foreground Foreground Foreground
Jem batan . . E 00 O 100D 000 000 Ukuran 23
Timbang backgrownd background backgrownd point
o000 255 255 255 00 100
Jembatan . . M 000100 000 000 :_,h__.“vH,ﬂ 24
Foreground Foreground Foreground
Stasiun . m— 1005600 0112 255 214 100 100 Ukuran 23
Penumpang backgrownd background backgrownd point
o000 255 255 255 00 100
H..E.._“...q.__,_.._.?..._..._z .—.._.r.._“.._.._ﬁ;..__,._: .—..3_.._“.._.._._.._.?..._,._1
Sistem Jaringan Stasiun Kereta Stasun Barang " 041 1000 255 1500 A5 100 100 Ukuran 23
Kereta Api Api = Arang background | background background pomt
o000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Stasiun . m— 4 B0 100 O 24550 O 12 100 96 Ukuran 23
Operasi background background backgrownd point
0000 255 255 255 00 100
; i H..;..T.q._,..._.”....__..._z .—.._.”...._“.._.._,__.;..___.._: .—..3..._“.._.._...._.“....___..__._
_n_._,._.___..h_ww__ﬁ_m, . 504350 | 105145253 | 2235795 Ukuran 23
Sistem Jaringan Pelabiihan Deanan Ut background | background background point
Bungad, Danau, Sungai dan o000 255 255 255 00100
dan Danaiy Pelabuhan Foreground Foreground Foreground
Penyeberangan Sungai dan . 0 100 100 O 25500 0 100 100 Ukuran 23
Danau background background background point
_..__..n_.._..ﬂ_.::._”.:_ D000 255 2558 2558 00 100
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Klagifikkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbalizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ulcuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Crde 4 G Simbol CMYK RGB HEV Simbal
Pelabuhan Foreground Foreground Foreground
Sungal dan . 4460 10 142 103 253 256 50 00 Ukuran 23
Danau background background background pomt
P ngurm pat Q000 255 255 255 00 100
Pelabuhan Ulevran 23
Penyeberangan ‘ 594350 | 105145253 | 2235795 FHPAT <
- - ._..__.v.u_n_.
Kelas [
Pelabuhan
. Teuramn 2
Pelabuhan Penyeberangan . : 0 100 100 0 255 00 0 100 100 Ukuran 23
Penyeberangan bl pomt
Kelas 1T
Pelabuhan
Penyeberangan ’ 446010 | 142103253 | 2565999 cf”uw 23
ke las [ point
Foreground Foreground Foregrownd
Pelabuhan s 504350 105 145 253 223 57 95 Ukuram 23
Utama background background background pomt
o000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Pelabuhan . T 0 100 100 O 25500 0 100 100 Ukuran 23
Pemgumpul backgrowund background background point
s te g 255 255 255
Siate :.FLE_:..rm_u Pelabiihan Latt .n_n_ o0 |.u_ » 255 255 .n_n_ 100
Transportasi Laut Pelabuh: Foreground | Foreground O Foreground
i 100 10 70 0 230 77 140 100 90 Ulcuramn 22
Pengumpan N o i .
Regional background background background point
Pelabubian ElonE o000 255 255 255 00 100
Pengum pan " . Foreground Foreground Foreground
Pelamiban 752820 | 23712347 24 BO 93 Ukuran 22
Pengumpan . , . . . . g
Lokal background background background poin
i 0000 255 255 255 00100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolisasi
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Gentnatit’ Simbol CMYK RGB HSV Simbal
Foreground Foreground Foreground
Terminal o 5570 100 0 11576 0 40 100 45 Ukuran 23
Umum background | background background point
0000 255 255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
Terminal . o 000100 000 000 Ukuran 23
Khusus = background | background background point
0000 255 255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
Rl 594350 | 105145253 | 2235795 Ukuran 23
Perikanan ~r o Al . i
Samudera background | background background point
0000 255 255 255 00100
. ’ Foreground Foreground Foreground
Pelabulian 154600 | 253117 103 659 99 Ukuran 23
Perikanan - back K back ;
Nissaritara ackground background ackground point
Pelibiian 0000 | 255255255 00100
Perikanan Skt Foreground | Foreground Foreground
46010 142 103 253 256 59 99 Ukuran 23
Perikanan - 2 & =
Pantai background | background background point
0000 255 255 255 00100
Foreground Foreground Foreground
Pangkalam 10010700 | 023077 140 100 90 Ukuran 23
Pendaratan - ; 2 p
ilekit background | background background point
0000 255 255 255 00100
Bandar Udara anawhm_cm_ﬁ‘m Foreground Foreground Foreground
Umum dan Bandar Udara mxww P . H 0000 255 255 255 00100 Ukuran 23
Bandar Udara Pengumpul Pelavanan background | background background point
Khusus Ty 4 100 100 0 24500 0 100 96

Primer

www.peraturan.go.id
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Klagifikkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbalizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Crde 3 Crde 4 Geometel Simbal CMYE RGE HSV Simbaol
Bandar Udara . . .
: _ .—._.v_.._“..m_._.._.?..__‘.:.h H._.:.._“..D..J.y.._.‘.__.h .—._.:.._“H_._.._.r..__‘.__.h
M._.ﬂ“ﬂ,_m._.ﬂ::u: , E 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 23
.?;_u_“.u_um: background | background background point
. 4 53 1000 245 1200 29 100 26
Selunder
Ww.,a_:_”.__.ﬂ._n _mn_” _m_ a Foreground Foreground Foreground
. QOO0 255 255 255 Q0 100
Hﬁﬂ__h._ ’ backgrowund backgrownd background
ayanan 4221000 | 2452000 49 100 96
Tersier
Foreground Foreground Foreground
Bandar Udara . . n“ Qo000 255 255 255 Q0100 Uguran 23
Pengum pan background background background point
00 0 100 000 000
Bandar Udara . . Ukuran 23
Khusus -+ 000100 000 000 point
Jaringan yang Foreground Foreground Foreground
Menyalurkan 1000 230 0 255 197 166 100 100
Minyak dan ou tline outline outline Ukuran 14
Cias i dari . 0100 1000 25500 0 100 100 point dan
F s bk _.n_._.._.?..__‘.:.h ._..__..._“..r_.n_._.._.u...__‘.__.h hack _.n_._.._.?..__...__.h ulkcuran line
Prod uk si- Qo000 255 255 255 00 100 1,7 point
Jaringan Jaringan Kilang kne line line
Sistem Jaringan | Infrastruktur S | Pengolahan . 050500 255 127 127 0 50 100
. X . Minyak dan Gas - Garis
Ere rg k dan Gas Bumi Jaringan yang Foreground Foreground Foreground
Me iy alur kan Qo0 1000 2552550 60 100 100
Bi dan o tline outling outline Ukurat 14
Gas Bumi dari . 0 100 100 0 25500 0 100 100 pointdan
Fasilitas background background background ukuran line
Prod ulg =i Q000 255 255 255 Q0 100 1,7 point
ine line line
050 500 255 127 127 0 50 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolisasi
Bentuk Bentulk Warna Simbaol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 G Simbal CMYK RGB HSV Simbal
Foreground Foreground - )
Jaringan yang 1005600 | 0112255 | Joredround
J . . 214 100 100 o i
Menyalurkan ot tline cutline sutline Ukuran 16
Gas Bumi dari . & - 0100 100 0O 25500 G_:v_u :un_ point dan
Kilang backgrownd background hackaround ukuran line
Pemgalabian Q0oO0 255 255 255 .__M_.___n___m_._.._m._“_. 1,7 point
Konsumen ne line line D 50 100
050500 255 127 1327 o
Saluran
ey
Udara 10065100 | 090230 217 100 90 rwh_uw_uh
Tegangan o — kne lne line _ﬁ ary line 4
Ultra Tinggi 041 1000 288 1500 35 100 100 ukurs qw .”:
[SUTUT] poinl
Saluran Ukuran 9
Udara 01001000 | 25500 0 100 100 oint dan
Tegangan o ne line line _.:._p__._:s.: __ﬁn 4
E kstra Tinggi 041 1000 255 1500 35 100 100 E._c_.
Jaringan [SUTET) | P
Jusingan Infras truktur L.s_._:_.ﬂs.n_. ....__..__:.:_: 10065 100 | 142 103 253 217 100 90 _c___.,.::_: 9
Infrastrular ._.”_p.:.._....__::._: . .H.P._:u::z._ | Udara line line line h_“__:.__”?".__mm__.._ 4
Ketenagalistrikan | Tcnaga Listrik | Tenaga Listrik | Tegangan 0411000 | 2551500 | 35100 100 | Ukuran ime
dan Sarana Antarsistem Tingel [SUTT) Falelil
Pendulkung Saluran
1l ey
Udara 010700 | 023077 140 100 90 Ukurun 9
Tegangan Fre e line point dan
P i i i ary T e
Tinggl Arus 041 1000 255 1500 35 100 100 | ukuran lined
Searah paint
[SUTTAS]
1 [
Saluran 041 1000 | 2551500 | 35100 100 wq_u.m&_ﬂ
Transmis — - ne line line caran lin
Lainnya 00047 | 135135135 00 53 :r:___”“_?__w._l
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Gentnatit’ Simbol CMYK RGB HSV Simbal
Saluran 018880 255210 30 48 88 100 Ukuran 12
Udara outline outline outline b A
Tegangan 10065100 | 090230 217 10090 :_m:m: tine 3
Menengah ine line line ;
(SUTM] 018880 | 25521030 | 4888 100 pant
Saluran 018880 255210 30 4888 100 Ukuran 12
Udara outline outline outline intd S
Tegangan 0 100 100 O 25500 0 100 100 posEen
T Rendah kne line line :x::.:. line2
D“.a.nm.,._n...._ [SUTR) 0188380 | 25521030 [ 4888100 pons
Tenaga Listrik Saluran Kabel 018 wm 0 255 n:.o 30 13 mm, 100 Ukuran 12
Tegangan outline outline outline point dan
10065100 | 142 103 253 217 10090 .
M enengah lne s line ukuran line 2
(SKTM) 018880 | 25521030 | 4888100 point
00047 135135 135 0053 Ukuran 12
Saluran outline outline outline : m TR
Distribusi — — — —| 018880 | 25521030 | 4888 100 _MS:_ this
Lainnya line line line bl
00047 | 135135135 00 53  amne
Jaringan
Pipa/Kabel 0411000 | 2551500 | 35100 100 cw:n“_: 9
Bawah Laut . ——— - kne line line _%\_c.i nS 4
Penyaluran 00047 130 700 00 53 I ™
Tenaga Listrik pome
Jaringan Foreground Foreground Foreground
Infrastruktur H%ﬁﬂwﬂ_ﬁoi ; ; = 55701000 | 115760 | 4010045 | Ukuran25
Minyak dan Gas Bumi background | background background point
Bumi Titik 0000 255 255 255 00 100
Jaringan Infrastruktur Pembangkit Uk 22
Infrastruktur Pembangkitan | Listrik Tenaga . F 1007300 070255 | 224100 100 g rba
Ketenagalistrikan | Tenaga Listrik | Air (PLTA) pant

www.peraturan.go.id
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Eabupaten Simbolisasi
Bentuk Bentulk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri simbal CMYK RGB HSV Simbal
ﬁ_“___nd__”_ﬂd_ﬁﬂ_”h_“_.“ Pe mbanghit Ukuran 272
. Listrik Tenaga . f wo2920 | 0180250 | 197 10098 " point
Uap [FLTU) o
Pembanglkit Ukuran 22
Listrik Tenaga . woo250 | 0255190 | 165100 100 FHran =2
Gas [FLTG|
Pembangkit
Listrik Tenaga " ¥ 3478 1000 168 56 O 20 100 66
Diesel [PLTD)
Pembanghit )
Listrik ‘ 00 1000 2552550 | 60100 100 _r_f“”u_.u.mm
Nulklir [PLTHN) P
Pe mbanglkil I . Ukuran 22
Listrik Tenaga .. 033 1000 255 1700 40 100 100 oy
Surya [PLTS)| pom
Pembangkit I an 273
Listrik Tenaga . £ 2410000 | 1950255 | 286 100 100 _,f“w.:.u--
Bayu (PLTE] P
' § 01001000 | 25500 0 100 100 Uleuran 22

Pembanghit
Listrik Tenaga
Milcro Hidro
|PLT MH]

point

7310 100 0

O 2300

102 100 90

Ukuran 22
._..__. ral
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Klagifikkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbaol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Crrde 4 G . Simbal CMYK RGB HEV Simbal
Pembanghkit Ukuram 22
B * 00059 A0 140 140 0o 4
Listrik Lainnya 4 000 140 140 140 00 41 pomt
Jaringan
] I ]
Gardu Listrik . & 000100 000 000 ;Hﬂ__u.;
dan Sarana
Pendukung
Ukuran 8
.._.:1_”__.“.:: .“_..“._.:_”. a a w Garis —_— TE33 1000 &0 1700 oo 100 &7
Foreground Foreground Foreground
Infrastrulktur . . . T 7633 100 0 60 1700 90 100 67 Ukuran 22
Jaringan Tetap outline point
&0 1700
Jarinean Foreground Foreground Foreground
Sistem Jaringan e g . . = 7633 1000 99 100 &7 Ukkuran 20
Telekomunikasi o tline el pomt
7633 100 0 OO 100 67
Titik
Foreground Foreground Foreground
I . . . 7633 100 0 60 170 0 99 100 67 Ukuran 20
Jaringan Bergerak ) - ap
[a ) T ol e ponl
T6H33 1000 99 100 &7
h.._.y.._“.._._...._.?.._._.._.._ h.._.?.._“s_._...._.r.._._.._.._
i i T Y633 1000 99 100 67 Ukuran 25

99 100 67

ot
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Eabupaten Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri simbal CMYK RGB HSV Simbal
Ukuran
Jaringan [rignsi . it | 100 T0340 | 076 168 213 100 66
Primer
Jaringan lrigasi . s | o100 100 0 255 00 0 100 100 !
dan bawah &
__..__..u_.._._p.
Ukuran
Sistem Jaringan Prasaranm Jaringan Irigasl
Sumber Daya i = ATINEAN Irigasl . Gatls | vrrrrrreree | 34 100100 | 1690 230 284 100 90

Air

Sumber Daya Air

Tersier

Alr Tanah

Sistem
Pengendalian
Banjir

Banjir

dan bawah &
point

100 34 48 (

0 168 132

167 100 66

Uk
horizontal 1

dan bawah &
point

10070 34

077 168

213 100 &6
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Klagifikkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Crde 4 G Simbol CMYK RGB HEV Simbal
——— Foreground Foreground Foreground
Sistem Bangunan ) 0000 155 255 255 00 100 Ukuran 18
Pengendalian Pengendalian n ) ) i
Banii Banii background background background pomt
Prasarana S Anjir it 10064100 ] 092230 216 100 90
Sumber Daya Air Aie ] Foreground Foreground Foreground
,.:“"”F.rﬁ._”.ﬁ._.,.._ . , u 0000 255 255 255 00100 Ukuran 28
...“..:. - ._._...._"._—_._.._...“._.q...__‘.__.h backgrownd ._.:..._nn...___. o earcd point
10065 100 090 230 217 10090
. . 10070340 | 077168 | 21310066 Uluran 9
Jaringan Air . L . . point dan
Baku mmmEmT ine e e ulkuran line 1
1007034 0 77 168 213 100 66 point
5 —
Sistem . . 1034100 | 0160230 | 196 10090 vioasen 3
. ’ Jaringan Jaringan . = % k- point dan
Penyediann Air Pernipan Prod il s e —— e tne Lre kutan e 1
Minum (SPAM) rpipaan rod uksi 10034100 | 0160230 | 19610000 | M Em.u_m.:ﬁ:
i Q000 255 255 255 00 100 Ukuran 9
o ) Kne lire lirae point dan
1 - T N (Y e S ——

. L Unit Distribusi woes100| o9z 230 216 100 90 ukuran fne
Sistem Jaringan o 1,4 point
e Jaringan Sistem dars T Ukuran 15

LA — 00039 156 156 156 00 6l ) .
Pengelolaan Air . . e ine line point dan
. Limbah Naon . . N ukuran line 1
Sistem . Mamestilk 34 56 1000 168 1120 40 100 66 point
Pengelolaan  Adir Jarinean Sist B Ukuran 15
Limbah [SPAL L ATingan Sislem 00039 156 156 156 00 61 eI
_..__...n_._.._x._:_.m:._n_ Alr " " line line ling .__“__«_.._.hwﬁ_ an
r:::&.h. 00039 156 156 156 00 61 ukuran line 1
Domestik | point
arings B rakuasi | ary e
Sistem Jaringan Jalur Evakuasi . . R 010000 955 0 255 200 100 100 Ulkuran line 2

Evakuasi Bencana

Bencana

point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Eabupaten Simbaolisazi
Bentuk Bentuk Warna Simbal Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometri Simbol CMYK RGB HEV Simbal
ST T
Jaringan . . e 10070340 | 076168 | 21310066 | UKwanlO
Drainase Primer pomt
Jaringan .
Sistemn Drainase | Drainase ‘ | | —— 0 100 100 0 255 00 0 100 100 Uleuran 10
. — ._..__.m..._n..
Sekund er
R pgpn Thet 1
Jaringan = . . woccceccec | 34100100 | 1690230 | 28410000 | Ukwanlo
Drainase Tersier port
Foreground Foreground Foreground
P . 10034100 0 169 230 196 100 90 Ukuran 18
Unit Alr Balou ‘ background background backgrownd point
| 1007034 0 077 168 213 100 66
Foreground Foreground Foreground
o iy 1 " 100700 0 55 255 227 100 100 Ukuran 18
Ja - ) .
1_.“.“.__.._.”“““”: Unit Produlesi (¢ hackground background hackground point
Satein 25900 191 232 255 202 25 100
- - . it
“..,______N.._HH._F__W_R...._..__“_..___M Titik Foreground Foreground Foreground
Unit Pelavan: . 0 o000 255 255 255 00 100 Ukuran 20
Bl SLALRCLAN ._.__..._“.._.._.._...._.?.._.‘.._.._ ._.__..._“._—_._.._......?.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._....3.....‘....._ pomt
10065100 O 9 230 217 100 90
Foreground Fareground Foreground
Bukan Jaringan ool . 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 20
Perpipaan Sunmar Danguad a background background backgrownd port

10065 100

0 90 230

217 100 90
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Klagifikkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbaolizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbaol Ulcuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Crde 3 Orde 4 G Simbol CMYK RGB HaV Simbal
.—.._.v_..__..n___.._.?..__..__._ H.._.:..__.._.n_ﬂ_.y.._...__._ .—.._.:..__..n___.._.r..__..__.h
. ) . o000 255 255 255 00 100 Ukuran 20
Sumur Pampa D background | background background point
10034 100 0 169 230 196 100 90
Balk Foreground Foreground Foreground
e —— “ E o000 255 255 255 00100 Ukuran 20
......__.E.T.___q_".._a”.u._._.”_.r.. i bk n_._.._.?..__‘.:.h ._.__..._“.._..n_._.._.u...__‘.__.h back n_._.._.?..__...:.h pol
¢ 100 65 100 090 230 217 10090
Foreground Foreground Foreground
Terminal Ad . ¢ o000 255 255 255 00100 Ukuran 20
ST Al ._._...._“._—_._.n_._.._.?..__‘.__.h ._.__..._“.._.._.n_._.._. tiracd b ._—_._.n_._.._.?..__...:.h pomt
10065100 090 230 217 100 90
I . _—.._.v_.._"..m_._.._.?..__‘.:._ H.._.:.._".H_..J.y.._.‘.__._ _—.._.:.._"H_._.._.r..__‘.__.h
ﬂﬂﬂﬂﬁw . n 0000 255 255 255 00100 Ukuran 22
Mata ._”.:. ! background background background pomt
’ 10065 100 090 230 217 10090
ﬁﬁﬂu_ﬂ_ﬂﬂ:_ﬁ_ r Foreground Foreground Foreground
mu_...: e lalaan Air . . 00047 135 135 135 40 100 66 Ukuran 23
Li w h N ! background background background pomnt
. Lreb ety Wan 0000 255 255 255 00 100
Sistem Domestik
Pengelolaan Air
Limbah [SPAL) I
—m: _.._Fm,w: ulctu Foreground Foreground Foreground
_._._.w_.:._F_.. p . , & 0000 255 255 255 00100
] __““.._m._“_ﬂ_ e i backgrowund background background
. - 00047 135 135 135 40 100 66
Domestik




2021, No.326

177

Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kabupaten Simbolizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol Ukuran
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geo Simbal CMYK RGB HSV Simbal
Sstetn . Foregrotnd Foreground Faregrotind
T_w:._rx.._h__}._ﬂ. . . . @ 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 22
_M_H_H.F_W__haﬂw_ M_aq_ﬂ background background background point
I —— 4973 100 0 130 70O 32 100 51
Beracun (B3]
Stasiun Foreground Foreground Foregrounc
._.k_..,._.“a____um: . . Pt 3357 1000 170 1100 39 100 67 Ukuran 22
Antara [SPA] L background | background background point
o000 255 255 255 00 100
T: at Foreground Foreground Foregrounc
?mnu.w._a_ﬁ: 76331000 | eo1voo 99 100 67
mE.n._..E.J. .WEE_.. . . N outline outline outline Ukuran 22
Redluee. Ree _ﬁ.___m\ u 3357 1000 60 110 O 39 100 67 point
.,..__ .” &, e background background backgrownd
[TPS3R) D000 255 255 255 D0 100
Sistem Jaringan Tempat Foreground Foreground Foreground
Persampahan Penampungan . . 3357 1000 1701100 39 100 67 Ukuran 22
. [ — background background backgrownd point
sementara (TPS) 0000 255 255 255 00 100
.“_.....:_._.r.__ Hx.qv_.._nﬂ__..._.”....__..._:_ .T._.”._.._“.._.n____.;..___..:._ .T.Q_..n..m_._.._.y..___..__.._
] . . 3357 1000 1701100 39 100 67 Ukuran 22
H.“__“___h..__ﬂ,ww."u B background | background background point
o000 255 255 255 00 100
Tempat Foreground Foreground Foreground
Pengolahan . . D 2060 60 O 204 102 102 0 50 8D Ukuran 22
Sampah : background background background point
Terpadu [TPST| 0000 255 255 255 00100
" — Tempat )
wﬂhmrﬁ.%ﬂ;ﬁ_ﬂ Evalkuasi : : | 0100230 | 2550197 | 314 100 100 c__.._,_“_ﬂ...‘ﬂ._h“wuz
Bencana

Keteran gan:

Kolom orde bertanda (%) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kedifikasi pada orde pendetailan

terakhir.
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KETENTUAN SIMBOLISAS]I PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN

TABEL VIL.7

Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten

Bentulk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbol CMYE RGEB HEV
Badan Air o " . BA 411450 151 219 242 195 3895
" " " PTE I 90 T5840 25 65 40 143 63 25
Kawasan yang
Memberikan Kawasan Hutan
Perlindungan o - : : HL 80 63 B4 0 50 95 40 109 57 37
mry S Lindung
terhadap Kawasan
Bawahannya ** K Lind
Aawasan Lindung . . LG 50 59 100 0 105 105 0 60 10041
Gambot
Kawasan
Perlindungan : : : Ps 98 16160 5215215 180 98 B4
Boawms oy mm...w._.,_._._._a.:w—.
Lindung
* * K3A I BOBD 4T O 50 50 135 240 63 53
Cagar Alam ‘ CA I T3IT3I350 7O 70 165 240 58 65
Kawasan Konservasi ”\_.a.___“.“.wm.: Shialke Cagar Alam Laut * CAL I 65 6524 0 OO 90 195 240 54 7
Suaka Margasatwa . aM I 5757120 110 110 225 240 51 BB
__H_.,..,__“____n_ Margasatwa . SML I 7329250 130 130 255 | 240 49 100
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Klagifikasl Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Simbaolisasi
Bentuk Warna Simbol
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYK RGE HSV
i " KFA I 536500 120 90 255 251 65 100
Taman Nasional ‘ TN AT 10140 155 135255 250 47 100
”wﬁh.«m: Pelestarian | . man Hutan Raya ' THR 7347 100 0 185 165 255 | 253 35 100
Taman Wisata Alam ’ TWA 101800 210 190 255 258 25 100
H“m__y: Wisate Alam . TWL 224790 230 210255 | 267 18 100
Kawasan Taman - - -
) . . TB I 273500 70 150 255 214 73 100
Buru
. . KWP I 100 49 51 0 0130125 178 10051
* KF3K I 9241330 20150 170 188 BB &7
Kawasan Konservasi
di Wilayah Pesisir Suaka Pesisir 5ps 5320180 70 180 190 185 63 75
dan Pulau-Pulan Kawnzan Konservasi | o T e R
Kecil ** Pesgisir dan Pulau-
Pulau Kecil **
Hin e Suaka Pulau Kecil SPK 734100 120 205210 | 183 43 82
Taman Pesisir TF AT 10140 160 230 220 170 30 90
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Klaszifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Simbolizasi
Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYK RGBE HSV
Taman Pulau Kecil TPK 67 12 100 O 200 240 230 165 17 94
* KME I 98 37510 5160125 166 97 63
Rawnsan Ronservas Dacrah
o S Perlindungan Adat PAM I RAE2TEIOD 30 185 125 157 84 73
Maritim ** L
Maritim
Daerah
Per lirielug ain PEM TR18510 55210 125 147 T4 B2
Budaya Maritim
nasmsan Konservas : KFR 694 510 B0 245 125 136 67 96
Perairan
Kawasan Hutamn -
* * * ADT I 98 59750 510565 156 95 41
Al at
n n CAG I 5747570 110 135 110 120 19 53
Koawasan Keunikan . - " . .
Batuan dan Roadl LGE-1 I 4147410 150 135 150 300 10 59
R Ketmnicas ’ LGE-2 I 2047410 180 135150 | 340 2571
Bentang Alam
Kawasan Keunikan ' LGE-3 1847290 210 135 180 | 324 36 82
Proses Geologi
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Klagifikasl Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Simbaolizasi
Bentuk Warna Simbaol
Mama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYK RGE HSV
Kawasan yang
Memberikan Kawasan [mbuban . - . ; R A I
Perlindungan Air Tanah LGE-4 2047010 200 135 100 20 51 80
terhadap Air Tanah
H,_u_sw.h_ﬁ Cogar . . . CB I 078200 255 55205 | 315 78 100
Kawasan Ekosistem i i i EM B2 41570 45 150 110 |57 70 59
Mangrove
Kawasan Hutan E . HEFT I 7139780 75 15555 108 65 61
Produlksi Terbatas
Kawasan Hutan Kawasan Hutan
* * 24 7, 2 T
Frodulksi Produksi Tetap HP S1a97eo 125 180 55 86 69 7
Kawaszan Hutan
Produksi yang dapat : : HFK 3912780 155 225 55 B3 76 BB
Dikonversi
Kawasan Kawasan . . . & Ay ._ e
Budi Daya Perkebunan Ralkyat KR 3932390 135200155 1202378
r.:._.._m.....;_.h Tarmamsan . . Pl 74730 200 245 T0O 75 71 96
Pangan
Kawasan Pertanian E_i;.._.r._: ‘ ’ P-2 100710 230 255 75 68 71 100
Hortikulturn
Kawasan - - -
* * P-3 3131780 175 175 55 &0 69 69

Perkebunan
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Simbolizasi
Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYK RGB HSV
Rawasan . . P-4 278270 185 235 185 120 2192
Peternak an
.m.n.\..:...m....&._.h Perikanan . . K-1 I 6139180 100 155 210 210 52 82
Tangkap
Kawasan Perikanan
Fawasan Perileanan . . K-2 4027180 130 185210 | 190 38 82
Budi Daya
Kawasan . : . KEG 2041530 180 150 120 30 33 71
Pergaraman = o ’ - T
Kawaszan
Pertambangan " MEA I 9D B2710 254575 216 68 29
Mirseral RBadioaltil
Kawasan
Pertambangan o MLG I B2 75630 45 6595 216 53 37
R ____”.___.:.,:u._ Logam
Pertambangan r“:.._.;....;:. .
Mineral Pertambangan . MHNL TS 6T 550 65 B5 115 216 43 45
Mimeral Bukan
Kawasan Logam
Pertambaneain dan Kawasan
Energi Peruntukan . MET 6355430 95115145 | 216 3457
Pertambangan
Batuan
Kawasan
T_..ﬂ_‘.__:._z_:._.ﬂ_: ’ * BE I 5143310 125 145175 216 29 69
Batubara
Kawasan
Fertambnngn ' ' MG 3931200 155 175205 | 216 24 80

Minyak dan Gas
Bumi
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Klagifikasl Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kabupaten Simbaolizasi
Bentulk Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode
Simbal CMYK RGB HSWV
m,.__uﬁ.,”.“z_: SRS ' ' PB I 20 100 100 0 20500 0100 80
Kawasan
Pembangkitan . . PTL 1000200 0 255205 168 1000 100
Temaga Listrik
Kawaszan . . . . - - .
Peruntukan [ndustri KFl I 9100100 0 10500 010041
Kawazan Pariwizata . . . W 03500 255 165 255 300 35 100
Kawasan
Permukiman " " FK 4 39 BB O 245 155 30 35 B8 96
Eawas ain Perkotann
Permukiman Kawasan
Permukiman o o FD B39 760 235 155 60 033 74 92
Perdesaan
Kawasan . . . - I . ——— "
- ' TR 1678 100 O 2155350 15 10 B4
Iransportasi
Kawasan
Pertahanan dan " " " HE I 39 10000 155 0 255 276 100 100
Keamanan
Keterangan:

Kolom orde bertanda [*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kedifikasi pada orde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda [**)
apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kedifikasi dapat diturunkan sampai orde terakhir.
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KETENTUAN SIMBOLISASI PETA PENETAPAN KAWASAN STRAT

TABEL VIL.8

GIS RTRW KABUPATEN

Sudut Kepentingan

Simbolisnsi

Bentuk Simbol

Warna Simbol

CMYH

RGE

HEWV

Ukuran Simbol

Pertumbuhan Ekonomi

0100 230

2550 197

314 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0,4 point
Angle: 135 dan 45
Offset: 0
Separation: 5

Sosial dan Budaya

23 10000

1970

]
on
“

Ik

286 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0.4 paint
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Separation: 5

Pendayagunaan Sumber Daya Alam dan fatau
Teknaologl Tingg

4B TITIO0

137 68 68

05054

Width: 0.5 point
Width ot line O .4 pomnt
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Separation: 5

Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup

&7 0 1000

B3 2550

100 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0,4 pomni
Angle: 135 dan 45
Offszet: 0

Separation: 5
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TABEL VII.9

KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN TAMBAHAN RTRW KABUPATEN

Simbolisasi
Ketentuan Tambahan Warna Simbol
Bentuk Simbaol Ukuran Simbaol
CMYK RGE HSV
Badan Adir 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I BBBRBR O 235 30 30 0 A7 92
g Width: 1 point
; ) s . :u__u_:uﬂ 9 mmm_ﬁ_ _u 9 Tu_m_ F..___u Width outline: 0,7 point
Holding Zone \ \ outiine outline o Hme Angle: 45, Offset: 0
oA IPS 00059 104 104 104 0041 FARGLE: 9.3, LTSEL

Separation: B

Kawasan IPFKH/FFKH

Garis Pantal Rencana

033 1000
Outline
00050

2551700
Outline
104 104 104

40 100 100
Oudline
004

Width: 1 point
Width outline: 1,2 point
Angle: 45, Offset; 0,
Separation: B

Inner line
100 24 0 0
outling
o000

Inner line
0 197 255
outling
255 255 255

Inner line
194 100 100
outlineg
00 100

Ukuran tnner line 1,5 point
dan ukuran outline 5 point
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KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RTRW KABUPATEN
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Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbol Ukuran Sim
_Simbol CMYK RGB HSV oo
- - Width: 1,5 point
10 a0 0 | 0108230 | 190 9090 | Width outline: 0,7 point
00059 104 104104 | 0041 Angie: 135, Offest: 0,
Separation: 10
; v =
Kawasan Ancangan Vv, 100 5600 0112255 214 100 : si:frwﬁoq:
> . 100 Width outline: 0,7 point
Pendaratan dan Lepas \ outline outline ouitiing Angle: 45, Offset. 0
Landes 4 00039 104104304 0041 Separation: 10
- Width: 1,2 point
Kawasan Kemungkinan ////// 19 Mmm.w.wo 9 MMNMM oh%m:wo Width outline: 0,7 point
Bahaya Kecelakaan / Angle: 135, Offset; 0,
N 00059 104 104 104 0041 Separation: 10
1 Width: 1,2 point
Kawasan Keselamatan Operasi Kawasan di Bawah | 0 WN z_MW 0 wmm“ ~_~M~W 0 .ao.u_:ww!“uoo Width outline: 0,7 point
Penerbangan Permukaan Transisi | Angle: 45, Offset: 0,
00059 104 104 104 0041 R
Separation: 10
L . il
Kawasan di Bawah 405200 153 242204 | 154 3795 K12 pomt.
. r £ Width outline: 0,7 point
Permukaan Horizontal- outline outline outline Angle: 45, Offset: 0
Dalam 00059 104 104 104 0041 Separation: 10
; 286 100 Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah Nuawmwzm 2 anm_..wnmm 100 Width outline: 0,7 point
Permukaan Kerucut outline Angle: 180, Offset: 0,
49059 104:10%. 194 0041 Separation: 10
100 100 Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah o.wew:_.mm L. WNMWN.O 100 Width outline: 0,7 point
Permukaan Horlzontal-Luar outline Angle: 90, Offset: 0,
00039 104104 104 0041 Separation: 10

www.peraturan.go.id
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus [sian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbal
Ukcuran Simbol
Simbal CMYK RGE HSV
——— Foreground Foreground | Foreground _— I .
Kawasan Pertanian Pangan B5 55 100 0 381150 | 100 100 45 _H.“ﬁ___r.ﬂ..qﬂ___h..ﬂmm__h -y
Berkelamjutan outine outline outling e ..mn_.,_m_.né. H. C
B5 55 100 O 38 1150 100 100 45 e
7 [dizesuaikan [disesuaikan | [disesuaikan Width: 1,5 point
Kawasan Rawan Bencana \ dengan dengan dengan Width outline: 0,7 point
& informasl yang infor masi irifor sl Angle: 45, Offset: 0,
diisi] yang diisi) yang diisi) Separation. 8
300 100 " . "
- . . Width: 1,2 point
) *\ o HE o 255 __.,._.L._.._....._. H__...._..,._ Width outline: 0,7 point
Kawasan Cagar Budaya \ \ outine outline outline Angle: 45, Offset: 0
k 010000 255 D 255 300 100 gres S, b =
Separation: 5
100
100 70 34 0 077168 | 213 100 66 _ Width: 1,2 pot
o o . e - s Width outline; 0,7 point
kawazan Resapan Alr outline outline outline Angle: 180, Offset: O
00059 104 104 104 004] Separation: 8
93 100 47 0 18 0135 | 248 10053 ﬂi_wﬂqnh__hm._ 2 moint
Sempadan Pantai outine outline outling Angle: Hmn_. _w_.m_,_mn.u_.n_.
00059 104 104 104 0041 grer L5, ¢ el
Separation: 8
Width: 1,2 point
Sempadan Sungal 53922 0 outline Em”xww_ﬂmm.ﬁ_ qu.m_.._m_w_w_m__m_ Width outline: 0,7 point
. 00059 ) : Angle: 45, Offset: 0,
104 104 104 sl Separation 8
Kawasan Sempad an Width: 1.2 point
— . tdthy 1,2 pomt
Sempadan Situ, Danau, m,a_.“.”:_u_"._._.w_“ o 1 H_.u__.._hm___m.ﬂ.wc ._t.n__.xw_“._wc_“_:wm Width outline: 0,7 point
Embung, dan Waduk 000 wa. 104 :u_n. 104 oo n.u Angle: 135, Offset: 0,
Separation: 8
522940 122 182245 | 211 5096 . Width: 1,2 point
. 1 " " Width outline: 0,7 point
Sempadan Mata Air outine outline ouitline Angle: 135, Offset: 0
00059 104 104 104 | 0041 N e ¢
;-.....“..._...h_..__.._.._. (o] RN -]

aturan.go.id

e

=

WWW.PE
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbol abol
Simbol CMYK RGB HSV ki
Width: 1,2 point
o 00030 178 178 178 0.070 Width outline: 0,7 point
Sempadan Ketenagalistrikan outline outline outline Anale: 180 0%..»1.0
00030 178 178 178 0070 :amm. O
paration: 8
Width: 1,2 point
; 002990 <8400 $0300190 Width outline: 0,7 point
Sempadan Pipa/Kabel outline outline outline Angle: 45, Offset. 0
00 100 0 2552550 | 60100100 O 3.0 AP e
Separation: 8
Width: 1,2 point
Kawasan Pertabanan dan 29 5956 0 181 105112 | 354 4271 Width outline: 0,7 point
SR outline outline outline Anale: 45, Offset: O
. . 00059 104 104104 | 0041 ANGEE A, Ciser-0.
Separation: 8
Width: 1,2 point
2033600 205 _No 102 9 wo 80 Width outline: 0,7 point
Kawasan Karst outline outline outline Anale: 45. O .ﬁ. 0
00059 104 104104 | 0041 N 35, Ot 0,
Separation: 8
- me Width: 1,4 pont
Kawasan Pertambangan Mineral 2 oc..oc o 170 o5 130 2 mu o7 Width outline: 0,7 point
dan Batibasi outline outline outline Angle: 45, Offset. 0
3369490 170 80 130 327 53 67 G ¥ 9 MUBER: Dy
Separation: 20
56341000 | 1121680 | 8010066 - AN 1,2 pot
4 y : . : Width outline: 0,7 point
Kawasan Migrasi Satwa outline outline outline Angle: 45, Offset: 0
5634 100 0 112 168 0 80 100 66 mm... AL bl
rparation: 8
Width: 1,2 point
421520 1245202122 | 395096 | ysien outline: 0,7 point
Ruang Dalam Bumi outline outline outline Anale: 135. O i 2 0
421520 |245202122| 395096 ngie: 130, Ciyeat: 0,
Separation: 8

www.peraturan.go.id



2021, No.326

189

TABEL VIL 11
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW KOTA

Klasifilkasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbaol .
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometr] Simbal K RGE HEV Ukuran Simbal
) I Q67T 1000 255 B50 20 100 100 Ukuran 23 point
m“.._ﬂ__ Pelayanan * . . . outline outline outline dan ukuran
- 000100 o0o0 ooo0 outkne 2 point
- ; . ) - 029 1000 255 1RO 0O 42 100 100 Ukuran 21 point
w*_..._.q“ Hr:”_h“w.: M.__“ Tw,_ﬂ““._h Kota * * * Titik F outling outlineg outlineg dan ukuran
apans ayans : 000100 000 000 outline 2 point
e 00251000 | 2551900 | 45 100 100 | Ukuran 23 point
M.ﬂﬂ.ﬂﬂ _u..”.d_qu.w_...:.h * " o ._D. outling outling outline dan ukuran
BHUNEE 000 100 000 000 outline 0,4 point
Inner line Inner line Inner line Ukuran inner
Jalan Arter 068 1000 255 RB10 19 100 100 line 3 point dan
Primer outling outling outling ukuran outline
000100 o000 000 4 point
Jalan Arter i T T t .
Inner line Inner line Inner line Ukuran inner
Jalan Arter O6R 1000 A55R10 19 100 100 fne 1,8 point
Sekunder outling outling outling dan ukuran
Sistem Jaringan | Sistem Jaringan - 000 100 000 000 outline 2,8 point
. Jalan Umum Garis
Transportasi Jalan
Jalan Ukuran line 3
Kalektor 043 1000 2551400 33 100 100 ) o e
. point
Primer
Jalan Kaolelktar
Jalan e T
Kolektor 0221000 | 2552000 47 100 100 Ulkutan line 1,8

Sekunder

point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota

Simbolizasi

Nama Unsur

Orde 1

COrde 2

COrde 3

COrde 4

Jalan Lokal

Jalan Lakal
Primer

1 Lakal

Selunder

Lingkungan

Lingkungan
Primer

Jalan Khusus

Jalan Tal

Sistem Jaringan
Kereta Api

Jaringan Jalur
Kereta Apd

Jaringan Jalur

Kereta Api
Umum

Jaringan
Jalur Kereta
Api Antarkota

Jaringan
Jalur Kereta
Api Perlkotaan

Bentuk
Geometri

Bentuk Warna Simbol
; Ukuran Simbal
Simbal CMYK RGE HSV
396500 | 15590255 | 26465 100 | Ukuran line 1,7
point
aty line
303000 |178178255 | 24030 1pp | Ykuran line 1,5
._..__.?......
The11rs Tire]
00049 |130130130| o051 Uleuran tine |
point
. Hasas [
00039 | 156156156 0061 Ukuran line 0,8
._..:.?......
Tkuran line 0.5
00069 7878 T8 0031 Ulaaran iine 0.5
point
Inner line Inner line Inner line Ukuran inner
4 100 1000 24500 0 100 96 tine 1,8 point
outline outline outine dan ukuran
0 00 100 000 000 outline 3 point
Uluran line
..... et 000100 000 000 harizontal 0,8
pointdan
vertikal 5 point
Ulguran line
—.un_ﬂmhn__u_h_ altas
e | 00 100 000 000 dan bawah 0.8

point dan
vertikal 5 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbaolisasi
ent Wama Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 B _“:wﬂu Wnnﬂﬁq T on = (i S
Ukuran
arin g i horizonial o8
Jaringan Jalur noint dan
Kereta Api . S—— Y T 000 000 pomids
Khusus vertikal atas
dan bawah 3
._..__.wq-‘._..
Alur-Pelavaran Ukuran 10 poaint
Kelas [ Aran . 0451000 | 2551400 | 33 100 100 | danukuran line
N 1,2 point
L“_:?u.m_._..,ﬂm_u.w?ﬁ.x: Aor Pelaram Ukuran 10 point
= Ungal dan L Pl aran . 0451000 | 2551400 | 33 100 100 | dan ukuran line
Alur-Pelayaran | Kelas II .
Danau 1,2 point
- P lEvars Ukuran 10 pont
Alur-Pe ayaran . 0451000 | 2551400 | 33 100 100 | danukuran line
- 1,2 point
i 3 i AEE Ukuran inner
Siatem Js £ z
AT _.._._” w_.__.._”_... A Liritas 069 ._.__.___ ] r__._._.__.r“.______ 19 .___._m_ 100 ___m._.h."vu._____rm._u:._;:
Sungai, Danau, Penye berangan - * = e outine outlineg o tline lcican oiflbus
dan Antarnegara 000 100 o0o 000 ﬁ_.u. t_..x_._u. LE
Penyeberangan . =
’ Teuran fnner
Lintas 0531000 | 2551200 | 28 100 100 | Vuran tner
Penye berangan : . — —— | putline outline ou tline ulk - poent can
Antarprovins 000100 000 000 eouan outind
04 point
Lintas Ukuran inner
Penye betangan 0221000 | 2552000 | 47 100 100 | .- w,.__r“”:.h._“__ﬁ._
Antarkabupaten o o outling outline outline ._._r_.ﬁ:._...w___.. r.”_?_.m“,_”
[Kota dalam 000100 o000 000 A | e
Provimsi 0,4 point
Th 115 ¥ n
Lintas 3301000 | 1702550 | 80 100 100 | AR inner
Penye berangan ’ . outline outline o tline ' \ _t outline
dalam Kota 000 100 000 000 FUSGELERLIE Geis ke

0.4 point
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Klagifilkasl Turunan Unsur Rencana Struktur _E.E.m RTRW Kata

Simbolizasi

Bentuk Bentulk Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 ; ; Ukuran Simbal
Geometri Simbol CMYK RGE HSV
Terminal
Penumpang ‘ - 504310 105 145 253 224 58 99 Ukuran 25 point
Tipe A
Terminal Termitial ,
: Pemumpang * — 0100 1000 25500 0100 100 | Ukuran 25 point
Penumpang )
Tipe B
Terminal
Penumpang " — 44 601 0 142 103 253 256 59 99 Ukuran 25 pomnt
Sistem Jaringan Tipe €
Jalan
Terminal . . 10 40 1000 | 2301520 40 100 90 | Ukuran 25 point
Barang
h.._.?.._“.._._...._.y.._...._.._ h.._.?.._“.._._...._.y.._...._.._ h.._.y..n.._._...._.?...._....._
Jembatan % % = 0 00 100 Do o0 Ty s o ;o
Timbang E hackground | background hackground Ulkaran 23 poin
gooD 255 255 255 00100
Jembatan " " u_.- 000 100 o000 o000 Ukuran 23 pomt
Foreground | Foreground Foreground
Stasiun . E 10056 00 0 112 255 214 100 100 Uluran 23 poit
Pe i IMpan g ._.._......h.._._...._.y.._._.._.._ ._.._......h.._._...._.y.._._.._.._ ._.__..._..._.._._...._.?.._._.._.._ e o
Q000 255 255 255 00 100

Sistem Jaringan
Eeteta _".___i

Stasiun Kereta
Api

lun Barang

Foreground

O4]1 100 0

hackground
0000

Foreground
255 1500
hackground

VEE R E FEE

ey

Foreground

35 100 100

hackground
00 100

Ukuran 23 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbaolizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 (T Simbol CHYK RGB HEV Ukuran Simbal
Foreground | Foreground Foreground
T ’ . 4 B0 100 O 245500 12 100 96 I o
Stasiun _””__I..E_J_ —m— ._.__..._“._—_._.._......y..._‘._ i ._.__..._“.___._.._......y..__‘.:._ ._._...._“._—_._.._..1_.?..__1._2 Ukuran 23 po
Q0000 255 255 255 00100
Forerroiind Foregrouno Foreorotnd
Pelabuhan 50 _U.ﬂ 50 |105 _“E 253 E;.ﬁ 95 o .
Sungal dan ) hackground | background hackground Ukuran 23 point
Danau Utama - ; . - S
0000 255 255 255 00100
Pelabiihan P,_;_.._:._.::.h Foreground | Foreground Foreground
Sungai dai Sungal dan . 0100 1000 25500 0 100 100 Ulausa 23 poit
Danau Draran background __.._an_rq._._..x__._ﬁ background
_..__.pn_._.ﬂ:_:._”__.: Qooo0 255 255 255 00 100
Pelabuhan Foreground | Foreground Foreground
Sungai dan . 44 6010 | 142 103 253 256 59 99 Uleuran 23 po
Sistem Jaringan Do background | background background an =2l
Sungai, Danau, Pengum pan o000 255 255 255 00100
dan
Pelabuban
Penyeberangan Penyeberangan . 504350 |105145253| 2235795 | Ukuran 23 point
Kelas [
Pelabuhan
Pelabuhan R " ! Hewran 23 =
Peitye betangan m.r_.h...q._._u_.TE_._m._.h 0100 1000 255300 0 100 100 Ukuran 23 pomt
Kelas 11
Pelabuhan
Penyeberangan - 44 601 0 142 103 253 256 59 99 Ukuran 23 point
Kelas [11
Foreground | Foreground Foreground
Sistem Jaringan Pelabuhan Latt Pelabuhan . 394350 | 105 145 253 223 57 95 Ulciran 23 point
Transportasi Laut : : Utama bhackground | background | background A s pomt
0000 255 255 255 00100
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Klagifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Ukuran Simbaol
Geometri Simbol CMYK RGE HSV
Foreground | Foreground Foreground
Pelabuhan . 7 0100 1000 25500 0 100 100 Ulcuran 23 pobt
Pengumpul background | background | background EERIL <5 FrasEs
o000 255 255 255 00 100
o . Foregrotund - -
Pelabuhan ﬁ._:&.u_._;._.h._.a 0 Foreground
100 10700 T 140 100 S0 .
Pengumpan ) 23077 . Ulkuran 22 point
) background ) background
Pelabuhan Regional 0000 background 00 100
Penz 255 255 255
cngumpan Foreground | Foreground Foreground
Pelabuhan = EA g 497 199 4° a4 B0 G
Pengumpan ol x2F 15548 - ) Ukuran 22 point
Lokal background | background | backgrownd -
- o000 255 255 255 00100
55701000 | 115760 | 40100 45
- i . - 55 7 576 5 —— .
Terminal Umum background | background background Ukuran 23 point
o000 255 255 255 00100
Foreground | Foreground Foreground
Terminal . = 000100 000 o000 Uk 93 naint
Khusus background | background | backgrownd atnn 43 pon
Qo000 255 255 255 00 100
r Foreground | Foreground Foreground
Feladuhan 504350 |105145253| 2235795 e
Perikanan - backaro Bae ) Bac ) Ukuran 23 poial
= —— A1F 8 m_._.._.y...,.:.h ._:._“__,.m___..:....,._l ._:._“___.m_._.._.q:._,._z
o000 255 255 255 00100
_—..:_.._“..m___.._.:..._..._l _—..:_.._“..m___.._.r..._..._z .—..qv_..n..n_._.._.r._._,._l
Pelabuhan il h .
_.__.._.‘.__w:::: Perikanan 1 nE 600 |253 A._ o G m_: 99 Ukuran 23 point
Perikanan Nusantars background | background background
o o000 255 255 255 00100
Pelabirhan Foreground | Foreground Foreground
. 446010 142 103 253 256 59 900 .
Perikanan - ) ) ) Ukuran 23 pomnt
Pantai background | backgrouwnd background
Qo000 255 255 255 00 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 (T Simbol CHYK RGB HEV Ukuran Simbaol
Foreground | Foreground Foreground
Panghkalan : : "
L - - 4 P
Pendaratan = .H—Eru_u ._.._u_u ._._u.w.”.:u ._ ' .“ ﬁ.u__r:u_u. - Ukuran 23 point
Ikan 0000  |255255955| 00100
Wl Sl o) Sl
Bandar Udara Foreground Foreground Foregrournd
Pemgumpul " 0000 255 255 255 00100 _— .
Skala Pelayanan E background | background background Ukuran 23 point
Primer 4 100 1000 24500 0 10096
Bandar Udara Foreground | Foreground Foreground
Bandar Udara Pengumpul . 0000 255 255 255 00100 r .
Pengumpul Skala Pelayanan E background | background background Ulniran 23 poind
Sekunder 4 531000 2451200 29 100 96
Bandar Udara Bandar Udara Foreground | Foreground Foreground
Umum dan Pengum pul . o000 255 255 255 00100 Ulcuran 23 point
Skala Pelayanan background | background | background GLTAD & POl
Khusus Tersier 4 22 1000 245 2000 49 100 96
_ _ .—..._.:...“.._.n_._.._.y..__‘._..._ .qM.M...“.._.n_.nw_.Hw?..._‘._nM_nw .—..._.v_.._“....n_._.._.?..__‘.__.._
Bandar Udara i " 0000 255 255 258 00100 — .
Pengum pan ﬂu background | background background Ukuran 23 point
000100 o000 o000
Bandar Udara \
* * ]
Khusus -+ 000100 o000 o000 Ukuran 23 point
s o — Foreground | Foreground Foreground
Jaringan yang wo0o0230 | 0255 197 | 166 100 100
...r..l:.m.:: N _.__.._J..:..:___.:_F_:. _.?......_...‘.__“.. _.?......_...‘.__“.. _.y......_.._‘.:“.. ! £
Sistem Jaringan | Infrastruktur Jaringan Minyak dan Gas B oloo1o00| 25500 0100 10p | Ykuran 14 point
; ) Minyak dan Gas | Bumi dari u Garis dan ukuran line
Energ Minyak dan Gas Bumi Fasilitas background | background background 1.7 noint
Bumi T o000 255 255 255 00100 P
Produlsi-Kilang line e line
Fengolahan 050500 |255127127] 050100
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Klagifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Ukuran Simbaol
Geometri Simbol CMYK RGE HSV
Jaringan yang Foreground | Foreground Foreground
_._..._1q”_.._...._.__.:_ﬂ_q”_ 001000 2552550 60 100 100
Minvak dan Gas outline outline o tline ! .
A LTS F. | ;|
Bumi dari X oloolo0o0| 25500 0 100 100 wh.”__”_r“__ﬂ_?_#_u__w“m
Fasilitas background | backgrouwnd backgrownd L7 noi _._
Prod ulsi 0000 |255255255 00 100 v OIS
Tempat line line line
Penyimpanan 0530500 |255127 127 0 50 100
Foreground | Foreground Forearountd
Jaringan yang 100 5600 | O 112 255 aregroun
: - o 214 100 100
Menyalurkan outline outline atatling Ukuran 16 point
Gas Bumi dari . o1o01000| 25500 o :_.._.u_..,_n:.: _.E:_: S ED
Kilang background | background | o fan _:...p:uﬂ“,._._ﬂ:_,:
Pengolahan- 0000 |255355 255 groun o/ poin
o . 00100
Honsumen line line line 0 50 100
050500 |as5127 127"
Saluran
Udara 100 65 100 090 230 217 100 90 Ukuran ﬂ_._____r"._.hw
Tegangan line line line dan ukuran line
Ultra Tinggi 0411000 2551500 35 100 100 4 point
) [SUTUT)
,_.dq”u._._”.__.hx_.ﬂ.“”u___.._ L Jaringan Saluran
Jaringan I waringan Udara 01001000 25500 0 100 100 Ukuran 9 point
Penyaluran Transmisi . . . .
Infrastrukar Y L R Tegangan S : line line line dan ukuran line
o Tenaga Listrik Tenaga Listrik ' . . .
Ketenagalistrikan ) . o Ekstra Tinggi 041 1000 2551500 35 100 100 4 point
dan Sarana Antarsistem et
[SUTET)
Pendukung
..Hﬂ_%_.m_: 100 65 100 | 142 103 253 | 217 100 90 | Ukuran 9 point
._.._., . :.u an line line line dan ulkuran line
BATIEE o411000 | 2551500 | 35 100 100 4 point

Tingg (SUTT)
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbolizasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Crrde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 (T Simbol CHYK RGB HEV Ukuran Simbal
Saluran
Udara . [
.“_.....m.::.m.:: 100 ._.:_ 00 :_-._.”:__ (i 140 .:x__ T Ulkuran .:._..:qm_,._..
Tinggi Arus line line line dan ukuran line
- ’ 041 1000 25351500 35 100 100 4 point
Searah
[SUTTAS)
Saluran 0411000 255 1500 a5 100 100 Ulkuran 9 pomnt
Trars misd — line line line dan ukuran line
Lainnya 00047 135 135 135 0053 4 point
Saluran O 1R HE O 255210 30 45 BE 100
Udara outline outline aiitline Ukuran 12 point
Tegangan 100 65 100 090 230 217 100 9 | dan ukuran line
Menengah line line line 2 point
[SLITM] O 18 88 O 255 210 30 4H BE 100
Saluran 01888 0 255210 30 48 B8 100
Udata aulline auline ot Hife Uleuitas 12 pont
Tegangan 0100 1000 25500 O 100 100 dan ukuran line
Jaringan Rendah line line line 2 point
DF::.U_:E [SUTR] 01888 0 255210 30 48 88 100
o r 01888 D 255210 30 48 B8 100
Tenaga Listrik Saluran Kabel oubline outling oea Hlinies Uluran 12 point
Tegangan tline outline _ outling uran 12 poind
) 100 65 100 | 142 103 253 217 100 O dan ukuran line
“_en“ﬂ.—.%.?ry“..ﬂ;: line line ling 2 paint
2 01888 O 255210 30 48 B8 100
00047 135 135 135 0053
Saluran outine outine o Hine Ukuran 12 point
Dhistribusi — === 01888 0 255210 30 48 BB 100 dan ukuran line
Lainnya line line line 2 point
00047 135 135 135 0053
Jaringan
Fipa/Kabel 041 1000 255 1500 35 100 100 Ukuran 9 point
Bawah Laut o —-— - - line line line dan ukuran line
Penyaluran o00D47 130700 o053 4 point

Tenngn Listrik
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Klagifilkasl Turunan Unsur Rencana Struktur _E.E.m RTRW Kata

Simbolizasi

Bentuk Bentulk Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 ; ; Ukuran Simbal
Geometri Simbaol CMYEK RGE HSV
Jaringan - Foreground | Foreground Foreground
Infras trulctur lrestrutie . . 5570 1000 | 115760 40 100 45 I
T Minyak dan Gas ® . ) . ) . ) Ukuran 25 poin
_.,_..___”_..2___., dan Gas Bumi b h.._._...._.y dricd b h.._._...._.y dracd hae ._.._._...._.?._._.._.._
Bumi Q000 255 255 255 00 100
Pembarighit
Listrik Tenaga " f 1007300 0 70 255 224 100 100 | Ukuran 22 point

Jaringan
Infrastrukur
Ketenagalistrikan

Infrastruktur

Tenaga L
dan Sarana
Pendulkung

Air [PLTA)

Pembanghkit
Listrik Tenaga
Uap [FLTU)

Pembanghit
Listrik Tenaga
Gas [PLTG)

Pembargkit
Listrik Tenaga
Diesel [FLTDY)

Pembanghkit
Listrik Tenaga
Mulklir [FLTH]

Pembanghit
Listrik Tenaga
Surya [PLTS)

Pembarngkit
Listrik Tenaga
Bayu [FLTE]

1002920

0 180 250

197 100 98

Ukuran 22 pomnt

1000250

0 255 190

165 100 100

Ulsuran point

34 78 1000 168 560 20 100 66 Ukuran 22 point
00100 0 2552550 60 100 100 | Ukuran 22 pomt

033 1000

K3
Ln
LN
=]
=
=

40 100 100

pomnt

Uluran

195 0 255

ZBG 100 100

Ukuran 22 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbaolizasi
Bentuk Bentulk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Geometr Simbal CMYK RGB HEV Ukuran Simbal
Pembanghit
Listrik Tenagn ’ § 0100 100 0 255 00 0 100 100 | Ukuran 22 point
‘mras Burmi
[FLTF]
Pembanglkit
Listrik Tenaga . = 702 3 Teuran 22 point
Mikra Hidra 73 10 1000 702300 102 100 90 | Ukuran 22 point
[PLTMH]
Pembangkit
g * 00059 A0 140 141 004 ] an 22 ot
Listril Ladiya E 000 5% 140 140 140 0041 Ukuran poi
Infrastruktur
Penyaluran
Tenaga Listrik Gardu Listrik " .- OO0 100 o000 00 Ukuran _u._..__“__r“._._..
dan Sarana
Pendukung
Ukuran 8 point
Jaringan Tetap - - " Garis 76 33 1000 60 1700 99 100 67 dan ukuran line
1.4 potnt
Foreground | Foreground Foreground
Infrastruktur . . . [ 76 33 1000 60 1700 99 100 &7 Ukuran 22
.._.:l_u__h_: .“_..“._.:_”. [¥]] 1 oulline o ine point
Sistem Jaringnn 76 33 1000 60 1700 o0 100 67
Telekomunikasi Tarines Foreground Foreground Foregrournd
——_ar . . —_— - 76331000 601700 99 100 &7 Uleuran 20
T ,_..F,....:.m.u._ outline outline aiitline point
Sarimasn Beraerei — 76331000 | 601700 99 100 67
Jarings BET R Foreground | Foreground Foreground
.H....:x,.ﬂ..dr . . 76 331000 60 1700 a0 100 67 Ulkuran 20
BT outline outline o tine point
Seluler

76 33 1000

60 1700

O 100 67
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Klagifilkasl Turunan Unsur Rencana Struktur _w:m._..m RTRW Kata

Simbolizasi

Nama Unsur

Orde 1

COrde 2

COrde 3

COrde 4

ak Satelit

Bentuk
Geometri

Bentulk

Warna Simbol

Simbaol

RGE

H5V

Ukuran Simbal

A%

76 33 1000

._..._.?.._“.._._...._.y.._...._.._

._..._.w..n.._._...._.?...._....._

99 100 67

Ukuran 25
paint

Sistem Jaringan
Sumber Daya
Air

Prasarana
Sumber Daya Air

Sistem Jaringan

Irigasi

gan [rigns

Jaringan [rigasi
Sekunder

Jaringan Irigasi
Tersier

Jaringan Irigasi

Giaris

100 70340

076 168

213 100 66

Ukuran
haorizontal 1,4

vertikal 8
dan bawah &
point

Ukuran
horizontal 1,2
p A

dan bawah 6
point

J4 100 100

165 O 230

284 10 e

dan baw
point

100 34 480

0 168 132

167 100 66
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Ukuran Simbaol
Geometri Simbaol CMYK RGE HSV
Sistem Jaringan Ukuran 15 pomnt
Penge ndalian Pemgend alian : 100 70 340 077 168 213 100 66 | dan ukuran line
Banjir Banjir 1 point
t - ; Foreground Foregrouned Foregrowund
Sistem Bangunan 0000 255 255 255 00100 o .
Pengendalian Pengend alian o “ ) - ) Ukuran 18 point
Baniir Baniir background | background background
Prasarana J . ik 10064100 | 092230 | 216100 90
Sumber Daya Air Baneuman Foreground | Foreground Foreground
m_.ﬁmrﬁ._u.u. 1 - - n 0000 255235 255 00100 Ukuran 28 pomnt
Ai Ay background | background background b P
Alr 100 65 100 090 230 217 100 90
I . 100 7O 340 o077 168 213 100 66 Ulkuran 9 pomnt
Jaringan Air . T T Vigyee 15 kuran line
Baku EESSSNSSS i Ll line dan ukuran line
100 7O 34 0 077 168 213 100 66 1 point
Sistem Taring 100 34 100 0 169 230 1806 10 TR Ulcuran __.'._..__."..._.._..
Penyediaan Air ﬂ‘__h._:_,_m.ﬂ_h”" o - - line line line dan ulkuran line
Minum [SPAM) ) 100 34 100 | O 169 230 196 100 90 1 point
0000 255 255 255 00100 Ukuran 9 point
Infrastruktur Unit Distribusi i Garis . line line line dan ukuran line
Perkotaan - 100 64 100 092 230 216 100 90 1,4 point
Jaringan Sistem ooo3g |156156 156 0061 Ukuran 15 point
Pengelolaan Adr . . & & o ) g
line line line dan ukuran line

Sistem
Pengelolaan Air
Limbah [SPAL)

Limbah Nai
Domestik

Jaringan Sistem
Pengelolaan Air
Limbah
Domestik

34 56 1000

168 1120

40 100 66

1 point

00039
line
00039

156 156 156
e
156 156 156

oDal
line
0061

Ukuran 15 point
dan uburan line
1 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RTRW Kota

Simbolizasi

Nama Unsur

Bentulk
Simbol

Warna Simbol

CMYK

RGE

H5V

Ukuran Simbal

Bentuk
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 —

Sistem Jaringan Jalur Evakuasi . .
Evalkuasi Bencana | Bencana

Jaringan * *

Drainase Primer
Sistem Drainase " "

Selunder

Jaringan . .

Drrainase Tersier
Jalur Sepeda .. w w
Jaringan Pejalan . . .
Kaki

Unit Air Balku *

Satem Jaringan
Penyediann Air — Titk

Minum [SPAM]

Unit Produlksi

0 10000

2000 255

JOO0 100 100

Ukuran line 2
._..__.?..... 4

7

100 70340

076 168

213 100 66

Ukuran 10 point

0100 1000

[
£n
Ln
L=
L=

0 100 100

Ukuran 10 pomt

34 100 100

169 0 230

284 100 90

Ukuran 10 point

BO 30 1000

511790

103 100 70

Ukuran line 1,8
point

Ukuran line 1,5

0 00 100 o000 ooo0 ,
point
Foreground | Foreground Foreground
100 34 100 | O 169 230 196 100 90

._.__...-..h.. _._..1_.¥....... il

100 70 34 0

baeke rouncd
077 168

._.__.-._..._.. _._..1_.?......._.._

213 100 66

Ukuran 18 point

Foreground
100 TRO O

hackground
25900

Foreground
0 535 2535
hackground

191 232 255

Foreground
227 100 100
hackground
202 25 100

Ukuran 18 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Buang RTRW Kota Simbolisasi
Bentuk Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 (T Simbol CHYK RGB HEV Ukuran Simbaol
Foreground | Foreground Foreground
. . o000 255 255 255 00100 T L
Uit _..__..._.:.._...::.:h_ D ._..__..._“._r_.n_._....y..._‘.:._ ._..__..._“._r_.n_._....y..__‘.:._ ._.._...._“._rm_._.._.?..__‘.:.h Ukuran -._.___._‘:.?.‘._.
100 65 100 0 o0 230 217 100 90
.—.._.:...“.._.n_._.._.y..__‘._.._ .—.._.:...“.._.n_._.._.y..._‘._.._ .—.._.v_.._“..m_._.._.?..__‘.:._
. ) i . 0000 255 255 255 00100 - .
Sumur Dangkal u background | background background Ukuran 20 pomnt
100 65 100 090 230 217 100 90
Foreground | Foreground Foreground
0000 255 255 255 00100 .
Sumur Pompa " a background | Background background Ukuran 20 point
100 34 100 0 169 230 196 100 90
Bk Foreground | Foreground Foreground
Bukan Jaringan Penampungin . E o000 255 255 255 00100 Ukuran 20 point
Perpipaan Air background | background background =
100 65 100 090 230 217 100 90
.—.._.:...“.._.n_._.._.y..__‘._..h .q.._.:...“.._.n_._.._.y..._‘._..h .—.._.v_.._“....n_._.._.?..__‘.:.h
- . . 0000 255 255 255 00100 - .
Terminal Al o background | background background Ukuran 20 point
100 65 100 090 230 217 100 90
Bangunan Foreground | Foreground Foreground
m.ﬁ_E.:_.ﬂf:.._ - n 0000 255 255 255 00100 Ulkuran 22 pomt
Mata Air background | background background
100 65 100 090 230 217 100 90
Hm:__uﬂhv_d_a ] Foreground | Foreground Foreground
Pengelclaan Alr . , 00047 [135135135| 40 10066 | 0 o0
I ::._m_au_.h ruﬁ_u background | background | background i LS F
Siatem . - 0000 255 255 255 00100
. Domestik
Fengelbolaan Air Infras truktur
Limbah [SPAL] m_m_._.,._d Foreground | Foreground Foreground
. . . o000 255 255 255 00100 I L
Pengelolaan Air D backaroind | backaround hack arel Ukuran 22 point
N _ .:.T_ elrls _.I_._.-..?...-‘.__. .“_..._“ _.I._._.-..?..-‘”__. elFle _.I_-_J.w...-ﬂ:.
. ooo47 |135135135] 40 100 66

Domestik
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Klagifilkasl Turunan Unsur Rencana Struktur _w_..H.m RTRW Kaota

Simbolizasi

Bentuk Bentuk Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 T Simbal CMYK RGB HSV Ukuran Simbaol
Sistem . .—.._.:.._“..n_...._.y..__...__.h .—.._.:.._“..D...._.y..__...__.h .—.._.v_..n..n_._.._.?..._‘._..h
_._J.:._rx.._h__.:.:_u. . , , ® 0000 255 255 255 00100 Ulcran 22 moint
_M_H_ﬁ.F_”w__hﬁr”_ M._:aq_u_u background | background background Shuran pom
P — 49 73 1000 130700 32 100 51
Beracun (B3]
Stasiun Foreground | Foreground Foreground
T 33 57 1000 1701100 39 100 67 .
Peralihan " " hackaround | backoround hackaround Ukuran 22 point
o . MK PO TR PO ele L a g Tl
Antara [SPA| 0000 |255255255 00 100
Te al .—..:_.._“..m___.._.:..._..._l .—..:_.._“..m___.._.r..._..._z .—..qv_..n..n_._.._.r._._,._l
?_ﬂuﬂ._a_ﬂ: 76331000 601700 99 100 67
mE.n._..E:. Wnﬂ__.__.n. . . N outling outling outline Ulturen 22 point
Reduce Wnn__.__n__m. 33 57 1000 &0 1100 39 100 67
_.H.TI”._.I_ - background | background background
i 0000 255 255 255 00100
Sistem Jaringan Tempat Foreground | Foreground Foregrouned
Persampahan Penampunean . . 33571000 | 1701100 39 100 67 | 11iran 22 point
m..,:“.ﬁ:_qm_.u._..m.qﬁm_ background | background background . N
o000 255 255 255 00100
Tempat Foreground | Foreground Foreground
. . . 33 57 1000 170 1100 39 100 67 .
Pemrosesan B back ) ) Ukuran 22 pomnt
Akhir [TPA) ackground .__...nn__”._w__.ﬁmhn background
o000 2855 255 255 00100
Tempat Foreground | Foreground Foreground
I..:._..w__.:_.u.._: . . B 20 6060 O | 204 102 102 0 50 B0 Ukutan 22 point
Sampah background | background backgrownd A £L pomd
Terpadu [TPST) 0000 255 255 255 00 100
. » Tempal
w_._.:.;_:,u._a___mmm: Evakuasi . . X 0100230 | 2550197 | 314 100 100 | Ukuran 18 point
vakuasi Bencana
Bencana
Keterangan:

Kolom orde bertanda [*) dilsi menpgikutl penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan teralhir.
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TABEL VIL 12

KETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA POLA RUANG RTRW KOTA

Flasilikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Rola Spesifikasi
) Warna Simbal
N u Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode Bentuk Simbaol
i - CMYK RGB HSV
Badan Air " o BA 411450 51219 242 195 3895
s " FTB I B6 TS5 B4 0O 35 65 40 130 47 25
Kawasan
terhadap Hutan - HL I BO 63 B4 O 50 95 40 109 57 37
Eawasan Lindung
._."w..E..._;_E_.:.L.E P
Lindung o LG I 5050 1000 105 1050 60 10041
Gambut
Kawasan Kawasan
A Perlindungan o o Ps 98 16 160 5215 215 180 98 B4
Lindung )
Setempat
s " RTH I H2 TR 960 4555 5 T3 B222
- Rimba Kota * RTH-1 I T8 67 960 5585 10 B4 BE 033
Lang
Terbuka Hijau
Taman Kota " RTH-2 I 394700 65 1050 B3 10041
o RTH-3 I 7135 1000 70 1350 B9 100 53
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kota Spesifilasi
Warna Simbal
4 _
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orrde Kode Bentuk Simbol T TR eV
Tntian ’ * RTH-4 I 75 50 100 O 75 1650 493 100 65
Kelurahan
Taman BW * " RTH-5 I 182500 BD 1950 95 100 76
Taman RT .. . RTH-6 &0 24 100 O RS 2250 o7 100 88
Pemakaman o o RTH-7 G50 1000 o0 2550 99 100 100
Jalur Hijau . . RTH-# I 04 4 1000 15 1450 116 100 96
- - KSA I B0 BD 47 O 50 50 135 240 63 53
Cagar Alam - CA I 373350 FO 70D 165 240 58 65
Kawasan e Cagar Alam
S . Suaka Alam A * . CAL I 6565 24 0 909D 195 240 54 TG
Konservasi oy Laut
Sualka . SM I 57 57 120 110110 225 | 240 51 88
Mar gasatwa
Suaka
Margasatwa - SML I 7329 250 130 130 255 240 49 100
Laut
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kota Spesifikasi
Warna Simbal
4 = —
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde Kode Bentuk Simbaol THTE THE eV
" » KPA I EI6500 120 90 255 251 65 100
Teman + ™ 37 10 140 155 135 255 | 250 47 100
Nasional
Kawasan Taman Hutan
Pelestarian S ' .. THR 7347 100 0 185 165 255 253 35 100
e Raya
Alam
Taman Wisata . TWA 101800 210 190 255 | 258 25 100
Alam
Taman Wisata ey nn A Am : A
# 24790 230 210 255 267 18 100
Alam Lonat WL 7 1 a7 181
Kawasan . . TB I 273500 70 150 255 214 73 100
Tamar Burua
= - KWP I 160 4951 O 0 130 125 178 100 51
Kawasan
servasi di . KP 3K I 024] 033 0 20 150 170 |88 BB 67
. ah Hewasan
sisir dan Konservasi
Pulau-Pulau Pesisir dan Suaka Pesisir sps I 5320 180 70 180 190 185 63 75
Kecil ** Pulau-Pulau
Kecil **
hanlke Pulau SPH 734100 120 205 210 183 43 82

Kecil
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kota

Spesifikasi

MNama Unsur

Warna Simbal
4 = —
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde Kode Bentuk Simbal THITE e eV
Taman TP 3710 14 0 160 230 220 170 30 90
Pegisir
Jaames, Fralena TPK 67 12 100 0 200 240 230 165 17 94
Kecil
. KMRE I O/ 37 510 5 160 125 166 97 63
Kawaszan _.,r.....:_:
T —— Perlindungan PAM BRIT B0 30 185 125 157 84 73
Maritim ** Adat Maritim
Daerah
Peziindungan PEM 78 18 51 0 55210 125 147 74 B2
Budaya
Maritim
Kawasan
Konservasi . KPR 604 510 BD 245 125 136 67 96
Perairan
Rawasan “ “ . ADT 98 59 750 5 105 65 156 95 41
Hutan Adat
’ * CAG I ST 4T 570 110135 110 120 1953
Kawasan
Kawasan Bawasan K enmikan
Lindung Cagar Alam . LGE-1 4147410 150 135 150 300 10 59
i . Batuan dan
Geologi Geologl ** :
. . Faosil
Kamwvasan
Keunikan . LGE-2 I 2047 410 180 135 150 3402571

Bentang Alam
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kota Spesifikasi
Nama Unsur | Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 Kode | Bentuk Simbol = Mama Sibo
CMYE RGE HEV
Keawasan
Keunilean u LGE-3 1847 290 210 135 180 324 36 R2
Proses Gealogi
Kawasan yang
Memberilean K awasat
Perlindungan | Imbuhan Air " LGE-4 I 2047 61 0 205 135 100 20 51 8D
terhadap Air Tanah
Tanah
M“M”mw_“ daya . . . CB I 078200 255 55 205 315 78 100
Kawasan
Ekosistem o o " EM I B2 41 570 45150 110 157 70 59
Mangrove
Badan Jalan ’ : : B I B HE BEO 235 30 30 0 BY 92
Kawasan
SEMER : . HPT I 7139 780 75 155 55 108 65 61
Produlksi
Terbatas
Kawasan
Kawasan Kawasan Hutan v ' HP I 5129 7B O 125 180 55 BE 6O 71
. Hutan Produlksi
Budi Daya : e
Prod ulesi Tetap
Kawasan
Hutan
Produksi yang o " HFK 39 12780 155 22555 AS To BB
dapat
Dikonversi
Kawasan
Perkebunan o o o KR 3922 390 155 200 155 120 2378

Ralyat

Iran.go.id
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kota

Spesifikasi

Nama Unsur

Warna Simbal

Orde Orde Orde 3 Orde 4 ode tuk Simbo
rde 1 rde 2 r rde K Bentuk Simbol CMYE e eV
Kawasan
Tanaman " " P-1 224730 T5 7196
‘angan
Rewasan ' . p-2 100710 230 255 75 68 71 100
) Hartikultura
Kawasan
Pertanian K ]
Awasan * * P-3 3131 7RO 175 17555 60 60 60
Perkebunan
Rawasa * * 4 3T 8 2T 5935 185 0 2] G2
Petermakan P 2B Al 185 235 185 120 2] 92
Kawasan
Perileanan * “ Ik-1 61 39 18 0 100 152 210 210 52 B2
Kawasan Tangkap
Perikanan Kawasan
Perikanan - - [K-2 4927 180 130 185 210 199 38 82
Budi Daya
Kawagsan . . . KEG 2941 530 180 150 120 30 3371
T._.rﬂ_-ﬂ".._ﬂ"u._._._.._."..__u._
SAT
Pertambangan . MRA I 9082 710 2545 75 216 68 29
Mineral
R gl i letif
fn Kawasan
P & 5
Pertambangan | Pertambangan | 1 o0 mbangan * MLG I B2 75 63 0 45 65 95 216 53 37
dan Energi Mineral
. Logam
Kawasan
Perimba g . MNL I 7567 550 6585 115 216 43 45

Mineral
Bukan Logam
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RTRW Kota

Spesifikasi

Nama Unsur

Warna Simbaol

Orde Orde Orde 3 O 4 ode t b
rde 1 rde 2 r rde K Bentuk Simbol THYE e e
Kmwvasan
Peruntulan ' MBT 63 55 430 95 115 145 216 34 57
Pertambangan
Batan
Kawasan
Pertambangan * ’ BE I 5143310 125 145 175 216 29 09
Batubara
Kawasan
Pertambangan . - .
A ) " * MG 3931 200 155 175 205 216 24 BO
Minyak dan
Cias Bumi
Rawasan . . PR 20 100 100 0 2050 0 0 100 B0
Panas Bumi
Kawasan
Pem .. % PTL 100 0200 D 255 205 168 100 100
Tenaga Listrik
Kawasan
Peruntukan . .. w KFI I 50 100 100 O 10500 O 10041
Industri
Kawasan . . . W 03500 255 165 255 | 300 35 100
Pariwisata
Kawasan . . R D37 1000 255 160 0 38 100 100
Perumahan
Kawasan
Permukiman
Umum dan o " FUs I 63 10063 0 950 95 300 100 37

Fa

litas
Sosial
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RTRW Kota Spesifilasi
Warna Simbal
4 = —
Nama Unsur Crde 1 Orde 2 Orde 3 Orrde Kode Bentuk Simbol THVE TR eV
Kawasan
Ruang . . RTNH 100 50 50 0 095 95 180 100 4]
Terbula Mon
Hijau
Tempat
Evakuasi . . EB I 098 710 2555 75 343 08 100D
Bencana
Kawasan
Infrastruktur o o IR B 20 670 235 180 B5 38 D64 92
Perkotaan
_m.t__..;._z_: . " . c I 1867 TR O 210 B5 55 12 74 82
Campuran
Kawasan
Perdagangan * * * K I 073730 23570 TO 0 73 100
dan Jasa
Kawasan . . . KT 00039 155 155 155 0061
Perkantoran
Rawasan “ “ . TR I 1678 100 O 215550 15 100 B4
Transportas
Kawasan
M“ﬂm_ﬁ_;: . . . HK I 39 1000 0 155 0 255 276 100 100
Keamanan

2021, No.326

Keterangan:
Kolom orde bertanda [*) diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kodifikasi pada orde pendetailan terakhir, khusus untuk unsur bertanda
(**} apabila belum dapat didetailkan, maka klasifikasi unsur dan kodifikasi dapat diturnunkan sampai orde terakhir.
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KETENTUAN

TABEL VIL13

SIMBOLISASI PETA PENETAPAN KAWASAN STRATEGIS RTRW KOTA

Sudut Kepentingan

Simbolisnsi

Bentuk Simbaol

Warna Simbaol

CMYK

RGE

HEWV

Ukuran Simbol

Pertumbuhan Ekonomi

0100230

2550 197

314 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0 4 point
Angle: 135 dan 45
Qffset: 0
Separation: 5

Sosial dan Budaya

23 10000

197 0 255

286 100 100

Width: 0.5 point
Width outline: 0 .4 point
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Separabion: 5

Pendayagunaan Sumber Daya Alam
dan/atau Teknologl Tinggi

46T73ITI0

137 68 6B

0 50 54

Width: 0.5 point
Width outline: 0,4 pont
Angle: 135 dan 45
Offset: O
Separabion: 5

Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan
Hidugp

67 0 100 O

B3 2550

100 100 100

Width: 0,5 point
Width outline: 0 4 pont
Angle: 135 dan 45
Offzet: 0
Separation: 5
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TABEL VIL 14
KETENTUAN SIMBOLISAS] PETA KETENTUAN TAMBAHAN RTRW KOTA

Sim bolisasi
Ketentuan Tambahan ) Warma Simbal )
Bentuk Simbaol Ukuran Simbol
o CMYK RGB HSV
Badan Air 4] 1450 151 219 2432 195 38 95
Badan Jalan I BBRBAB D 235 30 30 0 8792
L 0 100 100 O 2550 0 0 100 100 . Width: 1 point
y . e e - . Width outline: 0,7 point
Holding Zone \\ \ outline outine outline Angle: 45, Offset. 0
ALY 00050 104 104 104 0041 AnGUE: 4.3, Lasets L,

Separation: 8

Kawaszan [PFKH/FFKH

Giaris Pantal Rencana

033 100 O
Outline
00050

255 1700
Outline
104 104 104

40 100 100
Outline
004)

Width: 1 point
Width outline: 1,2 point
Angle; 45, Offset; 0,
Separation: 8

Inner line
100 240 0O
outling

0000

Inner line
0 197 255
outling
255 255 255

Inner line
104 10 100D
oitline
00 100

Ukuran inner line 1,5 point
dan ukuran outline 5 point
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TABEL VII.15

KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RTRW KOTA

Simbaolisasi
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbal Y bl
Simbal CMYK RGE HSV S
10034100 | 0169230 | 196 10090 Width: 1,5 pont
ire outline outling ﬂmﬂt_ﬂ _un“_mn.wﬂumrﬁmm.. .__u_ﬂ:n
Angie: 132, st 0,
000359 pinet el Separation: 10
- . Width: 1,2 point
Kawasan Ancangan Pendaratan dan § Hﬁhu”m 0 0 _Hx Hw.___ﬂ.mwm 21 .._.anw.hg Width outline: 0,7 point
Lepas Landas \ 7 " y Angle: 45, Offset: O
4 g " | 4 = v =l ¥
fa 00059 104 104 10 0041 Separation; 10
Width: 1,2 point
Kewasan Kemungkinen Bahaya ///M 10 wqm*_u___.._”mn_ 0 mww__..n_.“ w n_:uqm.__n.._zwg_ Wiclth outline: 0,7 point
Kecelakaan / . T . Angle: 135, Offset: O,
O 00059 104 104 104 o4l Separation: 10
% 255 17 4
Kawasan Keselamatan Operasi Kowasan di Bawah Permukaan v _”.”w__u_“._.mm v . _Ewﬂ_h.ﬂc C_«H_.“.ux__._w.:wq._.x."_
Penerbangan Transisi 00059 104 104 104 00 41 L._ﬂ__ﬁ....._m..ﬁm._ﬂ%.. 0,
Separahon: 10
- - - . Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah Permukaan fwm.m_whm,ﬁ _.uwﬂmumwwvb _ .HLMHMM...._ Width outline: 0,7 point
Horizontal-Dalam 00059 104 104 104 00 41 hzm__.__i. 45, .Ch.__,....?... 0,
Separation: 10
. e . Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah Permukaan L.ﬂh._m_"_.__m.”.m - H..._.a_“__h“."____m._.._wm ._Im_wﬂﬂ._ﬂ..w.nm._.x.u Width outline: 0,7 point
: L 1 L b et
Kerucut 0D 059 104 104 104 00 41 Angle: _E.”__.ﬁ,_.ﬂ.. 0,
Separation: 10
R Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah Permukaan mun..”____ﬂ.._u.uxw o mmnmu___.ﬂ....u.u...m,._.”_ _._.”_._._”.ﬂ_m“.“.“_um_._.x."_ Width outline: 0,7 point
Horizontal-Luar 00059 104 104 104 00 41 .;zm__.__n..i."_. Offset: 0,
Separalion: 10
e Foreground Foreground Foreground . , . ka
Kawasan Pertanian Pangan | i B5 55 100 O 381150 100 100 45 _qH._“._.___reqH. 5 q.” HL_M.HM_,._.
Berkelanjutan outling outline outling ' ..:.___“..ua.m___m... w | e
A5 55 100 0 81150 100 100 45 - '

www.peraturan.go.id
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Ketentuan Khusus

Isian Ketentuan Khusus

Simbaolisasi

Bentulk Warna Simbaol
Ukuran Simbal
Sirm bal CMYE RGEB HSV
7 |disesuaikan |disesuaikan | [disesuaikan Width: 1,5 potnt
Kawasan Rawan Bencand \ dengan dengan dengan Width outline: 0,7 point
HWEETL inwan Bencana \ informasi yang informasi informasi Angle: 45, Offaet: 0,
<~ diisi] yvang diisi vang diisi] Separation: B
—— e e Width: 1,2 point
1. 010000 255 0255 | 300 100 100 R S
. f i 1 . Width outline: 0,7 point
Kawasan Cagar Budaya | \ outline outline outline Angle: 45, Offset: 0
ﬁ 010000 255 0255 | 300 100 100 sy e E
Separation: 5
100 70 34 0 077 168 | 213 10066 . r_.ﬂ.iur_”_.u.m B e
Kawasan Resapan Alr outline outline outline _.____h,..:__ _maq.x_._m”_._”,_:.«uf_.. _g.q._ﬂz_
00050 104 104 104 00 41 ngle: 180, Offset. D,
Separation: B
— 1 5 - Widih: 1,2 point
: ) 23 _ﬁ;_.”_ 470 18 ._.”__._ 33 243 _._.m_ﬁ_ 53 Width outline: 0,7 point
Sempadan Pantai outline outline outitne Angle: 180, Offset: 0
00059 104 104 104 0041 g oy
.v.“..._,:_.__._._.:_.:,.r B
Width: 1,2 point
Sempadan Sungai 9922 0 outline :u_rn”xu.__w.‘_w._m ° qu_“u.._..”..u._v.m.z“wm. BTN M 0,1 foket
: A 00059 - Y Angle: 45, Offset: 0,
104 104 104 00l Separation. 8
- . Width: 1,2 point
. " Sempadan Situ, Danau, Waduk, dan 34 8 H._:.: o 17 ._..+m o ao H_E"_ o Width outline; 0,7 point
Kawazan Sempadan Embung outline outline outling Angle: 135, Offset: 0
B 00059 104 104 104 00 41 gier Laa, LIFEe L,
Separation: 8
522940 122 182 245 | 21150 96 KR 1.2 ot
. _ s e i -t Width outline: 0,7 point
Sempadan Mata Alr outline outline outline Angle: 135, Offset: 0
00059 104 104 104 oAl Separation: 8
; S L L - Width: 1,2 point
. . . oo .: 30 1781 __.._._. 178 oo .__..: Width outline; 0,7 point
Sempadan Ketenagalistrikan outline outline outline Angle: 180, Offset: 0
00030 178 178 178 o070 ge L o

Separaton: B

an.go.id
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2552550 | 60100 100 .
Sempadan Pipa/Kabel outline outline outtine | Width outline: m%wua
001000 255 2550 60 100 100 IR 2Pk ety
Separation: 8
: Width: 1,2 point
Kawasan Pertahanan dan & 29 mo.wo 0 181 s.m 112 354 A.n 71 Width outline: 0,7 point
Keamanan \ OO%WHMM 1 an.”ﬂv.a:mu 04 M:%.M_n Angle: 45, Offset: 0,
Ll Separation: 8
S Width: 1,2 point
Vs Nouu.so Nowaﬂ.o 102 Swog Width outline: 0,7 poi
Kawasan Karst (77777 outline outline outline Angle: 45, Offs L“ o" "
LLLLL 00059 104 104 104 0041 Se ion: 8
~ g e an Width: 1,4 point
Kawasan Pertambangan Mineral A 3369490 | 17080130 | 32753 67 | yenwh ouine: 0,7 point
dan Batabar P | ey | oy | sprtiee, | angieds. offet 0
L L Separation: 20
I — Width: 1,2 point
V 5634 1000 112 1680 80 100 66 AR y
Kawasan Migrasi Satwa \\\ outline outline outline Sﬁﬂuﬁ_ﬂwamol%mwptﬂ -
7 56 34 100 0 112 1680 80 100 66 Separation: 8
421520 [245202122| 395096 | . A0d12pant
Ruang Dalam Bumi outline outline outline Anale: 135 O.Q.u&vom
421520 245202 122 39 50 96 nge: ! e

Separation: 8

www.peraturan.go.id
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B. Penentuan Simbolisasi Peta RDTR Kabupaten/ Kota
Ketentuan Simbolisasi Peta RDTR Kabupaten/ Kota terbagi atas rencana Struktur Ruang, rencana PFola Ruang, ketentuan tambahan, dan ketentuan
khusus, Ketentuan khusus vang memiliki isian, dapat mengikuti simbolisasi vang telah dibuat, untuk ketentuan khusus yang tidak memiliki isian,
boleh menggunakan ketentuan simbolisasi pada sektor terkait. Penentuan simbolisasi Peta RDTR Kabupaten, Kota tercantum pada Tabel VIIL16
sampal dengan Tabel VII. 19,

TABEL VII.16
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RDTR KABUPATEN/KOTA
Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang BEDTR Kabupaten /Kota Simbolisasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri | Bentuk Simbol Uluran Sirmbol
CMYK RGE HsV
Puzat Pelayanan 067 1000 255 B30 20 100 100 Ukuran 23 point
Kota /Kawasan * ._ outline outline outling dan ukuran
Perkotaan 000 100 000 000 outline 2 point
Sub Pusat Pelayanan ) 0291000 255 180 O 42 100 100 Ulkuran 21 point
Kota/Kawnsan ‘ ] outline ot line outline dan ukuran
Perkotaan 000 100 000 o000 outling 2 point
Rencana Pusat Linglungan ) 001000 255 255 0 GO 100 100 Ukuran 20 point
Pengembangan Eﬁﬁ..m_.n._“;m: B Titik c) outiine outiine outling dan ukuran
Pusat Pelayanan 000 100 000 100 ooo0100 outime 2 potnt
f ;
Pusat Pelayanan Pusat Lingkungan oo _H._n_ﬁ_\n_ 235 _u._umwn_ 60 F”._m_ Hxﬁ..n_ PFWS:;EMEE
Lingkungan Kelurahan, Desa : outirLe ottime oatling dan ukuran
! 000 100 000 100 000100 outline 2 poént
001000 255 255 0 60 100 100 Ukuran 16 point
Pusat Rukun Warga R outline outline outling dan ukuran
000 100 000 100 000100 outline 2 point

aturan.go.id
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota St bali sasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol CMYE Ukuran Simbsal
Inmer line
Jalan Arteri Primer o 0 :x.. 0
outline
000 100
Inner line Inner line
9 10 r
Jalan Arteri Sekunder ‘ e : :._..,..m_ “..H_
000
Jalan Kolektor Primer o 0 45 1000 255 140 0 33 100 100
. 0 22 1000 255 200 0 47 100 100
Garis
Jalan Lokal Primer o 396500 155 G0 255 264 65 100
Jalan Lokal Selunder * 303000 178 178 255 240 30 100
Jalan Lingkungan . 000 49 130 130 130 00 51
Primer
Jalan Lingkungan -
] * nnr : T ...ﬂ ...-ﬂ .rﬂ nir
Selunder o003 156 156 156 0061
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota

Siiribolisasi

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Jalan Khusus

Jalan Tal

Jalan Masuk dan

Pemimpang

Jalan Memj
Transporfas Umum

Jaringan Jalur Kereta
Apl Antarkota

Jaringan Jalur Kereta
Apl Perkotasn

Jalur Monorel

Bentuk Geometri

. Warna Simbol
Bentuk Simbaol MYE RGB HEv
o000 69 ] o0 3l

Inner line
4 100 1000
# 1k

. Tl

Inner line
24500
. i

Inner lne

33 100 100

284 100 90

O 100 250

255 0 190

315 100 100

Ukuran line 1,8
pon [

4 36520

245 162 1

=]
]

20 50 96

pomt

0 00 100

o000

o000

Ukuran line
horizontal 0.8
pointdan vertikal

3 point

O 100 1000

25500

O DOD 100

Ukuarar e
horizot atas
dan bawah 0.8

pomntdan vertikal
5 point
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
. . Warna Simbol .
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol CMYE RGB Hev Ukuran Simbsal

Jalur Kereta Rel Listrik

Jalur MRET

Jalur LET

Jaringan Jalur Kereta
Api Khusus

Alur-Pelayaran Kelas [

Alur-Pelayaran Kelas
I

Alur-Pelayaran Kelas
L1

00 41 100 00

35 100 100

Ukuran line
horizontal atas
dan bawah 0.8

315 100 100

dan bawah 0,8
pomt dan vertikal

5 point
Ukuran
horizont 13
6701000 85 2550 100 100 100 dan bawah 0,8
pointdan vertikal
5 point
Ukuran horizontal
—_———— 000 100 o000 000

0 45 1000

255 140 0

33 100 100

0D 451000

255 140 0

33 100 100

Ukuran 10 point
dan ukuran line
1,2 point

33 100 100

Ukuran 10 point
dan ukura
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota

Siiribolisasi

Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
0 69 1000 255 80 0 19 100 100 | Ukuran inner line
Lintas Penyeberangan . i e e
Antarnegara —— — — outline outiine outline
; o000 100 o000 o00 point
Ulkuran tnner lme
: 2 2
Lintas Penyeberangan . o .ﬂ H_ﬁé 9 Lﬂ.w .H_.u.m” ¢ 28 Hc.m_ .Hxﬁé
..___”__.._ﬂ_”_!__...:”_w_ ||||| oRdf e ol e oibiine
! 000 100 000 000
022 1000 255 200 0 47 100 100
] eemm———— outling outling |
dalam Provinsi 000 100 o000
Lintas Penyeberangan . o M..Hmﬁ”ﬁ
dalam Kabupaten 000 100
Lintas Penveberanga 3301000 170 255 0 BO 100 100
x_r_.u.‘z.ﬂ m;_qu_..” rangan o ouitline otitline outling
o . 000 100 o000 o000
..ﬁ,_m.ﬂ_.__z_ Penumpang . o 5904310 | 105145253 | 2245899 Ukuran 25 point
%_._.ﬂ_,:m:__ e S . Titik e 0 100 1000 25500 0 100 100 Ukuran 25 point
Terminal Penumpang . . . ) ,
— 4460 10 142 103 253 256 59 99 Ulkuran 25 point

Tipe C
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbal
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
Terminal Barang o 10 40 1000 230 152 0 40 100 90 Ukuran 25 point
Foregrownd Foregrownd Foreground
T . 000 100 o000 o000 ey
Jembatan “___:._y.__”__.. Tm ._.__..._“.___._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“._—_._.._..1_.5_.‘.._.._ Ulkuran 23 poent
0000 255 255 255 00 100
Jembatan . _“_ﬁ. 000 100 o000 000 Ukuran 23 point
Foregrownd Foregrouwnd Foreground
) . o000 255 255 255 00 100 ey
Halte ﬂ ._.__..._“.___._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“._—_._.._..1_.5_.‘.._.._ Ulkuran 23 poent
4 100 1000 24500 0 100 96
.—.._.z._“.._..__..._.z_..,..:_ h..qz.n.._.._...._.z_..,..:_ h..:..._“.._..__..._.z__.,..:_
Stasiun Penumpang OO0 100 Oo00 OO0 O e rram 3 .
Besar E backgrouwnd backgrouwnd background Ukuran 23 point
0000 255 255 255 00 100
Foregrownd Foregrownd Foreground
Stasiun Penumpang 00059 104 104 104 00 4] ) B
._w..x_‘.__”__.ﬂ E ._.__..._“.___._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“._—_._.._..1_.5_.‘.._.._ Ukuran 23 potne
Q000 255 255 255 OO 100
Stasiun Kereta Api - - -
F g riget] rucd F O rond rucd h.:..._“.._..__..._.z__.,..:_
Stasiun Penumpang = 104 104 104 0041 errar 3 .
Kecil = backgrouwnd backgrouwnd background Ukuran 23 point
o000 255 255 255 00 100
Foreground Foregrouwnd Foreground
I 0411000 255 150 0 ) .
Stasiun Barang background background kground Ukuran 23 point
QDO O0 255 255 255 OO0 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Siiribolisasi
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
h..._.y..__.._..__..._.x._...._.._ h..._.y..__.._..__..._.x._...._.._ h.._."...._“.._.._...._.x._...._.._
. - . 4 B0 1000 245 500 12 100 96
it T ] : - it
Stasiun Operasi n_ ba ckground background backgrouwnd Ulnatius 23 pois
o000 255 255 255 o0 100
Foreground Foreground Foreground

Pelabuhan Sungai
dan Danau Utama

Pelabuhan Sungai
dan Danau
Pengumpul

Pelabuhan Sungai
dan Damnau
Pengum pan

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas
I

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas
[

Pelabuhan
Penyeberangan Kelas
I

Pelabuhan Utama

394350

b ok oo el

105 145 253

._.__..._“.__.._.._...._.y.._ ncl

223 57 95

._.__..._“.._.._..__..._.y....‘....._

Ukuran 23 point

0000 255 255 255 00 100
h...;.._“.._..__..._.y.._._...:_ h...;.._“.._..__..._.y.._._...:_ h..qu...n.._.._...._.y.._._..._.._
0 100 1000 25500 0 100 100 Ulearan 23 paint
ba ckground background backgrownd . an =3 poin
o000 255 255 255 o0 100
Foregrownd Foregrownd Foreground
4460 10 142 103 253 256 59 99 Uleuran 23 point
._.._..._“._—,._.._...._.y.._.‘.._.._ ._.._....“._—,._.._...._.y.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._...._.y....‘....._ ALITADN &3 potnt
o000 255 255 255 o0 100

504350

105 145 253

Ukuran 23 point

0100 1000 25500 0 100 100 Ulkuran 23 point
4460 10 142 103 253 256 59 99 Ukuran 23 point
Foreground Foreground Fareground

5943 50
b ek rowd el
QOO0

105 145 253
hackground
255 255 255

223 57 95
background
00 100

Ulkuran 23 point
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbsal
CMYK RGE HEY
.—.._.z.._.._..__..._.x.._..__._ .—.._.z._“.._.._...._.x.._..__._ .—....?.._“.._..__..._.x.__..__._
Pelabuhan . 0 100 1000 25500 O 100 100 Ulciiran 23 noint
Pengum pul b ckgrownd backgrownd background b = potnt
0000 255 255 255 00 100
Foregrownd Foregrownd Foreground
Pelabuhan . 100 10 7O O 023077 140 100 90 Ulcuran 22 noint
Pengum pan Regional backgrownd background background AUTAN 22 poinl
0000 255 255 255 00 100
.—.._.z._“.._..__..._.y...__.._: .—..E.n.._.._...._.y...__.._: .—..:...._“.._..__..._.y..___.._:
Pelabuhan 752820 237 123 47 24 B0 93 .
. Ukuran 22 point
Pengum pan Lalal b ckgrownd backgrownd background
0000 255 255 255 00 100
Foregrownd Foregrouwnd Foreground
- o . 3570 1000 115 760 40 100 45 ey -
Terminal Umum . ) . ) i } Ukuran 23 point
._.__..._“___._.._......y.__‘.._.h e ._.._.._......y.__‘.._.h bar _—_._.._...._.y dracd
0000 255 255 255 00 100
.—.._.z._“.._..___.._.z_._,._z .—..E.n.._.._._.._.z_._,._z .—..:_.._“.._..___.._.z___,._:
L . 5 000 100 000 000 S .
Terminal Khusus background backgrouwnd background Ulkuran 23 point
0000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Fereground
Pelabuhan Perikanan . = 3943 50 105 145 253 223 57 95 Ulciiran 23 .
Samudera ._.__..._“.___._.._......y..__‘.._.h ._.__..._“.._.._.._......y..__‘.._.h ._.__..._“._—_._.._...._.y..__‘.:.h ATan. £3 POERE
o000 255 255 255 00 100
.—.._.z._“.._..___.._.z_._,._z _—..E.n.._.._._.._.z_._,._z _—..:_.._“.._..___.._.z___,._:
Pelabuhan Perikanat * 154600 253 117 103 659 99 Tluran 2 in
Nusantara backgrouwnd backgrouwnd bhackground Ulkuran 23 point
o000 255 255 255 00 100
Foreground Foreground Foreground
Pelabuhan Perikanan N () 4460 10 142 103 253 256 59 99 Ulcuran 23 p
Pantai b ekgrowu nd background backgrournd Aran. £3 POERs
oo0o0 255 255 255 00 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Siiribolisasi
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukturan Simbal
CMYK RGE HSV
Foregrotind Foregrotind Fareground
Panglkalan " r= 100 10 700 023077 140 100 90 Ulcuran 23 point
Pendaratan [kan ba ckground background backgrouwnd P
o000 255 255 255 o0 100
Foreground Foreground Foreground
Hecudar Udeea , 0000 255 255 155 00 100 e
Pengumpul Skala n*.. ) ) ) ) ) Ukuran 23 point
Pelavanan Primer b ek o o Ficd b _rm_._.._.y._ Ficd e .—.Q...;_ dracd
Ay 4 100 1000 24500 0 100 96

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Selkunder

Bandar Udara
Pengumpul Skala
Pelayanan Tersier

Bandar Udara
Pengumpan

Bandar Udara Khusus

.—..qv_.._“..m__..._.y.._._..i

.—..qv_.._“..m__..._.y.._._..i

.—..qu_..n..m_._.._.y..___..__._

E o000 255 255 255 o0 100 Ukuran 23 point
ba ckground background backgrownd . . :
4 53 1000 245 120 O 29 100 96
Foregrownd Foregrownd Foreground
o000 255 255 255 o0 100 Ulcaran 23 point
._..._..._“._rq_.._.y.._ red ._..._..._“._rq_.._.y.._ red ._..__..._“..rq_.._.y..._‘._..h b “d F
4221000 245 200 O 40 100 96

.—..q:.._“..m___.._.:....,._l

.—..q:.._“..m___.._.:....,._l

.—..qq_..n..m_._.._.z.._,.__.h

ﬂ 0000 255 255 255 00 100 Ulcaran 23 point
background backg round background ) ) = potn

000 100 000 000
-+ 000 100 000 000 Uluran 23 point

Rencana

Jaringan Energi

Jaringan yang

Jaringan yang

Menyalurkan Minyak
dan Gas Bumi dari

Fa

litme Produlksi

Kilang Pengolahan

Menvalurkan Minyak
Bumi dari Fasilitas
Produksi-Kilang
Pengolahan

Garis

.—.._.v_.._“..n_...._.y.._.‘.:._
1000 230
outline
0 100 1000
._..._..._“._rq_.._.y.._ red
Q000
Line
050500

.—.._.v_.._“..n_...._.y.._ el
0255 197
outline
253500
back o rowd ned
255 255 255
line
255 127 127

.—.._.u_..n..m_._..;..__‘.__._
166 100 100
outling
0 100 100
._.._:._“..__.n_._.._.y..._,.i
00 100
line
0 50 100

Ukuran 14 point
dan ukuran line
1,5 point
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Klagifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGB HSV
Foreground Foreground Foreground
Jarinean vane 1000230 0 255 197 166 100 100
?__ﬁad_..ﬂ_cﬂ.“\m:_._mmm ahibiing g e Ukuran 16 point
- 255 ;
Bumi dari Fasilitas ﬂ.hﬁ“wﬁ% ._.k_:..m.__._ﬁ._._..._”._x._._."__,.:__ .F\.__.”_.HH._“..“.."__..HW___.”.”__ dan ukuran line
Muﬂau“ __M.:_%:_ lang 0000 255 255 255 00 100 1,5 point
& line line line
050500 255 127 127 0 50 100
Foregrownd _19_.3 ....n:m_u Foreground
P ——— 001000 255 255 0
Jaringan yang outifne ouiine G0 100 100
Menyalurkan Minyak 0 100 _m.x.”_ o 955 __.”_.__.”_ outine Ukuran 14 point
Bumi dari Fasilitas < < o 0 100 100 dan ukuran line
;| b ckgrownd backgrownd .
Produlksi-Tempat 0000 255 55 255 background 1,5 point
Jaringan yang Penyimparan line o ___"“:m. o 00 100
Me iy aluie ka Mityak o nu_.”_.n..._.”_._.”_ 255 _m.u 127 ling 0 50 100
dan Gas Bumi dari — — -
Fasilitas Produksi- Foreground Foreground Fereground
) ) 001000 255 2550 60 100 100
Tempat Penyimpanan | Jaringan yang . " i
Menyalurkan Gas o H_._u..,.h.ﬂ.m."_ 0 u_umﬁ.ﬂﬂ_ o _.uu..“.ﬂ.."_ﬂﬂ,.x."_ Ukuran 16 point
W__..“._“m__.hu.nr_ﬂ_._u.ﬂ_ﬁ_.._._u_ﬂﬁ background background background dan _:“_._.._._.H_.H._q.”_u__..:_w
i 0000 255 255 255 00 100 « pon
yunp line line line
050500 255 127 127 0 50 100
Foreground Foreground Foreground
Jaringan yang 100 56 00 0112255 214 100 100
. ’ outline outline outline .

. - ] g 1
___._____,_q._..m_:_.rb_.uﬁm..._. ) 0 100 100 0 955 DO 0 100 100 Ukuran _m__u__..”__._.w
Bumi dari Kilang L] L] dan ukuran line
Penealahan- § backgrownd backgrownd background 1.7 noint
¥o E 0000 255 255 255 00 100 P

frEmEn line line line
0 50500 255 127 127 0 50 100

www.peraturan.go.id
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Simbalisasl
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
an U 10065 100 090 230 217 100 90 Ukuran 9 poit
Tegangan Ultra Tinggi " line line lne dan ukuran fne 4
[SUTUT) 041 1000 255 150 O 35 100 100 point
Saluran Udara 0100 1000 25500 0 100 100 Ukuran 9 pomnt
Tegangan Ekstra ‘ line line line dan ukuran fne 4
Tinggl [SUTET) 041 1000 255 150 O 35 100 100 point
Saluran Udara 217 100 90 Ukuran 9 point
Tegangan Tingg " line dan ula
[BUTT) 35 100 100 pomt
Saluran Udara 100 10 7O O 023077 140 100 9D Ulkuran 9 pomnt
Tegangan Tingel Arus * line line lime dan ukuran fne 4
Searah [SUTTAS) 041 1000 255 150 0 35 100 100 poinl
49 73 1000 130 TO O 32 100 51
outline outline outling Ukuran 12 point
Kabel Bawah Tanah " ] 018880 255 21030 48 88 100 dan ukuran fne 2
line Line line pomnt
000 47 130 70O 00 53
.. o . 0411000 255 150 0 35 100 100 Ukuran 9 point
Saluran Transmisi . e e o e - 1 luran e 4
Laviiyia liru liru Line dan ukuran kne 4
1 00047 135 135 135 0053 point
0 1B BB O 255 210 30 485 BE 1040
Saluran Udara outline outline Ukuran 12 point
Tegangan Menengah * 10065 100 0 90 230 217 100 90 dan ukuran fne 2
[SUTM] line line lime point
0 18 BR O 255 210 30 48 BR 100
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbal
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol CMYE RGB Hev Ukuran Simbal
018880 255 210 30 48 B8 100
Saluran Udara outline outling outline Ukuran 12 point
Tegangan Rendah " 0 100 1000 255300 0 100 100 dan ukuran &ne 2
[SUTR] line line line poit
O 18 880 255 210 30 48 BH 104
018880 255 210 30 48 BE 100
Saluran Kabel outline ouitline autline Ukuran 12 point
Tegangan Menengah o 10065 100 142 103 253 217 100 90 dan ukuran kne 2
[SKTM) line line line point
018 RR 0D 255 210 30 48 BR 100
00047 135 135135
Saluran Distribusi ot line ) Ukuran 12 paint
R . _— ——— O 18RR 0D 255 210 30 48 BR 100 dan ukuran kne 2
Lainmya . ; . .
. line line line point
000 47 135 135 135 00 53
Jaringan Pipa/Kabel 0411000 255 150 0 35 100 100 Ukuran 9 point
Bawah Laut . e e o . ) .
Penyaluran Tenaga Lt il bl tine _line tme dan ukuran &ne 4
¥ 000 47 130 700 o0 53 point

Listrik

Infrastrukiur Minyak
dan Gas Bumi

Sarana Penyimpanan
Bahan Bakar

Sarana Pengolahan
Hasil Pembakaran

Tenaga Air [FLTA)

Titik

.—.._.z._“.._..___.._.z_. rucd

_—..E.n.._.._._.._.z_. rucd

_—..:_.._“.._..___.._.z___,._:

o000 255 255 255 00 100 Ukuran 20 point
backgrouwnd backgrouwnd background - - )
0331000 255 170 0 40 100 100
Foreground Foreground Foreground

0000 255 255255 o0 100 Ulcuran 18 moint
b ekgrowu nd background backgrournd b P

033 1000

255 170 0

40 100 100

1007300

070255

224 100 100

Ukuran 22 point
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota

S bolisasi

Nama Unsur

Orde 1

Orde 2

Pembanglkit Listrik
Tenaga Uap [PLTU]

Pembangkit Listrik

Pembangkit Listrik
Tenagn Nu [PLTHM]

Pembanghkit Listrilk
Tenaga Surya [FLTS)

Pemba

ngkit Listrilk
Tetingn

1 [PLTE]

Pembanglkit Listrik
Tenaga Panas Bumi
[FLTF)

[FLTMH]

Bentuk Geometri

Bentuk Simbaol

Warna Simbol

HEV

Ukuran Simbal

197 100 98

Ukuran 22 point

0255 190

165 100 100

Ukuran 22 point

34 7R 100D

168 560

20 100 66

an 22 point

00 1000

293 2535 0

G0 100 100

Ukuran 22 point

0331000

255 170 O

40 100 100

Ukuran 22 point

24 100 00

195 0 255

286 100 100

Ulkuran 22 point

O 100 1000

O 100 100

Ukuran 22 point

73 101000

70 2300

102 100 20

Ulkuran 22 point
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbal
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
P,m.:_.._;_.:..r: Listrik n  : 000 59 140 140 140 o0 4] Ulkuran 22 point
Lainnya
Foregrownd Foregrownd Foreground
- 000 100 ooo0 ooo B
Gardu [ndul .- ._.__..._“.___._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“._—_._.._..1_.5_.‘.._.._ Ukuran 22 poent
0331000 255 1700 40 100 100
.—.._.z._“.._..__..._.y...._...:_ h..qz.n.._.._...._.y...._...:_ h..:...._“.._..__..._.y.._._...:_
_— 0000 255 255 255 00 100 .
TAT b 1K & o} ._ £ £ Mm 1
Gardu Liatrik Gardu Hubung n background background background Ukuran point
069 1000 255 BO O 19 100 100
Foregrownd Foregrouwnd Foreground
- —_— . o000 255 255255 00 100 B
Gardu Distribusi D ._.__..._“.___._.._......y.._.‘.._.._ ._.__..._“.._.._.._......y.._.‘.._.._ h._....._“._—_._.._...._.?.._.‘.._.._ Ulkuran 22 poent
0331000 255 1700 40 100 100
Ukuran 10 point
Jaringan Serat Optik e el 7633 1000 60 1700 99 100 67 dan ukuran
1,4 point
Jaringan Tetap Garis
Ukuran 10 point
Telepon Fived Lne — e e 76 33 1000 60 1700 99 100 67 dan ukuran line
Rencana 1,4 point
Jaringan
entral Telepon Otoma Forcground | Fogroand | Foregraand
=eritral Telepon DT T, R ] Tevipes 35 .
ST .L outline outline outline Ukuran 25 point
. » T6 33 1000 &0 1700 99 100 67
Jaringan Tetap Titik
Foreground Foregrouwnd Foreground
Rumah Kabel ‘ e mm.__gﬁ 60 ____n_n_ 99 100 67 Ulkuran 20 point
ordlinr e oRdkinne

6331000

60 1700
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Siiribolisasi
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
.—.._.y..__.._..__..._.x._...__._ .—.._.y..__.._..__..._.x._...__._ .—.._."...._“.._.._...._.x.__..__._
Kotak Pembagi | | e mm.__._.x..”_ﬂ 60 .__._ﬁ_.ﬁ_ 29 _mﬁ_ _.u:_ Ukuran 18 point
outiline outline outline
T6 33 1000 60 170 O 99 100 67
Foreground Foreground Foreground
Pusat Otomasi 76 33 1000 &0 1700 99 100 67 o .
. — = - i el = Ukuran 20 point
Sambungan Telepon outline ottline outline
76 33 1000 60 1700 99 100 67
.—..3.._“.._..__..._.”...._._.._1 .—..3.._“.._..__..._.”...._._.._1 .—..3..._“.._.._...._.“....___..__._
Infrastruktur Jaringan < TG u.._u.._.__._.x..:.”_ &0 .__._ﬁ_.ﬁ_ o9 _u.m.ﬁ_ _.r_ Ukuran 19 paint
outiline ot line outline
Jaringan Bergerak ¥6 33 1000 60 1700 99 100 67
Terestrial Foregrownd Foregrownd Foreground
Stasiun Transmisi 76 33 1000 &0 1700 99 100 67 e .
t P i e L s Ukuran 25 point
|Sistem ”_1_1_.._3__ o e P18 T T T T
76 33 1000 60 1700 99 100 67
.—..3.._“.._..__..._.:....,._1 .—..3.._“.._..__..._.:....,._1 .—..3_.._“.._.._._.._.?..._,._1
: : Menara Base Pl = : .
- o Bergerak Transceier Station i _.:.___:_ il _._:_:_ R BN Ukuran 24 point
Seluler (BTS) outline outline
76 33 1000 60 1700 99 100 67
Foreground Foreground Foreground
S n—— 76 3- o o -
,,.d.“p.u.___._t_ﬂm_.__s_.h Dergerai Stasiun Bumi %53 1000 @.n_. 1 ___u“ﬁ_ 9 .:u._.u_ d Ukuran 20 point
T6 331000 60 1700 90 100 67
Ukuran horizontal
Jaringan Irigasi Primer b e 100 70 340 076 168 213 100 66 1,4 point dan
vertikal atas dan
Rencana . Sistem Jaringan _ bawsah & point
Jaringan Sumber [rigasi . Garis — —
Daya Air EE . . . m.r_u:mu_.h _5._ _H.._::w_
Jaringan Irigasi 0 100 100 0 955 00 0 100 100 2 point dan

Seliunder

vertilal atas dan
bawah 6 point
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbaol
Nama U Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbal Ukaran Simbsal
R . o CMYK RGB HSV
Ukuran horizontal
Jaringan Irigasi Tersier PPN 34 100 100 169 0 230 284 100 90 1 point dan

Jaringan [rigasi Adr
Tanah

Sistem Pengendalian
Banjir

Jaringan Pengends
Banjir

vertikal atas dan
bawah & point

100 34 48 0

0168 132

167 100 66

Ukuran horizontal
1 point dan
vertikal atas dan
bawah & point

10070 34 0

07T 168

213 100 66

Ukuran 15 point
dan ukuran #ne 1
point

Sistem Pengendalian
Banjir

Bangunan

Bangunan Sumber
Drnya Adr

Pintu Air

Bendungan

Titik

Foreground Foreground Foreground

n o000 255 255 255 o0 100 Ulcuran 18 point
b ckgrowu nd backgrou nd backgrournd b ¥
100 64 100 092230 216 100 90
Foregrownd Foregrownd Foreground

m o000 255 255 255 00 100 Ulaugan, 18 point
b ckgrou nd backgrou nd backgrourd i .
10065 100 090 230 217 100 90
Foreground Foregrouwnd Foreground

u o000 255 255 255 o0 100 Ulcuiran 18 motnt
b ekgrowu nd backgrou nd backgrournd b ¥ POERE

100 65 100

090 230

217 100 90
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Siiribolisasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbaol Ukuran Simbal
CMYK RGE HEV
_—.._.y.._".._.._...._.y.._.‘.:._ _—.._.y.._".._.._...._.y.._.‘.:._ _—.._.?..n.._.._....;..__‘.__._
I, 0000 255 255 255 00 100 e
Frasarana Irigasi n ha ckground hackground background Ulcuran 28 point
10065 100 090 230 217 100 90

Rencana
Jaringan Air
Minum

Jaringan Transmisl Air

10070 340

07T 168

213 100 66

Ukuran 9 point

Unit Air Balu Rala = line line line dan ukuran ne 1
’ 10070 340 077 168 213 100 &6 point
I I 100 34 100 0169230 196 100 9D Ukuran 9 pont
’ . Jaringan Transmisi Air _— & & b . g
Unit Produlsi Wi Garis e e e line line line dan ukuran ¥ae 1
H 10034 100 | 0169230 196 100 90 point
0ooD 955 955 255 00 100 Ulcuieai ._.—._..__.?._‘....
L Jaringan Distribusi line line line dan ukuran line
Unit Distribusi Pembag] BB 100 64 100 092 230 216 100 90 1,4 point
Foreground Foreground Foreground
P Bangunan Pengambil o000 255 255 255 o0 100 ! .
Uit Asr Bl Alr Baloa D b ok rowd i backg row nd background Ulcarads 182 poind
10065 100 090 230 217 100 90
.—.._.y.._“.._.._...._.y.._.‘.:.h .—.._.y.._“.._.._...._.y.._.‘.:.h .q.._.?..n.._.._....;..__‘.__.h
I o =y 0000 255 255 255 00 100 " .
Instalasi Produlksi Titik & background background background Ukuran 18 point
. . 10064 100 092230 216 100 90
Unit Produlksi
Foreground Foreground Foreground
Bangunan Penampung 10065 100 090 230 217 100 90 ) .
Air _\/.FJ oitlfrie ot line outline Ukuran 23 point

100 65 100

090 230

217 100 90
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbal
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
.—.._.z.._.._..__..._.x.._..__._ .—.._.z._“.._.._...._.x.._..__._ .—....?.._“.._..__..._.x.__..__._
3 9 2
Sambungan Langsung _...r 100 _T_._ :..:.”_ ﬁ_n.n_lm.ﬁ_ 216 :_.E.”_.E.”_ Ukuran 18 point
mutline outline outline
100 64 100 092230 216 10090
Foregrownd Foregrownd Foreground
= i [ [
Unit Pelayanan Hidran Umum | & :u_u.m” = 109 ¢ .ﬂ..uu_u 2 Hm_. H._m__u_ - Ukuran 18 point
— ot e ol i pre oulitne
100 &4 100 092230 216 10090
.—.._.z._“.._..__..._.y...__.._: .—..E.n.._.._...._.y...__.._: .—..:...._“.._..__..._.y..___.._:
1 ’.
Hidran Kebakaran _._.v 10 _._.x.”__ _Jﬁ_ﬁ_ |“_n__ﬁ;..”_ o _3__.”_ nz.”_ Ukuran 18 point
| outline outline outline
10 100 1000 23000 0 100 90
Foregrownd Foregrouwnd Foreground
. S » o000 255 255255 00 100 . —
Sumur _L:_B,_..__r__ a ._.__..._“.___._.._......y..__‘.._.h ._.__..._“.._.._.._......y..__‘.._.h ._.__..._“._—_._.._...._.y..__‘.:.h Ukuran 20 pont
10065 100 090 230 217 10090

Sumur Pompa

Bak Penampungan
Air Hujan

Terminal Air

Bangunan Penangkap
Mata Air

.—.._.z._“.._..___.._.z_. rucd

.—..E.n.._.._._.._.z_. rucd

.—..:_.._“.._..___.._.z___,._:

g o000 255 255 255 00 100 Ukuran 20 point
background backgrouwnd background - - )
100 34 100 0169 230 196 100 %0
Foreground Foreground Fereground
E 0000 255 255 255 o0 100 Ulcuran 20 noint
._.__..._“.___._.._......y.._ facd ._.__..._“.__.._.._......y.._ facd bk _.._...._.y..__‘.:.h b P

10065 100

090 230

217 10090

.—.._.z._“.._..___.._.z_. rucd

_—..E.n.._.._._.._.z_. rucd

_—..:_.._“.._..___.._.z___,._:

¢ o000 255 255 255 00 100 Ukuran 20 point
backgrouwnd backgrouwnd bhackground - - )
10065 100 090230 217 10090
Foreground Foreground Foreground
u 0000 255 255 255 00 100 Uluran 27 noint
b ekgrowu nd backgrou nd backgrournd b P

100 65 100

Q90 230

217 100 90
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota

Siiribolisasi

Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri | Bentuk Simbaol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
Sistem Pengelolaan Jaringan Sistem 000 39 156 156 156 00 6] Ukuran 15 point
Air Limbah Non Pengelolaan Air Limbah line line lne dan ukuran ne 1
Domestik Non Domestik 34 56 1000 168 112 O 40 100 66 pomt
10 40 1000 230 152 0 40 100 90 Ukuran 15 point
Pipa Tinja = - - line line line dan ukuran fne 1
49 73 1000 130 700 32 100 51 point
10023 00 0196 255 196 100 100 Ulkuran _".”..__“__r"._”w
Pipa Non Tinja + + ling ling line dan ukuran fne 1
49 73 1000 130 7000 32 100 51 point
Garis
Rencana Sistem Pengelolaan 001000 255 196 0 60 100 100 Ukuran 15 point
Pengelolaan Air Alr Limbah Domestik | Pipa Persil = - lire line line dan ukuran fne 1
F:d_u&._u dan Terpusat 49 73 1000 130 7O 00 32 100 51 point
Pengelolaan
Limbah Bahan 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 15 point
Berbahaya dan Pipa Retilulasi line line line dan ukuran lne 1
Beracun (B3] 25 53 1000 190 120 O 38 100 75 point
o000 255 255 255 00 100 Ukuran 15 point
PFipa Induk — —_— line line e dan ukuran line
49 731000 130 700 32 100 51 1,5 podnat
- - _—..3.._“.._..__..._.:....,._1 _—..3.._“.._..__..._.:....,._1 _—..3_.._“.._.._._.._.?..._,._1
Sistern Pengelolaan Infrastrukiur Sistem 000 4 ar 18 1 aE .
o : e 7 135 135 135 40 100 66 - .
Air Limbah Non Pengelolaan Air Limbah ) : ) Ukuran 22 point
Dromes tik Non Domestik ba kg round backg round background
’ ’ —_— o000 255 255 255 o0 100
itik
Sistem Pengelolaan Foreground Foreground Fareground
PR S Sub-sistem Pengolahan o000 255 255 255 o0 100 )
Air Limbah Domestik Setenpat @ background background background Ulkuran 18 point

Selef T il

34 56 1000

168 112 O

40 100 66
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbal
MNama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri | Bentuk Simbaol CMYE RGB Hev Ulkcuran Simbal
Foreground Foreground Foreground
3456 1000 168 1120 40 100 66
Sub-sistem Pengolahan & outline ouitline outline Ulcuras, 18 point
Lumpur Tinja 34 56 1000 34 56 1000 34 56 100 0
b ckground background backgrourd
Q0000 255 255 255 00 100
i e hitline Cutline
Bak Perangkap Lemak m 000 100 o000 000 Ulouran, 18 point
dan Minyak dari Dapur b ckgrownd backgrownd background
1730970 212 179 8 50 96 B3
Foregrownd Foregrouwnd Foreground
001000 2552550 60 100 100
Bak Kontrol n heack o racd hack o racd bk Q_..;..__‘._L Ukuran 18 potnt
49 73 1000 130 700 32 100 51

Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestile
Terpusatl

Lubang [napeksi

Prasarana dan Sarana
Pelengleags

IPAL Kota

IPAL Skala Kawasan
Tertentuf Permulkiman

.—.._.v_.._“.._.n___.._.z_. rucd

.—..qv_..n..m_._.._.z_. rucd

.—..:_.._“..m___.._.z___,._:

D 0000 255 255 255 00 100 Ukuran 18 point
b ckgrownd backgrownd background i :
49 73 1000 130 7O O 32 1010 51
Foreground Foreground Foreground
2549 1000 190 130 0 41 100 75 luran 0 noint
_.y......_...‘.:“.. ol ._...‘.__“.. _.q......._.._‘._.“.. Ukuran 2 Poird
2549 1000 190 130 0 41 10075
.—.._.v_.._“.._.n___.._.z_._,._z _—..3_.._“&_._.._.:_._,._: _—..:_.._“..m___.._.z___,._:
B o000 255 255 255 00 100 Ukuran 22 point
b ckgrownd backgrownd background i o :
49 73 1000 130 7O O 32 100 51
Foreground Foreground Foreground
B o000 255 255 255 o0 100 Ulcuran 22 point
b ckgrowu nd backgrou nd backgrournd P
25 49 100 0 190 130 0 41 10075
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Simbalisasl
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol MYE RGB HEv Ukturan Simbal
.—.._.v_..__.._h__..._.x._...__._ .—.._.v_..__.._h__..._.x._...__._ .—.._."._.._“..n_._.._.x.__..__._
[IPAL Komunal Industri 0000 255 255 255 00 100 Ukusan 22 point
Rumah Tangga ba ckground background backgrouwnd
B 23760 235 196 60 47 T4 92
Sistem Pengelolaan Foreground Foreground Foreground
Limbah Bahan . 9 o000 255 255 255 o0 100 Ulcuran 22 point
Berbahaya ba ckgrownd backgrownd background AL £s ponl
Beracun [B3] 49 73 1000 130 700 32 100 51
.—..qv_.._“..m__..._.y.._._..i .—..qv_.._“..m__..._.y.._._..i .—..qu_..n..m_._.._.y..___..__._
Stasiun Peralihan " 33 57 1000 170 110 O 39 100 67 Uleuran 27 paint
Antara [SPA] ! ba ckground background backgrownd . ’ potn
o000 255 255 255 o0 100
Foreground Foreground Foreground
Tempat Pengelolaan 76 33 1000 &0 1700 99 100 67
Sampah Reuse, . e outline outline ine o .
Reduce, Recyde o] 33571000 | 601100 39 100 67 Ukuran 22 point
[TPS3R] ba ckground background backgrouwnd
] 255 255 255 00 100
ﬂ__.,:.ﬁm_ﬁ L Foreground Foreground Foreground
Jaringan Tempat Penampungan \ Titik i 33 57 1000 170 110 © 39 100 67 cant 52 polnt
Persampahan Sementara [TPS) b ek rosd pac bk o ac backgrouncd CIran 23 ol
o000 255 255 255 o0 100

Tempat Petirosesat
Akhir [TPA)

Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu
[TPST)

_—..q:.._“..m___.._.:....,._l
33571000

_—..q:.._“..m___.._.:....,._l
170 110 O

_—..qq_..n..m_._.._.z.._,.__.h
39 100 67

Ukuran 22 point

ba ckground background backgrouwnd
o000 255 255 255 o0 100
Foreground Foreground Fareground
B 2060 600 204 102 102 0 50 8D Ulcuran 27 point
b ek rowd el baeky row ned background P
[PV REN ] 255 255 255 00 100
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Klazifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten / Kota S bali sasi
Warna Simbol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbsal
CMYK RGE HEY
gan Drainase I R [ P 100 70 34 0 076 168 213 100 66 Ukuran 10 point
,._".:._:E____wn_::_e.ﬁ. - 1] —— 0 25500 0 100 100 Ukuran 10 point
Garis
v i 34 100 100 169 0 230 284 100 90 Ukuran _"”_._____:m._._".
Jaringan Drainase ‘ 670 1000 B4 2550 100 Ukuran 10 point
n ' 100 65 100 090 230 217 100 90
Cutine Cutline Outine
. . ’ 10065 100 090 230 217 100 %0 ) Sy
Tampungan [Polder) Tik 1 beaekerou acd backgrotird Ukuran 18 point
299 255 255
.q.._.w.._“.._._...._.z_.....:_ .q..:...n.._._...._.z_.....:_
Bangunan Pelengkap . Do0o 255 255255 AT i
Drainase B hackgrownd hackgrownd hackground Ulkuran 18 point
10065 100 090 230 217 100 90
e Fo leae | .
Jalur Evalaas| ‘ Garis @ | ————. 0 100 00 255 0255 | 300 100 100 -

Prasarana
Lairmya

Bencana
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Struktur Ruang RDTR Kabupaten fKota Siiribolisasi
Warna Simbaol
Nama Unsur Orde 1 Orde 2 Bentuk Geometri Bentuk Simbol Ukuran Simbal
CMYK RGE HSV
Thkuran line
Jalur Sepeda ] B0 30 1000 51 1790 103 100 70 Ukuran line 1,8
point
. i . .
Jaringan Pejalan Kaki : remmmmmmmmm——- 000 100 000 000 Ukuran line 1,5
0 90 230
Pengaman Pantai " e e e e Line
10065 100 090 230 217 100 90
Foregrownd Foregrownd Foreground
Tangegul Penahan . S I 49 73 1000 130 700 32 100 51 ; .
it . = Ukuran 1,5 point
Longsor oufime ol i oifitne
49 73 1000 130 TO 0 32 100 51
Titik Kumpul 1 0 100 230 255 0 197 314 100 100 Ukuran 22 point
Outline Outline Outline
e Tempat Evakuasi . 0100230 255 0 197 314 100 100 ) ”
Te npat Evakuasi Seitiei lara Titik b. b _.._r_.._...._.y.._ faed ._.._......___._.._...._.y.._ faed ._.__..._..._.._.._...._.y...._....._ Ukuran 18 ot
Q00O 255 255 255 00 100
Tempat Evakuasi Akhir E 0 100 230 255 0 197 314 100 100 Ukuran 18 point

Keterangan:

Kolom orde bertanda (% diisi mengikuti penamaan klasifikasi unsur dan kedifikasi pada orde pendetailan terakhir.
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TABEL VIL17

KETENTUAN SIMBOLISAS]I PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN/ KOTA

Klasifikazi Turunan Unsur Rencana Pola Ruang RDTR Kabupaten/Kota Simbolisasi
Warna Simbal
Nama Unsur Zaonia Sub-Zotin Kode | Bentuk Simbal ThIVE T SV
Zona Badan Adr Bad an Air BA 4114 50 151 219 242 195 3895
Zona Hutan Lindung Hutan Lindung HL I BD 63 B4 0 50 95 40 10% 57 37
Zona Lindung Gambut Lindung Gambut LG I 50 50 1000 105 105 O G0 100 41
Zona Perlind ungan Setempal Perlindungan Setempat Ps 98 16 160 5215215 180 98 B4
Rimba Kota RTH-1 I 7B 6T 260 55 85 10 84 B8 033
fona
Lirsdung
Taman Kota RTH-2 I 394700 65 105 0 B3 10041
Taman Kecamatan RTH-3 I 71 351000 70 135 0 RO 100 53
Zona Ruang Terbuka Hijau
Taman Kelurahan RTH-4 I 7559 1000 75 165 0 93 10065
Taman BEW RTH-5 I 182500 BO 195 0 95 100 76
Taman RT RTH-6 69 24 1000 B5 2350 97 100 88
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota

Simbolisns

Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbal = __.__.__Enwwwg =
Pemalkaman RTH-7 6501000 o0 255 0 O 100 100
Jalur Hijau RTH-8 I 944 1000 15 145 0 116 100 26
Cagar Alam CA I 7373350 TO 70 165 240 58 65
Cagar Alam Laut CAL I 6565240 o0 90 195 240 54 76
Suaka Margasatwa 5M I 5757 120 1100 110 225 240 51 BB
Suaka Margasatwa Laut SML I 7329250 130 130 255 240 49 100
Zona Konservasi Taman Nasional TN 3710 140 155 135 255 250 47 100
Taman Hutan Raya THE 73471000 185 165 255 253 35 100
Taman Wisata Alam TWA 101800 210 190 255 258 25 100
Taman Wisata Alam Laut TWL 224790 230 210 255 267 18 100
Taman Buru TE I 273500 70 150 255 214 73 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota Simbolisasi
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbal = _____.__E.nnh_uum_ua =

Suaka Pesisir sPs 5320180 7O 180 190 185 63 75
Suaka Pulau Kecil SFK 734100 120 2053 210 183 43 B2
Taman Pesisir TP A7 10140 1640 230 220 170 3090
Taman Pulau Kecil TFK 67 121000 200 240 230 165 17 94
Daerah Perlindungan Adat Maritim PAM I BR27 510 30 185 125 157 B4 73
Daerah Perindungan Budaya Maritim PEM TB1B 510 55 210 125 147 T4 82
Kawasan Konservasi Perairan KFR 694510 BO 245 125 136 67 96

Zona Hutan Adat Hutan Adat ADT I 98 59 750 510565 156 9541
Keunikan Batuan dan Fosil LGE-1 I 4147 410 150 135 150 300 10 59

Zona Lindung Geologi Keunikan Bentang Alam LGE-2 2047 410 180 135 150 340 2571
Keunikan Proses Geologi LGE-3 1847 200 210 135 180 124 36 B2
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota Simbolisasi
: Warna Simbal
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode Bentuk Simbal TMTE BGE T
Imbuhan Air Tanah LGE-4 2047 610 205 135 100 20 51 B0
Zona Cagar Budaya Cagar Budaya CB I 078 200 255 55 205 315 78 100
Zana Ekosistem Mangrove Ekosistem Mangrove EM I B241 570 45 150 110 157 70 59
Zona Badan Jalan Badan Jalan Bl I B B8 BB O 235 30 30 0 87 92
Hutan Produksi Terbatas HFT I 7139780 75 155 55 108 6561
Zona Hutan Produlsi Hutan Produksi Tetap HP 5129780 125 180 55 B6 69 71
Hutan Produksi yang dapat Dikonversi HFK 3912780 155 225 55 B5 76 88
Zona Budi
Lraya
Zona Perlkebunan Rakyat Perkebunan Rakyat KR 3922 390 155 200 155 120 2378
Tanaman Pangan P-1 224730 200245 70 737196
Zona Pertanian Hartikultura P-2 100710 230255 75 68 71 100
Perkebunan P-3 3131 7RO 175 175 55 &0 69 69
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota Simbolisasi
: Warna Simbal
Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbaol TMYE BGE eV
Peternak an P-4 278270 185 235 185 120 2192
Perikanan Tangkap IK-1 I 6139 180 100 155 210 210 52 82
Zona Perikanan
Perikanan Budi Daya IK-2 4927 180 130 185 210 199 3B 82
Zona Pergaraman Pergaraman KEG 2941 530 180 150 120 303371
Pertambangan Mineral Radioaltif MREA I 9082710 254575 216 68 29
Pertambangan Mineral Logam MLG I B275630 45 6595 216 53 37
Pertambangan Mineral Bukan Logam MNL I 7567 550 65 85 115 216 43 45
Zona Pertambangan Peruntukan Pertambangan Batuan MBT I 6355430 95 115 145 216 34 57
Pertambangan Batubara BR I 5143310 125 145 175 216 2969
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi MG 3931 200 155 175 205 216 24 BOD
Panas Bumi PB I 20 100 1000 20500 O 100 80
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota

Simbolisns

Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbal = __.__.__E.nmmgmum_ua =
m_ﬁ“u__w___.,?_ﬂg_u_hx:s: Tensgn Pembangkitan Tenaga Listrik PTL 1000 20 0 0 255 205 168 100 100
mﬂ..,umﬂsi;: Perunhulan Kawasan Peruntukan Industri KFI I 59 100 1000 1050 0 0 100 41
Zona Pariwisata ariwisata W 03500 255 165 255 J00 35 100

Perumahan Kepadatan Sangat Tinggi R-1 0251000 255190 0 45 100 100
Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 0141000 255220 0 52 100 100
Zona Perumahan Perumahan Kepadatan Sedang R-3 06980 255240 5 56 98 100
Perumahan Kepadatan Rendah R-4 02710 255250 75 58 71 100
Perumahan Kepadatan Sangat Rendah R-5 00390 255 255 155 &0 39 100
SPU Skala Kota 5PU-1 I 5190510 12525 125 300 80 49
Zona Sarana Pelayanan Umum SFU Skala Kecamatan 5FU-2 I 3980 390 155 50 155 300 GR 6]
SPU Skala Kelurahan SPU-3 I 2771270 18575 185 300 5973
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota Simbolisasi
Warna Simbal
MNama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbaol TMYE BGE eV
SPL Skala RW SPU-4 I 1661 160 215 100 215 300 53 B4
Zona Ruang Terbuka Non Hijau Ruang Terbuka Non Hijau RTNH I 100 59 590 09595 180 100 41
Campuran Intensitas Tinggl e-1 I 6 67 1000 240850 21 100 94
Zona Campuran
Campuran Intensitas Menengah/Sedang c-2 I 6 55 B8O 240115 30 24 BB 94
Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 I 06l 610 255 100 100 061 100
Zona Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 049490 255 130 130 049 100
Perdagangan dan Jasa Skala WP K-3 035350 255 165 165 0 35 100
Zona Perkantoran Perkantoran KT 000 39 155 155 155 006l
Tempat Evakuasi Sementara PL-1 059390 255 105 1535 340 59 100
Zona Lainnya Tempat Evakuasi Akhir PL-2 I 078590 255 55 105 345 78 100
[nstalasi Pengalahan Air Mimam ([PAM) FL-3 022590 255 200 105 38 59 100
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Klasifikasi Turunan Unsur Rencana Pola Buang RDTR Kabupaten/Kota

Simbolisns

Nama Unsur Zona Sub-Zona Kode | Bentuk Simbol = __.__.__E.nmmgmum_ua =
Instalasi Pengolahan Air Limbah [IPAL) PL-4 0 10 47 0 255 230 135 048 47 100
Pengembangan Nuklir FL-5 I 47 100 BE O 135030 347 100 53
Pergudangan PL-6 I Q00 7R 85 55 55 0022
Zona Pengelolaan Persampahan Pengelolaan Persampahan FF 1639 780 215155 55 37 74 B4
Zona Transportasi Transpaortasi TR I 16 78 1000 215550 15 100 B4
Zona Pertahanan dan Keamanan | Pertahanan dan Keamanan HE I 3910000 1550255 276 100 100
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TABEL VIL 18
KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN TAMBAHAN RDTR KABUPATEN,/KOTA

Simbolisasi
Ketentuan Tambahan Warna Simbol
Bentuk Simbaol Ukuran Simbaol
CMYK RGE HSV
Badan Adir 41 1450 151 219 242 195 3895
Badan Jalan I BBBRBR O 235 30 30 0 A7 92
g Width: 1 point
; ) s . :u__u_:uﬂ 9 mmm_ﬁ_ _u 9 Tu_m_ F..___u Width outline: 0,7 point
Holding Zone \ \ outiine outline o Hme Angle: 45, Offset: 0
oA IPS 00059 104 104 104 0041 FARGLE: 9.3, LTSEL

Separation: B

Kawasan IPFKH/FFKH

Garis Pantal Rencana

033 1000
Outline
00050

2551700
Outline
104 104 104

40 100 100
Oudline
004

Width: 1 point
Width outline: 1,2 point
Angle: 45, Offset; 0,
Separation: B

Inner line
100 24 0 0
outling
o000

Inner line
0 197 255
outling
255 255 255

Inner line
194 100 100
outlineg
00 100

Ukuran tnner line 1,5 point
dan ukuran outline 5 point
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TABEL VIL 19

KETENTUAN SIMBOLISASI PETA KETENTUAN KHUSUS RDTR KABUPATEN/KOTA
- —_ Simbolisasi
~ Bentuk —_ Warna Simbal — .
Simbol VK RGE HSV AN ANe
Width: 1,5 point
" '
100 34100 0169230 | 19610090 | wenep oustine: 0,7 point
Outline Outline Outline Angle: 135, Offset: 0
00059 104 104 104 0041 Separation: 10
- Width: 1,2 point
Kawasan Ancangan Q 100 560 0 0112 255 214100100 |y oo mine. 0,7 point
Pendaratan dan Lepas \ OQutline Outline Qutline Angle: 45, Offset: O
Landas ¢ /! 00059 104 104 104 00 4] Separation: 10
Width: 1,2 point
Kawasan Kemungkinan A 10 100 __oo ° 230 Oo 0 _o_o. 20 Width outline: 0,7 point
Bahaya Kecelakaan / g Shatie S Angle: 135, Offset: O
W 00059 104 104 104 0041 404&.3932.3.. 10
““““ Width: 1,2 point
] 2 r ;
Kawasan Keselamatan Operasi Kawasan di Bawah | 033 168 o 439 :o A 40 _oo 100 Width outline: 0,7 point
Penerbangan Permukaan Transisi ! oC%zo.MM. 1 c.mv MAM...:M 04 M.%...:_s Angle: 45, Offset: 0,
et Separation: 10
Kawasan di Bawah 405200 | 153242204 [ 1543795 Wicky: 1,2 Poe.
; > . Width outline: 0,7 point
Permukaan Harizontal- Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: 0
Dalam IS 00059 104 104 104 0041 TG 9y L
Separation: 10
Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah | A 3 ~O~O g0 197 J.me 250 :‘wo 100 Width outline: 0,7 point
Permukaan Kerucut C— Cuitng by M.:o Out ..“:. Angle: 180, Offset: 0,
 — 00059 104 104 104 0041 Separation. 10
) Width: 1,2 point
Kawasan di Bawah 6701000 852550 [ 100100100 | gz 10n oueiine: 0,7 point
Permukaan Horlzontal-L Outline Outline Outline Angle: 90 et 0
rmukaan Heriontal-Luar | |l || 00059 104 104 104 00 41 ngle: 90, Offset: 0,
Separation: 10

www.peraturan.go.id
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: Simbaolisasi
Ketentuan Khusus Islan Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbal _
Simbol ChvK RGB HSV Helx s
Foreground Foreground Foreground : = :
Lahan Pertanian Pangan | 10015780 021757 | 13810085 | Widthoutline1 polnt
| / : 2 Angle: 0, Scale X: 2,
Berkelanjutan [ Outline Outline Qutline Y Sealke Y: 1
Pl—— 100 1578 0 0217 57 136 100 85 ¢
7 (disesuaikan |disesuaikan | (disesuaikan Width; 1,5 point
R i s et D \ dengan dengan dengan Width outline: 0,7 point
& informasi yang informasi informasi Angle; 45, Offset: 0,
diisi) yang diisi) yang diisi) Separation: 8
- — Width: 1,2 point
— . 77, ! 00039 10% 104 104 2041 Width outline 0,7 point
Kawasan Berorientasi Transit \ Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: 0
s Pal 00059 104 104 104 0041 Separation: 8
o 436520 | 245162122 | 205096 o o
g \ 0671000 255850 20 100 100 P
Tempat Evakuasi Sementara \ Outli ; y Width Outline 0,7
7 utline Outline OQutline Angle: 45, Offset: 0
" 436520 245162 122 20 50 96 iud o aiorhe
Tempat Evakuasi Bencana Lol
pi . : ‘ Width: 1,25 point
. 4673600 137 68 101 3315054
\ Width: 2,5 point
. 000100 000 000 ol ;
Tempat Evakuasi Akhir \ 0 p A Width outline: 0,7 point
\ utline Outline Outline Angle: 45, Offset: O
4] 4673600 137 68 101 33150 54 WRECAD, Sreen: O
Separation: 7
Width: 1,2 point
1453310 |220120177 | 3264586 | ey, outline: 0,7 point
Pusat Penelitian Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: 0
14 5331 0 220120177 | 3264586 USSRy
Separation: 8
’ Width: 1,2 point
1 & 0 _OO.O 0 255 O.wwm 300 _o.o 100 Width outline: 0,7 point
Kawasan Cagar Budaya .\ Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: O
L 010000 2550 255 300 100 100 Separation: 8
Width: 1,2 point
100 70 34 0 077168 | 21310066 | yerin'ouine. 0.7 point
Kawasan Resapan Air Outline Outline Outline Anale: 180. O LY : 0
00059 104 104 104 00 41 ngle: 180, Offsat: 0,

Separation: 8

www.peraturan.go.id
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: Simbolisasi
Ketentuan Khusus Isian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbaol _ ol
Simbol CIvK RGB HSV s b
i . Width: 1,2 point
—i| 93100470 180135 | 24810053 | yeroh ousline: 0,7 point
Sempadan Pantai _— Outline Outline Outline Anale: 180 Offset: O
| S— 00059 104 104 104 0041 T ...NN Pt
Separation: 8
Width: 1,2 point
b 59 2 2 0 Outline 105 mmo 250 180 m.m 28 Width outline: 0,7 point
Sempadan Sungai 00059 Outline Qutline Angle: 45, Offset: O
104 104 104 00 41 918 A, SHREE
Separation: 8
- . Width: 1,2 point
Sempadan Situ, Danau, 4.6 100.0 1172350 9010092 Width outline: 0,7 point
Emb dan Waduk Outline Outline Outline Anale: 135. Offset: O
T CARANE. RS 00059 104 104 104 0041 ngle: 133, Offset; 0,
Separation: 8
AT A Cempatien Width: 1,2 point
522940 122 182245 | 2115096 28 e JROMYY
A . : Width outline: 0,7 point
Sempadan Mata Air Outline Outline Outline Angle: 135, Offset: 0
00059 104 104 104 00 41 i< Ly MURES
Separation: 8
00030 178 178 178 00 70 _ Width: 1,2 point
X S . : Width outline: 0,7 point
Sempadan Ketenagalistrikan Outline Outline Outline Angle; 180, Offset: 0
00030 178 178 178 00 70 TRRs SV MIFRRR:
Separation: 8
Width: 1,2 point
Y 00 :.vo 0 255 wvw 0 60 _oo. 100 Width outline: 0,7 point
Sempadan Pipa/Kabel Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: 0
00100 0 2552550 | 60100 100 g 49, LGSes: O
Separation: 8
Width: 1,2 point
Kawasan Pertabanan dan *» mﬂ ...vo $ i :ww _.E uwva .uw .w_ Width outline: 0,7 point
Kexmanan Outline Outline utline Angle: 45, Offset: O
00059 104 104 104 00 4] v oo g
Separation: 8
Width: 1,2 point
2033600 203170102 40 5080 Width outline: 0,7 point
Kawasan Karst Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: O
00059 104 104 104 0041 e e
Separation: 8
Width: 1,4 point
Kawasan Pertambangan Mineral N 170 80130 3325367 Width outline: 0,7 point
dan Batubara oulling oxtiine outline Angle; 45, Offset: O
3369490 170 80 130 327 53 67 5 %5 | gl
Sep aration.: 20

www.peraturan.go.id
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Simbolisasi
Ketentuan Khusus [zian Ketentuan Khusus Bentuk Warna Simbaol
Simbol CAVE RGB TiSv sl
5634 100 0 112 1680 80 100 66 Wicky: 1,2 point
. . e i i Width outline: 0,7 point
Kawasan Migrasi Satwa Outline Outline Outline Angle: 45, Offset: 0
56 .34 100 0 112 168 0 BO 100 &6 Separation: &
5 B . Width: 1,2 point
) 421 ...Vm 0 245 m._.”_.m 122 39 .5_ 26 Width outline; 0,7 point
Ruang Dalam Bumi Outline Outline Outline Angle: 135, Offset: 0
4215320 245 202 122 39 50 96 _u.. - ik
;—.....“..._...h_..._.._.._..._.qz.. ]

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG /
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

REPUEBLIK INDONESIA,
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

PEDOMAN

FENYUSUNAN BASIS DATA DAN

PENYAJIAN PETA RENCANA TATA RUANG WILAYAH
PROVINSI, KABUPATEN, DAN KOTA, SERTA PETA
RENCANA DETAIL TATA RUANG KABUPATEN | KOTA

PENYAJIAN PETA

Penyajian peta terdiri atas muatan dan tata letak penyajian peta. Jenis huruf pada
muka peta dan informasi tepi peta menggunakan font Arial dengan ukuran yang

disesuaikan. Berikut merupakan penjelasan lebih rinci dari penyajian Peta.

A Muatan Penyajian Peta

Muatan Penyajian peta terdiri atas muka peta dan informasi tepi peta. Muka peta

merupakan bagian peta vang menggambarkan area yang akan dipetakan. Muka

peta terdiri atas simbolisasi, unsur dasar, notasi peta, koordinat [grid peta dan

gratikul] dan inset peta. Informasi tepi peta merupakan bagian yang memuat
suatu keteranganinformasi yang berkaitan dengan isi peta. Informasi tepi terdiri

atas nama dan logo, keterangan lampiran peta, judul, arah mata angin, skala,

keterangan proyeksi, diagram lokasi, keterangan peta, sumber data dan riwayat

peta, serta tanda tangan. Muatan penyajian untuk peta rencana Struktur Ruang

RDTR Kabupaten/Kota, dapat

menggambarkan zona transportasi sesuai

penggambaran di peta pola ruang. Penjelasan dan contoh muka peta tercantum

pada Tabel VIII.1 sedangkan penjelasan dan contoh informasi tepi peta tercantum
pada Tabel VIIL.Z2.

simbol peta YANE
merepresentasikan fitur
yang berupa titik, garis
dan poligon vang berada di
atas danfatau di bawah
permukaan bumi.

Simbolisasi terdiri  atas
bentuk simbol, warna
simbol, dan ukuran
simbol.

TABEL VIII. 1
MUATAN PENYAJIAN MUKA PETA
Unsur
Penyajian Keterangan Contoh [lustrasi Pada Peta
Peta
Simbolisasi Proses dan cara membuat

Kawasan Pergudangan

Kawasan Perdagangan
dan Jasa

Sarana Pelayanan
Umum Skala Kota
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‘Unsur

Penyajian
Peta

Keterangan

—
Unsur Dasar

Unsur dasar dalam hal ini
merupakan unsur yang
digunakan scbagai
informasi dasar dalam
penyusunan peta RTRW
Provinsi, Kabupaten, dan
Kota serta peta RDTR.

Unsur dasar terdiri atas
garis pantai, perairan,
nama rupabumi, batas
wilayah.

Pencantuman nama rupa
bumi menggunakan nama
yang teclah disahkan/
scsuai  dengan aturan
instansi yang berwenang.

Toponimi

LAUT FFF

Garis
Pantai

Toponimi

Notasi Pecta

Sistem pemberian label
pada suatu unsur pecta
scbagai pembeda suatu
unsur.

Notasi peta pada peta
RTRW dan RDTR dapat
berupa Kode nama unsur
ataupun Kode TPZ pada
muka peta.

Notas: WP

Kode Nama
Unsur

Kode Nama
Unsur dengan
™7

Koordinat
(Grid &
Gratikul)

Besaran lincar atau
angular yang menyatakan
posisi suatu titik dalam
suatu sistem acuan.
Ukuran  koordinat ini
diatur dalam bentuk grid
dan gratikul sesuai
dengan bentuk geometri
wilayah perencanaan

Gratikul

=S
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Unsur

Penyajian
Peta

Keterangan

Contoh [lustrasi Pada Peta

Inset Peta

Peta kecil yang disisipkan
pada muka peta untuk
memberikan informasi
daerah Yang belum
terpetakan karena
jaraknya terlalu jauh dari
cakupan peta utama
[misalnya daerah
kepulauan) atau
memperbesar daerah yang
dianggap penting, ataua
menyambungkan daerah
yang terpisah karena letak
geografis yang jauh dari

daratan utama.

TABEL VII.2

MUATAN PENYAJIAN INFORMASI TEPI FETA

Unsur
Penyajian
Peta

Keterangan

Contoh Ihistrasi Pada Peta

MNama dan
Logo

Nama dan logo instansi
pembuat peta.

PEMERINTAH KABUPATEN BEB

PROVINS] AAR

Keterangan
Lampiran
Feta

Bagian YANg
memberikan  informasi
terkait momor legal dari
suatu peta.

LAMPIRAN ...

PERATURAM DAERAH KABUPATEM BBE

REMCAMA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEMN BEB

NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG

TAHUN ... - ...

Judul

Judul adalah
pencerminan  informasi
sesuai dengan isi peta.

Judul peta dibuat
dengan ukuran huraf
paling besar pada
lembar peta.

PETA RENCANA POLA RUANG

Arah Mata
Angin

Arah mata angin adalah
petunjuk arah  atau
orientasi yang gunanya
untuk menunjukkan
arah sclatan, tmur,
barat.

Skala

Skala adalah
perbandingan antara
jarak dalam suatu
informasi geospasial
dengan jarak
sehenarnya di muka
bumi.

anghka

Skala terdiri atas skala
grafis /batang dan skala

angka.

www.peraturan.go.id
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Keterangan | Keterangan proycksi

Proyeksi berisi tentang Proyeksi : Universal Transverse Mercator
keterangan sistem Sistem Grid : Gnid Geografis dan Grid UTM Zona 50 S
proycksi, sistem grid, Datum Horizontal : Datum WGS 1984
dan datum horizontal. Datum Vertikal  : Geoid EGM 2008

Duayam piagram ; Iolsasi a-dalah DIAGRAM LOKAS!

Lokasi informasi orientasi peta
yang menunjukkan
posisi peta terhadap e v
wilayah  administrasi hendhidc
yang lebih luas. W
Pada peta Nomor
Lembar Peta  (NLP)
diagram lokasi e
fiilengkapi dengan ] ramives ]
indcks peta.

Keterangan | Keterangan adalah

i yang Lu- . Baran Batan
memberikan informasi LR L — PR — -
tentang  simbol-simbol : :::::m <= Bun Onta¥abaras ::
yang terdapat dalam P
muka peta. Keterangan N G Par
dengan semua simbol :?..“-."2’.".‘.’ ok i o
yang terdapat dalam - tetnde [
peta. Zoma Pertindengan Sesempat [ R

B8 Teevsrgr tewrew EED e socwres

= Cagar Budaya R e oo

Cager Bodmys WEE Svrararer
Keterangan diawali ZONA BUDI DAYA
dengan unsur-unsur =::" _:‘" ‘; Perkastorna
peta dasar, sc;.)cfu 1b1_1 Toas b ol 15 "'
kota, batas administrasi, B Peurten Sopedeen Trgy [ TR
B Pt en Sapedelen Meiet 4 Temaven Peger

Zosa Perdaganges dan Jasa Zora Perfkansn
Susunan unsur [ L B3] rveaanen Bes Doy
diprioritaskan  dengan EH Ferimrom oo Mens Thsis 08 Zona Pariwisats

iti 3 TERL Festagornpen fon Jens Shats 000 S w Pesenen

dam titik, gans, dan Zona Sarene Peleyanan Unum 20na Pertshanan dan Keamanan
poligon. B 5 e it [ R

[ Zora Transportes

| ELTERSSTRE [ ]

| PSS Zora Peruntuban Lainoys

[

T peciooudsarin s D

ut bbb -

Sumber Informasi tentang data

Data dan yang digunakan dalam

Riwayat pembuatan peta  yang e ——

Peta dinyatakan secara 1 Gt Satost Reeous: Tingg: ICSAT) Work View: 3 porekaman tatan XXXX
lengkap dengan sumber 2 :'"M"”";“‘" Peta Temast yang tofah dori Badan 181G)
data, skala dan tahun 3. Pospoanan data tahan 00K - J0O0Y
pembuatan data serta Peta 14 bubidn referarel resi MenQaNg| p3°s 0I5 bates dIn sl s
catatan mengenai batas
administrasi yang masih
indikatif.

Kolom Berisikan nama, jabatan

Tanda serta tanda tangan dari BUPATI BBE

Tangan pejabat berwenang
sebagai bukti keabsahan
peta. NAMA BUPAT!
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B. Tata Letak Penyajian Peta
Tata letak penyajian Peta mengatur mengenai posisi muatan penyajian Peta.
Format yang digunakan terdiri atas format landscape, landscape memanjang, dan
portrait yang dipilih mengikuti bentuk wilayah perencanaan. Tata letak penyajian
Peta yang diatur meliputi peta rencana Pola Ruang, rencana Struktur Ruang, dan
penectapan Kawasan Strategis untuk RTRW Prowvinsi, Kabupaten, dan Kota, serta
peta rencana Pola Ruang dan Struktur Ruang untuk RDTR Kabupaten/Kota.

Contoh tata letak penyajian peta tercantum pada Gambar VIII.1 sampai dengan
Gambar VIILG.
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GAMBAR VIIL.1

CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA STRUKTUR RUANG RTRW PROVINSI FORMAT LANDSCAPE
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GAMBAR VIIL3

CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA POLA RUANG RDTR KABUPATEN FORMAT LANDSCAPE
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GAMBAR VIIL4
CONTOH PENYAJIAN PETA RENCANA POLA RUANG NOMOR LEMBAR PETA (NLP) RDTR KABUPATEN FORMAT LANDSCAPE
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GAMBAR VIILS
CONTOH PENYAJIAN PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG RTRW KABUPATEN FORMAT LANDSCAPE MEMANJANG
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GAMBAR VIIL.6
CONTOH PENYAJIAN PETA PENETAPAN KAWASAN
STRATEGIS RTRW KABUPATEN FORMAT PORTRAIT

(=)=
o
B
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